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Jadi Al 
MENJELASKAN P'ROBNYA KALIMAH FIIL 


SAS pg a iye S o) G Gah ad 


SÉ gai a A ple N I ON GE Sa o 
a Ss Sang A 5 


sA GA aa E Ga Lal 
Ja tia e gala Sa aya 


% Fiil Mudhori' yang disepikan dari amil yang 
menashobkan dan amil yang menjazamkan hukumnya 
wajib dibaca rofa'. Seperti lafadz Jaa 


% Nashobkanlah fiil mudhori' dengan amil nashib dd dan 
ól yang tidak terletak setelah fiil yang menunjukkan makna 
yaqin, sedang oÍ yang terletak setelah fiil yang menunjukkan 
arti rujhan (menyangka) 


% (maka diperbolehkan dua wajah) yaitu : 1) digunakan 
menashobkan, 2) merofa'kan fiil mudhori' dengan 
menganggap bahwa ó tersebut hasil membaca ringan pada 
lafadz Gl dan hal ini yang banyak berlaku 


& Sebagian orang Arab itu memberlakukan Y! masdariyah 
seperti le masdariyah, yaitu tidak beramal menashobkan, 
ketika Gl wajib beramal (tidak didahului fiil yang 
menunjukkan arti yaqin atau rujhan) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AMIL YANG MEROFA'KAN1 

Sedang para ulama terjadi hilaf pada amil yang 

merofa kan yaitu : 

a. Ulama Kufah 
Berpendapat amil yang merofa'kan adalah Amil 
maknawi tajarrud (amil yang sebangsa makna yang 
berupa sepi dari amil yang menashobkan dan 
menjazemkan), goul ini adalah yang kuat dan yang 
dipilih Imam Ibnu Malik. 

b. Ulama' Bashroh 
Berpendapat bahwa fiil mudhori dirofa'kan karena 
menempati pada tempatnya isim. 
Ucapan: Ga 45 menempati lafadz% t> N3 

c. Imam Al-Kisai 
Berpendapat yang merofa'kan adalah huruf mudhoro'ah 


2. AMIL NAWASHIB 
e Amil: 

Adalah huruf nafi yang khusus masuk pada fiil 
mudhori dan memurnikan hanya menunjukkan zaman 
istiqbal dan menashobkannya. Sebagaimana Y yang 
linafsill jinsi untuk menashobkan isim. Maka » menafikan 
pada zaman istigbal dan memberi faidah mengabadikan 
nafi (ta'bidun nafyi) dan juga tidak memberi faidah 
mentaukidi nafi.? 


* Asymuni HI hal.277 
2 Asymuni lll hol.278 
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Contoh: Le Saya tidak (akan) memukul. 


P 
E 


Ap o Saya tidak (akan) berdiri 


Sedang mengikuti Imam Zamahsari +j berfaidah ta'bidun 


nafyi dan mentaukidinya. 


Mengikuti goul yang pertama, jika 3 berfaidah ta'bidun 


nafyi dan mentaukidinya maka menetapkan tanagud 
(seling bertentangan) pada contoh : 


SA HA bis Saya tidak akan berbicara pada 
manusia pada hari ini. Dan akan menyebabkan tikror 
(pengulangan) pada contoh : 

MS Ka Mereka tidak akan mengharapkan 


maut selamanya. Sedang ucapan 4 gaw y 
(sampai kapanpun mereka tidak akan mampu 
menciptakan lalat). 


3 menunjukkan ta'bidun nafyi dan mentaukidinya 


dilihat dari sisi yang lain bukan dari lafadz 5 


Mengikuti mayoritas Ulama ma'mulnya fiil mudhori' 


yang dinashobkan +ý diperbolehkan mendahuluinya. 


Seperti : Gal o 


e Amil Nashob „5$ 


„5 yang berada dalam kalimah, ada tiga macam yaitu :3 


3 Asymuni ill hal.278-279 
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a. 5 yang berupa kalimah isim, peringkas dari lafadz 


Contoh : AI SIS H DU phe JAS 
pda sai ta, 


Bagaimana kamu menginginkan akad damai, sedang 
orang-orang kalian yang terbunuh bmasih belum 
terkubur dan api peperangan masih menyala. 

b. £ ta'liliyah 
Yaitu „s< yang menempati tempatnya lam ta'lil dalam 
makna dan pengamalannya, „© ta'lilnya itu masuk 
pada tiga tempat yaitu : 
1. „$ yang masuk pada uv istifhamiyah 
Seperti: xx Karena apa ? bermakna ú 
2. 5 yang masuk pada u masdariyah 
Seperti: xp Par KS D Fz KA 
Ketika kamu tidak bermanfaat maka 
membahayakan, seseorang pemuda itu diharapkan 
agar membahayakan atau memberi kemanfaatan. 
Bermakna (S3 Pi 
3. £ yang masuk pada si masdariyah yang dikira- 
kirakan 
Apabila kita mentagdirkan yang menashobkan 
adalah of 
Seperti: AS S te Aku datang agar kamu 


memuliakanku. 


Bermakna 41 Ussy sedang òf nya tidak boleh 
ditampakan 
c. $ masdariyah 
Yaitu „s< yang menempati tempatnya òi masdariyah 
dalam makna dan pengamalannya, inilah yang 
dikehendaki Imam Ibnu Malik sebagai amil yang 
menashobkan, yang tempatnya ditentukan setelah 
lam dan setelahnya tidak terdapat of 


Contoh : Sau Serie (Q.S : Al-Hadid 
: 23) 
Agar supaya kalian tidak risau atas sesuatu yang tak 
tergapai oleh kalian 


Apabila setelah ,$ terdapat of, maka „$ bisa dilakukan 
sebagai masdariyah, juga bisa dilakukan ta'liliyah 
Seperti: — HAN 

e Amil Nashob si 


Amil ini merupakan pokok dari amil nashob, karena 
bisa menashobkan, baik ketika ditampakan atau 
ditagdirkan, dan dinamakan oi masdariyah, karena antara 


si dan fiil mudhori' yang dimasukinya bisa dita'wil menjadi 


masdar. 
Contoh : sS Se taas Ol, dita'wil lafadz 
Saya 


A Saki Ol dita'wil lafadz His 


òl bisa menashobkan fiil mudhori' dengan syarat sebagai 
berikut : 

v Tidak terletak setelahnya fiil yang menunjukkan arti 
yagin 

Apabila terletak setelah fiil yang menunjukkan arti 
yagin maka oi tidak bisa menashobkan, karena 
merupakan di hasil membaca takhfif pada ol, yang 
isimnya berupa dhomir syan dan fiil mudhori'nya 
wajib dibaca rofa . 

Contoh : 

jai ol eaé Saya mengetahui, bahwa sesungguhnya dia 
akan berdiri. Tagdirnya sx 4 5 

POS Oa OA Hoa SL OK das 
Dia (Allah) mengetahui bahwa akan ada diantara kalian 
orang-orang yang sakit, dan yang lainnya berjalan 
dibumi. 
(Q.S : Al-lMuzammil : 20) 

v Tidak terletak setelah fiil yang menunjukkan arti 
rujhan (menyangka) apabila terletak setelahnya maka 
fiil mudhori diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

a. Dibaca nashob dan si dilakukan sebagai amil nashob 


b. Dibaca rofa dan oi dilakukan sebagai huruf hasil 
membaca takhfif pada oi isimnya berupa dlomir sya'n, 


dan wajah inilah yang banyak terlaku (muthorid) 
Contoh : 
e Koeti Aku menduga, bahwa dia akan berdiri 


Tagdirnya »& 4 C3 juga boleh dibaca nashob, 
diucapkan #34 oi 45 Aku  menduganya akan 
berdiri 

e Dan seperti Firman Allah : 


CERERI SE da 


Dan mereka tidak akan terjadi sesuatu bencana pun 
(terhadap mereka dengan membunuh Nabi-nabi itu) 
(Q.S : Al-Maidah : 71) 


3. MEMBERLAKUKAN ci MASDARIYAH SEPERTI ú 


MASDARIYAH, 
Contoh : 
a. Seperti Oiro'ah Imam Ibnu Muhaishin 
LA A3 a sala SP SAS papa AN 
Para ibu hendaknya menyusui anak-anaknya dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusunannya. 
(Q.S : Al-Bagoroh 233) 
Lafadz «1 dibaca rofa’ 
b. Dan seperti ucapan syair : 
Aa Sa I Oh AH Senja aorta 
Hendaklah kamu berdua membacakan salam saya pada 


sama, dan tidak memberitahukan pada siapapun. 
Lafadz s7, dibaca rofa’ 


Alasan menyamakan f masdariyah dengan ú, karena 


keduanya merupakan huruf masdar, yang bisa digunakan 
menta wili fiil mudhor? yang dimasukinya menjadi 
masdar. 4 

Hukum tidak mengamalkan si karena disamakan 
dengan ú masdariyah adalah giyasi. Maka ketika 
mengucapkan pi 4) 


4 ka F 
P. 


Sebagaimana kita mengucapkan ji ta come 
Koya Si Ja a Ol IAEN a a 


3 ake A a D3) G 3) a ai aks f 


% Para Ulama’ menashobkan fiil mudhori' dengan 35 (bila 


memenuhi) 3 syarat, 1) fiil mudhorinya menunjukkan 
zaman istiqbal, 2) 64 berada dipermulaan kalimah, 3) 


antara 63 dan fiil mudhori' setelahnya bertemu langsung 


(tanpa adanya pemisah) 
% Atau ada pemisah berupa qosam yang terletak 
sebelumnya fiil mudhori', apabila di terletak huruf athof, 


maka fiil mudhori' diperbolehkan dua wajah, yaitu 
dibaca nashob dan rofa". 


“Ibnu Aqil hal. 155, Asymuni lil hal, 286 
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1. AMIL NASHOB i5) 
ss bisa beramal menashobkan fil mudhori' bila 


memenuhi 3 syarat, yaitu : 

a. Fiil mudhori'nya menunjukkan zaman istigbal 
Contoh : BA UI Mg d OI 55| 

Kalau begitu, saya akan memulyakanmu, sebagai 
jawaban dari orang yang berkata padamu : saya akan 
datang padamu 

Bila fiil mudhori'nya menunjukkan zaman hal, maka 
wajib dibaca rofa’ dan ù tidak beramal. 


Contoh : bole BA D JB LA He Su 


Kalau begitu, aku kira kamu besar, sebagai jawaban 
dari orang yang berkata padamu : aku mencintaimu 
b. 5; berada pada permulaan kalam 
Apabila berada diakhir atau ditengah, maka o3 tidak 
beramal dan fiil mudhori'nya wajib dibaca rofa'. 
Contoh : 
1) Yang berada diakhir 
Su Aku memuliakanmu, kalau begitu 
2)Yang berada ditengah 
Gia y 6 Gi D Win Send 
O3 berada ditengah-tengah antara qosam dan 
jawabnya 
c. Tidak ada pemisah antara s3 dengan fiil mudhori' 


setelahnya dengan selainnya qosam 


Apabila ada pemisah diantara keduanya, maka fiil 
mudhori wajib dibaca rofa’. 
Seperti : ah si i i) 
Apabila pemisahnya berupa qosam maka 6s tetap 
masih beramal menashobkan, seperti : 
a Be dika Kia E pa Hei AG OS 
Jika demikian, demi Allah, kami akan melemparkan 
mereka pjada peperangan yang menjadikan anak- 
anak kecil beruban sebelum waktunya (Hisan) 


2. 531 YANG TERLETAK SETELAH HURUF ATHOF 


Para ulama memperbolehkan dua wajah pada fiil 
mudhori' yang terletak setelah ò, yang didahului huruf 
athof, yaitu :* 
a. Dibaca Nashob 
Karena mengathofkan jumlah mustagilah (tersendiri) 
pada jumlah mustagilah yang lain, ketika o) pada jumlah 
mustaqilah maka is berada pada permulaan kalam dan 
bisa menashobkan. 
b. Dibaca Rofa' 
Karena Os yang berada setelah huruf athof bisa dianggap 
sebagai penyempurna dari jumlah sebelumnya, maka 
tidak berada diawal kalam. 
Contoh : 
e Dan mengikuti sebagian gori'ah : 


? Hasyiyah Shobban III hal.289 
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REET EEE" 
Kalaupun ada, mereka tidak akan memberikan 


(kebijakan) pada manusia sedikitpun (Q.S : An-Nisa 
53) 


F 


Dalam contoh : 
DA 
Apabila kamu berkunjung padaku maka aku akan 
berkunjung padamu, ketika itu saya akan berbuat baik 
padamu. 
Fiil mudhori' yang terletak setelah 53 yaitu lafadz ¿>l 
diperbolehkan tiga wajah, yaitu : 
v Dibaca Jazm 
Karena diathofkan pada fiil jawab, dan ò; diihmalkan 
(tidak diamalkan), karena berada ditengah kalam. 
Y Dibaca Nashob 
v Dibaca Rofa' 
Karena diathofkan pada dua jumlah (jumlah syarat 
dan jumlah jawab) dan ò} dianggap sebagai 
peyempurna jumlah sebelum sehingga tidak dianggap 
sebagai permulaan. 


pb O Tool Ol A NG Y 
erat Ket DS AT Aga aa gi reda Jal oG S 
SINI kaya d aka Bil al ang BIS 
DA Su UN AN Li Fl IA 


s$ Amil Nashob sfyang berada diantara lam huruf jar dan Y 
nafif/ziyadah maka óf wajib ditampakan. Jika tanpa 
disertai Y nafi (hanya terletak setelah lam huruf jar saja) 
maka df bisa beramal, baik ditampakan atau dikira- 


kirakan. 
Amir Nashob óf yang bersamaan lam yang terletak 


setelah lafadz yang dicetak dari lafadz os yang dinafikan 


itu hukumnya wajib disimpan 
“ Begitu pula of wajib disimpan apabila terletak setelah 4f 


yang tempatnya bisa ditempati „= atau Y 
“ Begitu pula Sfwajib disimpan apabila terletak setelah „= 
seperti 


pp berat £ 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. of YANG BERADA DIANTARA LAM HURUF JAR DAN $6 
Hukumnya wajib ditampakan, baik Y berupa nafi atau 


ziyadah. 
Contoh : 
a. Berada diantara lam jar dan Y nafi 


nh SE MA OK NA Agar tidak ada alasan bagi 


manusia (untuk membantah Allah 


6 Asymuni ili hal.291, Hasyiyah Shobban III hal.291 
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(setelah terutusnya rosul). (Q.S : 
Al-Bagoroh 29) 
b. Berada diantara lam jar dan Y ziyadah 
ASI Jai ia Agar para ahli kitab mengetahui. 
(Q.S : Al-Hadid 29) 
Sedangkan òf yang terletak setelahnya lam huruf jar 
tanpa disertai Y itu bisa beramal, baik ditampakan atau 
disimpan ' 
Contoh : 
VS Hib Aku datang padamu untuk belajar 
ERDA 
v Dan seperti firman Allah 
e of yang disimpan 
1. Dan lam huruf jarnya bermakna ta'lil 
GAN ala pl, 
Dan kita diperintah agar supaya berserah diri 


pada Tuhan semesta alam (Q.S : Al-An'am 71) 

Yang lam huruf jarnya bermakna Agibah 
Wang IA pad DK Op Jl Ah 

Maka keluarga Fir'aun mengambil (dan merawat) 

Nabi Musa yangpada akhirnya menjadi musuh 

dan menyusahkan. 
(Q.S : Al-Ooshos 25) 
2. Yang lam huruf jarnya bermakna ta'diyah 

paues Saya menyiapkan Zaid berperang 


' Asymuni, Shobban III hal.291 
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e oi yang ditampakkan 
Oom Seto stoltorsi, dan aku telah diperintah 
agar aku termasuk 

permulaan orang-orang yang 


islam 
(Q.S : Az-Zumar 12) 


2. TEMPAT YANG WAJIB MENYIMPAN of 
1. Setelah Lam Juhud 
Yaitu lam yang dinafikan dengan asu dan 5&3 
Contoh : 
a. kios Zaid sekali-kali tidak akab berbuat. 
Tagdirnya : jas ob 
b. Seperti Firman Allah : 
Oei patin NN SU 
Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 


sedang kamu (Muhammad) berada diantara mereka 
(Al-Anfal 33) 


Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka. (An-Nisa' :137, 168). Tagdirnya : X o4 
2. Terletak setelah si 
Yang tempatnya bisa ditempati „= (yaitu apabila fiil 


yang sebelum 3 itu habisnya sedikit demi sedikit) atau 


tempatnya bisa ditempati Y (yaitu apabila fiil yang 
sebelum “ tidak habis demi sedikit). 
Contoh : 
a. Yang tempatnya f bisa ditempati & (lil ghoyah) 
Ad II SRS RAN Lia P0 
Aku benar-benar akan melampaui kesulitan itu (tahap 
demi tahap) sehingga aku dapat meraih cita-cita, 
karena sesungguhnya cita-cita itu tidak akan dapat 
diraih kecuali oleh orang yang sabar (berhati teguh). 
Tagdirnya: Asta & 
b. Tempatnya f bisa ditempati Y (lil istisnaiyah) 
o KESIRA DS H r SERA Bp 
Adalah diriku, apabila menekan tombak mereka 
(dengan senjataku) niscaya akan patahkan 
pegangannya, kecuali tombak mereka dalam 
keadaan lurus atau tegak (tidak digunakan). 
(Ziyad al-A'Jam). Tagdirnya : G24 of Si 
e ea ai Sungguh, aku akan membunuh 
orang kafir kecuali ia masuk Islam. Tagdirnya: o% 


"ad 
elang 


Terkadang y dalam satu kalam, tempatnya bisa ditempati 


(& atau Yi Seperti : 
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Demi Allah aku akan terus menerus menagihmu 
hingga/kecuali kamu membayar hutang padaku. 


& yang menempati tempatnya 4 ada yang bermakna Ta'lil 


seperti : 


Saman Demi Allah, aku akan thoat pada 
Allah agar supaya ia mengampuni. Tagdirnya ol 


PAN E 
SAN 


3. Terletak setelah „5 


yang masuk pada fiil mudhori' memiliki 3 makna. 


Yaitu : 
a. Lil Ghoyah 


ika 


Tandanya yaitu apabila tempatnya pj layak 
ditempati ,ji seperti : 

PA AA aU ae 

Kita akan menetapi menyembah patung peded emas, 
sehingga Nabi Musa kembali pada kita (0.S : Thoha 
91) 

Tagdirnya : gr ol Si 


. Lil Tail 


LA 


Tandanya yaitu apabila tempatnya # layak 
ditempati (S 

Seperti: pts 6 75 Sie berlakulah dermawan agar 
supaya kamu menyenangkan orang yang kesusahan. 
Tagdirnya “et oS 


c. Lil Istisna' 
Tandanya yaitu apabila tempatnya „= layak 
ditempati yi maka hal ini ditambahkan dalam kitab 
Tashil dan didukung Imam Sibawaih, seperti ucapan 
Syair : 

JES Wa Cp Spa PARA A Ta 
Bukanlah yang dinamakan dermawan itu 
memberikan sesuatu bersamaan dalam keadaan 
berlebih, kecuali kamu berderma, sementara yang 
kamu miliki hanya sedikit dan masih membutuhkan 
(inilah dermawan yang sejati) 

Taqdirnya : Sg ol Y 


PAR 3 P P P . 
KAEL Sega A AG IN 3 yi 


Fiil mudhori' yang terletak setelah „= itu apabila 


menunjukkan zaman hal atau yang ditawili zaman hal 
maka hukumnya dibaca rofa', apabila fiil mudhori'nya 
berzaman istigbal, maka dibaca nashob. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1.SYARAT FIIL MUDHORI SETELAH „> DIBACA 
NASHOB * 


i Asymuni, Hasyiyah Shobban ili hal.298-299 


1/ 


Syarat fiil mudhori setelah „5 dibaca nashob apabila fiil 


mudhori nya menunjukkan zaman mustagbal, dalam hal 
ini terbagi dua, yaitu : 


a. Berzaman istigbal secara hagigot 


Yaitu pekerjaannya akan terjadi dengan dinisbatkan 
pada waktu mengucapkannya mutakallim, maka 
membaca nashob hukumnya wajib. 

Contoh : agai ad & sel Sungguh saya akan berjalan 


Sehingga memasuki kota. 


b. Berzaman istiqbal tidak hagigot (muawwal) 


Yaitu maka pekerjaan yang ada pada fiil mudhori itu 
akan terjadi dengan dinisbatkan pada perkara 
sebelumnya „=, tetapi bila dinisbatkan pada waktu 


takallum, pekerjaannya sudah terjadi, maka membaca 
nashob pada fiil mudhori' hukumnya jawaz. 
Seperti Firman Allah : 

D Fi Fa Ha Aa 
Dan mereka digoncangkan (dengan berbagai cobaan), 
sehingga rosul dan orang-orang beriman berkata : 
Kapan pertolongan Allah ? (Al-Bagoroh 214) 
Ucapan rosul dan orang yang beriman itu akan terjadi 
dinisbatkan ketika mereka diguncang berbagai 
cobaan, tetapi ucapan mereka sudah terjadi 
dinisbatkan diturunkannya ayat (waktu takallum) 


2. SYARAT FIIL MUDHORI' SETELAH & DIBACA ROFA' 


Harus memenuhi 3 syarat yaitu : 
1)Berzaman Hal 
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Dalam hal ini terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Berzaman hal hagigot 
Yaitu perkaranya sedang terjadi ketika diucapkan 
Contoh : xi pS & bi Saya berjalan sehingga 


memasuki kota. 
Ketika mengucapkan lafadz ini orangnya sedang 
memasuki kota, maka membaca rofa hukumnya 
wajib. 

b. Berzaman hal tidak hagigot 
Yaitu apabila perkara yang telah lewat dikira-kirakan 
terjadi saat ini maka hukum membaca rofa' adalah 
jawaz. 
Seperti Firman Allah, mengikuti giro'ah Imam Naf 

Bi a jam SANA A 
2)Fiil mudhori' menjadi musabbab (perkara yang 
disebabi) dari perkara sebelumnya. 
Apabila tidak, maka tercegah dibaca rofa' 


AA Adat Se pa Saya berjalan sehingga matahari 
terbit. Terbitnya Matahari bukan disebabkan 
berjalannya mutakallim. 


e GE Sonata Saya tidak berjalan sehingga 
masuk kota. Masuk kota bukan disebabkan tidak 
berjalan. 


3)Fiil Mudhori tarkibnya sebagai fudlah (tarkib yang 
bukan pokok dalam kalam) 
Apabila menjadi umdah (tarkib pokok) maka dibaca 
nashob seperti : 


Ge Sus Perjalanan saya sampai memasuki kota. 


Fiil mudhori' menjadi khobar. 


(& yang masuk pada fiil mudhori' yang dibaca rofa’ 
dinamakan „& ibtidaiyah (yaitu yang digunakan memulai 


jumlah) 
Alamat fiil mudhori berzaman hal dalam bab ini ialah jika 
tempatnya > bisa ditempati fa’. 


Leah pi Way Of Gina Telo jl jk Cole AA 
Amil Nashob ol itu juga wajib disimpan apabila terletak 


setelah fa’ jawab dari nafi atau tholab yang mahdloh 
(murni) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


TEMPAT YANG WAJIB MENYIMPAN of? 


Amil nashob ¿f yang menashobkan fiil mudhori' itu juga 


wajib disimpan jika terletak setelah lafadz-lafadz sebagai 
berikut : 
1. Terletak setelah fa' sababiyah yang menjadi jawab nafi 
dan tholab yang mahdoh. Contoh : 
a. Yang terletak setelah nafi 


3 Ibnu Agil hal.156 
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Yang dimaksud nafi yang mahdoh yaitu nafinya dari 
makna isbat. 
e ús gtu kamu tidak datang padaku sehingga 
kamu bercerita padaku. 
Tagdirnya : Ss ob 
e Dan seperti firman Allah : 
(P3 ar saxy Mereka (orang-orang kafir) tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati (Fathir : 36) 
Catatan : 
Apabila nafinya tidak mahdoh, karena dirusak dengan 
y maka fiil mudhori' setelah fa’ wajib dibaca rofa’. 


Seperti : W55 WES tidaklah bagimu kecuali 


datang padaku, lalu bercerita 
padaku. 


. Yang terletak setelah tholab 


Yang dimaksud tholab mencakup pada amar, nahi, 
do'a, istifham, irid, tahdid dan tamanni. 
Seperti : 
1. Dalam amar 
° sx S6 datanglah padaku, maka aku akan 
memuliakanmu. 
e Dan seperti ucapan Syair : 
SAS Oci He bu G 
Hai untaku, berjalanlah menuju sulaiman dengan 
tegak dan langkah yang cepat maka kita segera 
beristirahat. 
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2. Dalam Nahi 

e Dias It SAN Janganlah kamu memukul Zaid 
(maka) nanti ia akan memukulmu. 

e Dan seperti Firman Allah didalam (Thoha : 81) 
Janganlah kalian melampaui batas padanya yang 
menyebabkan kemakmuran akan menimpa 
kalian (Thoha :81) 

3. Dalam Do'a 

° ET «5 Ya Tuhanku, tolonglah daku agar 
tidak terhina. 

e Dan seperti ucapan syair : 

Ap EAER ERTE 
Ya Tuhanku, berilah daku taufiq agar aku tidak 
menyimpang dari sunah-sunah (perjalanan) 
orang-orang yang menemui jalan yang paling 
baik. 
4. Dalam Istifham 

e aa SKa a FA Apakah kamu menghormati Zaid, 
maka (yang menyebabkan) dia 
menghormatimu. 

e Dan seperti Firman Allah didalam (Al-A'rof : 53) 
Éis yi Maka adakah bagi kami 
pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi 
kami. 

5.Dalam ardi (memerintah dengan cara yang 
halus) 


PER La ale AN Maukah kamu singgah 
padaku ! niscaya kamu akan memperoleh Rizki. 

e Dan seperti ucapan Syair : 

ban AS AMS BH H Cena FA SI GG 
Hai anak-anak orang yang mulia, tidaklah kamu 
mendekat, yang menyebabkan kamu dapat 
melihat tentang apa yang mereka bicarakan 
mengenai dirimu, sesungguhnya orang yang 
mulia tidak seperti orang yang mendengar. 
6. Dalam takhdlid (memerintah dengan keras) 

e KS GEYY Mengapa engkau tidak datang 
pada kami, yang menyebabkan kamu bisa 
berbicara pada kami. 

e Dan seperti Firman Allah : 

HA AN a 1 ORG AF FN AA 
Mengapa engkau tidak menangguhkan 
(kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku 
akan termasuk orang-orang yang Sholih (Al- 
Munafigun : 10) 
7. Dalam Tamanni 
Wahai, kiranya saya bersama mereka, tentu saya 
mendapat kebahagiaan yang besar 
(An-Nisa :73) 


Yang dimaksud tholab yang murni yaitu makna tholabnya 
tidak ditunjukkan oleh isim fiil atau lafadz yang 
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menunjukkan makna khobar, bila menggunakan dua 
lafadz tersebut, maka fiil mudhori'nya wajib dibaca rofa’, 


seperti : 
OI mn Ce Diamlah, maka aku akan berbuat 


baik padamu 
LA AS SG UX, Hentikanlah pembicaraanmu, agar 


orang-orang dapat tidur. 
PAN Sea alan IST NS aa poin If Ol UUS IN 


Wawu sama dengan fa’, apabila menggunakan maknanya x 


(dinamakan wawu ma'iyah) seperti : # LI behi Klx SKY 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


WAWU MA'IYAH SAMA DENGAN FA' SABABIYAH 


Wawu itu sama dengan fa” sababiyah, apabila 
mengandung maknanya & (makna bersamaan), artinya 


apabila fiil mudhori terletak setelah wawu yang terletak 
setelah nafi dan thotab yang murni maka wajib dibaca 
nashob dengan si yang wajib disimpan 10 
Seperti : 
e Dalam Nafi 

Seperti firman Allah : 55 púa dar (SG Naga Gil AI el C3, 


1° Ibnu Agil hal.156 
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Padahal belum nyata bagi Allah, orang-orang yang 
berjihad diantara kalian, serta belum nyata orang-orang 
yang sabar (Ali Imron : 42) 


Dalam Amar 


Seperti ucapan Syair : 
IIS (sah Ol opal H GS ol a eal eda 

Lalu aku berkata : “berserulah engkau serta akunpun 

akan berseru pula, sesungguhnya suara yang paling 

keras itu apabila dua orang berseru (Dassar Ibnu 

Syaiban An-Namari)1: 

Dalam Nahi 

Janganlah kamu mencegah suatu perbuatan tercela 

bersamaan kamu melakukannya, amatlah aib bagimu 

bila kamu melakukan hal tersebut (Abil Aswad Ad- 

Dauli)12 

Dalam Istifham 

MN Bp Kn D Se UI 

Bukankah aku sebagai tetangga kalian, serta antara aku 

dan kalian terdapat hubungan yang erat dan 

persaudaraan. 

Dalam Tamani 

Seperti Firman Allah didalam mengikuti Oiro'ah Imam 

Hamzah dan Hafs 

ca e DI nii 


1 Minhatu Dzil Jalil IV hal. 15 
2? Minhatu Dzil Jalil IV hal. 15 
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Wahai ingin kiranya aku dikembalikan (kedunia) serta 
tidak mendustakan ayat-ayat tuhanku serta aku menjadi 
golongan orang-orang yang beriman (An am: 27) 


Apabila wawu tidak dikehendaki makna & tetap 


dikehendaki makna menyebutkan diantara dua fiil atau fiil 
mudhori nya dijadikan khobar dari mubtada yang 
dibuang, maka hukum membaca nashob tidak wajib, oleh 
karena itu lafadz 7d Li, us JAA itu Trobnya fil 
mudhori yang terletak setelah wawu itu ada tiga wajah 
yaitu : 
a. Dibaca Jazm 
Bila dikehendaki menyebutkan (mengathofkan) dua fiil 
SN LA UAN SA Janganlah kamu makan ikan dan 
minum SUSU. 
b. Dibaca Rofa' 
Bila dijadikan khobar dari mubtada yang dibuang 
pu CPI DAN JAN Janganlah kamu makan ikan, 
sedangkan kamu sudah minum 
SUSU. 
c. Dibaca Nashob 
Bila wawunya dikehendaki makna 2 


II AU ps Janganlah kamu makan ikan 
bersamaan minum susu. 
“ da P ” a Š P fras , H "a + È r 
had 218 ig U S a A ob A 


"n he - F "at br, . Š br by f era 
AE Ia Ol E A a ba 
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% Fiil Mudhori yang terletak selainnya nafi (terletak 
setelah tholab murni) apabila fa’ sababiyahnya dibuang, 
hukumnya boleh dibaca jazm, bila dikehendaki sebagai 
jawab. 

& Syarat membeca jazm pada fiil mudhori (yang tidak 
bersamaan fa' sababiyah) yang terletak setelah Nahi, 
yaitu apabila sebelumnya nahi bisa dipasang 4 dengan 


tanpa berubah maksudnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIL MUDHORTI YANG TERLETAK SELAINNYA NAFI 
Seperti yang telah dijelaskan dalam bait nadzam diatas 
bahaw bila Fiil Mudhori yang terletak selainnya nafi 
(terletak setelah tholab murni) apabila fa sababiyahnya 
dibuang, hukumnya boleh dibaca jazm, bila dikehendaki 
sebagai jawab. Contoh : 
BA doi Kunjungilah aku niscaya akupun akan 
mengunjungimu. 
Para Ulama’ terjadi Khilaf mengenai amil yang 
menjazmkan, yaitu : 1: 
e Dijazmkan oleh syarat yang dikira-kirakan 
Tagdirnya: Bos 


e Dijazmkan oleh jumlah sebelumnya 


H Ibnu Agil hal.157 
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Yaitu lafadz d3) 
Apabila fiil mudhori yang terletak setelah tholab tidak 
dijadikan jawab maka dibaca rofa’, seperti firman Allah : 
S3 BEN US el sub al jae 
Begitu pula fiil mudhori' dibaca rofa’ apabila terletak 
setelah nafi. 
Seperti: SH Ku 


2. SYARAT MEMBACA JAZM YANG TERLETAK SETELAH 
NAHI 
Syarat membeca jazm pada fiil mudhori (yang tidak 
bersamaan fa' sababiyah) yang terletak setelah Nahi, yaitu 
apabila sebelumnya nahi bisa dipasang 4 dengan tanpa 
berubah maksudnya 
Seperti : dis xi aa DA Janganlah kamu mendekati singa, 
niscaya kamu selamat. 
Karena bisa ditagdirkan : 
bei dl un Apabila kamu tidak 
mendekati singa, niscaya kamu 
selamat. 


Apabila sebelum Y nahi tidak bisa dipasang oi syarthiyah, 


karena mengalami perubahan makna, maka fiil mudhori' 
tidak boleh dibaca jazm, tetap dibaca rofa’. 14 
Seperti : 


4 Ibnu Agil hal.157 
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ist KY Sa SN Janganlah kamu mendekati singa, ia pasti 
memangsamu. 

Karena jika dimasuki ò maknanya berubah. 

SIG AI 22 EN Ol Apabila kamu tidak mendekati singa, ia 


pasti memangsamu. 


KI A Alan Lega IG Jadi H0 o IN, 


Ka SSI IA AAS Lena RI HA Ja 


“ [Fiil Mudhori”) apabila terletak setelah amar yang tidak 
menggunakan sighot j4 maka tidak boleh dibaca 
nashob, tetapi dibaca jazm. 

% Fiil Mudhori' yang terletak setelahnya fa’ yang menjadi 
jawab dari taroji itu dibaca nashob sebagaimana dibaca 
nashob ketika menjadi jawab dari tamanni. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. JAWABNYA AMAR 

Fiil mudhori' yang menjadi jawabnya amar yang tidak 
mengikuti wazan a (amar bis-shighoh) itu hukumnya 
tidak boleh dibaca nashob, tetapi dibaca jazm, seperti jika 
amarnya berupa isim fiil, atau lafadz yang bermakna 
khobar. 
Contoh : 
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o SI amat Kp Diamlah kamu, maka aku akan 


berbuat baik padamu 
e Adi Teja ass Cukuplah pembicaraanmu, orang-orang 


akan tidur 


Imam Al-Kisai memperbolehkan membaca nashob 
pada fiil mudhori yang terletak setelahnya fa yang 
menjadi jawab dari isim fiil amar dan lafadz yang 
bermakna khobar. 

Begitu pula Imam Kisai memperbolehkan membeca 
nashob pada jawabnya doa yang menggunakan lafadz 
bermakna khobar. 

Seperti : Bi 4519 xl is Semoga Allah mengampuni 

Zaid, Agar ia dimasukkan Surga. 


2. JAWABNYA TAROJI 
Fiil Mudhori' yang bersamaan fa' yang menjadi jawab 
dari taroji itu hukumnya dibaca nashob, disamakan 
jawabnya tamanni. 
Contoh : 
a gg OA RU at Lala Tea dl Lala 
Supaya aku sampai ke pintu-pintu (yaitu) pintu-pintu 
langit agar aku dapat melihat tuhannya Musa. 
b. Ii Je SS V3 BB ogah 
Mudah-mudahan Allah berkenan memberi padaku Rizgi 
yang banyak lagi halal, maka akan aku belanjakan 
dijalan Allah. 


30 


Hukum giyasnya berarti memperbolehkan membaca 
jazm pada fiil mudhori yang menjadi jawab yang tidak 
bersamaan fa’ yang terletak setelahnya taroji, begitu pula 
pendapat yang ada pada kita Irtisyaf 1: 


Ban JG Ol aa Lab Jah sale el Ie UI 


sg Ji G ii JII TA Sgp id Lai ol Bin A8 


& Fiil Mudhori' yang diathofkan pada isim yang murni 
(tidak dikehendaki makna fiil) itu harus dibaca nashob 
dengan sfyang ditampakkan atau dibuang. 

Membaca nashob pada fiil mudhori' dengan 
menggunakan sfyang dibuang (secara wajib atau jawaz) 


pada selainnya tempat-tempat yang telah disebutkan itu 
hukumnya syadz, maka terimalah sesuatu yang 
diriwayatkan orang yang adil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL MUDHORI DIATHOFKAN PADA ISIM YANG 
MURNI 

Fiil Mudhori yang diathofkan pada isim yang kholis itu 

hukumnya dibaca nashob dengan menggunakan « yang 


ditampakkan atau disimpan. 
Contoh : 


t> Asymuni ili hal.313 
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a. Yang si nya disimpan 


Seperti ucapan Syair : 16 


A a an an, 

Memakai pakaian yang kasar bersamaan hati yang 
senan itu lebih aku sukai dari pada memakai pakaian 
yang halus (tetapi hatinya susah) (Maisun Binti 
Bahdal Istrinya Muawiyah) 17 

Lafadz 'g dibaca nashob dengan òf yang disimpan, 


diathofkan pada lafadz sx 
Dan seperti ucapan Syair yang lain : 

Ae La PEP WEE 
Sesungguhnya keadaanku dan pembunuhanku 
terhadap Sulaik, lalu kemudian aku bayar dendanya, 
seakan-akan seperti jantan yang dipukuli ketika sapi 
betinanya mogok (tidak mau menemaninya minum. 
(Anas bin Mudrikah Al-Khos'ami) 18 
Lafadz 4i dibaca nashob dengan di yang disimpan 
diathof dengan menggunakan & pada lafadz : 5 


Seperti ucapan Syair: SEWA SU # Lp ja SI 
SP 

Seandainya tidak karena menunggu kedatangan orang 
yang miskin, lalu aku buat dia puas (dengan 
pemberianku), niscaya aku tidak akan melihat kaya 
dari pada miskin. 


1 Ibnu Agil hal.157 
Y Minhatu Dzil Jalil II 
18 Minhatu Dzil Jalil Ill 
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b. Yang ci nya ditampakkan 
ipad Wan SE ON 
Seandainya tidak ada gurumu dan bimbingannya 
padamu tentu kamu akan sesat. 

Apabila fiil mudhori tidak diathofkan pada isim yang 
kholis, semisal isimnya dikehendaki makna fiil, maka 
wajib dibaca rofa' tidak boleh dibaca nashob, seperti : 

Las Jl Hewan terbang yang membuat Zaid marah itu 


adalah lalat. 
Lafadz wax dibaca rofa’ karena diathofkan pada isim 





yang tidak kholis, yaitu lafadz “ki, karena menempati 
tempatnya fiil, dilihat dari segi sebagai shilahnyaAl, 
haknya shilahnya Al berupa jumlah, maka lafadz “ss 


menempati tempatnya lafadz 7L; 19 


2. MEMBACA NASHOB YANG SYADZ 
Membaca nashob pada fiil mudhori dengan 
menggunakan òf yang dibuang (secara wajib atau jawaz) 
pada selainnya tempat-tempat yang telah disebutkan itu 
hukumnya syadz, maka terimalah sesuatu yang 
diriwayatkan orang yang adil. 
Seperti contoh : 
o Kokoi oLumpuhkanlah pencuri, sebelum ia 
melumpuhkan 
asalnya : mt ol Is 


1 Ibnu Agil hal.157 
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k 


bari aA Perintahkanlah dia untuk menggalinya 
asalnya : ú of ari 

aS o oa s seh KE Mendengarkan tentang mu'ad itu 

lebih baik dari 

pada melihatnya 


TANBIH !!! 20 


. Contoh-contoh diatas semua hukumnya samai 
, Membuang òf dan membaca rofa’ pada fiil hukumnya 


tidak syadz 


. Ulama’ Kufah memperbolehkan membuang ol dan 


membaca nashob pada selain tempat yang telah 
disebutkan dan hukumnya Oiyas. 


20 Asymuni III hal.315 
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KAI bia 
MENJELASKAN AMIL-AMIL JAZM 
Ai ia Jadi 3 Wa ap GA A S 


Fiil Mudhori' itu harus dibaca jazm bila kemasukan amil 
jazm yaitu, 1) lam yang menunjukkan tholab, 2) Y yang 


menunjukkan tholab, 3) #nafi, 4) nafi 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
AMIL YANG MENJAZMKAN SATU FIIL 1 


Amil-amil jazm itu terbagi dua yaitu : 
1. Amil yang menjazmkan satu fiil 
2. Amil yang menjazmkan dua fiil 
Sedangkan amil yang menjazmkan satu fiil ada 4 yaitu : 
1) Huruf lam (lam amar) 
Yang menunjukkan makna tholab (meminta melakukan 
pekerjaan), yang mencakup amar dan do'a. 
Seperti contoh : 
a. Menunjukkan Amar 


j 


35 paka Hendaknya Zaid berdiri 


| Ibnu Agil hal.158 
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b. Menunjukkan Do'a 
a Es ai) Biarlah tuhanku membunuh kami saja 
(Al-Zukhrufi :77) 
2)Huruf y (An-Nahiyah) 
Yang menunjukkan makna  tholab (meminta 
meninggalkan pekerjaan) yang mencakup nahi dan do'a. 
Seperti contoh : 
a. Menunjukkan Nahi 
Ka Moto Janganlah kamu (Abu Bakar) berduka, 
sesungguhnya Allah beserta kita (At- 
Taubah : 40) 
b. Menunjukkan Do'a 
tapa bg Yatuhanku ! janganlah engkau hukum 
kami (Al-Bagoroh :286) 


Harokatnya lam amar adalah kasroh, membaca fathah 
merupakan lughot tersendiri. Diperbolehkan mensukun 
apabila terletak setelah wawu, fa’ dan «. 


Pembuangan lam amar hukumnya ada tiga yaitu : 2 
a. Kasir dan mutthorid (banyak dan terlaku) 
Apabila terletak setelah amar dari lafadz JS seperti 


AA LAS sih HAN Sa J 
b. Oolil diperbolehkan pada tingkah ihtiar 


? Asymuni IV hal.4 
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Yaitu pembuangan setelah lafadz yang mustag dari 
masdar J% yang bukan berupa amar, seperti : 
Bb BP gp oig H G5 kd oa ci 
c. Qolil dan ditentukan dalam dhorurot syair 


Yaitu pembuangan tanpa didahului lafadz dari 
masdar qoul baik yang berupa amar atau selainnya. 


3)Huruf -úi 
Keduanya menunjukkan makna nafi dan masuknya 


tertentu pada fiil mudhori' serta membalik zamannya 
menjadi madili. 


Contoh: 45 iga Zaid tidak berdiri 
EPEA Zaid tidak berdiri 


Kedua huruf diatas memiliki kesamaan dalam hal, sama- 
sama harfiyah, tertentu masuk pada fuul mudhori', nafi 
dan membalik zaman (Qolb) 
= bisa menyertai syarat sedang Ú tidak bisa seperti: Joh 

Diperbolehkan memutus nafi dan lafadz manfinya dari 
halun nuthqi (tinghak bicara), sedang & tidak boleh, maka 
boleh mengucapkan 25 & :& 4 , tidak boleh mengucapkan 

AS e aK 
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-' De PERIE E =F a prr T E o si 
Ll oil Oli gn asi Laga 9 Lag Pa aab. Ob ply 
» 7 : $ etr ae s 


20 nona Tar S Tn -222 2” Da ie, “o. 
Lag Uly g sijal gla Ai db pi a elad 


% Jazmkanlah dengan menggunakan y SBB wa 5 o 
ch Lea) 


& 5 dan pada dua fiil yang didahulukan namanya fiil 
syaradz yang setelahnya dinamakan fiil jaza’ dan syarad 
% Amil čs itu kalimah huruf seperti 4 sedang amil-amil 


yang lain itu kalimah isim 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
AMIL YANG MENJAZMKAN DUA FIIL 


Amil jazm yang menjazmkan dua fiil itu ada sebelas yaitu : 
a. Amil Jazm « 


Seperti ayat: à&a ta E MAT Sai Par Da dy 
Dan apabila kalian melahirkan apa yang ada didalam 
hati kalian atau kalian menyembunyikannya, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kalian 


tentang perbuatan itu. 
(Al-Baqoroh : 284) 
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Amil Jazm ¿p 
Seperti ayat : 4 pu y Jx A 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu (An-Nisa 


:123) 
Amil Jazm « 
Seperti ayat : SN LSG a y An Ga, 


Dan apa yang kalian kerjakan berupa kebaikan, niscaya 
Allah mengetahuinya (Al-Baqoroh :197) 


. Amil Jazm ú% 


basa Fat WA UB Ya AS Ga GEA NU, 
Mereka berkata : bagaimana kamu mendatangkan 
keterangan pada kami untuk menyihir kami dengan 
keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan 
beriman padamu (Al-A'rof :132) 
Amil Jazm (si 
Seperti ayat : Ke PA OR ATAP Diri 
Dengan nama yang mana saja kalian seru, Dia 
mempunyai Al-Asmaul Husna (nama-nama yang 
terbaik) (Al-Isro': 110) 
Amil Jazm ,£ 
Seperti ucapan Syair : 


Ip ja Kie ja Ind HE o yo Dl jai di ja 
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Kapanpun kamu datang pada kekasihmu dengan 
menginginkan suguhan, yaitu pada cahaya apinya, 
niscaya kamu akan menemukan disisi kekasihmu 
suguhan yang terbaik (Al-Hathiah) 
Amil Jazm ò 


Seperti ungkapan Penyair : 

Ge IE SENANG # bp ea bung Odi 
Kapanpun kami memberikan jaminan keamanan 
padamu, niscaya kamu akan aman dari selain kami, dan 
ketika kamu tidak memperoleh jaminan keamanan, 
niscaya kamu masih akan tetap dalam kehatiran dan 
ketakutan. 

Amil jazm G3 
Seperti ungkapan Penyair : 
Ji Ie HA 
Kemanapun angin meniupnya, kamu ikut bergoyang 
seirama dengan tiupan angin 
Amil Jazm Ga 
Seperti ungkapan Penyair : 

Takda # Tu a 
Sesungguhnya kamu, apabila melakukan sesuatu yang 
kamu perintahkan pada orang lain, untuk 
mengerjakannya, maka kamu akan menjumpainya mau 
mengerjakan. 

Amil Jazm x 


Seperti ungkapan Penyair : 
A Sani 
Sekiranya kamu menempuh jalan yang lurus, maka 
Allah akan memberimu kesukaan dalam sisa-sisa 
umurmu. 
k. Amil Jazm A 
Seperti ungkapan Penyair : 
PENGSAN Gt jab Aa 
Wahai kedua teman karibku, kapanpun kamu datang 
padaku, maka kamu berdua seakan datang pada 
saudara yang tidak akan melakukan sesuatu yang tidak 
kalian sukai 


Lafadz Ls itu seperti 5) dalam maknanya, yaitu 


menunjukkan makna syartiyah (hanya untuk sekedar 
menta ligkan satu perkara dengan perkara lain) 3 
Amil Jawazim yang berupa kalimah isim itu terbagi dua 
yaitu : 
a. Dhorof 
Yaitu (4, te, oi, 3, II, Kas 
b. Bukan dhorof 
Yaitu "3, Le, Laga 


? Asymuni IV hal.11 
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» Fiil syarat harus berupa jumlah filiyah, sedang jawab 
pada asalnya berupa jumlah fi'liyah, tetapi boleh juga 
berupa jumlah ismiyah, seperti:4 
ad a A5 A Ol Apabila Zaid datang, maka ia layak 


mendapatkan keutamaan. 


pakan Homo) GAY Laik 


B rF #3 Pr Ta bara BEz F F 2 ” Mar p” Tia 
ASẸ Jaa Ang ddyg Uya Dami Dah) al Aug 


% Fiil syarad dan fiil jawab itu ada yang keduanya berupa 
fiil madli atau keduanya berupa fiil mudhori' atau 
keduanya berbeda (yang satu berupa fiil madli dan yang 
lain berupa fiil mudhori') 

“s Jawabjjaza' (yang berupa fiil mudhori') yang terletak 
setelah syarat yang berupa fiil madli itu diperbolehkan 
dibaca rofa' dan dihukumi hasan, sedang apabila terletak 
setelah syarat yang berupa fiil mudhori' membaca rofa’ 
hukumnya dho'if lemah) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. BENTUK FIIL SYARAT DAN FIIL JAWAB 

Apabila syarat dan jawab berupa fiil maka bentuknya ada 
4 yaitu : 

o Keduanya berupa fiil madli 


* Ibnu Agil hal.158 
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Madlinya dalam segi lafadznya saja, bukan dalam segi 
maknanya, karena adat syarat membalik dari zaman 
madli menjadi istigbal. 
Contoh : 
vV e t6 5 c6 Apabila Zaid berdiri, maka Amr pun 

berdiri 
y Dan seperti Firman Allah : 

Kansas 
Jika kalian berbuat baik (berarti) kalian berbuat bagi 
diri kalian sendiri (Al-Isro' : 7) 

Fiil madli pada contoh-contoh diatas bermahal jazm 
Keduanya berupa fiil mudhori' 
Bentuk seperti ini adalah yang asal 
Seperti : 
V pk a ig ar Apabila Zaid pergi, maka Amr pun pergi. 
Y Dan seperti firman Allah : 

Id Kan Saad SAN Aa 
Dan jika kalian melahirkan apa yang ada didalam hati 
kalian atau kalian menyembunyikan, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan dengan kalian tentang 
perbuatan itu (Al-Bagoroh : 284) 

Fiil syarad berupa fiil madli, jawabnya berupa fiil 
mudhori' 
Seperti : 
V gps mi 23 Sg dj Apabila Zaid berdiri Amr pun berdiri. 
Y Dan seperti firman Allah : 


aa ph SP Al aaa 
Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya kami berikut kepada mereka 
balasan pekerjaan mereka didunia dengan sempurna 
(Huud: 15) 

o Syarat berupa fiil mudhori jawab berupa fiil madli 
Hukumnya golil, jumhurul ulama berpendapat bentuk 
ini tertentu pada dhorurot syair, sedang imam Farro’ 
berpendapat diperbolehkan dalam keadaan ihtiar * 
Seperti : 

v ee Apabila Zaid berdiri, maka Amr pun 
berdiri 
v Dan seperti ungkapan Penyair : 
KN sal ja RS H i aja GS 
Barang siapa yang merencanakan kejahatan pada 
diriku, maka kamu terhadap orang tersebut bagaikan 
penghalang yang kokoh (seperti tulang diantara 
tenggorokan dan otot leher) 
v Dan seperti Sabdah Rosulullah : 
SIS Tp HAL Tapa pan Ga y 
Barang siapa menghidupkan Lailatul Godar (dengan 
ibadah) maka diampuni baginya, dosa-dosa yang 
terdahulu. 


> Asymuni IV hal.16 
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Fiil yang dijadikan syarat harus memenuhi syarat sebagai 
berikut : 

a. Berupa fiil khobari (fiil yang menunjukkan khobar) 
bukan berupa fiil  tholibi (menunjukkan 
memerintah) 

b. Berupa fiil mutashorrif yang terletak bersamaan 
dengan tá, 4, ú nafi, Sy. LAM 

Jika lafadz yang terletak setelah adat syarat berupa isim, 
maka berarti sebelum isim tersebut ada fiil yang dibuang, 
karena adat syarat tidak bisa masuk pada isim. 

Seperti Firman Allah : 

Api BEA GAS AAN Ga IA Oh 


Tagdirnya: HIM Sa 9, 


2. MEMBACA ROFA' PADA JAWAB * 

e Apabilajawab/jaza berupa fiil mudhori terletak setelah 
syarat berupa fiil madli maka diperbolehkan dibaca 
rofa, dan dihukumi hasan. Seperti diperbolehkan dibaca 
jazm. 

Contoh : 


(bana 
Boleh diucapkan : * ae 35 Bol 
v Dan seperti ungkapan Penyair : 
AI de AR daa Hala Fa Jas aa 


8 Ibnu Agil hal.159 
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Apabila datang pada seorang peminta-minta pada 
zaman kelaparan, maka dia akan menjawab : “hartaku 
selalu ada, dan tiada seorang pun peminta tertolak 
darinya” (Zuhair bin Abi Salma Al-Muzani)' 
e Apabila terletak setelah fiil mudhori wajib dibaca jazm, 
sedang membaca jazm hukumnya dho if. 
Seperti ungkapan Penyair : 
Pras Bp pra o ai H ej Ag e AiG 
Wahai Aqro’ bin Habsi, Wahai Aqro’ ! Sesungguhnya jika 
saudaramu (Martsad) kalah maka engkaupun akan 
kalah pula 
(Amr bin Hosaribn Al-Bajali) 


ba w Us joy Una a Utan Up 
SA Sy As os Temui GG LA 


“ Jika jawab tidak bisa dijadikan syarat atau sesamanya, 
maka jawab harus bersamaan dengan fa' jawab 

 Fa' jawab itu bisa diganti dengan 15/Al-Fujaiyah seperti 

ibis IT 1 i (Apabila kamu akan berderma, tiba-tiba kami 


mendapat pemberian) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


7 Minhatu Dzil Jalil IV hal.35 
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1. MENYERTAI FA' JAWAB ? 

Jawab yang tidak layak untuk dijadikan syarat, itu 
hukumnya wajib disertai fa jawab, hal ini berada pada 
tujuh tempat yang dikumpulkan dalam nadzom : 

PE g G HE petai Kab A 
Yaitu apabila jawab : 
1. Berupajumlah Ismiyah 
Seperti : mu 3% Mj s6 o) Apabila Zaid datang, maka 
dia orang yang berbuat baik 
2. Berupa Jumlah Tholabiyah 
Seperti : 4265 s o} Apabila Zaid datang, maka 
pukullah dia 
3. Berupa fiil jamid 
Seperti Firman Allah : 5 A Wp YG di ji fa 
4. Berupa jumlah yang dinafikan dengan ú 
Seperti Firman Allah : í i SIL WS op 
5. Berupa jumlah yang diawali dengan huruf 4 
Seperti Firman Allah : $ 7 35 i SAS dl 
6. Berupa jumlah yang diawali dengan huruf ¿f 
Seperti Firman Allah : PA 6 La KI G3 
7. Terdiri dari jumlah yang diawali huruf tanfis (huruf 
yang menunjukkan zaman istiqbal), sepertti Sin dan Sx 


x r "a Sra rror S Ia ea’ 
Seperti Firman Allah : 21 S4 yas abe piis o 
8 Ibnu Agil hal.159, Asymuni IV hal.20-21 
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Pada tempat-tempat tersebut wajib diberi fa' supaya 
diketahui kalau ada irtbath (hubungan antara syarat dan 
jawab), sedang apabila jawab layak dijadikan syarat, maka 
tidak membutuhkan fa jawab, karena hubungan diantara 
keduanya sudah diketahui. 

Selain pada tujuh tempat diatas, masih ada beberapa 
tempat yang wajib disertai fa’, yaitu : 

a. Pada jumlah yang diawali «ts 

Seperti firman Allah : 
bas GA IS USG Mad yak ja Ci JS Gp 4 
b. Pada jumlah yang diawali dengan adat syarat : 
Seperti Firman Allah : 
AN A G ai S LA un 5 OS Uh, 
c. Pada jumlah yang diawali dengan &/ seperti : 


Hah aa S A ES BIN AA pomadi l LA CE Oh 


2. 51 AL-FUJAIYAH MENGGANTI FA’ JAWAB 
Fa' jawab itu bisa diganti dengan ól Alfujaiyah, apabila 
jawabnya berupa jumlah ismiyah, yang bukan tholabiyah 
yang tidak kemasukan adat nafi atau öh, seperti Firman 
Allah : 
Apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya), 
disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan tangan 
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mereka sendiri, tiba-tiba mereka berputus asa (Ar-Rum 
:36) 


ó; Fujaiyah, selain terletak setelah 4 juga terletak setelah ti 
syartiyah. 
Seperti Firman Allah : 
Dj pang A a Iya SGI Iya u EA SP 
Maka apabila (Dia Allah) menimpakan kepada hamba- 


hambanya yang dikehendakinya, tiba-tiba mereka 
bergembira (Ar-Rum : 98) 


ad seken II LIL OA a ARI aa 
"E an . PA Tri agi e zet ter r 
SI leal Olgi TE y JA Lai Yig 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


% Fiil mudhori' yang bersamaan fa atau wawu yang 
terletak setelah jawabnya syarat itu diperbolehkan tiga 
wajah (rofa', nashob, jazm) 

“ Jika fiil mudhori yang bersamaan fa atau wawu tersebut 
berada diantara fiil syarat dan fiil jawab, maka 
diperbolehkan dibaca jazm dan nashob 


1. FIIL MUDHORI TERLETAK SETELAH JAWAB ? 


? Ibnu Agil hal.159, Asymuni IV hal.24, Tagrirot Alfiyah 
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Fiil mudhori yang bersamaan fa’ atau wawu yang terletak 
setelah jawab itu diperbolehkan dibaca tiga wajah, yaitu : 
e Dibaca Jazm 
Diathofkan pada jawab 
e Dibaca Rofa' 
Dijadikan permulaan kalam (isti nat) 
e Dibaca Nashob 
Dengan mentagdirkan of 
Contoh : 
a. Seperti firman Allah (Al-Bagoroh : 284) : 
BA bad a ÀM a Klang pia a HL NA O 
Lafadz ‘á dibaca tiga wajah yaitu : 
“ Mengikuti Oiro'ahnya Imam Ashim dan Ibnu Amir 
dibaca Rofa' 
v Mengikuti Imam yang lain dibaca Jazm 
v Mengikuti Imam Ibnu Abas dibaca Nashob 
b. Dan seperti firman Allah (Al-A'rof : 186) : 
AYAT 2 ola YG AT Fan a 
Lafadz si, memiliki tiga wajah 
c. Dan seperti ungkapan penyair : 
A SIN, ig H Ul a A G op 


Apabila Abu Qobus meninggal dunia, maka tamatlah 
kesuburan bagi manusia dan tanah suci, dan 
sesudahnya kita pasti hidup sengsara bagaikan unta 
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yang terlepas punuknya (hidup dalam paceklik dan 
kekeringan) 
Lafadz 324 diriwayatkan dibaca 3 wajah 


2.FIIL MUDHORI DIANTARA FIIL SYARAT DAN FIIL 
JAWAB 
Jika fiil mudhori yang bersamaan fa atau wawu 
tersebut berada diantara fiil syarat dan fiil jawab, maka 
diperbolehkan dibaca jazm dan nashob. Seperti : 
Va si G ig NI i oj Apabila Zaid berdiri dan Kholid 
keluar 
maka aku akan menghormatimu 
Y Dan seperti ungkapan Syair : 
Cah Yg (ENG EEN TA 
Barang siapa yang mendekatkan diri pada kami dan 
tunduk patuh, maka kami akan menaunginya, dan tidak 
usah lagi dia takut kezaliman dan penindasan, selagi ia 
masih tetap berada dalah naungan kami 


HADI Pe SG MP or Ip Ai BA 
E HP DPN Dp ig PP AA Sl Ba, 
“ Syarat terkadang tidak membutuhkan pada jawab yang 
sudah diketahui, begitu pula sebaliknya (menyebutkan 


jawab tanpa syarat) itu diperbolehkan apabila 
maknanya bisa difaham 
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“ Apabila Syarat dan Qosam berkumpul, maka wajib 
membuang pada jawab dari (syarat atau gosam) yang 
penyebutnya diakhirkan) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN JAWAB 
Diperbolehkan membuang Jawab, dengan hanya 
menyebutkan syarat saja, apabila jawab tersebut sudah 
maklum, karena ada satu gorinah yang menunjukkan 
terbuangnya, seperti : 
Ts o Jb esi Engkau orang yang aniaya, apabila 
berbuat. 
Tagdirnya : JB wis o JG CS 
2. HUKUM MEMBUANG JAWAB 
Hukum membuang jawab ada tiga, yaitu : 
e Jawaz (diperbolehkan) yaitu : 
a. Jika syarat sudah bisa menunjukkan pada jawab 
HA MAN GL PU a pp 
Maka jika kamu dapat membuat lubang dibumi atau 
tangga ke langit, lalu kamu dapat mendatangkan 
mu jizat pada mereka (maka lakukanlah) 
Tagdirnya : pý Laka ol 
b. Jika syarat berstatus sebagai jawab dari pertanyaan 
Seperti ada orang berkata padamu : 
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5 Sa Apakah kamu akan memukul Zaid 
? 
Lalu kamu menjawab : =o} Apabila dia memukul 
Tagdirnya : 4m ul Apabila ia memukul maka 
saya akan memukulnya 
Wajib 
Yaitu jika lafadz yang menunjukkan pada jawab yang 
dibuang itu maknanya sudah sebagai jawab, hal ini 
berada pada tiga tempat yaitu : 
a. Lafadz yang menunjukkan mendahului syarat 
Seperti : cii Ol Jb esi 
Tagdirnya seperti diatas (JG is o JG ci) 
b. Lafadz yang menunjukkan didahului syarat 
Seperti : FIRER 
Tagdirnya : #1 SI 53 dj A1, 
c. Syarat berada diantara dua juz dari lafadz yang 
menunjukkan jawab 
Seperti : JÉ ah oi 
Tagdirnya : JG Si Saga o Hi 
Mamnu (dicegah) 
Jika jawab tidak maklum 
Seperti : 4705 uje ol 


3. PEMBUANGAN SYARAT +° 
Sebagaimana halnya jawab, syarat juga boleh dibuang 
apabila sudah maklum karena ada sesuatu yang 
menunjukkan terbuangnya. 
Pembuangan syarat ada pada tempat sebagai berikut : 
e Apabila fiil syarat terletak setelah ol yang diiringi huruf 
nafi Si 
Contoh : 
Seperti ungkapan Penyair : 
Tholaqoh istrimu ! (hai Mathor), engkau tidak sepadan 
dengannya, apabila ia tidak (engkau tholaq), maka 
pedang tajam akan membelah kepalamu (Muhammad 
bin Abdulloh Al-Anshori) 
Taqdirnya: Gl Y4 
e Apabila fiil syarat terletak setelah ¿y yang diiringi nafi Y 
Seperti : alas W Y 155 ala ais Ula a 
Barang siapa yang mengucapkan salam padamu, maka 
ucapkan salam padanya, dan barang siapa yang tidak 
(mengucapkan salam} maka janganlah kamu 
memperdulikannya 
Taqdirnya: alas WLAN 3 
e Jika fiil jawab terletak setelah tholab 
Seperti : m Jaan aS ban ai 


1 Ibnu Agil hal.160, Tagrirot Alfiyah 
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Belajarlah dengan sungguh-sungguh, maka kamu akan 
memiliki masa depan yang cerah 
Tagdirnya : "an, Kan Oi “SG Jong ar: ol 


Terkadang dalam keadaan dhorurot syair, fiil syarat 
dan jawabnya syarat itu keduanya dibuang dan hanya 
menyebutkan adat syarat, hal ini diperbolehkan apabila 
sudah maklum karena ada sesuatu yang menunjukkan 
terbuangnya. 

Dg IA La Ka H ig ana bea 

Putri-putri paman berkata : hai Salma apabila dia fagir 

dan melarat, maka saya tetap ridlo, Salma berkata : 

Apabila (dia fagir dan melarat saya tetap ridlo padanya) 

Tagdirnya: 4) 5 KA CB OS Uh 


4. BERKUMPULNYA SYARAT DAN QOSAM 11 
Masing-masing dari syarat dan gosam itu membutuhkan 
jawab, apabila keduanya berkumpul, maka wajib 
membuang jawab dari (syarat atau gosam) yang 
penyebutannya diakhirkan, dengan rincian : 
a. Apabila syarat didahulukan, maka jawabnya gosam 

yang dibuang 

Seperti : ae Si hn at ui 

Apabila kamu datang padaku, demi Allah maka aku akan 

memuliakanmu 


H Ibnu Agil hal.160 
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Tagdirnya: és aS Aa, abu 
b. Apabila gosam didahulukan, maka jawabnya syarat 
yang dibuang 
Seperti : BAU SA o An, 
Demi Allah, apabila kamu datang padaku, tentu aku akan 
memuliakanmu 
Tagdirnya: LIST Gaya 


5, JAWABNYA QOSAM 

Lafadz-lafadz yang bisa dijadikan jawabnya Oosam yaitu : 

1. Apabila berupa jumlah fi liyah yang musbat yang berupa 
fiil mudhori maka harus ditaukidi dengan lam dan nun. 
Seperti : 
ig Se a Demi Allah, benar-benar aku akan 
memukul Zaid 

2. Apabila berupa fiil madli, maka harus disertai lam dan & 


T ere r 


Seperti : 3 aaa, Demi Allah, Zaid benar-benar 


berdiri 
. Apabila berupa jumlah ismiyah maka ditaukidi dengan ot 


td 


dan lam atau dengan lam saja, atau dengan « saja. 

Seperti : 

a. sat old demi Allah, sesungguhnya Zaid benar- 
benar berdiri 

b. #8 Ori K demi Allah, benar-benar Zaid berdiri 
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c. WE Ul, demi Allah, sesungguhnya Zaid berdiri 
4. Apabila berupa jumlah fi'liyah yang dinafikan, maka 
dinafikan dengan 4 atau Y atau 41 seperti : 
a. Wadi, demi Allah, Zaid tidak akan berdiri 
b. %5 SA p demi Allah, Zaid tidak akan berdiri 
c. Ajek old, Idemi Allah, Zaid tidak akan berdiri 
5. Apabila berupa jumlah ismiyah yang dinafikan, maka 
dinafikanlah dengan Y, & atau o 
a. Ja 3) LA, demi Allah, Zaid bukan orang yang 
berdiri 
b. »& SY, demi Allah, Bakar bukanlah orang yang 
hadir 
C. Sä ig òl 3, demi Allah, Zaid bukanlah orang yang 


berdiri 


- ” Sa ai P b do. a7 1 
ja A illas 3 BPS Ya 33 J Ii Ol, 


Ta, aa . 7 " Ox, 2... BJ ep 
(aka SD ba pm Jay TA) Les yg 


“ Apabila syarat dan qosam berkumpul, dan sebelumnya 
didahului lafadz yang membutuhkan khobar, maka yang 
diunggulkan yaitu menyebutkan jawabnya syarat secara 
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mutlag (baik penyebutannya didahulukan dari gosam 
atau diakhirkan) 

% Terkadang syarat yang terletak setelah qosam itu lebih 
diunggulkan, dengan tanpa didahului lafadz yang 
membutuhkan khobar 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DIDAHULUI LAFADZ YANG MEMBUTUHKAN 
KHOBAR 

Apabila Syarat dan Oosam berkumpul, tetapi sebelumnya 
didahului lafadz yang membutuhkan khobar, seperti 
mubtada, isimnya oh isimnya əf dan semisal, maka yang 
disebutkan secara mutlag adalah jawabnya syarat, sedang 
jawabnya gosam dibuang. 

Seperti : 

Va si Bul H5 Zaid, demi Allah, apabila ia berdiri, maka 

aku akan menghormatinya 
v Fi IE ol 45 Zaid, apabila ia berdiri, demi Allah, maka 


aku akan menghormatinya 


2. MENGUNGGULKAN JAWAB SYARAT 12 

Terkadang syarat yang terletak setelah gosam, yang tidak 
didahului lafadz yang membutuhkan khobar, itu 
diunggulkan, dengan menyebutkan jawabnya dan 


2 Ibnu Agil hal.160 
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membuang jawabnya gosam, namun hal ini hukumnya 

golil 

Seperti : 

Ungkapan seorang Penyair : 

Demi Allah, seandainya kamu mendapat cobaan (musibah) 
disebabkan oleh kami setelah peperangan berakhir, maka 
kamu tidak akan menjumpai diriku sebagai orang-orang 

yang membiarkan darah kaum itu mengalir (Maimun bin 

Qois)3 


13 Minhatul Dzil Jalil IV hal.45 
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j pai 
PASAL MENJELASKAN TENTANG $3 


Ja Alah PN Ji ah aA Y 


Y adalah huruf syarat yang masuk pada fiil madli, dan 


sedikit sekali masuk pada fiil yang menunjukkan zaman 
mustagbal, tetapi dapat diterima 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN j1 
5 dibagi menjadi lima, yaitu : 
e SUrdliyah (225) 
Yaitu Y yang digunakan menunjukkan makna mencinta 


melakukan pekerjaan dengan cara yang 
halus/sendirian. 
Seperti: (s ses ve J5} Kiranya, kamu berkenan 
singgah padaku, maka 
(sebabnya) kamu mendapat 
kebaikan 
e 5 Tamaniyah (xx3) 


Asymuni IV hal.32 
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2. 


Yaitu yang digunakan untuk menunjukkan makna 
mengharapkan sesuatu yang mustahil atau langka 

wujudnya. 

Seperti : Ina aa 

Maka sekiranya kami dapat kembali lagi (kedunia), maka 
kami menjadi orang-orang yang beriman (Asy-Syu'aro : 

102) 

ý Masdariyah (2x) 

Yaitu yang digunakan sebagai huruf masdar, tandanya 

yaitu tempatnya bisa diganti os! masdariyah. 


Seperti: #5535 aku senang bila Zaid berdiri 

" Tagliliyah (á) 

Yaitu yang digunakan menunjukkan makna 
menyedikitkan 

Seperti : Span saku y a Bersodagohlah, walaupun 
dengan kikil (tulang yang 
dibakar) 

5 Syartiyah (2:2) 

Yaitu yang dipergunakan sebagai adat syarat yang 

membutuhkan pada fiil syarat dan jawabnya syarat. 


MAKNANYA ' AS-SYARTHIYAH 2 


Ulama terjadi khilaf mengenai maknanya, yaitu : 


Imam Sibawaih 
Maknanya : oa E. ka DSA G 


2 Minhatul Al-Jalil IV hal48 
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Yaitu huruf yang menunjukkan perkara yang akan 
terjadi (wujud) karena wujudnya selain perkara tersebut. 
Selain Imam Sibbawaih 
Maknanya : a 2 aya 
Yaitu huruf yang menunjukkan makna tercegahnya suatu 

perkara (jawab) karena tercegahnya perkara lain 

(syarat) 
Makna inilah yang paling mashur, karena itulah ' As- 
Syartiyah banyak masuk pada fiil yang menunjukkan 
madli dan sedikit masuk pada fiil yang menunjukkan 
zaman mustagpbal, contoh : 
a. Yang masuk pada fiil madli 
Lily Seandainya Zaid berdiri, maka akupun 
berdiri 
b. Yang masuk pada fiil menunjukkan zaman istigbal 
Seperti ungkapan Penyair : 


ala dat ah Ja E AEE 

HL PA AE Ip ke GH Ugal RS an 
Seandainya laila Al-Akhyaliyah mengucapkan salam 
padaku, sedangkan aku terhalang batu-batu kuburan 
dan batu nisa, maka aku akan menjawab salam 
dengan salam penuh kegembiraan, atau salamnya 
dijawab oleh gema suara dari dalam kubur.(Taubah 
bin Humair) 


Dan seperti Firman Allah : 


AA Aa Ula ai peil Ia (SAI Gal 25, 
Dan hendaknya takut pada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak- 
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan)Nya. (An-Nisa' :09) 


3 As-Syarthiyah, jika lafadz setelahnya menunjukkan 
makna mustagbal, maka searti dengan o| As-Syarthiyah 


yaitu digunakan untuk menggantungkan wujudnya arti 
yang terkandung pada jawab atas tercapainya arti yang 
terkandung dalam syarat pada zaman musytagbal, 
hanya saja tidak bisa menjazmkan. 

Apabila lafadz setelahnya y bermakna maadli, maka 


5 bermakna aer yaitu menggantungkan wujudnya 
jawab terhadap wujudnya maknanya syarat dalam 
waktu yang telah lewat, dan dinamakan ' Al-Imtina'iyah 


OA Kp Ol PSSI OI Jade PLAY 3 A 


J As-Syarthiyah itu seperti « As-Syarthiyah, keduanya 
khusus masuk pada kalimah fiil, hanya saja 5 terkadang 
masuk pada óf (bersertaan kedua ma'mulnya, yaitu 
mubtada' dan khobar) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


43 


1. 


2. 
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SASARAN HURUF 5 


MASUK PADA FIIL 

MASUK PADA ci BESERTA MUBTADA' DAN 

KHOBARNYA 

e Seperti firman Allah 
P SAS mal AA Al SA Ja A 
Seandainya penduduk negri-negri itu (mau) beriman 

dan bertagwa, pasti aku (Allah) akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan bumi (Al-A'rof: 
96) 

e wet ol "Seandainya Zaid berdiri, maka saya pun 
berdiri 

Para Ulama' terjadi khilaf pada '$ yang masuk pada of 

beserta ma'mulnya yaitu : 

a. Mengikuti Ulama’ Kufah, Al-Mubarrod, Az-Zujaj, Az- 
Zamahsari 
5 tidak mengikuti dari sifat kekhususannya yakni 
masuk pada fiil, sedang of beserta makmulnya mahal 
rofa sebagai fail dari fiil yang dibuang. 
Tagdirnya: ia poles 

La SE ul 3 

b. Mengikuti mayoritas Ulama Bashroh dan Imam 

Sibawaih 


5 sudah berpindah dari sifat kekhususannya masuk 
pada fiil, sedang òf beserta dua ma'mulnya mahal rofa’ 
menjadi mubtada' sedangkan khobarnya dibuang. 
Tagdirnya : ct SA a oad 


LA Gat 5 pa ol Y 


ASRI PPI opal A Go GW plan ol 


Jika lafadz yang dimasuki ý berupa fiil mudhori' maka 
harus dipalingkan (dita'wili) dengan fiil madli. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


HURUF 'j MASUK FIIL MUDHARI' 


Jika lafadz yang dimasuki y berupa fiil mudhori' maka 


harus dipalingkan (dita wili) dengan fiil madli. Contohnya 


0 S A) Seandainya ia setia pada janji, maka hal itu 
mencukupkannya. 
Ta'wilnya : 55 y 
e Dan seperti ungkapan Penyair : 
Sa AKA pia ia OK HA YA HL MA) 


Fei Jop ag 7 r Pn r - Pn . PARA 
Sa AS ia lg jan # GS Dam DS Sang a 
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Para rahib negeri madyan dan orang-orang yang telah 
mengadakan perjanjian perdamaian dengan mereka, 
semuannya menangis karena takut siksaan dalam 
keadaan terduduk, seandainya mendengar ucapan izzah 
seperti yang aku dengar, pasti mereka akan terjungkal 
dihadapan izzah dalam keadaan ruku' dan sujud (Katsir 
Izzah) 


Fiil mudhori' yang terletak setelah y As-Syarthiyah yang 
harus dita wil dengan fiil madli itu apabila dilakukan 
sebagai #4! 4, dan bila dilakukan searti dengan ol As- 
Syarthiyah maka tidak perlu dita wili. 

5 As-Syarthiyah baik yangt bermakna Imtina'iyah atau 
bermakna 4 itu membutuhkan jawab, yang berupa lafadz- 
lafadz berikut : 

e Fiil madli yang dinafikan tv, baik bersamaan lam 
ibtida’ (hukumnya qolil) atau tidak bersamaan lam 
ibtida’ (hukumnya banyak/gholib). 

Seperti : Lawu/cAS Wi Seandainya kamu 
rajin, maka tentunya kamu 
tidak menyesal 

e Fiil madli yang musbat, baik bersamaan lam Ibtida' 
atau tidak tetapi yang paling banyak bersamaan lam. 
Seperti: S53 2x51 3 Seandainya kamu rajin, 

maka tentunya kamu sukses 

e Fiil mudhori' yang dinafikan dengan « dan disepikan 


dari lam ibtida’. 
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Seperti : p5 S 2x31 


Seandainya kamu rajin, 


kamu tidak akan menyesal 


B3 Y Ul 
MENJELASKAN ui, Y4, v4 


“ 


úl (er Lagi Ss 
MESUM Su Bi, 


% Ulitu seperti lafadz z% 5 Ski: dan fa’ jawab diletakkan 
pada lafadz yang mengiringi pada lafadz yang 
mengiringi LI (pada jawabnya) 

% Membuang fa' dari jawab “pada kalam natsar itu 


hukumnya golil (sedikit), apabila tidak mentagdirkan 
membuang lafadz yang dicetak dari masdar goul. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF G1 
Huruf Gi adalah huruf yang menunjukkan makna tafsil 


(rincian), yang menempati tempatnya adat syarat dan fiil 

syarat, karena itu Imam Sibawaih menafsirkannya menjadi 
te ya Cl la Apapun yang akan terjadi 

Sedangkan lafadz yang terletak setelah wi menjadi 


jawabnya syarat, karena itu harus disertai dengan fa. 
Seperti : 

“latah NG GI Adapun Zaid maka ia orang yang 
bepergian 


| Ibnu Agil hal.161 
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Bentuk asalnya : 
Ohh 53 eh Ih UU Adapun yang akan terjadi, maka Zaid 


(tetap) bepergian. 
Lalu Gi menempati tempatnya :& iy ding maka menjadi : 
Aa A Ul Selanjutnya huruf fa' diletakkan pada 


khobar 
Maka menjadi : ik 35 Gi 


2. MEMBUANG FA’ JAWAB 

Membuang fa' dari jawabnya Gi dalam kalam natsar, 
apabila tidak mentagdirkan membuang lafadz yang 
dicetak dari masdar J' itu hukumnya golil 


Seperti Sabda Rosulullah : 


II Haa ey Ojo Ati Il JG Si Ul 
Adapun setelah membaca basmalah, hamdalah, sholawat, 
salam, apakah gerangan yang terjadi pada orang laki-laki, 
yaitu mereka menetapkan syarat-syarat yang tidak 
terdapat dalam kitabulloh ? 
Tagdirnya : JG, SE an Mi 


Apabila didalam kalam syair atau mentagdirkan 
membuang lafadz dari masdar J'$, maka hukumnya banyak 
terjadi. 2 

Contoh : 

a. Dalam kalam syair : 


Spa APA ata AI) H S SU Jay Jan CG 
Adapun mengenai pertempuran, maka sebenarnya 
tidak ada pertempuran bagi kalian, melainkan hanya 
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berjalan dalam barisan unjuk kekuatan. (Harits bin 
Kholid Al-Mahzumi) 
Tagdirnya : JBG jua LG 
b. Yang mentagdir membuang lafadz yang dicetak dari 
masdar j’ 5 
SA a SA MAA Sa Ga UG 
Adapun orang-orang yang menjadi hitam mukanya 
(kepada mereka dikatakan) : “kenapa kalian kafir 
setelah kalian beriman” (Ali Imron : 106) 
Tagdirnya : SG) ak SAS : 4g JG 
Antara fa’ jawab dan Gi harus dipisah dengan satu 
lafadz yang menjadi juz (bagian) dari jawabnya. Adapun 
lafadz yang memisah sebagai berikut : 





a. Mubtada' Su 5 Gi 

b. Khobar en 5 Alat Al 

c. Maful bih TE 0 UG 

d. Dhorof CEFTA 

e. Jar Majrur Jomi oig LA Sa 3 Ui 


f. Terdiri dari jumlah syarthiyah, seperti : 
pai Tn) Oli TIP aah Gp OS Gy UG 


bJ PA 


A Sa A SI AYI GUS GG Y 
Sai GI SY Sp Gama Ca 
Sea a Jai (ah li 15 


% YJ dan Ly yang menunjukkan arti imtina'iyah 
(tercegahnya wujud suatu perkara karena wujudnya 
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perkara lain) itu khusus masuk pada mubtada' (yang 
khobarnya wajib dibuang. 

» yJdan Jitu juga digunakan menunjukkan makna tahdlil 
(menerima dengan anjuran dan keras), begitu pula 
lafadz 34 Yidan Yfyang kesemuanya khusus masuk pada 
fiil 

“ Adat tahdlid yang berjumlah lima huruf diatas, 
terkadang masuk pada kalimah isim yang menjadi 
ma mul (perkara yang diamali) dari fiil yang dibuang 
atau fiil yang tampakkan yang disebutkan setelahnya 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF yj, Gi 3 
Apabila menunjukkan arti imtianah maka khusus 
masuk pada kalimah isim yang menjadi mubtada' yang 
khobarnya wajib dibuang, karena ditempati oleh jawab. 
Adapun jawabnya Yy, Gy itu sama dengan jawabnya úi, 
yaitu : 
1. Apabila berupa madli yang musbat, maka gholib disertai 
lam ibtida’. 
Seperti : 
USU NY Seandainya tidak ada Zaid, maka aku 
benar-benar menghormatimu 
Uh SN NG Seandainya tidak ada Zaid, maka aku 
benar-benar menghormatimu 
Dan seperti Firman Allah : gwy SIA YS (QS : Saba’ : 
31) 
2. Apabila berupa fiil madli yang dinafikan, maka yang 
gholib tidak disertai lam ibtida'. 
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Seperti : as séu 5 YA GP Seandainya tidak ada 
Zaid, maka ama tidak datang 
3. Apabila berupa fiil mudhori' maka dinafikan dengan s3 


tanpa disertai lam 
Seperti: t id JS Seandainya tidak ada Zaid, 
maka Amar tidak datang 
Lafadz x5 dalam semua contoh diatas sebagai mubtada' 


yang khobarnya dibuang, sebagaimana dalam bab ibtida’. 
Yang tagdirnya: 55 35 Y$ Seandainya tidak ada Zaid 


Apabila jawabnya Yy dan Gi dibuang, serta ada sesuatu 


yang menunjukkan pembuangannya, maka diperbolehkan 
dibuang. £ 
Seperti : 
SAY Ay EM Ym V3 
Seandainya tidak ada anugrah dari rahmat Allah 
(tentunya kalian diadzab dengan segera) sesungguhnya 
Allah maha menerima taubat dan bijaksana. (An-Nur : 
10) 
Tagdirnya : Sil SB G5 Sentai Aaj A fa 


2. DIGUNAKAN MAKNA TAHDLIL 5 

Apabila keduannya digunakan menunjukkan makna 
tahdlil, maka tertentu masuk pada fiil mudhori atau yang 
ditawil dengan mudhori' yang menempati tempatnya 
amar. 

Contoh : 

o Ši: TRE BY Kenapa kalian tidak memohon ampun 


pada Allah Allah 


; Asymuni, Hasyiyah Shobban lli hal.50 
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e KI EL JA Kenapa tidak diturunkan malaikat pada 
kita 
e Lu GU Kenapa kamu (Nabi) tidak diturunkan 
pada kita dengan disertai malaikat 
Apabila lafadznya berupa fiil madli maka bermakna 
mustagbal, inilah yang dikehendaki dengan dita wil 
dengan mudhori . 
Seperti : 
0 PNG Mengapa engkau tidak memukul 
Zaid 
KAI Mengapa engkau tidak membunuh Bakar 
Dan seperti firman Allah : a 
N a AE pe NA JS e A I 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama. 
(At-Taubah : 122) 
Makna yang dimaksud adalah 44 








3. ADAT TAHDLID 
Selain dua huruf diatas, lafadz Ya dan Yí, Yi juga digunakan 


untuk tahdlid seperti : 
o alat NA Kenapa kamu tidak masuk Islam 
o ESY Kenapa kamu tidak masuk Islam 


ea Kenapa kamu tidak masuk Islam (maka 
sebabnya) kamu masuk surga. 





4. ADAT TAHDLID YANG MASUK ISIM 6 
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Disebutkan diatas bahwa adat tahdlid itu tertentu 
masuk pada kalimah isim, apabila masuk pada isim maka 
isim tersebut menjadi ma mul dari fiil yang dibuang, atau 
menjadi ma mul dari fiil yang disebutkan setelahnya. 
Contoh : 

a. Yang menjadi ma'mul dari fiil yang dibuang 
Seperti ungkapan Penyair : 
Hen Ll dy E SAN Sela Ii Ob 
(Setelah aku tekun pada suatu tugas) sekarang kalian 
mencemoohku 
(Setelah aku tidak tekun lagi), hendaknya terdapat 
kemajuan, ketika hati dalam keadaan bersih (jauh dari 
dengki dan amarah) 
Tagdirnya : Ai 2x3 Ya 
Dan seperti ungkapan Penyair yang lain : 
KAN Ye obi A H SG Yadi Kdi i asi 
Kalian menganggap menyembelih unta yang sudah 
berumur tua merupakan hal yang paling dibanggakan, 
hai Bani Thouthoro' mengapa buka seorang pemberani 
yang bersenjata yang lengkap 
(Jarir yang mengejek pada Farozdag)' 
Tagdirnya : Si oa YY 
Dan seperti Sabda Rosulullah : 
SA NG Sep WK NG 
Kenapa kamu tidak menikah dengan perawan, maka 
kamu bermain dulu dengannya 
b. Yang menjadi ma'mul dari fiil yang disebutkan 

setelahnya 
a Ia Mengapa kamu tidak memukul 
Zaid 
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PU AU Sa EY 
(MEMBUAT KHOBAR DENGAN csi DAN ALIF LAM) 


aa JA UE ed gp ya tel aa J3 
AAS Jaka Lila UI Hao Hare Chip G3 
dat BU OS IN UI sal g 


% Jika ada isim dalam suatu jumlah (baik filiyah atau 
ismiyah) diucapkan padamu : “jadikanlah lafadz ini 
menjadi khobar dari isim maushul «if maka lafadz 
tersebut dijadikan khobar dan isim maushul «s-i dijadikan 
mubtada' yang diletakkan sebelumnya. 

% Dan lafadz selainnya (sisanya) diletakkan diantara 
khobar dan «ii dengan ditarkib sebagai shilah yang 
aidnya berupa dlomir yang mengganti (pada lafadz yang 
dijadikan khobar) yang menyempurnakan kalam. 

& Seperti lafadz Im si 


# de So be 


Yang diambil dari lafadz  : gj cxe 


KETERANGAN BAIT NAZDAM 
BAB IHBAR 


Bab Ihbar ini oleh ulama’ nahwu dimaksudkan sebagai 
bab latihan bagi pelajar, sebagaimana Ulama’ shorof 
membuat tamrin/latihan bagi para pelajar. Apabila ada 


suatu jumlah, misalnya : 5 w. Lalu diucapkan pada kita 


J MN 


: "jadikanlah lafadz x5 sebagai khobar dari mubtada & 
maka cara membuatnya adalah : 
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e Lafadz tersebut dijadikan khobar 
e Lafadz säi dijadikan mubtada' diletakkan sebelumnya 


e Lafadz lainnya (sisa)nya diletakkan ditengah-tengah 
kedua 

e Diberi shilah yang aidnya berupa dlomir yang sesuai 
dengan lafadz yang dijadikan khobar. 
Maka menjadi %5 teu Adapun orang yang saya 
pukul adalah Zaid 


SA by Lela a sid 
KB Wa el Ah el d3 


FAY ar La pa s P D NS 


& Buatlah khobar dari mubtada' Ji Gi «WI dengan 
menjaga keserasian dengan lafadz yang dijadikan khobar 
s Diwajibkan (disyaratkan) bagi lafadz yang dijadikan 
khobar dari mubtada' (sih 4 perkara yaitu : 1) lafadznya 


menerima diletakkan diakhir, 2) lafadznya bisa 
dima'rifatkan, 3) lafadznya bisa diganti dengan ma'mul 
ajnabi, 4) lafadznya bisa diganti isim dhomir. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MUIBTADA' YANG BUKAN MUFROD 
Apabila isim yang akan dijadikan khobar dari mubtada' 
“sil bukan berupa lafadz yang mufrod mudzakar, maka 


isim maushul is yang dijadikan mubtada' harus diubah 


disesuaikan dengan isim yang dijadikan khobarnya, 
dengan rincian : 
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Apabila khobarnya berupa lafadz mufrod muannas, 
menjadi 3 

Apabila khobarnya berupa lafadz tasniyah mudzakar, 
menjadi s4) 

Apabila khobarnya berupa lafadz tasniyah muannas, 
menjadi pi 

Apabila khobarnya berupa lafadz jama mudzakar, 
menjadi 55 

Apabila khobarnya berupa lafadz jama muannas, 
menjadi SW 


Contoh : buatlah latihan lafadz dibawah ini : 


aja J a pn SA Ak 


Dua orang Zaid menyampaikan surat pada beberapa Ulama 


O 


O 


O 
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Apabila diucapkan : jadikanlah lafadz ag, sebagai 
khobar dari mubtada' is”, maka menjadi : ad Kk pái 
OI Tw J E 
Dua orang yang menyampaikan surat pada beberapa 
Umar adalah 2 Zaid 

Apabila diucapkan : jadikanlah lafadz ¿x pa sebagai 
khobar dari mubtada' sj maka menjadi : pj 4 ah 
J yaa 

Orang banyak yang Zaid menyampaikan surat pada 
mereka adalah beberapa Umar . 

Apabila diucapkan "jadikanlah lafadz 3 ) sebagai 
khobar dari mubtada' sih maka menjadi : pj Yk AH 
Perkara yang disampaikan dua Zaid pada beberapa 
Umar adalah surat 


2. SYARAT KHOBAR DARI MUBTADA isi 1 


e Lafadznya menerima diletakkan diakhir 
Maka tidak boleh membuat khobar dari lafadz yang 
selalu diletakkan pada permulaan kalam, seperti isim 
istifham dan isim syarat 
e Lafadznya bisa dima'rifatkan 
Maka tidak boleh membuat khobar dari hal atau tamyiz 
e Lafadznya bisa diganti dengan lafadz lain 
Maka tidak boleh membuat khobar dari dlomir yang 
menjadi robit (penghubung) dari jumlah yang menjadi 
khobar, seperti ha’ dlomir dalam lafadz : #2 X5 
e Lafadznya bisa diganti isim dlomir 
Maka tidak boleh membuat khobar dari maushuf tanpa 
mengikutkan sifatnya mudhof tanpa mengikutkan 
mudhof ilaihnya. 
o Lafadz We Xx) Lay 
Tidak boleh diucapkan : J>; ú $ x sl 
Karena akan menyebabkan menyifati pada dlomir, 
yang hal itu tidak diperbolehkan. 
o Lafadz x; DE ie 
Tidak boleh diucapkan : 5 We 7x sah 
Karena menyebabkan mengidlofahkan sesuatu pada 
dlomir yang hal itu tidak diperbolehkan. 


Apabila maushuf dengan mengikutkan sifatnya, 
mudhof dengan mengikutkan mudlof ilaihnya maka 
diperbolehkan, maka contoh diatas diucapkan : P5 42 sih 


Sp 


NG ME aa SI 
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CAR DI Jadi aU Gani pdl Uh ah, 
JA AD F3 Da Sh k aS Y Ta ala yo pe Ol 
kak, sa BA yet JÈ aho TR) US Oh 


“ Ulama nahwu dalam bab ini, juga membuat khobar dari 
mubtada' yang berupa isim maushul JI dari jumlah yang 
didahului fiil (jumlah ff'liyah) 

& Apabila bisa mencetak shilah (yang berupa isim sifat) 
dari fiil tersebut (fiil mutashorif) 

“ Apabila lafadz yang dirofa kan isim sifat yang menjadi 
Shilahnya Al berupa dhomir yang ruju’ pada Al, maka 
dibentuk berupa dhomir munfasil 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KHOBAR DARI ISIM MAUSHUL AL 2 
Jika isim yang ada pad suatu jumlah dikehendaki menjadi 
khobar dari mubtada yang berupa isim maushul Al, maka 
selain memenuhi empat syarat diatas, maka harus 
memenuhi 3 syarat lagi, yaitu : 
o Isim tersebut berada pada jumlah fi'liyah 
o Fiilnya berupa fiil mutashorrif, sehingga bisa dicetak 
isim sifat (isim fail, isim maful) yang dapat dijadikan 
Shilah dari Al. 
o Tidak didahului oleh Nafi 
Contoh: 3 %53 Allah menjaga orang yang 


pemberani 
o Bila diucapkan “jadikanlah lafadz di sebagai khobar 


dari isim maushul Al” maka diucapkan : 
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AKI sg Dzat yang menjaga ora yang pemberani 
adalah Allah 

o Bila diucapkan : “jadikanlah lafadz jk sebagai khobar 
dari Al” maka diucapkan : 

Jen Mus Orang yang dijaga Allah adalah orang 

yang pemberani 
2. SHILAHNYA AL BERUPA DHOMIR YANG RUJU’ PADA 
AL, 

Apabila lafadz yang dirofa kan isim sifat yang menjadi 
shilahnya Al berupa dhomir yang ruju’ pada Al, maka 
dibentuk berupa dhomir munfasil. Contoh : 

Ula) GA SUN ap Lah 
Saya menyampaikan dari dua Zaid pada beberapa Umar 
sepucuk surat 
e Bila diucapkan: “jadikanlah lafadz at., sebagai khobar 
dari mubtada berupa isim maushul AP maka diucapkan 


Yang saya sampaikan dari dua Zaid pada beberapa Umar 

adalah sepucuk surat 

Catatan :: 

Bila yang dirofa kan isim sifat yang menjadi shilahnya Al 

berupa dhomir yang ruju’ pada Al, maka dibentuk 

berupa dhomir mustatir. 

Seperti contoh diatas diucapkan : "jadikanlah dhomir 

mutakallim sebagai khobar dari Al” maka diucapkan : 

Wb a l E Ga adal 

Orang yang menyampaikan dari dua Zaid pada beberapa 

Umar sepucuk surat adalah saya 
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e Bila diucapkan : “jadikanlah lafadz 7; padi sebagai khobar 
dari mubtada berupa isim maushul Al maka diucapkan 


DPR Io meli HA Ga Ui adi 
Orang yang menyampaikan dari dua Zaid pada mereka 
sepucuk surat adalah beberapa Umar 
e Bila diucapkan : “jadikanlah lafadz a, sebagai khobar 


dari mubtada' berupa isim maushul Al” maka diucapkan 


Ata GA Jl PA Gp Ala 
Hal yang telah kusampaikan dari dua Zaid pada 
beberapa Umar adalah sepucuk surat 
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Saad 
MENJELASKAN BILANGAN 


PSA BU ARTE E SY 
SA a i ih aa a dg a ali 3 
S9 G3 paidh asg La a A 2 


se Isim adad (isim yang menunjukkan bilangan) tiga sampai 
sepuluh (itu) disertai ta' apabila perkara yang dihitung 
(ma dud) itu mufrodnya mudzakkar. 

“ Sedangkan untuk kebalikannya (Ma dud yang mufrodnya 
muannas) itu isim adanya disepikan dari ta. Dan 
jarkanlah mumayyiz dalam bentuk jama' dengan 
memakai lafadz jama' gillah, mengikuti pemakaian yang 
paling banyak. 

*% Lafadz vi, citu dimudhofkan pada ma'dud yang mufrod, 


dan terkandung lafadz #L itu dimudhofkan pada lafadz 
jama, tetapi hukumnya sedikit 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM ADAD TIGA SAMPAI SEPULUH 1 
Isim adad tiga sampai sepuluh itu ma'dudnya berupa 

lafadz jama gillah yang berstatus sebagai mumayyiz yang 
dibaca jar karena menjadi mudhof ilaih, adapun bentuknya 
sebagai berikut : 
a) Apabila mufrodnya ma'dud itu mudzakkar maka isim 

a dudnya disertai ta, 

Contoh : 


1 Ibnu Agil hal.164 
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V Je ae Disisiku ada tiga orang laki-laki 
| Mufrodnya : p 
v mar al cas Disisiku ada empat mata uang 
Mufrodnya : ? mb 
V Sa ca Disisiku ada sepuluh pena 
| Mufrodnya : 45 
b)Apabila mufrodnya madud muannas, maka isim 
a'duddnya tidak disertai ta, 
Contoh : 
VAN Disisiku ada enam anaka perempuan 
Mutfrodnya : = 
V wil as 536 Telah berdiri lima saudara perempuan 
Mufrodnya : 55 


Mudzakkar dan muannas yang dilihat adalah bentuk 
mufrodnya bukan bentuk jama 2, misalnya : 
e Lafadz ctus digolongkan ma'dud mudzakkar 


Karena mufrodnya st 
Walaupun lafadz SG sendiri berupa jama' 
muannas salim 
e Maka diucapkan : puus HI cats 
Bukan : pula ani sale 
e Begitu pula lafadz sya digolongkan muannas 
Karena mufrodnya Xa (muannas maknawi) 
am ae 


Maka diucapkan : 3y ame SA 
Bukan : sya kau se 


2 Asymuni II hal.61-65, Ibnu Agil hal.164 
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Jika madudnya berupa isim jama' (lafadz yang 
menunjukkan makna jama’, tetapi tidak memiliki bentuk 
mufrod) atau berupa isim jenis, maka untuk mengetahui 
mudzakkar dan muannasnya dilihat dari lafadznya sendiri 
dan yang paling banyak lafadznya dijarkan dengan huruf i 

Contoh : 

ON Gen aa Maka ambillah empat 
burung 

op an cas  Disisiku ada delapan kurma 

Dan diperbolehkan juga dijarkan menjadi mudhof ilaih 
seperti : 

ob aa go, — Dan dikota ada sembilan 
golongan 

Apabila lafadznya memiliki bentuk jama’ gillah dan 
kasroh, maka apabila berupa jama’ kasroh, hukumnya 
golil. 

Seperti : ga SN cus Disisiku ada tiga mata uang 
pi OX s4 Disisiku ada tiga jiwa 
Yang paling banyak diucapkan : (si 26 dan yi 296 
Dan seperti dalam ayat Al-Qur'an : 
Sa a | a DEA, 
Wanita-wanita yang ditholaq hendaknya menahan diri 


(menunggu) selama tiga kali sucian (Al-Baqoroh : 
228) 





Lafadz &w dimudhofkan pada jama’ kasroh, padahal 
memiliki jama' gillah yaitu lafadz «5 
Apabila ma dud hanya memiliki bentuk jama’ kasroh 
saja, maka dibentuk berupa jama kasroh. Seperti lafadz 
Joy 
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Diucapkan : JG, 2 cats 


2. BILANGAN SATU DAN DUA 


e Isim adad 2-5, dan på apabila menunjukkan 


mudzakkar, maka harus disepikan dari ta’ 

Bila menunjukkan muannas maka harus bersamaan 
ta, diucapkan : 2-13, os! 

Isim adad 3-1, dan oi tidak boleh disebutkan 
bersamaan ma dudnya, maka tidak boleh diucapkan : 

JP Real a G (dengan mendahulukan isim adad) 
Karena lafadz 5 itu sendiri sudah menunjuk arti 
jenis dan arti bilangan satu, begitu juga lafadz „$; 
sudah menunjukkan arti jenis dan bilangan dua. 

Isim adad ie, dan 581 boleh disebutkan bersamaan 


ma dudnya, dengan syarat isim adadnya diletakkan 
setelah ma'dud dengan ditarkib sebagai na'at. 
Diucapkan : 1213 5 s6, OI 0S) 2 


3. ISIM ADAD šu DAN “Ji 

Ma dudunya dua isim adad ini memiliki dua syarat, yaitu : 
e Berupa lafadz yang mufrod 

e Dibaca jar dengan dijadikan mudhotf ilaih, contoh : 
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a a as Disisiku ada seratus lelaki dan 
seribu dirham 
Y Bila diidlofahkan pada lafadz jama’, maka hukumnya 


sedikit terjadi (Oolil), seperti giro'ahnya Imam 
Hamzah dan Al-KisaI 
Ian AA MAS lh 
Dan mereka tinggal dalam gua mereka selama tiga 
ratus tahun 


Lafadz xt diidhofahkan pada lafadz ga- 

v Begitu pula dihukumi sedikit dan syadz apabila 
tamyiznya lafadz xù berupa lafadz mufrod yang 
dibaca nashob. 

Seperti : Lis GG ál AN Ae 2 


Isim adad yang dimudhofkan ada dua yaitu :3 
v Adad yang hanya dimudhofkan pada jama’ 
Yaitu mulai &W sampai 3712 
Y Adad yang hanya dimudhofkan pada mufrod 
Yaitu xù dan “if serta bentuk tasniyah dari keduanya, 
seperti dalam contoh : 
es Ó dua ratus dirham 
a Wi dua ribu dirham 


TANBIH !!! 


e Isim adad yang menunjukkan bilangan satu sampai 
dengan sepuluh itu disebut Al-Adad Al-Mufrod 

e Isim adad yang menunjukkan bilangan sebelas sampai 
sembilan belas itu disebut AL-Adad Al-Murokkab atau 
Murokkab Adadi 

e Isim Adad yang menunjukkan bilangan dua puluh, tiga 
puluh sampai sembilan puluh itu disebut Al-Ugud 

e Isim adad ġġ sampai 5%% yang diikutkan wazan jet 
untuk menunjukkan arti tingkatan disebut Al-Adad At- 
Tartibi 


= F ~ # ” Ja 
KE Jaena => Hg 0.7 Pa MEEST 
3 Ibnu Agil hal.164 
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Mat peni PG LNG YA sin aa AN 
Ka Jas i Uh AA JA 3 
Gas o GAE Gg IN, 

& Sebutkanlah lafadz & dengan ditemukan lafadz z5 
dengan ditarkib apabila ma'dudnya mudzakkar. 

“ Apabila ma'dudnya muannas maka diucapkan 1735 «s4 
dan Syin dalam lafadz ; (keadaan muannas) mengikuti 
lughot tamim dibaca kasroh 

< (lafadz 5) yang ditarkib bersamaan selainnya 3x1y dan 
si) itu hukumnya seperti ketika ditarkib bersamaan 
keduannya. | 

% Sedang lafadz ix sampai dengan & apabila ditarkib 
maka ketentuannya seperti yang telah lewat. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
TARKIB AL-ADADI 


1. BILANGAN SEBELAS 
Tarkib Adadi (susunan yang terjadi dari dua isim adad 
yang dirangkai oleh huruf athof wawu yang dikira- 
kirakan) yang menunjukkan bilangan sebelas, 
ketentuannya sebagai berikut : 
a) Apabila ma dudnya mudzakkar 
Maka kedua juznya (Isim adad yang pertama dan yang 
kedua) harus disepikan dari alamat ta'nis diucapkan 4 
pt 
Seperti dalam Al-Qur'an: &$ sie A 
Saya bermimpi melihat sebelas bintang (O.S. Yusuf 4) 
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b)Apabila ma'dudnya muannas 
Maka kedua juznya disertai alamat ta nis, diucapkan sis 
Contoh: ra ies cal c, Saya melihat sebelas wanita 


Syinnya lafadz #2 (muannas) mengikuti lughot bani 
tamim dibaca kasroh, sebagian Ulama' membaca fathah, 
sedang mengikuti lughot yang fasih, yaitu lughot hijaz 
dibaca sukun' 

Lafadz 41, hamzahnya adalah pergantian dari wawu 


2. BILANGAN DUA BELAS SAMPAI DENGAN SEBILAN 
BELAS 
e Isim adad yang berupa murokkab adadi apabila 


pasangannya lafadz 7%% selainnya 1! dan s&| maka 
ketentuannya sama ketika bersamaan keduannya, yaitu 


Y Apabila ma'dudnya mudzakkar 
Maka disepikan dari ta diucapkan 7 
y Apabila ma'dudnya muannas 
Maka disertai ta’ ta'nis, diucapkan z2 
° Sedangkan untukj juz awalnya yaitu lafadz : 
D, ah, a, Ta Ta, 3, ai 
Itu seperti ketentuannya yang telah lewat, yaitu : 
a) Apabila ma dudnya mudzakkar, maka disertai ta 
b)Apabila ma dudnya muannas, maka tidak disertai ta’ 
Maka diucapkan untuk ma dud mudzakkar. 
V In) Jab IN 
Vm pra 


, Asymuni IV, hal.67 
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Ve An ah 

VAN SAE pad 

Bila ma dudnya muannas, maka diucapkan : 

V IA ab ON 

V Al agus al 

VAN Ga a 

VA apa Ra 

Seperti dalam contoh : Ii iges 295 5 jae DN ale 
Disisiku ada tiga belas lelaki dan tiga belas wanita 


3. BILANGAN DUA BELAS 
Bilangan dua belas ketentuannya seperti bilangan sebelas 
yaitu : 
e Apabila ma dudnya mudzakkar 
Maka kedua juznya disepikan dari alamat tanis 
Diucapkan : %45 72 pa Dua belas lelaki 
ə Apabila ma dudnya muannas 
Maka kedua juznya ditemukan alamat ta nis 
Diucapkan : iA as SS) 


a Tana 


FETE 
La hlg a A ii OA 3 E pa Mp 


% Dampingkanlah lafadz ; pada lafadz „Š untuk 


menghitung ma'dud muannas,dan dampingkanlah lafadz 
Hk pada lafadz A untuk menghitung ma'dud mudzakkar. 


% Ya’ yang ada pada dan £ itu untuk keadaan 
selainnya rofa' (yaitu nashob dan jar) dan dalam 
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keadaan rofa’ ditandai Alif (diucapkan & &) sedang 
apabila juz pertamanya bukan lafadz ,4 dan , 1 maka 
kedua juznya dimabnikan fathah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. BILANGAN DUA BELAS * 
v Bila ma'dudnya muannas, maka lafadz 7 


didampingkan pada lafadz £ diucapkan ies & 
v Bila ma'dudnya wmudzakkar, maka lafadz js 
berdampingan dengan lafadz A diucapkan 72; B1 
Contoh : Ah sp & Dua belas wanita 
38) 26 Dua belas lelaki 


2. I ROB KEDUANYA 
Lafadz GI dan Ci itu i robnya seperti isim tasniyah, yaitu : 


e Apabila rofa’ ditandai alif 
Seperti dua contoh diatas 
e Apabila nashob dan jar ditandai dengan ya’ 
Contoh: Ye, 24 seei Saya melihat dua belas 
lelaki 
ia ipti Ee Saya berjalan bersua dua 
belas wanita. 


3. FROBNYA SELAIN KEDUANYA‘ 


` Ibnu Agil hal.165 
* Asymuni IV hal.68 
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Untuk selainnya %24 & dan i Gi, dari tarkib adadi mulai 


s IX sampai dengan 752 as itu kedua juznya dimabnikan 


fathah, sedang alasan memabnikannya yaitu : 


1. 


2 


Untuk juz keduanya (Ajuz) karena menyimpan pada 
maknanya huruf wawu athof. 


. Untuk juz pertamanya (shodar), karena juz kedua bila 


dibandingkan dengan juz pertama itu menempati 
tempatnya tatanis, yaitu wajib dibaca fathah, karena 
alasan inilah juz pertama (shodar) dari lafadz 7 Gi, 
a SS itu di'rob, karena juz keduanya bila 
dibandingkan juz pertamanya itu menempati tempatnya 
nun, sedang perkara sebelumnya nun itu tempatnya 
l'rob bukan tempatnya mabni. 


Ulama kufah pada tarkib adadi memperbolehkan 
mengidlofahkan juz pertama pada juz kedua, dan hal ini 
dianggap baik bila juz keduanya diidhofahkan pada lafadz 
lain. 7 


Contoh: px ass ja Ini sepuluh 
Ye KG ja Ini sepuluh milikmu 


4 2... ” ma TELE e a 
Ga GIS gala G A ag 
GAS ppap a gan USA Ni 


“s Tamyiznya lafadz “ee sampai dengan lafadz ws itu 


berupa lafadz mufrod nakiroh yang dibaca nashob 


? Asymuni IV hal.69 
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& Tamyiz isim adad murokkab itu juga harus berupa 
mufrod nakiroh yang dibaca nashob, seperti tamyiznya 
lafadz 65x 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TAMYIZ LAFADZ i; +s 
Lafadz ¿s sampai dengan 7 itu tamyiznya berupa 
lafadz yang mufrod nakiroh dan dibaca nashob. 
Contoh: 5S de Dua puluh orang lelaki 
talas Dua puluh orang wanita 
4 Ops Lima puluh bulan 
Lx Oa Sembilan puluh kambing 


2. TAMYIZNYA ADAD MUROKKAB 8 
Isim adad ss dan babnya itu berlaku untuk 
menghitung madud yang mudzakkar dan muannas 
dengan tanpa ada perbedaan pada lafadznya. Seperti 
contoh-contoh diatas, bila ingin menambahkan bilangan 
satuan (Lx Sad) maka disebutkan sebelum lafadz sye dan 
babnya dengan perincian sebagai berikut : 
1. Bila ma dudnya mudzakkar 
e Untuk bilangan satu dan dua disesuaikan ma'dudnya, 
diucapkan : 
35 otes Il sne  Disisiku ada dua puluh satu lelaki 
M5 05 ol sae oo Disisiku ada tiga puluh dua lelaki 


5 Ibnu Agil hal.165 
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e Untuk bilangan tiga sampai sembilan dibentuk 
muannas 
Ie) Un IM ate Disisiku ada 43 lelaki 
Nan) Sa Ine sate Disisiku ada 99 lelaki 
2. Bila ma dudnya muannas 
e Untuk bilangan satu dan dua dibentuk muannas, 
diucapkan : 
TA oase Cal as Disisiku ada 21 wanita 
IA Ope, JA cats Disisiku ada 22 wanita 
e Untuk bilangan tiga sampai dengan sembilan 
dibentuk mudzakkar 
MA On ON uas Disisiku ada 43 wanita 
IA OAT Kw cas  Disisiku ada 99 wanita 
Sedangkan untuk tamyiznya dalam contoh diatas seperti 
tamyiznya òs dan babnya, yaitu berupa lafadz mufrod 
nakiroh yang dibaca nashob. 


LA pai G Gi Sp San Ul Op 
Murokkab adadi apabila diidhofahkan pada satu lafadz 


maka kedua juznya tetap dimabnikan fathah, dan 
terkadang juz keduanya di Probi 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
MENGIDHOFAHKAN MUROKKAB ADADI ? 


Murokkab adadi ketika diidhofahkan, para Ulama terjadi 
khilaf yaitu : 


? Asymuni, Shobban III hal.71 
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a. Pendapat Mayoritas Ulama’ 
Kedua juznya tetap dimabnikan fathah, sebagaimana 
ketika ditemukan Jí. 
Contoh: 272; 3i Ini adalah sebelas (kitab)mu 

b. Pendapat Imam Akhfasy dan Ibnu Ushfur 
Juz awalnya dimabnikan fathah dan juz keduanya di 
irobi, seperti halnya lafadz &jx, namun hukumnya golil. 


Diucapkan : 472; 15i sia 


Tarkib adadi yang diidhofahkan itu dianggap cukup tanpa 
menyebutkan pada tamyiznya. 


REPA 
ja NPL SSB SSS Si a n 
Ko ea au, A 20 EA R so 
gi gan a g aie ill Gan SP Ul 


aki J pie a c E JAN SO 


% Cetaklah dari lafadz „= sampai dengan 3732 dengan 
mengikuti wazan ,L- (untuk menunjukkan sifat dan 
tingkatan). 

% Dan akhirkanlah dengan ta bila menunjukkan muannas, 
dan tanpa disertai ta' bila menunjukkan mudzakkar. 

“ Apabila isim adad yang mengikuti wazan „jet digunakan 
beserta aslinya (yang menjadi musytag minhunya) maka 
harus mengidlofahkannya pada isim adad aslinya, 
dengan menyamai idlofahnya lafadz sx pada {S (dalam 
segi maknanya) 

% Dan apabila isim adad yang mengikuti wazan ju 
dipergunakan beserta isim adad yang dibawah isim adad 
aslinya, maka isim adad jeu dihukumi seperti hukumnya 
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lafadz Jet (memiliki dua wazah, yaitu diidlofahkan dan 
menashobkan pada lafadz setelahnya) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ADAD YANG MENGIKUTI WAZAN js 
Bilangan dua sampai dengan sepuluh bila digunakan 
menunjukkan makna tingkatan (disebut Al-Adad At- 
Tartibi) maka diikutkan pada wazan js dengan perincian 
sebagai berikut : 
e Bila menunjukkan muannas 

Maka disertai dengan huruf ta’ 

Seperti : 

JS GU sja Ini adalah yang kedua dari putri-putriku 
e Bila menunjukkan mudzakkar 

Maka tanpa disertai huruf ta’ 

Seperti : 

ab Ss3 lia Ini adalah putaran yang kedua 


Se 333 Wa Ini adalah putaran yang kesepuluh 


Sedang lafadz 3-1, itu bukan merupakan sifat tetapi isim 


yang sejak asalnya digunakan menunjukkan sifat, sedang 
mengikut Imam Ar-Rodli lafadz 3-5, adalah isim sifat dari 


6S3 Ig 18, yang bermakna 341 jadi lafadz 3-15 bermakna 
3A bilangan tunggal. 


2. PENGGUNAAN ISIM ADAD YANG MENGIKUTI WAZAN 
(er 

Isim adad ini memiliki 2 penggunaan, yaitu : 

a. Mufrod (tidak diidlofahkan) 


5 


Seperti: pý (kedua) ¿Jó (ketiga) 
S6 (kedua) 6 (ketiga) 
b. Di Idlofahkan 

Dalam peng-idlofahannya ada dua macam : 

1. Di idlofahkan pada lafadz aslinya (lafadz yang 
digunakan mencetaknya) maka hukumnya wajib 
mengidlofahkan isim adad j6 pada lafadz setelahnya, 
yang maknanya menyamai idlofahnya lafadz “xx pada 
lafadz j5, dimaksudkan menunjukkan arti bahwa isim 
adad sý tersebut adalah sebagian dari isim adad 
aslinya (JS ID aa) 

Seperti : 

o ia OA a EM o NU AN as ai 
Sungguh betul-betul kafir orang yang mengatakan “ 
sesungguhnya Allah adalah satu dari tiga” padahal 
tiada tuhan selain Tuhan Yang Maha Esa 1° 

° ya Ss Kedua dari dua (sebagian dari dua) 
en Ketiga dari tiga (sebagian dari tiga) 
Diucapkan sampai 72 pi 
Untuk ma'dud yang muannas diucapkan : 
sagé Kedua dari dua (sebagian dari dua) 
SN TM Ketiga dari tiga (sebagian dari tiga) 
sza Kesepuluh dari sepuluh (sebagian dari 
sepuluh) 

2. Diidlofahkan beserta adad dibawahnya 11 


Maka hukumnya diperbolehkan dua wajah, seperti 
hukumnya isim fail yang diamalkan, yaitu : 


10 Shobban lil hal.72 
11 Ibnu Agil hal.166 


16 
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e Apabila bermakna madli, maka wajib diidlofahkan 
pada lafadz setelahnya 
e Apabila bermakna hal atau istigbal, maka boleh 
diidlofahkan dan boleh ditanwin dan menashobkan 
lafadz setelahnya. 
Contoh : 
o ħej Menjadikan yang ketiga dari dua 
(perkara) 
wal esë Menjadikan yang ketiga dari dua 
o š œ% Menjadikan yang keempat dari tiga 
aag Menjadikan yang keempat dari tiga 
Demikian seterusnya, lakukanlah sampai dari 
bilangan 
o Saw mu Menjadikan yang kesembilan dari 
sepuluh 
aw me Menjadikan yang kesembilan dari 
sepuluh 
Sedangkan untuk madud yang muannas, 
ucapkanlah sebagai berikut : 
v ja Menjadikan yang ketiga dari dua 
a 36 Menjadikan yang ketiga dari dua 
V maba Menjadikan yang keempat dari 
tiga 
ow a Menjadikan yang keempat dari tiga 
Demikian seterusnya, lakukanlah sampai 
bilangan 
v Hi PG Menjadikan yang kesepuluh dari 
sembilan 
VW; Se Menjadikan yang kesepuluh dari 
sembilan 


Pada idlofah diatas maknanya adalah tashyir 
(menjadikan) sebagaimana diisyarohi Imam Ibnu Malik, 
dengan menggunakan lafadz js& jadi maknanya lafadz : tia 
S5 5/26 gl tia adalah if HI Fe Ia : orang ini adalah 
yang menjadikan (menyempurnakan) orang tiga menjadi 
empat. 12 

Pada idlofah ini, isim adad yang mengikuti wazan Jú 
adalah isim fail secara hagigot, yang dicetak dari masdar 


&E, A bukan dicetak dari isim adad x), &W sehingga bisa 
beramal seperti isim fail 

Yang dimaksud dengan isim adad yang dibawah isim 
adad aslinya ialah isim adad yang dibawahnya satu angka 
saja, tidak boleh lebih dari satu angka, maka tidak boleh 
mengatakan $i 49 atau SN uts 


ESA sem USA gi a 
ASP SA IIA son Se yf 
CSS Dike JÉ epg CA Kana AINI EGG 
KA pg JS Ale SA Jail Sa A at 
“ Apabila isim adad yang murokkab diidlofahkan (untuk 


menunjukkan makna sebagian, yang  mudlofnya 
menggunakan isim adad yang mengikuti wazan Jeij 


seperti idlofahnya lafadz ,41 pi maka diperbolehkan tiga 
wajah yaitu : 1) Kedua tarkibnya disebutkan 


12 Hasyiyah Shobban ili hal. 75 
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%2) Isim adad yang mengikuti wazan jú dengan dua 
keadaannya (mudzakkar, muannas) diidlofahkan pada 
isim ada yang murokkab 

%3) Dan sangat populer menganggap cukup dengan 
diucapkan 725 

“ Letakkanlah isim adad yang mengikuti wazan ,L& 
dengan dua keadaannya (mudzakkar, muannas) 
sebelumnya lafadz co; beserta babnya, dengan 
diletakkan sebelum wawu athof. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ADAD Jess DIIDLOFAHKAN PADA ISIM ADAD 
MUROKKAB 13 
Isim adad js dari adad murokkab apabila dikehendaki 
menunjukkan makna sebagian, dengan diidlofahkan pada 
isim adad aslinya, itu memiliki 3 cara yaitu : 
e Keduanya adad murokkab disebutkan semuanya 
Dengan mengidlofahkan adad murokkab yang pertama 
(yang juz awalnya mengikuti wazan ù) pada adad 


murokkab yang kedua, 

Y Contoh untuk mudzakkar 
AS IN F3 Salah satu (sebagian) dari 
sebelas 
Pa BI Jah je Salah satu (sebagian) dari dua 
belas 
AG IN Ab le Salah satu (sebagian) dari tiga 
belas 


B Ibnu Agil hal,166 
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PK OMA ati Salah satu (sebagian) dari 
sembilan belas 

y Contoh untuk muannas 
ie sial ae Ha Salah satu (sebagian) dari sebelas 
a Aa Salah satu (sebagian) dari 
dua belas 
DaN SW Has IG Salah satu (sebagian) dari 
tiga belas 
Ta Rmh Bas aa Salah satu (sebagian) dari 
sembilan belas 


Dalam cara yang pertama ini, keempat isim adad itu 
semuanya dimabnikan fathah selain isim adad &) dan é$, 
keduanya diirobi seperti isim tasniyah, adapun mahal 
Irob adad murokkab yang pertama adalah sesuai 
tuntutan amil sebelumnya, sedangkan adad murokkab 


yang kedua selalu mahal jar karena berstatus sebagian 
mudhof Haih. 


e Adad murokkab yang pertama diambil juz awalnya 
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Yang berupa adad yang mengikuti wazan s6, lalu 


dimudhofkan pada adad murokkab yang kedua. 
Y Contoh yang mudzakkar 


sea Tai 


AS AB ia Orang laki-laki ini salah satu dari 12 
orang 

AS NG se ia Orang laki-laki ini salah satu dari 13 
orang 

pes ali melia Orang laki-laki ini salah satu dari 19 
orang 

v Contoh yang muannas 
a l 56 sia Wanita ini salah satu dari 12 orang 


sas LM WE sia Wanita ini salah satu dari 13 orang 
as au aa OA Wanita ini salah satu dari 19 orang 


Dalam cara yang kedua ini, isim adad yang mengikuti 
wazan jó hukumnya mu'rob, sedangkan kedua isim 
adad yang berada pada adad murokkab yang kedua 
dimabnikan fathah yang mahal jar karena menjadi 
mudhof ilaih, kecuali lafadz ĉi dan &, keduanya di I'robi 


seperti isim tasniyah. 


e Adad murokkab yang pertama diambil juz awalnya, 
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yang berupa adad yang mengikuti wazan su, sedang 
adad murokkab yang kedua diambil juz keduanya, yang 
berupa lafadz z% lalu yang pertama dimudhofkan pada 
yang kedua, cara ini adalah yang paling populet, dan 
dinamakan "istighna” yaitu artinya mencukupkan tidak 
menggunakan cara yang pertama dan kedua. 
v Contoh yang mudzakkar 
-ab agé Nih Orang laki-laki ini salah satu (sebagian) 
dari 13 orang. 
As pon lala Orang laki-laki ini salah satu (sebagian) 
dari 19 orang. 
v Contoh yang muannas 
as 16 ola Wanita ini salah satu dari 13 orang. 
Sa beda Wanita ini salah satu dari 19 orang. 


Dalam cara ketiga ini, Probnya memiliki 3 wajah : 4 
a. Kedua isim adad dimu robkan 
Seperti : As Ju la 
Buas Aa sdh 


14 Hasyiyah Shobban III hal. 76 
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b. Isim adad yang pertama dimu'robkan, isim adad yang 
kedua dimabnikan fathah 
Diucapkan: 72 eý ika 
jap be sih 
Hal ini hukumnya sedikit dan bukan giyasi 
c. Apabila mengikuti cara Imam Ibnu Malik, dengan cara 
Iktifa' (menganggap cukup dengan adad murokkab 
yang pertama dan membuang adad murokkab yang 
kedua) maka kedua isim adad dimabnikan fathah. 
Diucapkan: 72; 4 J6 lia 
Bas AG a 


Isim adad yang murokkab yang juz awalnya ikut wazan 
Ist, apabila digunakan menunjukkan arti 
sifat/tingkatan, maka isim adad yang pertama dan yang 
kedua, harus dimabnikan fathah, kecuali lafadz cw dan 
3 maka keduanya di irobi seperti : Probnya Isim 


Mangush 
Contoh : 
o Yang dipergunakan untuk mudzakkar 
AS Gi AA NIA Ini pelajaran yang kesebelas 
pa PEY Dan yang kedua belas 
gs en Dan yang ketiga belas 
Fs mah Dan yang ke sembilan belas 


o Yang dipergunakan untuk muannas 
sae HU Syg Ini putaran yang sebelas 


PERET Dan yang kedua belas 
PAESE Dan yang ketiga belas 
a lÂ Dan yang kesembilan belas 


2. ISIM ADAD s6 BERSAMAAN BABNYA LAFADZ 55: 

Isim adad yang mengikuti wazan sú jika disebutkan 
bersamaan dengan isim adad òye dan babnya (26 
sampai dengan òs}, maka ia harus didahulukan dari isim 
adad sye dan babnya, serta harus dirangkai dengan huruf 
athof wawu. Sedangkan untuk mudzakkar dan 
muannasnya isim adad ss itu diberlakukan giyasi, yaitu 
jika untuk mudzakkar tanpa disertai ta, bila muannas 
bersamaan dengan ta’, sedangkan untuk lafadz oz dan 


babnya untuk mudzakkar dan muannasnya menggunakan 
satu lafadz dan hukum kedua isim tersebut mu'rob. 
Contoh : 
a. Yang mudzakkar 
Sa Mall Up tah SAM Cepu lia Ini pelajaran yang ke- 
21 dan yang ke-99 
b. Yang muannas 
YAKIN IN oya p aia Ini sekolah yang ke-21 
dan yang ke-83 
Catatan : 5 
1. Contoh dan cara diatas adalah untuk menunjukkan 
arti sifat atau tingkatan, sedangkan apabila untuk 
menunjukkan arti sebagian (ba'dl), maka caranya 
adalah mengathofkan bilangan puluhan (ugud) pada 
adad yang mengikuti wazan ő yang dicetak dari 


adad yang diathofkan pada adad yang diathofkan 
pada puluhan. 
Contoh : DIA Goa Ab Sebagian dari 22 


3 Hudhori ll hal.140 
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2.Apabila untuk menunjukkan arti  tashyir 
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(menjadikan) maka adad yang mengikuti wazan jú 


diidlofahkan pada adad dibawahnya dan adad yang 


mengikuti wazan jes boleh diidlofahkan atau beramal 


menashobkan. 

Contoh : 

Pa oa ¿é Tiga yang menjadikan 
(menyempurnakan) dua puluh dua 

OPSI en Tiga yang menjadikan 





(menyempurnakan) dua puluh dua 


AS S9 3 
BAB MENJELASKAN 155 55, :5 


adah Jaa SG Van Ta Opa Oa 


& 2s istifhamiyah itu diberi tamyiz seperti tamyiznya lafadz 
drs (isim mufrod, nakiroh yang dibaca nashob) 

“* Tamyiznya :s Istifhamiyah boleh dibaca jar dengan huruf 
Se yang dikira-kirakan, apabila sebelum ss terdapat huruf 


jar 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGGUNAAN DAN PEMBAGIAN LAFADZ S 
peny id Ae duka al S 
Kam adalah kalimah isim yang menunjukkan hitungan 
yang samar jenis dan kadarnya ' 
„S dibagi menjadi dua yaitu : 
e Kam Istifhamiyah 
e Kam Khobariyah 


a) Istifhamiyah 


| Asymuni III hal.79 
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Yaitu 45 yang digunakan untuk menanyakan tentang 


bilangan/jumlah yang belum jelas jenis dan kadar 
banyaknya. 

Kam Istifhamiyah itu membutuhkan tamyiz, sedang 
tamyiznya berupa isim yang nakiroh, mufrod dan dibaca 
nashob. 

Contoh : Ss Berapa banyak orang yang 

berpekerti luhur? 
Site S5 Berapa orang lelaki disisimu. 


Dalam contoh diatas Kam bermakna x% %i berapakah) 


b).s Khobariyah 
Yaitu Kam yang menunjukkan arti banyak yang digunakan 
untuk memberitakan tentang bilangan atau jumlah yang 
banyak yang masih belum jelas jenis dan kadarnya. 
Contoh: ws Saya melihat banyak orang Ahli 
Figh 

Bermakna widi ay Os Li, 


2. HUKUM TAMYIZ :5 ISTIFHAMIYAH 2 


a)Berupa isim mufrod, nakiroh 
Hal ini merupakan pendapat Ulama Bashroh, 
sedangkan mengikuti Ulama Kufah boleh berupa lafadz 
jama’. 
Sedang Imam Ahfasy mentanfsil sebagai berikut : 


* Asymuni III ha!.80 
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e Apabila pertanyaannya dari suatu yang jama, maka 


tamyiznya boleh berupa lafadz jama'. 
Contoh : 
Uus Berapa (banyak jenis) pembantu yang 


kamu miliki 


e Apabila tidak menanyakan dari suatu yang jama’, 


maka tidak boleh 


b)Dibaca nashob 


82 


Dalam hal ini terdapat 3 pendapat, yaitu : 
e Pendapat yang masyhur 


Wajib dibaca nashob, apabila «s tidak kemasukan 
huruf jar, sedangkan apabila ¿5 kemasukan huruf jar, 
maka goul yang rojih, tamyiznya dibaca nashob dan 
juga boleh dibaca jar, namun hukumnya lemah. 
Contoh : 
ia AN ap SG Dengan berapa dirhamkah kau 
telah membeli barang ini ? 
Sedangkan mengenai yang mengejarkan tamyiz ada 
dua goul, yaitu : 
1)lmam Kholil, Al-Farro', Sibaweh dan Mayoritas 
Ulama’ 
Yang mengejarkan adalah : yang dikira-kirakan. 


Jadi contoh diatas tagdirnya : HEM (33 ep p$ 
2)Imam Az-Zujaj 
Yang mengejarkan adalah sebab diidlofahkan 


e Pendapat Imam Farro’, Az-Zujaj dan As-Sairofi 


Membaca nashob pada tamyiz 5 buka suatu yang 


wajib, boleh juga dibaca jar, karena disamakan pada 
«S khobariyah. 


e Ulama lain 
Membaca nashob pada tamyiz «$ Istifhamiyah adalah 


wajib, baik ¿$ kemasukan huruf jar atau tidak. 


Tamyiznya «$ boleh dibuang, kalau ada dalil yang 


menunjukkannya? 

Contoh : 

aa GS Berapakah engkau puasa ? 
Maka yang dimaksud : 


tj Berapa harikah engkau berpuasa ? 


Antara Kam Istifhamiyah dan tamyiznya itu boleh 
dipisah dengan lafadz lain yang berupa dhorof atau jar 
majrur, hal ini hukumnya banyak terjadi. 

Contoh : 
o ú Hiie S Berapa pena yang ada disisimu ? 


O Tam IS Berapa kamar rumahmu ? 


3. TROBNYA S ISTIFHAMIYAH 
Adapun kedudukan Yrobnya 45 Istifhamiyah itu sebagai 
berikut : 
a. Mahal Jar 
Apabila didahului huruf jar atau isim mudhof 


* Ibnu Agil hal.167 
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b. 


C. 
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Contoh : 
lia is BS 3 Dalam berapa jam kamu melakukan hal 
ini? 
SSI 93 $$ 5 Berapa lelaki yang kamu lihat, yang kamu 
ambil ? 
Mahal Nashob 
Dengan ketentuan sebagai berikut : 
e Sebagai Maf'ul Mutlag 
Yaitu apabila digunakan menanyakan tentang masdar 
5 Hse We S Berapa pukulan, yang telah kamu 
pukulkan pada Zaid ? 
e Sebagai Maful Fill 
Yaitu apabila dipergunakan menanyakan tentang 
dhorof 
CI Tia L Cg $$ Berapa hari kamu menulis kitab ini ? 


e Sebagai Maful Bih 
Yaitu apabila dipergunakan menanyakan maful bih 
ci Ls Berapa keberhasilan yang telah kamu 


peroleh ? 
e Sebagai khobarnya òs dan saudaranya 


Yaitu apabila Kam digunakan menanyakan khobarnya 
as dan saudaranya. 


Wwsloss Berapa teman-temannya ? 
Mahal Rofa' 


Yaitu apabila tidak dipergunakan untuk menanyakan 
empat hal diatas, dengan tarkib sebagai mubtada' atau 
khobar mugoddam. 

Contoh: sis ya Berapa kitab yang disisimu ? 


us Berapa kitab-kitabmu ? 


a dtng SS As a GSN 


Lakukanlah Kam sebagai Kam Khobariyah yang Tamyiznya 
seperti Tamyiznya lafadz #2 atau Tamyiznya it 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TAMYIZ s KHOBARIYAH 4 


Tamyiz Kam Khobariyah itu diperbolehkan dua wajah 
yaitu : 
a) Berupa lafadz jama' dan dijarkan 
Seperti Tamyiznya lafadz its 
b)Berupa lafadz mufrod yang dibacajar 
Seperti Tamyiznya lafadz xu 
Contoh : 


" až F 


Bermakna : SE ouli za 2S 


* Ibnu Agil hal.167 
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a... 
2. wat 


O Cah pha S Banyak dirham yang telah kamu 


belanjakan 


Membaca mufrod pada tamyiz Kam khobariyah itu lebih 
fasih dan lebih banyak terlaku dari pada yang jama's 
Yang mengejarkan tamyiz Kam Khobariyah ada dua 
goul yaitu : 
a. Ooul Shohih 
Dijarkan dengan idhofah 
b. Ooul Imam Farro’ dan Ulama Kufah 
Dijarkan dengan » yang dikira-kirakan 
Jika antara 5 khobariyah dan tamyiznya itu dipisah 


dengan dhorof atau jar majrur, maka tamyiznya tidak 
boleh dibaca jar sebagai mudhotf ilaih, akan tetapi harus 
dibaca nashob atau dibaca jar dengan guruf « yang 


ditampakkan. 
Contoh : 
bye 3x 5, Ip ia BAE GS (banyak sekali dirham 
disisimu) 
Wa SW Banyak sekali keutamaan 
bagimu, wahai pemuda 
Boleh diucapkan fas 55 St WS 
Dan jika yang memisah berupa fiil mutaaddi yang 
menjadi amilnya «& maka tamyiznya wajib dijarkan 


dengan huruf ¿y yang ditampakkan 


? Asymuni III hal,81 
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Contoh : ea la Kamu banyak 
menghafal pelajaran 
Tamyiznya Kam Khobariyah itu juga boleh dibuang 
seperti tamyiznya kam Istifhamiyah. 
Contoh : SA Sar Banyak sekali kamu 
melanggar perintahku 
Tagdirnya : si Hae aa S 


2. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KAM KHOBARIYAH 
DAN ISTIFHAMIYAH5 
a)Persamaan dalam lima hal, yaitu : 
e Keduanya sebagai kinayah dari bilangan yang belum 
jelas jenis dan kadarnya 
e Keduanya berupa kalimah isim yang dimabnikan 
sukun 
e Keduanya termasuk lafadz yang harus berada pada 
permulaan kalam (95 io i 5) 


e Keduanya membutuhkan tamyiz 

e Keduanya tidak boleh didahului oleh lafadz apapun 
yang menjadi muta allag kalimatnya, kecuali huruf jar 
dan isim mudhof yang mengejarkan padanya. 
Contoh : 
o BAL SI Pada berapa banyak negara yang 

telah kamu kunjungi ? 

o Dj Kelik x op Berapa banyak buku syair yang telah 


kamu baca ? 


* Asymuni III hal.81 
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b)Perbedaannya dalam tujuh hal yaitu : 
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o Trob tamyiznya berada seperti penjelasan diatas 
o S Khobariyah masuk pada fiil madli (atau yang 


dita'wil madli, seperti 5) 

Seperti : tari) i SS Banyak orang mulya yang 

kutemukan 

Seperti kita ucapkan : #5 mi 8 

Sedangkan ¿5 Istifhamiyah boleh masuk pada fiil 

madli dan fiil mudhori' 

Seperti : 

o SAS «S Berapa banyak kitab yang telah kamu 
beli ? 

o Kan GS Berapa banyak kitab yang akan 


kamu beli ? 


o Tamyiz 45 Istifhamiyah harus berupa lafadz mufrod, 


sedang tamyiz ¿S Khobariyah bisa mufrod atau jama’ 
Kalimat yang mengandung S  Khobariyah 
menunjukkan arti pemberitaan, yang mengandung 
kemungkinan benar atau bohong, sedang S 
Istifhamiyah menunjukkan arti pertanyaan 

Kalimat yang mengandung & khobariyah tidak 
memerlukan jawab karena merupakan pemberitaan, 
sedang yang menggunakan «$  Istifhamiyah 
memerlukan jawab, karena menunjukkan arti 
pertannyaan 


o Lafadz yang dijadikan sebagai badal «s Khobariyah 
tidak disertai hamzah Istifham. Sedang badal «5 


Istifhamiyah harus disertai hamzah Istifham. 
Contoh : 
a. Badal «s Khobariyah 


a KEK La dik Banyak sekali murid 
disekolah yaitu 70, bahkan 


100 
b. Badal «s Istifhamiyah 


OP A oie KU aS Berapa kitabmu ? 
apakah 20 atau 30 
o 4S Khobariyah menunjukkan makna taksir (banyak), 


sedang «s Istifhamiyah tidak 


Lai Ia he 4 P 23 pa Lag NA AS SS 


Lafadz gs dan «is itu menyamai ¿5 Khobariyah (didalam 
menunjukkan makna banyak “katsir”) dan tamyiz keduanya 
dibaca nashob atau tamyiznya 1 boleh dibaca jar dengan 


ditentukan huruf 7 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ 67 


' Asymuni III hal.85 
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Lafadz ini disusun dari Kaf Tasbiyah dan « dan 
memiliki makna seperti « khobariyah yaitu menunjukkan 
arti “katsir” (banyak) yang masih belum jelas jenis 
kadarnya. Lafadz ini juga membutuhkan tamyiz, adapun 
tamyiznya berupa isim mufrod nnakiroh yang 
diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

a. Dibaca nashob 
Seperti: Li 5 5& Banyak lelaki aku lihat 
PAS Cia H Eg SE Ss OS 
Betapa banyak jasa dan anugrah kami dahulu padamu, 
tetapi kamu tidak mengerti dan berpura-pura tidak tahu 
apa itu jasa dan anugrah orang yang memberi 
kenikimatan 
b. Dibaca jar dengan huruf :, yang ditampakkan 
Oa d3 5 5S Banyak lelaki yang aku lihat 
o Dan seperti firman Allah 
SU BIA ey JA 5 Ss 
Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) 
membawa (mengurus) rizginya sendiri, Allahlah yang 


memberi rizqi kepadanya dan kepadamu (Q.S : Al- 
Ankabut : 60) 


2. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN «s DAN ¿ys 8 


a. 3S memiliki lima kesamaan dengan «s yaitu : 


8 Asymuni, Hasyiyah Shobban III hal,85 
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b. 
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1. Keduanya sama-sama menunjukkan makna yang 
mubham (belum jelas jenis dan kadarnya) 

2. Keduanya membutuhkan tamyiz 

3. Keduanya dimabnikan 

4. Keduanya merupakan lafadz yang harus diletakkan 
dipermulaan kalam (SH x 4) 

5. Keduanya menunjukkan makna taksir (banyak) 

Dan terkadang ¿S digunakan untuk istifham namun 
hukumnya nadir (langka), seperti ucapan sahabat 
Ubay bin Ka ab pada sahabat Ibnu Mas'ud 
Aang USA Ja SA Par ts 
Berapa ayat kamu membaca surat Al-Ahzab ? Beliau 
menjawab tujuh puluh tiga 

“ss memiliki lima kesamaan dengan «s yaitu : 

1. '#& merupakan lafadz yang murokkab (tersusun dari 
Kaf Tasybih dan lafadz (si), sedang «$ merupakan 
lafadz yang basithoh (utuh, tidak tersusun dari lafadz 
lain). Oleh karena itu diperbolehkan wagof pada 
lafadz & dengan nun, karena tanwin ketika 
dimasukkan dalam tarkib itu menyerupai nun yang 
asli, karena itu dalam penulisann mushaf Rosm 
Usmani ditulis menggunakan nun. 

2. Tamyiznya yang gholib dijarkan dengan huruf è, 


3. 4& mengikuti Jumhurul Ulama tidak dilakukan 


istifham, kecuali bahasa yang langka 
4. 56 tidak terlaku dijarkan 


5. Tamyuznya selalu berupa mufrod 


3. LAFADZ iis 
Lafadz ini disusun dari kaf tasybih dan 6 Isim Isyaroh, dan 
memiliki makna seperti x5 Khobariyah, yaitu menunjukkan 


makna “Katsir” (banyak) yang masih belum jelas jenis dan 
kadarnya. Lafadz ini juga membutuhkan tamyiz, yang 
berupa lafadz nakiroh yang dibaca nashob. 

4. PENGGUNAAN LAFADZ iis 8 

Lafadz ini bisa dilakukan 3 cara yaitu : 

e Mufrod (tidak diulangi) 

Kap lis SU Aku telah memiliki banyak uang 
dirham 

Murokkab (lafadznya diulangi) 

kara tis IS SL Aku telah memiliki sekian banyak uang 


dirham 
e Diathofkan pada sesamanya 
Cara ini adalah yang paling banyak terlaku 
Kap lis lis LSG Aku telah memiliki sekian banyak dan 


sekian bayak uang dirham 


5. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN sis DAN ss 10 
a. is memiliki 4 kesamaan dengan «5 yaitu : 
1. Keduanya maknanya mubham (menunjukkan sesuatu 


yang belum jelas jenis dan kadarnya) 


? Ibnu Agil hal.167 
10 Asymuni III hal.86 
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2. Keduanya dimabnikan 
3. Keduanya membutuhkan tamyiz 
4. Keduanya menunjukkan makna Katsir (banyak) 
b. tis memiliki 4 perbedaan dengan «s yaitu : 
1. is merupakan lafadz yang murokkab (tersusun dari 
kaf tasybih dan 5 isyariyah), sedang «& merupakan 


lafadz yang basithoh 
2.Lafadz tis bukan lafadz yang harus diletakkan 


dipermulaan kalam 
3. 38 gholibnya dilakukan diathofkan pada sesamanya 


4. Tamyiznya wajib dibaca nashob, tidak boleh dibaca 
jar 
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Si 
HIKAYAH 
gaut 


Hikayahkanlah dengan menggunakan & pada isim nakiroh 
yang ditanyakan (& J:z-) yang disebutkan pada kalimah 
sebelumnya, baik didalam tingkat waqof atau washol 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI HIKAYAH 1 


sikap BOY a P iki SA AG 
Yaitu menyebutkan lafadz yang didengar dari orang lain 
yang sesuai dengan keadaan aslinya tanpa merubah 
(harokat dan hurufnya) atau menyebutkan sifatnya 


2. PEMBAGIAN HIKAYAH 2? 

Hikayah dibagi menjadi dua yaitu : 

1) Hikayah Jumlah 
Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai dengan keadaan 
aslinya itu berupa jumlah. Hikayah jumlah ada 2 yaitu : 


1 Shobban ili hal.88 
* Asymuni ili hal.93 
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a. Hikayah Malfudz (b'i) 


Yaitu hikayah jumlah yang terletak setelah lafadz 
yang musytag dari masdar Jý atau sesamanya, seperti 


masdar aa 


Contoh : 
e Da, dan mereka mengucapkan & si 
OI mi it AB HS Hp LAN a 
Saya mendengar : “Manusia sama mencari hujan” 
lalu aku berkata pada Untaku yang bernama 
Shoidah : “xarilah kekasihku yang bernama Bilal” 
b. Hikayah Maktub (157) 
Yaitu hikayah jumlah yang terletak setelah lafadz 
yang musytag dari masdar #3 
Contoh :31 S5 KSS Le Je bj saya membaca pada 


dis f 


emban cincinku “ KS 


KS: 
3 933" 


Dan diperbolehkan menghikayahkan jumlah dengan 
maknanya, maka kita mengucapkan didalam hikayahnya 
lafadz «6 5; menjadi SG JG JG NS 

2)Hikayah Mufrod : 
Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai keadaan aslinya itu 
berupa mufrod (bukan jumlah) 
Hikayah mufrod dibagi 2 yaitu : 
a. Hikayah mufrod dengan menggunakan adat istifham 


3 Shobban III hal.93 
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Seperti Isi dan ¿y dan keterangannya akan dibahas 


pada bab ini 
b. Hikayah mufrod yang tidak menggunakan adat 
istiftham 
Hikayah mufrod ini hukumnya ada 2 : 
è Syadz (keluar dari goidah) 
Yaitu jika yang dimaksud dari hikayah mufrod ini 
adalah makna lafadz yang dijadikan kinayah 
Seperti perkataan orang Arab : 
OKI ea (tinggalkanlah untuk ku dua kurma) 


Kepada orang yang berkata padanya yu yua 


e Tidak syadz 
Yaitu jika yang dimaksud hikayah mufrod itu 
adalah lafadznya itu sendiri. Seperti ada orang 
berkata : su X3 


J pr Da 


Lalu kita mengatakan : 35 75 s6 


(lafadz s5 adalah khobarnya lafadz 5:5) 


3. HIKAYAH DENGAN LAFADZ ii 
Lafadz wi itu bisa dipergunakan sebagai hikayah 


(menceritakan) dari mas'ul anhu (lafadz yang ditanyakan) 
yang berupa isim nakiroh yang disebutkan oleh orang lain 
pada kalimah sebelumnya, dengan menirukan sifat-sifat 
yang disandang isim nakiroh yang ditanyakan tersebut, 
yang berupa irob (nashob, rofa dan jar) mudzakkar, 
muannas, mufrod, tasniyah dan jama'. 
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Hikayah dengan & ini terlaku baik dalam tingkah wagof 


atau washol 
Contoh dalam tingkah wagof 
a. Apabila ada orang berkata : 
Kg Pe Telah datang padaku orang laki-laki. 


Lalu kamu bertanya gi ? siapa dia ? 

b. Apabila ada orang berkata 
Ye, ti, Aku melihat seorang laki-laki 
Lalu kamu bertanya Vi? siapa dia ? 


c. Apabila ada orang berkata 
Jen wp Saya berjalan bertemu dengan laki-laki 


Lalu kamu bertanya «? siapa dia ? 
d. fa bee hikayahnya menggunakan & 
erat, hikayahnya menggunakan 4 
f. IA S3 hikayahnya menggunakan 4 
g. Yel hikayahnya menggunakan 94 
h. ge, ci, hikayahnya menggunakan “í 
i. sala 2 Syp hikayahnya menggunakan cal 
e pH Lele hikayahnya menggunakan 4 
MA, hikayahnya menggunakan 5 
IA Sy hikayahnya menggunakan AA 
e JL 5 s‘  hikayahnya menggunakan o'yi 
weef, hikayahnya menggunakan 45 


JG S3 hikayahnya menggunakan a 
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e Mts hikayahnya menggunakan Si 
ss ci)  hikayahnya menggunakan s 
sC Sp hikayahnya menggunakan wi 
Contoh dalam tingkah washol 
Nag #&  hikayahnya menggunakan tist gi 
Na) at, hikayahnya menggunakan 'iay yi 
Jap hikayahnya menggunakan liat Lol 
Ia mer hikayahnya menggunakan tisy & 
Ia ah, hikayahnya menggunakan ay 44 
ik Sa” hikayahnya menggunakan tiay a 


Dan seterusnya. .............. 


oro E A p ae “ohr b> Tror P ù fro ah 
case Whaa S> os, oat JS IA 33 


r y A PPE tetu Ae “ 3, 
Jaa Sg Gee PW Sh ag OA GaS 


“ Dan dalam keadaan wagof, isim nakiroh bisa dihikayahi 
dengan menggunakan ¿yang nunnya diharokati secara 


mutlaq (rofa', nashob, jar) dan dibaca panjang 
% Dan ucapkanlah (dalam keadaan tasniyah) : gt ga 


(siapa dia ?) setelah perkataan : 1 pul Saya memiliki 


dua anak kesayangan dan bacalah sukun pada nun yang 
berada diakhir 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. HIKAYAH DENGAN LAFADZ :,. 

Lafadz — itu bisa digunakan hikayah dari mas'ul anhu 
yang berupa isim nakiroh, dan hanya dalam tingkah wagof 
saja, sedang cara memnghikayahkan dengan memberi sifat 
atau hal-hal yang dimiliki isim nakiroh tersebut. 

2. CARA MENGHIKAYAHKAN 

e Jika untuk menghikayahi dan menanyakan isim nakiroh 
yang mufrod mudzakkar maka huruf nunnya 
dioharokati sesuai dengan harokat isim nakiroh dengan 
dibaca isyba' (yakni dengan menambahkan wawu 
setelah harokat dhommah, alif setelah harokat fathah, 
ya setelah harokat kasroh) 

Contoh : 

tek hikayahnya menggunakan 5 

Se, ci hikayahnya menggunakan & 

Ja esp hikayahnya menggunakan „ń 
e Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang tasniyah 

mudzakkar, maka lafadz » diberi alamat tasniyah (alif 

dan nun ketika rofa’, ya dan nun ketika nashob dan jar) 
dan huruf nun dibaca sukun. 

Contoh : 

Sek  hikayahnya menggunakan òt 

Ae, hikayahnya menggunakan ::5 


sea Sy hikayahnya menggunakan ya 
Kh E e 5 oig i ta GA 
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LS jan BA Sa UIIG jae S EN 
Ui pya PP G J ol ng aa Ga 


“ Apabila ada orang mengucapkan & <ñ (anak perempuan 
sudah datang) maka ucapkanlah untuk menghikayahkan 
ce (lafadz mufrod muannas) &. dan nun yang terletak 
sebelum ta’ dalam tasniyah muannas itu disukun 
(diucapkan 55) 

& Membaca fathah pada nun yang terletak sebelum ta’ 
dalam tasniyah muannas itu hukumnya langka 
(diucapkan «59, alif dan ta’ itu ditemukan , ketika 
menghikayahkan jama’ muannas salim (diucapkan ciz) 


<% (dan dalam menghikayahkan jama’ mudzakkar salim) 
ucapkan 45 sea dengan membaca sukun huruf akhir 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH MUFROD 
MUANNAS 

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang mufrod 

muannas maka lafadz « diberi tambahan ha tanis dan 


membaca fathah nun (diucapkan 15) 


Contoh : 
LA  hikayahnya menggunakan & 


& il, — hikayahnya menggunakan & 
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sb cp hikayahnya menggunakan & 
Catatan : 
Dalam tingkah rofa’, nashob dan jar semua diucapkan =% 


dan tidak mungkin menetapkan huruf mad pada lafadz 


D 


& supaya bisa menunjukkan ľrob, karena ha’ ta'nis 


dalam keadaan waqof selalu mati 4 
© 
2. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH TASNIYAH 

MUANNAS 
Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang 

tasniyah muannas maka lafadz « diberi tambahan alamat 
tasniyah dan membaca sukun huruf nun yang terletak 
sebelum ta'ta'nis, atau dibaca fathah, namun hukumnya 
sedikit. 

Contoh : 

gua 17 hikayahnya menggunakan ota. oi 

anu hikayahnya menggunakan i i 


sa Sp hikayahnya menggunakan sx SZ 


Nun sebelum ta ta'nis dibaca sukun, tujuannya untuk 
mengingatkan bahwa ta bukan untuk memuannaskan 
lafadz y, tetapi untuk menceritakan (menghikayahkan) 


muannasnya lafadz lain, sedang nun dalam tingkah mufrod 
tidak disukun karena menolak terjadinya dua huruf mati 
(iltigo' As-Sakinain): 


1 Shobban lil hal.79 
? Tagrirot Alfiyah II hal.46 
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3. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH JAMA’ MUANNAS 
SALIM 
Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang berupa 
jama muannas salim, maka lafadz « ditemukan alif dan ta’ 
yang dibaca sukun (diucapkan %5) 
Contoh : 
OULA Celia hikayahnya menggunakan &5 
sus wi, hikayahnya menggunakan wi 
CS sya hikayahnya menggunakan si 
4. MENGHIKAYAHKAN JAMA' MUDZAKKAR SALIM 
Jika untuk menghikayahkan jama’ mudzakkar salim, 
maka lafadz ¿y diucapkan 544 (ketika rofa’) dan diucapkan 
ġ (ketika nashob dan jar) dan nun yang ada diakhir 
dibaca sukun. 
Contoh : 
Us drh Telah datang satu kaum pada kaum yang 
lain yang cerdas 
Hikayahnya menggunakan ò% dan "55 


vs dalam semua contoh diatas adalah mabni sukun yang 


mugoddar (dikira-kirakan), karena untuk munasanah 
(keserasian) dengan huruf yang dibutuhkan dalam 
hikayah, sedang huruf-huruf yang bertemu dengan ip 
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adalah untuk menunjukkan keadaan mas'ul anhu (sesuatu 
yang ditanyakan), apakah berupa tasniyah atau jama’ é 


J tz t tMi E yz b P NG ri z^ - 
SP pi d O aiy Aa Y or aili Jaa ols 


OAI Ga sab AD D Sp SAN 


% Apabila lafadz #5 yang dipergunakan menghikayahi 
masul anhu yang berupa isim nakiroh tersebut 
diwasholkan, maka lafadz  menetapi suatu lafadz (tidak 


berubah-ubah), sekalipun mas'ul anhunya berbeda 
keadaannya (mufrod, tasniyah jama, mudzakkar, 
muannas, rofa’, nashob atau jar). Dan apabila dalam 
dhorurot syair lafadz 5- disesuaikan dengan masul 


anhunya seperti diucapkan 6:5 maka hukumnya 


sedikit/syadz 
& Lafadz “situ juga bisa dipergunakan untuk menghikayahi 


mas'ul anhu yang berupa isim alam, dengan syarat tidk 
terletak setelah huruf athof 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ »  MENGHIKAYAHI MASUL ANHU ISIM 


NAKIROH 
Apabila lafadz »- yang dipergunakan menghikayahi 


masul anhu yang berupa isim nakiroh tersebut 


* Tagrirot Alfiyah II hal.46 
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diwasholkan, maka lafadz »- menetapi suatu lafadz (tidak 


berubah-ubah), sekalipun mas'ul anhunya berbeda 
keadaannya (mufrod, tasniyah jama, mudzakkar, 
muannas, rofa’, nashob atau jar). Dan apabila dalam 
dhorurot syair lafadz » disesuaikan dengan mas'ul 


anhunya. Contoh : 
a. Yang menetapi satu lafadz 
B5 dek hikayahnya menggunakan tis 5: 
sd, car, hikayahnya menggunakan ay "3 
Ja Sp hikayahnya menggunakan day "5 
At Dee hikayahnya menggunakan tiay "5 
IG bete hikayahnya menggunakan tiag z 
Ma E hikayahnya menggunakan tis 4: 
b. Yang disesuaikan dengan mas'ul anhu 
KIE Ie eii bai II HS ba Sy 
Mereka mendatangi apiku, aku berkata : “siapakah 
kalian ?” mereka menjawab : “kami adalah jin” lalu aku 


berkata : “selamat malam buat kalian” (Abu Zaid)” 
Pada syair diatas diucapkan : 4% sx padahal menurut 


giyasnya diucapkan : «31 y 


2. MENGHIKAYAHI MAS'UL ANHU YANG BERUPA ISIM 
ALAM 


' Ibnu Agil hal.168 
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Lafadz :- itu juga bisa dipergunakan untuk menghikayahi 
mas ul anhu yang berupa isim alam, dengan syarat tidk 
terletak setelah huruf athof. Contoh : 
5g  hikayahnyax5:: Siapakah Zaid ? 
basi,  hikayahnya s5, 5: Siapakah Zaid ? 
CJ ma wp hikayahnya x5 Siapakah Zaid ? 
«a dalam contoh diatas tarkibnya sebagai mubtada' dan 
isim alam setelahnya tarkibnya sebagai khobar atau ¿4 


menjadi Khobar Mugoddam, dan isim alamnya sebagai 
Khobar Muakkhor dengan menggunakan Trob yang 
dikira-kirakan (mugoddar) dan isim alam disebutkan 
sesuai dengan isim alam pada mas'ul anhu dalam kalam 
sebelumnya. 


Apabila lafadz -» terletak setelah huruf athof, maka isim 


alam tidak boleh di i'robi hikayah, 8 akan tetapi ia harus 
dibaca rofa menjadi Khobar atau Mubtada' Muakkhor 
seperti lafadz tj «5, dan X7 55: 


Tidak boleh diucapkan x5 ¿3 tetapi diucapkan X5 5:3 


3. PERBEDAAN :: DAN Ii 


Perbedaan keduanya dalam bab hikayah ada lima yaitu : 
e Lafadz isi sifatnya umum yakni bisa dipergunakan untuk 


menanyakan sesuatu yang berakal atau yang tidak 


8 Ibnu Agil hal.168 
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berakal, sedang lafadz "s khusus hanya untuk 


menanyakan sesuatu yang berakal. 
e Hikayah dengan lafadz isi bisa dalam tingkah wagof dan 


washol. Sedang hikayah dengan lafadz ¿y hanya dalam 


tingkah wagof saja. 
e Lafadz gi harokat Frobnya dihikayahkan tanpa dibaca 


isyba' (diucapkan & « Ñ. {si}, sedang lafadz :: dengan 
dibaca isyba (diucapkan "ix Gu să) 

e Dalam lafadz «4 huruf yang terletak sebelum ta' ta'nis 
harus dibaca fathah (diucapkan še oi. &W), sedang 
lafadz * boleh dibaca fathah dan sukun (diucapkan o% 
xx. òi), yang mufrod yang baik dibaca fathah yang 


tasniyah yang baik dibaca sukun. 
e Lafadz & khusus untuk menghikayahkan isim nakiroh, 


sedang lafadz ¿p bisa untuk menghikayahkan isim 


nakiroh dan isim alam. 
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tai 
TA NIS 


SES S i ae as das ant Se 
pan d HG ayu Ja Fira an 


% Tanda muannas (didalam isim mutamakkin/mu rob) itu 
ada dua yaitu ta’ dan alif Dan didalam beberapa isim 
ta'nya dikira-kirakan (mugoddar) seperti lafadz Lis 
(pundak) 

& Dan pengtagdiran adanya ta' tanis itu bisa diketahui 
dengan ruju’ pada diomir (yang muannas) atau 
sesamanya seperti dikembalikannya ta' ketika lafadznya 
ditashghir 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TANDA MUANNAS 1 
Tanda muannas didalam kalimah isim (yang 
mutamakkin/mu rob) itu ada dua yaitu : 
e Ta’ 
Ta terbagi dua yaitu : 
a. Ta yang berharokat, dan khusus masuk pada kalimah 
isim, seperti iú 


b. Ta yang mati, dan khusus masuk pada kalimah fiil, 
seperti wu 


' Ibnu Agil hal.168 
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Ta didalam menunjukkan muannas itu lebih banyak 
terlaku dan lebih jelas dilalahnya dibanding alif, karena 
muannas dengan ta itu sudah tidak ada keserupaan 
dengan yang lain, berbeda dengan muannas dengan alif 
masih ada keserupaan dengan yang lain, seperti derupa 
dengan alif ilhaq atau alif taksir 

Alamat ta'nis diucapkan ta’, bukan ha’, karena supaya 
bisa mencakup ta tanis as-sakinah, dan menurut ulama' 
bashroh bahwa ta adalah yang asal, sedang ha’ adalah 
pengganti dari ta’ ketika wagof 

Untuk mudzakkar tidak diberi tanda karena merupakan 
asal 

Tanda tanis dalam isim itu hanya dalam isim yang 
mutamakkin/mu'rob, hal ini untuk mengecualikan isim 
yang mabni, karena muannasnya tidak menggunakan dua 
tanda diatas, tetapi menggunakan lainnya. Seperti kasroh 
dalam lafadz «4 dan nun dalam lafadz 4 


e Alif 
Alif juga terbagi dua yaitu : 3 
a. Alif Magsuroh 
Yaitu alif layyinah yang ditambahkan pada bentuk 
kalimah isim dengan tujuan menunjukkan muannas. 
Seperti : „> Wanita hamil 


œ J 


Wanita tercantik 


b. Alif Mamdudah 
Yaitu alif layyinah yang ditambahkan pada bentuk 
kalimah isim dengan tujuan untuk muannas, yang 


2 Shobban, Asymuni IV hal.94 
? Hudhori II hal.145 
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sebelumnya alif tersebut ditambahkan alif, lalu alif 
tersebut diganti hamzah. 
Seperti: — ke Wanita yang kuning 

Sy Wanita yang hitam 


2. PEMBAGIAN ISIM MUANNAS 
Isim muannas dibagi menjadi dua yaitu : 
e Muannas Lafdzi 
Yaitu isim yang menunjukkan muannas dengan disertai 
salah satu dari dua tanda muannas diatas (ta atau alif) 
e Muannas Maknawi 
Yaitu isim yang menunjukkan muannas dengan tanpa 
disertai tanda muannas dalam segi lafadznya, isim-isim 
yang seperti ini mengkira-kirakan wujudnya ta' ta'nis, 
yang ta tersebut bisa diketahui melalui hal-hal sebagai 
berikut : 4 
a. Dhomir yang kembali (rujuk) padanya berupa dhomir 
muannas 
Seperti : 
o Wi US Aku telah menyantap daging pundak 
o SAN Mata itu telah ku celaki 
o Dan seperti firman Allah : 
AS yili a GI OI Neraka itu disediakan oleh 
Allah bagi orang-orang yang kufur. 
b. Ketika ditasghir ta'nya dikembalikan 


Seperti : Lafadz Ig tasghirnya menjadi xx 
Lafadz as  tasghirnya menjadi xx 


c. Isim isyarohnya berupa muannas 


* Shobban, Asymuni IV hol.95 
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Seperti firman Allah: — 355 GS ih ia 
d. Sifatnya berupa muannas 
Seperti : Ras us LSN Saya memakan daging 


pundak yang digoreng 
e. Khobarnya berupa lafadz muannas 
Seperti : a Ha Tanganmu panjang 
f. Halnya berupa lafadz muannas 
Seperti : 3g, Saya melihat tanganmu 
memukul 
g. Fiil yang disandarkan padanya terdapat alamat ta nis 
Seperti : iyali tis Mata itu telah dicelaki 


h. Isim adatnya menggunakan isim adad yang untuk 
ma dud muannas 
Seperti : D SN La 


Anggota badan yang berpasangan (muzdawajah) itu yang 
paling banyak dihukumi muannas, seperti : 
Op Mata 


“ 


e Jr Kaki 

° Atol Jari-jari 

ey Tangan 
e Di Telinga 


e w» Gigi dan lain-lain 


Dan ada juga anggota badan yang berpasangan yang 
dihukumi mudzakkar, seperti : 
e te Alis 


JF 
J 


e Dagu 
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e ¿>  Pelipis 

e Siku 

0 i Pipi 

e $35  Persendian 

Dan ada juga yang berlakuan mudzakkar dan muannas 

Seperti: kl Ketiak, Sas Lengan 

Isim-isim yang tidak bisa dibedakan antara mudzakkar 
dan muannas (karena lafadznya bisa untuk mudzakkar 


dan muannas) itu cara membedakannya adalah : 
ə Yang bersamaan dengan ta dihukumi muannas 


Seperti: a Semut ii Kutu 

e Yang bersamaan tidak dengan ta' dihukumi 
mudzakkar 
Seperti : 


o Sy Nyamuk 
o D Lidah 
o Wi Ketiak 
o ú Tengkuk 
o Ge Leher 


Lafadz yang muannas maknawi itu hukumnya samai 
(mendengar yang terlaku dikalangan arab) 


Kendall Jaini SY Yeol Yai 50 Pi Y, 
SERA a SAI SE Uh Jaka BIS 
LE UE Drag pai Ol JAS Jaa 3 
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% Ta Farigoh (ta yang membedakan antara mudzakkar 
dan muannas) itu tidak masuk pada isim sifat yang 
mengikuti wazan sebagai berikut: Jw (yang bermakna 
Wazan-wazan tersebut diatas apabila bersamaan ta' itu 
hukumnya syadz 

“& Isim sifat yang mengikuti wazan (yang bermakna Jya 
apabila maushuf (muannas)nya disebutkan bersamanya, 
maka yang paling banyak terlaku tidak bersamaan ta' 
farigoh 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN YANG BESERTAAN TA’ FARIOOH 


a) WAZAN Jy 
a a Ini laki-laki yang bersyukur 
Dae Bal ah Ini wanita penyabar 


Wazan JS apabila bermakna J'x maka bisa bersamaan ta' 


dan hukumnya tidak syadz .” 
Seperti : ., 
ox, bermakna 7 (yang dinaiki) 
o isi bermakna st (makanan) 
o js bermakna “jk (yang diperah susunya) 


? Asymuni IV hal.95, Ibnu Agil hal.169 


107 


b)WAZAN Ji 


Sita Je la Ini laki-laki yang banyak mengigau 

Tika SA Oia Ini wanita yang banyak mengigau 
c) WAZAN Jai 

PA OA APN AT Ini laki-laki yang memakai parfum 

“da BA adá Ini wanita yang memakai parfum 
d)WAZAN jasa 

Sha Jar Nia Ini laki-laki pemberani 

Hp BA aa Ini wanita pemberani 


Empat wazan diatas apabila bersamaan dengan ta maka 
hukumnya syadz. Seperti : 
EKn Ui BJAG NYA oih 
Ini adalah wanita yang banyak bermusuhan yang 
berkeyakinan kuat dan yang miskin 


2. WAZAN YANG BANYAK TIDAK BERSAMA TA’ 
FARIQOH 


a) WAZAN jas 
Lafadz yang mengikuti wazan Jý itu ada 2 macam yaitu : 
o Je yang bermakna ji. 


108 


Apabila bermakna Ji dan maushufnya disebutkan 
bersamanya maka yang gholib (yang banyak terlaku) 
tidak bersamaan ta farigoh 

Contoh : 

A Ja Ia Laki-laki yang dibunuh dan dilukai 

Pp ISA Wanita yang dibunuh dan yang dilukai 
Dua lafadz ini bermakna 3 da 


Dan terkadang juga bersamaan ta', hal ini hukumnya 
sedikit (tidak gholib) namun tidak sampai dihukumi syadz 
seperti 4 wazan diatas. ô 

Contoh: ZA DE SE) LA aneh ge oi AU 
Kamu harus menghiasi diri dengan Akhlak yang 
terpuji, dan meninggalkan akhlak yang tercela 
Apabila wazan ff yang bermakna Jä itu tidak 








bersamaan maushufnya, maka ditemukan dengan ta' 
farigoh untuk menghindari keserupaan dengan lafadz lain. 
Contoh : 


a XS ah, Saya melihat lelaki yang terbunuh dan 
wanita yang terbunuh 
o Wazan js yang bermakna j7 
Apabila bersamaan maushufnya, maka yang gholib 
bersamaan ta untuk membedakan antara mudzakkar 
dan muannas. 
Contoh : 
3 s J+ Lelaki yang dermawan atau yang mulia 


ê Asymuni, Shobban IV hal.96 
' Ibnu Agil hal.169 
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GS Ta Wanita yang dermawan atau yang mulia 
Dan hukumnya golil (sedikit) apabila tanya dibuang. 
Contoh : 


Pa ah Pl Aa 
Siapakah yang dapat menghindarkan tulang belulang 
yang telah hancur luluh ? Yasin : 78) 
Gran Ga LA AI 33 Ol 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang- 
orang yang berbuat baik (Al-A'rof: 56) 


3. MACAM-MACAM TA’ 8 

a. Ta Farigoh 
Yaitu ta' yang ditambahkan pada kalimah isim untuk 
membedakan antara mudzakkar dan muannasnya, yang 
tidak bersamaan ta itu mudzakkar, yang bersamaan tg 
Itu muannas. 


Seperti : | 

è Isim fail Dio Mile 
e Isim maful Sa A 

e Isim sifat musyabbihat Tea an 
e Sighot mubalaghoh Ts TAS 


e Isim manshub (yang dinisbatkan) aga Pg 
Dan sedikit sekali ta farigoh yang masuk pada isim 
jamid 
Seperti: ab) Je al Isl 1G 5 
Ta fariqoh juga bagian dari ta tanis 
b. Ta Mubalaghoh 


* Asymuni IV hal.95-97 
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Yaitu ta yang didatangkan untuk menunjukkan arti 
mubalaghoh (arti lebih/sangat/banyak) 
Contoh: xx, Orang yang banyak meriwayatkan 
c. T2’ Litakkidil Mubalaghoh 
Yaitu ta' yang didatangkan untuk menguatkan arti 
mubalaghoh 
Contoh: z% Orang yang sangat pandai 
us Orang yang sangat bernashob 
3% Orang yang sangat berbuat aniaya 
d.Ta' yang ditambahkan untuk membedakan 
satuannya dari jenisnya dalam hal ciptaan Allah 
(mahlugot) 
Yang bersamaan ta berarti menunjukkan arti satu atau 
sebuah dari jenisnya. 


Contoh: 5 Kurma zas Satu biji kurma 
pi Anggur iss Satu anggur 
m Pohon ras Sebatang pohon 
3,3 Daun 3,3 Sehelai daun 


e. Ta yang ditambahkan untuk membedakan satunya 
dari jenisnya dalam hal bantuan manusia 
(mashnw'at) 

Yang bersamaan ta’ berarti menunjukkan satu/sebuah 
Contoh: 4x Perahu 2x. Sebuah perahu 
"S5 Kopyah Sy Sebuah kopyah 
3  Batubata & Satu batu bata 

f. Ta’ yang digunakan untuk membedakan jenis dari 

satuannya 
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Yakni yang bersamaan ta berarti jenis, yang tidak 
bersamaan ta berarti menunjukkan satu/sebuah 
Contoh: 3- ..  & 

g. Ta Muagobah 
Yaitu ta yang ditambahkan sebagai ganti dari ya sighot 
muntahal jumu' yang ikut wazan ks dan sesamanya. 
Seperti : 
Pan oo Para guru 
esis Para siswa 
e Si mela Para gusti/tuan 

h.Ta yang didatangkan untuk menunjukkan nisbat 
(sebagai ganti ya’ nisbat) 


Seperti : 

esa Golongan bangsa Imam Asy'ari 

e Ie e Golongan Imam Mahlab bin Abi 
Shufroh 

0 SAI ni Golongan Imam Muhammad bin 
Abdurroham bin Asyasy 

e 5 HI Golongan Imam Nafi' Al-Azrog 


ii Ta yang ditambahkan untuk menunjukkan 
dibahasa arabkannya isim ajam, seperti : 
e JIS ms Nama jenis Takaran 
ESIS Huf (sejenis sepatu) 

j. Ta yang datang sekedar memperbanyak huruf 
beberapa kalimah dari sebelumnya 
Seperti: šal fi Klip. 

k. Ta Iwad 
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Yaitu ta yang didatangkan sebagai ganti dari fa’ fiil, ain 
fiil atau lam fiil 
Contoh : 
e Sebagai ganti fa fiil 
sae asalnya rf 
e Sebagai ganti ain fiil 
vú asalnya si 
e Sebagai ganti lam fiil 
Tp asalnya ra 
Il. Ta Lazimah 
Yaitu tæ yang menetap (tidak bisa dipisahkan) pada 
suatu kalimat isim. Dalam hal ini ada tiga macam yaitu : 
1. Yang berada pada kalimah isim yang digunakan untuk 
mudzakkar dan muannas. 
Seperti : a,  Laki-lakif/wanita yang sedang 
tinggi badannya 
2. Berada pada isim yang khusus dipergunakan untuk 
muannas untuk mentaukidi kemuannasannya 
Seperti: Xy Seorang laki-laki pemberani 
3. Berada pada isim yang khusus dipergunakan untuk 
muannas untuk mentaukidi kemuannasannya. 
Seperti : at Unta perempuan 
am Kambing perempuan 
dy Bibi dari ibu 
rap Bibi dari ayah 
m. Ta ta'nis As-Sakinah 
Yaitu ta yang mati yang masuk pada fiil madli yang 
menunjukkan bahwa fail yang disandarkan padanya 
adalah muannas. 
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Seperti : i JG 

n. Ta Mudhoro'ah 
Yaitu ta yang berada pada permulaan fiit mudhori' 
untuk menunjukkan arti ghoibah dan khitob. 


SA D Ad SB Si Lah, 
ae SI HE PNG 
KA a JAS DS 
PERASAN i aa SPS 
Di oja A sti as Jala IS 


% Alif ta'nis itu ada dua yaitu : 1) alif ta'nis maqshuroh, 
seperti lafadz „į, 2) alif ta'nis mamdudah seperti 
muannasnya lafadz & yaitu lafadz :! (wanita yang 
berseri) 

« Wazan-wazannya bagian yang pertama (yang akhirnya 
berupa alif ta'nis magshuroh) yang mashur ada 12 yaitu 
seperti lafadz «sampai akhir bait. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN ALIF TANIS MAOSHUROH 


1. Wazan js 
Seperti: „Zì Bencana, malapetaka 
A Nama tempat 
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ce Nama tempat 


Imam Ibnu Gutaibah berpendapat, lafadz yang ikut 
wazan diatas hanya tiga lafadz diatas tidak ada yang lain. 
Dan sebagian Ulama menambahkan 3 lafadz yaitu :? 

Si Nama bijiyang dibungkus keju 
A Nama tempat 


Ar Š 


„s> Semut besar 
Dalam kitab Tashil disebutkan, wazan itu Musytarok 


(bisa digunakan) untuk lafadz yang akhirnya berupa Alif 
Magshuroh atau Alif Mamdudah, dan hal ini merupakan 
pendapat yang benar (As-Showab) 
o Yang berupa isim (bukan sifat) 
set Nama tulang yang ada dibelakang 
telinga 
o Yang berupa sifat 
suk SA Wanita yang nifas 


2. Wazan ks 
Seperti : 
a. Yang berupa isim (bukan sifat) 
Seperti : ee Nama tumbuhan 


b. Yang berupa sifat 
Seperti : D Wanita hamil 
Ss Wanita yang tinggi 
c. Yang berupa masdar 
Seperti : Kembali 


? Asymuni IV hal.98 
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Sr Gembira 


3.Wazan Ji 
a. Yang berupa isim jamid 
Seperti : sz Nama sungai yang ada di 
Damaskus 


b. Yang berupa isim sifat 


Seperti : s Yang menyimpang dari tempat 
berteduhnya 
c. Yang berupa masdar 
Seperti : ea Berjalan cepat 
4.Wazan Jk 
Seperti : 
a. Jama > Orang-orang yang luka 
b. Masdar ssi Bisikan, rahasia 
c. Sifat A Yang kenyang 
5. Wazan Jus 
a. Isim jamid 
Seperti : see Burung puyuh 


sj Nama jenis burung 
b. Jama’ «4. Para pemabuk 
6. Wazan „f 
Seperti: = Perkara yang bathil 
7.Wazan „i 
Seperti: sk Berjalan dengan sombong 
dk Berjalan cepat 
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8. Wazan Jus 
a. Yang berlaku masdar 


Seperti : S5 Peringatan, kenang-kenangan 
b. Jama’ 
Seperti : sp Musang 


de Kamar pengantin (kelambu) 
(mufrodnya 2x dan ias) 
9. Wazan 5 


Yang ikut wazan ini hanya dari masdar saja. 
Seperti: „>= Dorongan, anjuran (masdarnya &5) 


10.Wazan js 
Seperti :ssS Nama mangkuk tempat bungan kurma 
Sa  Pemborosan 
11.Wazan 45 
Seperti : kl Campur 
sp Teka-teki 
12.Wazan JW 
Seperti : ss Nama tumbuhan 


as 


«jas Nama tumbuhan 
sya Nama burung 


Adapun lafadz yang ada alif magshuroh yang tidak 
mengikuti 12 wazan diatas itu hukumnya langka/sedikit 
(nadir), seperti yang mengikuti wazan dibawah ini!" 

1. Wazan js 


10 Asymuni IV hal.101 


117 


Seperti : sms Kerugian 
2. Wazan sja 
Seperti : s3 Nama tumbuhan 
3. Wazan fp 
Seperti : Sy Macam-macam dari gaya jalan orang tua 
4. Wazan S5 
Seperti : 25 Serah terima 
5. Wazan J5 
Seperti : & Serah terima 
6. Wazan Si 
Seperti :t-y Untuk kekaguman 
7. Wazan Si 
Seperti : «ss! Macam gaya jalan kelinci 
8. Wazan sf 


a Je» 


Seperti : Aa, Takut, wibawa 
£ Senang, simpati 

9. Wazan Si 

Seperti : Ssi Nama tumbuhan 
10.Wazan js 

Seperti : sea Berjalan dengan sombong 
11.Wazan jai 

Seperti : sx Kebatilan 
12.Wazan jas 

Seperti : Jawi Nama tempat 
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13.Wazan jai 
Seperti :s 5. Kelinci besar 
14. Wazan A 
Seperti : s5 Tinja yang besar (telitong) 
15.Wazan Ji 
Seperti : sp Orang yang cekatan 
16. Wazan &5 
Seperti : yss Orang yang besar 
Dan lain-lain 


O EE EA 
Taata ma, Z te Ta lt a 
YAA G Aeg YEG WA YGa 3 
list eA sU llas IIS) Ya ya ian, 
Wazan-wazan isim yang akhirnya berupa alif ta'nis 


mamdudah yang masyhur itu ada 17 seperti yang tersebut 
dinadzamnya 11 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN ALIF TANIS MAMDUDAH 


1. Wazan SW 
a. Isim jamid se Sahara gurun,padang pasir 
b. Masdar $5 Keinginan 


n Asymuni IV hal.102 
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c. Jama' shb Pohon 
d. Isim sifat 5 Yang merah (muannasnya Xi 
Sa Yang cerdas (muannasnya j3) 
2. Wazan Yi 
Alif fiilnya dibaca tiga wajah dikasroh, fathah, dhomah 
Seperti :s&5 Hari rabu 
3. Wazan Sx 
Seperti :.&) Hari rabu 
4. Wazan SW 
Seperti sei Hari rabu 
5 Wazan Sis 
Seperti :.:7 Nama tempat, kalajengking betina 
6. Wazan SW 
Seperti :stas Oishos, hukuman mati 
7. Wazan is 
Seperti :stas3 Cara duduk seperti anjing (lugguh ason- 
ason jawa) 
8. Wazan Yu 
Seperti : pie Tanggal 10 Muharrom 
9, Wazan su 
Seperti :swe4 Nama liang, liang hewan marmut 
10. Wazan es 
Seperti :.4 75$ Sombong, keagungan 
11.Wazan Sy 
Seperti sets Kumpulan orang-orang lanjut usia 
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12.Wazan AG 


Ain fiilnya dibaca tiga wajah fathah, kasroh dan 
dhommah 


Seperti :swy Manusia 
13.Wazan Kai 
Seperti FA A Manusia 
14. Wazan Y 
Seperti :s8y3 Kotoran, jaring rambut yang dikepang 
y Nama tempat 
15. Wazan SG 
Fa fiilnya dibaca tiga wajah 
Seperti :. Wanita yang nifas 
16. Wazan SG 
Seperti ú% Nama tempat 
17. Wazan s% 
Seperti: srxKain bergaris yang terbuat dari sutra, 
nama jubah yang bergaris kuning 
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SA Saki 
ISIM MAOSHUR DAN MAMDUD 


LS As Batas Ga 35 gp An Ha Si 
P # g ü # 
Ab ea Kp: AN JA aah 
PELAN r niate NC a 2... x Pip P 
A ga lady Anis G aar à Ja Jas 


& Apabila ada isim (yang shohib) yang huruf sebelum akhir 
dibaca fathah dan isim tersebut memiliki kesamaan 
(bentuk dengan isim yang akhirnya berupa huruf ilat) 

“ Maka isim yang menyamai yang akhirnya berupa huruf 
ilat dinamakan isim magshur giyasi 

& Seperti wazan ,K yang menjadi jama'nya (mufrod) iki 
dan wazan ,js yang menjadi jama'nya (mufrod) iki 
seperti lafadz , (boneka yang tebuat dari gading gajah) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ISIM MAOSHUR 


AN AA ai Ag 
Yaitu kalimah isim yang huruf Frobnya itu berupa alif 
layyinah yang lazim (selalu menetap)! 


Isim magshur itu dibagi dua yaitu : 
e Isim magshur giyasi 

Yang merupakan pekerjaan ahli nahwu 
e Isim magshur sama'ii 


1 Asymuni IV hal.106 
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2. 


Yang merupakan pekerjaan ahli bahasa 


ISIM MAOSHUR OIYASI 
Yaitu setiap isim magshur yang terdapat kesamaan 


wazan dengan wazanya isim yang Shohih akhir hurufnya. 
Adapun wazan-wazan isim magShur giyasi sebagai berikut 


"2 


Wazan (ss 
Seperti masdarnya fiil tsulasi mujarrod yang lazim yang 
mu tal akhir yang ikut wazan jə 
Seperti: Sx T (Sh (5 ya 
Wazan 8” 
Yang menjadi jama'nya mufrod ibi 
Sperti: cu Beberapa pisau 
Yang menyamai isim shohih 155 4 
Wazan js E 
Yang menjadi jama'nya mufrod abu 
Seperti: sy Kp 


J 


Yang menyamai isim shohih O7; z3 


Setiap isim maf ul dari fiil ghoiru tsulasi 
Seperti: Jars Ska 

Yang menyamai isim shohih # Xx #4 
Wazan jai 
Baik yang merupakan isim tafdlil atau bukan 
Seperti: „s= Lebih jauh 

SA Buta (isim sifat) 

Yang menyamai Ii pasi 


* Ibnu Aqil hal.171, Asymuni IV hal.107 
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e Wazan JJ (muannasnya js) 
Seperti: sya Ju G3 
Muannas dari (Sae Sk Hi 
e Jjama'nya isim tafdlil muannas 
Seperti: ge ispad. HG 
Yang menyamai S SSI s4 
e Wazan ki 
Yang merupakan isim alat dari fiil tsulasi mujarrod 
Seperti: Xxx cik 
Yang menyamai Liam « Jk 
e Wazan Ji 
Yang merupakan isim zaman makan, masdar 
Seperti: ket kawa 
Yang menyamai Saku pa 


BA ai SS Ia at J3 Gaal G5 
SES) SIS Joy jati UN D SAN Jadi! jiran 


“Isim (yang shohih akhir) yang huruf sebelum akhir 
berupa alif, dan memiliki kesamaan dengan isim yang 
mu tal akhir, maka isim mu'tal akhir yang menyamai itu 
dinamakan isim mamdud giyasi 

“ Seperti masdarnya fiil yang dimulai dengan hamzah 
washol 
Seperti : else)! Al HI SE 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ISIM MAMDUD 
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NG ja AP Wi sa pa 
Yaitu kalimah isim yang huruf yang ditempati i'rob berupa 
hamzah yang sebelumnya berupa alif ziadah 3 


Isim mamdud juga dibagi 2 yaitu : 
e Isim mamdud giyasi 

Yang merupakan pekerjaan ahli nahwu 
e Isim mamdud sama'i 

Yang merupakan pekerjaan ahli bahasa 


2. ISIM MAMDUD OIYASI 

Yaitu setiap isim mamdud yang terdapat kesamaan 
wazannya dengan wazan isim shohih akhir yang huruf 
sebelum akhirnya berupa alif ziyadah. 
Adapun wazan-wazan isim mamdud giyasi sebagai berikut 


1. Masdarnya fiil yang dimulai hamzah washol 
Seperti : 


TAN yang menyamai Wak gili 
out yang menyamai “aş JAN 


o sate Gak yang menyamai GAS PAS 
2. Masdarnya ji 
Seperti: Da 
ses) asi yang menyamai WS Si 
3. Masdarnya fiil tsulasi mujarrod yang ikut wazan yang 


menunjukkan arti suara atau penyakit 
Seperti : 
DA (suara gerincing sepatu) yang menyamai 


atu 


3 Asymuni IV hal.106 
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e s4 (suara kambing) yang menyamai ji 
4. Masdar jú 

y Jie ae SE yang menyamai YG FG Up Li 
5. Isim mufrodnya jamak taksir is! 


Seperti : 
@ GSÍ S yang menyamai 2x 
ESES yang menyamai Lala Ae 


ad Umat a D 15g Aa 13 MEI Pad, 


Isim magshur dan isim mamdud yang tidak memiliki 
kesamaan wazan dengan isim shohih akhir itu dinamakan 
isim magshur dan isim mamdud sama'i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM MAOSHUR SAMA 4 
Yaitu isim magshur yang tidak memiliki kesamaan 
wazan dengan lafadz yang shohih akhir. 


Contoh : 

ET mufrodnya w Pemuda 
e Ai Sinar 

© si Debu 

© le Aqal 

2. ISIM MAMDUD SAMA'I ’ 


? Asymuni IV hal.109 
> Asymuni IV hal.109 
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Yaitu Isim mamdud yang tidak memiliki kesamaan wazan 
dengan lafadz yang shohih akhir. 


Contoh : 

e É Pemuda 

e ÉJ Mulia 

o Banyak harta 


e siiiSandal 


te LAA F brene ate dra Aoga, Sai . 3o Zo 
CR abi Sg ale mean DI alat N 33 pes 


Dalam keadaan dhorurot syiir, ulama' ahli nahwu sepakat 
memperbolehkan membaca masgshur pada isim mamdud, 
sedangkan kebalikannya (membaca mamdud pada isim 
magshur ketika dhorurot) itu para ulama' terjadi khilaf 
(perbedaan pendapat) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBACA MAOSHUR ISIM MAMDUD 

Para Ulama sepakat memperbolehkan membaca 
magshur (pendek, dengan cara membuang hamzah) pada 
isim mamdud ketika dhorurot syiir, seperti : $ 

ag IS Sa DG AN JÉ Up ap N 
Pergi ketanah Shon'a merupakan keharusan, walaupun 
sangat lama, dan walaupun unta yang telah tua 
punggungnya menjadi bongkok dan terluka 

Asalnya : sx 


s “e N Wa GA H Ja? 2. ah TTG ar 
mAy a ye Uji July FF dahan sil A Jia ea 





8 Asymuni IV hal.109 
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Mereka adalah orang-orang yang menjadi pepatah dan 
peribahasa dalam semua kebaikan yang mereka ketahui, 
disamping itu mereka adalah orang-orang yang selalu 
menepati janjinya dari zaman dulu hingga sekarang 
Asalnya : 65 Jai 


2. MEMBACA MAMDUD ISIM MAOSHUR 
Isim mamdud dalam dhorurot syiir, apabila dibaca 
magShur para Ulama nahwu terjadi khilaf, yaitu : 
e Ulama Bashroh 
Tidak memperbolehkan 
e Ulama Kufah 
Memperbolehkan mereka menggunakan dalil-dalil 
syair-syair dibawah ini : 
abg Jaai a AY BN 
Alangkah sialnya kurma jelek ini, menghambat dan 
mengganjal dikerongkongan dan menempel pada langit- 
langit mulut (Abu Midam/orang badui}? 
Dan ucapan syair yang lain 
KPR aa H LA SAN ra 
Sungguh akan mencukupi dzatyang telah mencukupi, 


karena tidak ada kefakiran dan kekayaan yang kekal 
abadi 





Asalnya : & 


' Minhatul Jalil IV hal.103 
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” . * J ” 
LL 2 a A 23 f AA ya .” ii ES LS 


CARA MENTASNIYAHKAN DAN MENJAMA KAN 
ISIM MAOSHUR DAN ISIM MAMDUD 


GTA EN 53 A iya ia aT 
AS al ah Ag i a Aloe i si S 
PER TAA TTE 


& Isim magshur ketika ditasniyahkan, huruf akhirnya harus 
diganti ya’, apabila isim magshur tersebut hurufnya lebih 
dari tiga 

s (begitu pula huruf akhirnya diganti ya’) apabila isim 
magShur itu tiga huruf yang alifnya asalnya dari ya, 
seperti ,& begitu pula apabila lafadznya jamid (tidak 
diketahui apakah alifnya asalnya dari ya' atau wawu) 
serta bisa dibaca imalah seperti lafadz = 


“ Selainnya isim magshur yang telah disebutkan, ketika 
ditasniyahkan alifnya diganti wawu, lalu diserta alamat 
tasniyah yang telah diketahui (alif dan nun ketika rofa' 
dan ya' dan nun ketika nashob dan jar) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


CARA MENTASNIYAHKAN ISIM MAOSHUR 
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Isim magshur ketika ditasniyahkan itu caranya ada dua 
yaitu : 
1. Alif magshurohnya diganti ya’ 
Lalu ditemukan alamat tasniyah, hal ini berada pada 
tingga tempat yaitu: 
a. Alif magshurohnya berada pada urutan lebih dari tiga 


yaitu urutan keempat, kelima atau keenam baik alif 
itu asalnya ya atau wawu 


Contoh : 

e Urutan keempat JS tasniyahnya pa 
Jd tasniyahnya dana 

e Urutan kelima ka tasniyahnya MAN 
sj tasniyahnya Ou 

e Urutan keenam SZ tasniyahnya SE 
S3 tasniyahnya 253 


b. Alif magshurohnya berada pada huruf ketiga dan 


asalnya dari ya 


Contoh : 
> 5 03 Pemuda 
e S Sa Kincir angin 


c. Alif maqshurohnya pada huruf ketiga dan tidak 
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diketahui asalnya (jamid) dan bisa dibaca imalah 
Contoh : 
0 Cat D Mata (nama orang) 


ed ok Bala (nama orang) 


2. Alif magshurohnya diganti wawu 
Lalu ditemukan alamat tasniyah, hal ini berada pada dua 
tempat yaitu : 
a. Alif magshurohnya berada pada huruf ketiga dan 


asalnya wawu 

Contoh : 

o Las kya Tongkat 
e ù 2153 Tengkuk 


b. Alif magshurohnya berada pada huruf ketiga dan 
bukan pergantian dari wawu atau ya' serta tidak bisa 
dibaca imalah 


Contoh : 
° A oi Ila (nama orang) 
e p DI Ida (nama orang) 


SS sile SS giy s aS La) 
» T o t pa na POEPIE EPEE ee IP ” 
mas Ji a oma E ak jl la 
“Isim mamdud (yang hamzahnya pergantia dari alif 


D 
P 


tanis) seperti sipe ketika ditasniyahkan hamzahnya 


diganti wawu. Sedangkan sesamanya lafadz se (lafadz 
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yang hamzahnya asalnya wawu) dan sesamanya sx 


(lafadz yang hamzahnya asalnya ya) ketika 
ditasniyahkan diperbolehkan dua wajah 
% Yaitu hanzahnya diganti wawu atau ditetapkan 
berupa hamzah, selain lafadz tersebut diatas maka 
hamzahnya tetapkanlah, sedangkan isim magshur dan isim 
mamdud ketika ditasniyahkan tidak sesuai aturan diatas itu 
hukumnya syadz (keluar dari goidah) dan sama'i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
CARA MENTASNIYAHKAN ISIM MAMDUD 


Isim mamdud ketika ditasniyahkan itu memiliki 3 cara 
yaitu : 
1. Hamzahnya diganti wawu 
Lalu ditemukan alamat tasniyah, cara ini hanya 
bertempat pada satu tempat yaitu : 
Apabila hamzahnya isim mamdud merupakan pengganti 
dari alif ta'nis 


Contoh : 
e sial Tn Sahara, gurun, padang pasir 
e sira ngan Yang merah 


2.Hamzahnya diganti wawu atau ditetapkan hamzah 
Lalu ditemukan alamat tasniyah, hukum dua wajah ini 
berada pada 3 tempat yaitu : 
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a. Hamzahnya merupakan pengganti dari huruf ilhag 


e silk tasniyahnya mås, ole Otot leher 
° A tasniyahnya agak og Penyakit yang 
menular 


Dan dua lafadz tersebut asalnya ct cus dengan 
diberi ya ziyadah supaya menyamai (ilhag) pada 
lafadz “pbs, Aj 1 


b. Hamzahnya pengganti dari huruf asal wawu 


Contoh : 

e as tasniyahnya WES gS Selendang 
c. Hamzahnya pengganti dari huruf asal ya’ 

Contoh : 

e > tasniyahnya We oe Malu 


Yang arjah (unggul) pada yang pertama adalah AlTlal 
(yang diganti wawu), sedang pada dua yang akhir yang 
arjah adalah At-tashih (menetapkan hamzah) 


3. Hamzahnya ditetapkan 
Lalu ditemukan alif tasniyah, cara ini hanya berada pada 
satu tempat yaitu : 
Apabila hamzah mamdudnya asli (bukan pergantian 
dari huruf lain) 
Contoh : 


A3 - 213 


t Asymuni IV hal.113 
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Te - OT 


Isim wmagshur dan isim mamdud yang ketika 
ditasniyahkan tidak sesuai ketentuan diatas maka 
hukumnya sama'i (terbatas mendengar apa yang terlaku 
dari orang Arab). Lafadz yang sama'i dari isim magshur itu 
ada tiga yaitu : 2 


Fe J PEE E. 


O Sa ditasniyahkan ongi 
Qiyasnya diucapkan sx karena alif magshurohnya 
berada pada urutan keempat 

o Si ditasniyahkan N3 
Oiyasnya diucapkan 957 karena alif magshurohnya 
berada pada urutan kelima 

O yg, ditasniyahkan pi, 
Oiyasnya diucapkan 91, karena alif magshurohnya 


berada pada urutan ketiga dan asalnya dari wawu 


Lafadz yang syadz dan sama'i dari isim mamdud itu ada 
lima yaitu :3 
res 


o, ditasniyahkan gi 


PRN Ni 


Oiyasnya diucapkan p>, karena hamzah mamdudnya 


merepakan pergantian dari alif ta'nis 


* Asymuni IV hal.113-114 
3 Asymuni IV hal.113-114 
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e pera ditasniyahkan os 

o súoü ditasniyahkan G6 

e sS ditasniyahkan ús 
Yang merupakan bahasa bani Fazarah 

T ditasniyahkan 9135 


ÉS AE de ata d paii a SI 
ah G AI op Lia G alih gl AN, 


SI SA a GE LAS aNG 


“Isim maqshur itu jika dijama'kan mudzakkar salim 
(disebut juga jama' ala haddil mutsanna) maka alif 
magsghurnya harus dibuang 

“ Dan huruf yang terletak sebelumnya alif tetap dibaca 
fathah untuk menunjukkan bahwa huruf yang dibuang 
adalah alif. Sedangkan apabila dijama'kan dengan alif 
dan ta' jama' muannas salim) 

“ Maka gantilah alif magshur sebagaimana pergantian 
ketika ditasniyahkan dan buanglah pada ta ta'nis 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. CARA MENJAMA'KAN ISIM MAOSHUR 
a)Dijama' Mudzakkar Salimkan 
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Isim magshur ketika dijama' mudzakkar salimkan itu 
caranya yaitu alif magshurohnya dibuang, lalu 
ditemukan tanda jama mudzakkar salim (wawu dan 
nun ketika rofa, ya dan nun ketika nashob dan jar) 
serta huruf sebelum alif tetap dibaca fathah untuk 
menunjukkan bahwa huruf yang dibuang adalah alif. 
Contoh : 


e p menjadi Oyaya Gempa 


e dia menjadi — 0 yilarar Sakan 


Jama' mudzakkar salim oleh mushonnif diistilahkan 
dengan jama’ ES 35 & (jama' yang menetapi 
batasan lafadz yang ditasniyahkan) karena sama-sama 
di Irobi dengan huruf, bentuk mufrodnya selamat (tidak 


mengalami perubahan) dan diakhiri dengan nun yang 
dibuang ketika diidlofahkan 


b)Dijama' Muannas Salimkan 
Isim magshur ketika dijama muannas salimkan caranya 
alifnya diganti seperti pergantian ketika ditasniyahkan 
dengan perincian sebagai berikut : 
a. Alif magshurohnya diganti ya' 
Lalu ditemukan alif dan ta’, cara ini berada pada tiga 
tempat yaitu : 
1)Apabila alif magsuroh berada pada urutan empat 
keatas. 
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Seperti : 
o k> menjadi ý> (wanita hamil) 


O „jla menjadi bis (dijadikan nama 


wanita) 
o Siwa menjadi Siika (dijadikan nama 
wanita) 


2)Apabila alif maqshurohnya berada pada urutan 
huruf ketiga dan asalnya yz’. 
Seperti : 
o 5 menjadi 55 (pemudi) 

3)Apabila alif berada pada urutan huruf ketiga dan 
tidak diketahui asalnya (jamid) serta dibaca imalah 
Seperti : 
OH menjadi w (dijadikan nama 

wanita) 
b. Alif magshurohnya diganti wawu 

Lalu ditemukan alif dan ta, cara ini berada pada dua 

tempat yaitu : 

1)Apabila alif magshuroh berada pada urutan ketiga 
dan asalnya wawu 
Seperti : 
O Las menjadi ye (dijadikan nama 

wanita) 

2)Apabila alif magshuroh berada pada urutan ketiga 
dan tidak diketahui asalnya (jamid) serta tidak bisa 
dibaca imalah 
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Seperti : 
o d menjadi ih (dijadikan nama 


wanita) 


2. PEMBUANGAN TA TANIS 

Isim yang dijama' muannas salimkan itu jika huruf 
akhirnya berupa ta tanis (baik dari isim maqush, isim 
maqshur, isim yang shohih akhir) maka ta' ta'nisnya wajib 
dibuang supaya tidak berkumpul dua tanda muannas. 
Seperti : 


o 36 menjadi LG 

O kp menjadi IG 

o WL menjadi Suks 
Catatan :4 


Isim mamdud ketika dijama muannas salimkan itu 
caranya sama dengan ketika ditasniyahkan 
Seperti : A menjadi Ai 
sW menjadi IG (tashih) 
SG (diganti wawu) 
(karena hamzahnya pergantian dari huruf asal yang 
berupa wawu) 


s Pi . g” » is eta’ “, 
IE G ob PEN BEA DI oa Jadi 
* Asymuni IV hal.115 
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ama Meh Uas tg Giga sad SU Of 


Ba 5 USG AN da | RA IÉ K 


“ Isim tsulasi yang muannas, baik yang akhirnya berupa ta’ 
ta'nis atau tidak, yang berupa ail fiilnya berupa huruf 
shohih 

% Yang mati itu ketika dijama'kan muannas salim maka 
harokatnya ain fiil diikurkan harokatnya fa' fiil (itba') 

“s Dan apabila fa’ fiil berharokat selain fathah (dhommah 
dan kasroh), maka ain fiilnya bisa disukun dan 
diringankan harokatnya dengan berupa fathah (tahfi/) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAJAH HAROKAT ISIM TSULASI 


Isim tsulasi muannas, baik akhirnya berupa tag’ tanis 
atau bukan, yang ain fiilnya berupa huruf shohih yang mati 
ketika dijama kan muannas salim, maka ain fiilnya boleh 
diharokati itba' yaitu mengikutkan harokatnya ain fiil 
sama dengan fa fiil, baik berupa fathah, dhommah atau 
kasroh. 

Contoh : 
a. Yang terdapat ta' ta'nis 

e iis diucapkan Lx 


T.. la) P 
e šas diucapkan Sih. 
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e S3 diucapkan SG 
b. Yang tidak terdapat ta' ta'nis 
e 53 diucapkan Si 
e Xa diucapkan wika 
e yá diucapkan 1564 
Dan jika fa fiilnya berharokat selain fathah, yaitu 
berharokat kasroh dan dhommah, maka ain fiilnya 
diperbolehkan dua wajah lain selain itba', yaitu : 
a. Dibaca takhfif 


Yaitu ain fiilnya diharokati fathah 
b. Dibaca sukun (iskan) 


Contoh : 

o Fa fiil dibaca kasroh 
xi — diucapkan by BN 
la diucapkan Skia, Sia 

o Fa fiilnya dibaca dhommah 
xi — diucapkan Li Li 
ko diucapkan SG LX 


KESIMPULAN 


e Isim muannas tsulasi yang ain fiilnya shohih dan sukun 
ketika dijama muannas salimkan, hukum ain fiilnya 
sebagai berikut : 
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a. Apabila fa' fiilnya dibaca dhommah atau kasroh, maka 

ain fiilnya diperbolehkan 3 wajah, yaitu : 

1. Itba (mengikuti harokat fa fiil) 

2. Ditakhfif (diringankan dengan dibaca fathah) 
3. Iskan (disukun) 

b. Apabila fa’ fiilnya dibaca fathah 
Maka ain ftilnya hanya boleh dibaca fathah saja 

Isim yang boleh diharokati itba (ain fiil mengikuti 

harokat fa fiil) itu, harus memenuhi 5 syarat yaitu : 

a. Ain fiilnya berupa huruf shohih yang tidak bertasydid 

b. Berupa isim tsulasi 

c. Berupa isim 

d. Ain fiiinya disukun 

e. Berupa muannas 

Apabila tidak memenuhi salah satu dari 5 syarad 

tersebut, maka hukumnya sebagai berikut : 

1. Apabila ain fiilnya ditasydid maka ia harus tetap 
disukun 
Contoh : & diucapkan && (surga) 

& diucapkan && (jin/gila) 
& diucapkan && (perisai) 

2. Apabila ain fiilnya berupa huruf ilat (wawu,alifya) 
Yang disukun yang sebelumnya berupa harokat yang 
sejenis, maka ain fiilnya tetap disukun. 

Contoh : Ja - iy 


8, E Do rig 
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1 


G — Ar 
Dan apabila sebelum huruf ilat dibaca fathah, maka 
ada dua wajah yaitu : 
a. Menurut lughot Hudzail 
Dibaca itba' (ain fiil mengikuti harokat fa fiil) 
b. Selain lughot Hudzail 
Iskan (ain fiil dibaca sukun) 


Contoh: #2 - So (lada) 
Ka Dan Das (putih) 


3. Apabila bukan berupa tsulasi (tiga huruf) maka 


ditetapkan seperti mufrodnya. 


Contoh : er Ka (dijadikan nama 
wanita) 

Sp - ci» (dijadikan nama 
wanita) 

Si Lu (dijadikan nama 
wanita) 


4, Apabila ain fiilnya berharokat, maka ditetapkan 


seperti mufrodnya. 
Contoh : a — pan 


+A ar + = 


5. Apabila berupa isim sifat, maka ainnya dibaca sukun 
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Contoh : n - SS Gemuk 


a ve Keras hati 


s> — ti, Manis 


Ian Ag IA 


SEN AN PE UI jp g RU 


s Para Ulama’ mencegah membaca itba' (mengikuti 
harokat ain fiil pada fa' fiil) pada sesamanya lafadz 5:5 
dan & dan dihukumi syadz membaca kasroh lafadz 4 

“Jama muannas salim yang tidak sesuai ketentuan diatas 
itu hukumnya ada 3 yaitu : 1) Nadir (langka, sedikit 
terjadi), 2) Dhorurot Syiir, 3) dinisbatkan pada golongan 
tertentu. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBACA ITBA' 
Membaca Itba' (mengikuti harokat ain fiil pada fa fiil) 
itu dicegah pada dua tempat yaitu : 
o Lafadz yang fa fiilnya berharokat kasroh, dan lam 
fiilnya berupa wawu 
Contoh: #53 tidak boleh diucapkan 5,3 
Tetapi hanya diperbolehkan dua wajah, yaitu ainnya 
dibaca fathah atau sukun. Diucapkan ix Lir, 


(puncak) 
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Karena menganggap berat harokat kasroh yang terletak 
setelah wawu 

o Lafadz yang fa fiilnya berharokat dhommah dan lam 
fiilnya berupa ya, hal ini karena menganggap berat 
dhommah yang terletak sebelum ya. 
Contoh: @ tidak boleh diucapkan 2 
Tetapi hanya diperbolehkan dua wajah, yaitu ain fiilnya 
dibaca fathah atau sukun. Diucapkan SG; SG 

(liang hewan) 

Sedangkan lafadz gp yang diucapkan “js yang 


diriwayatkan Imam Yunus itu hukumnya syadz. 


2. LAFADZ YANG TIDAK SESUAI ATURAN 
Lafadz muannas salim yang tidak sesuai ketentuan diatas 
itu hukumnya sebagai berikut : 
e Nadir/Syadz (menyimpang dari goidah) 
Seperti: 45 diucapkan S9 
Oiyasnya 3s, karena berupa isim sifat 
e Dhorurot Syair 
Contoh : 
DIA Ga Aha Ig E Gile Gali D5 LS 
Aku menanggung cekaman kerinduan diwaktu pagi dan 
aku mampu manahannya, tetapi aku tidak mempunyai 
kekuatan untuk menanggungnya disore hari 
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(Urwah bin Hizam): 
Lafadz &rs, giyasinya diucapkan &5, karena berupa 
isim tsulasi yang muannas yang ain fiilnya berupa huruf 
Shohih yang mati. 
Dinisbatkan pada lughot sebagai gobilah 
Seperti: lafadz5' menurut gobilah hudzail, jama'nya 
diucapkan 53 yang giyasinya diucapkan S155, karena 
berupa isim tsulasi muannas yang ain fiilnya berupa 
huruf ilat yang sukun. 


3 Minhatul Jalil IV hal 112 
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JAMA’ TAKSIR 


a é ya Jf SA a eS Jail al 


Wazan li, JS , Jai, ika dinamakan jakma'taksir gillah 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN JAMA TAKSIR 


oki yi Una php KA a SN e PSN de JAN LA GA 
Yaitu kalimah isim yang menunjukkan arti lebih dari dua 
dengan bentuk lafadz yang berubah dari mufrodnya, baik 
perubahan itu tampak atau dalam perkiraan (tagdir) 


2. PERUBAHAN DARI BENTUK MUFROD 1 

a. Perubahan yang Dhohir 
Perubahan yang tampak (dhohir) pada jama taksir dari 
bentuk mufrodnya itu ada 6 yaitu : 
e Menambah huruf tanpa merubah harokat 


Seperti : “e menjadi e cabang pohon 

e Mengurangi huruf tanpa merubah harokat 
Seperti : sd menjadi lemas karena 
banyak makan 


1 Asymuni IV hal 119, Tasywig Al-Khillan hal.54 
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Mengganti harokat tanpa menambah dan mengurangi 
huruf 

Seperti : Xi menjadi Mi singa 

Mengganti harokat dan menambah huruf 

seperti : Nag menjadi Jk ) orang laki-laki 
Mengganti harokat dan mengurangi huruf 

seperti : iis menjadi Lis tongkat 
Mengganti harokat, menambah dan mengurangi huruf 
Seperti: — $&6 menjadi úi pembantu 


b. Perubahan Tagdiri 
Lafadz jama' taksir yang mengalami perubahan dari 
bentuk mufrodnya dalam kira-kiranya (tagdir) itu ada 
tujuh lafadz : 2 


Lafadz B5 perahu 

Lafadz “e> yang mengkilat, licibn 

Lafadz da yang pilihan 

Lafadz Jus kiri 

Dalam syarah kafiyah ditambahkan 1 lafadz 
Lafadz òde orang kuat yang kasar perangainya 
Dan Ibnu Sayyidah menambah 1 lafadz 

Lafadz 5s unta yang padat dagingnya, gemuk 


Dan Ibnu Hisyam menambah 1 lafadz 
Lafadz su pemimpin 


? Asymuni, Shobban IV hal.120 
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Ketujuh lafadz tersebut diatas itu antara bentuk 
mufrod dan jamanya sama, tetapi dalam perkiraannya 
berbeda. Bila digunakan untuk mufrod maka sewazan 
dengan lafadz ys (untuk lafadz 55), dan sewazan dengan 


“sj (untuk lafadz ‘Yx Ima SUS su) dan sewazan dengan 
ate (untuk lafadz 56x) 

Sedangkan bila dipergunakan jama maka sewazan 
dengan lafadz 25. oule òw. Adapun untuk mengetahui 


apakah ketujuh lafadz tersebut dipergunakan mufrod atau 
jama, maka dengan melihat sesuatau dengan 
berhubungan dengannya, yang berupa isim dlomir, isim 
isyaroh, isim maushul, naat, hal, khobar dan lain-lain. 


Seperti : GAS Nia ini perahu (mufrod) 
BARA itu perahu (jama') 


3. PEMBAGIAN JAMA' TAKSIR 

Jama' taksir itu dibagi menjadi 2 yaitu : 

a. Jama’ Oillah 
Yaitu jama’ taksir yang makna yang ditunjukkan itu 
mulai tiga sampai sepuluh. Jama’ Oillah memiliki 4 
wazan, yang akan disebutkan dibelakang. 

b. Jama' Katsroh 
Yaitu jama taksir yang makna yang ditunjukkan itu 
diatas sepuluh sampai tidak ada batasnya. Jama' Katsroh 
ada 23 wazan. 


4. CONTOH JAMA’ OIILAH 
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e Wazan isi 


Seperti: 794. - ai beberapa senjata 
e Wazan jl 
Seperti: s% - IJ uang recehan 


e5 - — tali banyak binatang 
e Wazan abi 

Seperti: > - 25 banyak pemuda 
se Wazan JG 


Seperti: s5 - "banyak kuda 


Dalam penggunaan secara majaz, kadang-kadang jama 
gillah ditetapkan pada tempatnya jama katsroh, yaitu 
untuk menunjukkan arti tiga sampai sepuluh terkadang 
menggunakan  jama  katsroh, yang semestinya 
menggunakan jama gillah seperti : 

prt a sae saya memiliki 3 uang recehan. 


Semestinya diucapkan : „di IX cat 


Ba CP D Tea 3. 0 Tega ar > A br 
deals elr Sai PE A beng DAN 33 Yan) 


Sebagian dari lafadznya jama’ gillah ada yang 
menunjukkan katsroh sejak asal cetaknya (wadho'), seperti 
JA begitu pula sebaliknya (lafadznya jama' katsroh 


menunjukkan gillah sejak wadho') seperti lafadz ie 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. JAMA’ KATSROH MENUNJUKKAN OILLAH 

Ada sebagian jama katsroh yang menunjukkan makna 
gillah (mulai 3 sampai 10) sejak wadho'nya (awal 
pembuatannya) karena didalam lafadznya tidak tercetak 
jamg’ gillahnya seperti : 


o jú - «ke banyak batu halus 
e - Jk, banyak laki-laki 
mar - SG banyak hati 


2. JAMA' QILLAH MENUNJUKKAN KATSROH 

Begitu pula ada lafadznya jama qilah yang 
menunjukkan makna katsroh (diatas sepuluh sampai tak 
terbatas) sejak wadho'nya, karena dari segi lafadz tidak 
memiliki jama’ katsroh. 


Seperti : 

e P - Jai banyak kaki 
e %3 - asi banyak leher 
Tr - š banyak hati 


Jama' taksir bila secara wadho' hanya memiliki jama’ 
qillah saja dan tidak memiliki jama’ katsroh, atau hanya 
memiliki jama’ katsroh dan tidak memiliki jama’ gillah, 
maka masing-masing bisa menunjukkan qillah dan katsroh 
tanpa mengandung unsur majaz, akan tetapi jika memiliki 
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jama’ gillah dan jama' katsroh, lalu dilakukan sebaliknya 
maka mengandung unsur majaz. 


ja Cai Uta AA JA Gp ge Co ad 
EIEE AATE e A SEN DE Ot 


Wazan jama’ gillah J& itu menjadi jama’ dari (1) mufrod 
yang ikut wazan ,& yang shohih akhir, dan berupa isim 


(bukan sifat) (2) mufrod yang ruba'i, berupa isim dan 
sebelum huruf akhirberupa huruf mad, dan muannas yang 
menjama'i lafadz ds $h 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


WAZAN JAMA’ QILLAH si 


Wazan jama' qillah pi itu terlaku (muthorrid dan 
qiyasi) pada dua mufrod yaitu : 
v Mufrod yang ikut wazan (5 

Dengan dua syarat (1) berupa isim (bukan sifat) (2) 


shohih ain fiilnya. 

Contoh : 

es - Yu Uang recehan (bina' shohih) 
os oo - 5 Telapak tangan (mudho'af) 
e 5 - J3 Timba (mu'tal akhir) 

og á Hi Kidang (mu'tal akhir) 
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e 33 - Xj Wajah (mu'tal fa) 

Catatan : 

Mengecualikan dari isim, yaitu isim sifat seperti lafadz 
sp (gemuk), maka tidak bisa dijamakan ikut Fi 
sedang lafadz ^% yang dijama'kan 3 itu karena 
mentagghlib (memenangkan) ismiyah. 

Begitu pula lafadz yang ain fiilnya berupa huruf ilat 


LN r 


tidak bisa dijama'kan ikut já, sedang lafadz 7 yang 
dijama'kan į% itu hukumnya syadz. 
Y Isim yang ruba'i (terdiri empat huruf) 
Dengan empat syarat yaitu : 
a. Berupa isim (bukan sifat) 
b. Sebelum huruf akhir berupa huruf mad 


c. Muannas 

d. Muannasnya tanpa disertai alamat 
Contoh : 
e BK — Sl Kambing betina 
e $i) - 2 al Siku 
etik — — Tangan kanan 


Lafadz rubai yang berupa sifat, seperti 7G 


(pemberani), atau sebelum akhir tidak berupa huruf mad, 
seperti “ae (jari kelingking), lafadz yang mudzakkar, 


seperti TG: we wis atau muannas yang disertai alamat 


xx semuanya itu tidak boleh diikutkan wazan Si 
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Sedangkan lafadz mudzakkar JG. — bíi (hati), — LX 
Li (burung gagak), 3:5 — 5&i (bayi dalam kandungan) itu 
hukumnya syadz. 

Diantara isim-isim yang didengar dari orang Arab 
(samai) yang jama’ taksirnya ikut wazan Wi, yaitu isim 
yang ikut wazan sebagai berikut :3 

a. seperti: ke — Ii (gunung) 

b. seperti: Ke— xxx (nama hewan) 

c. g seperti: yä- jai (kunci) 

d. js seperti: 55-355 (leher) 

e. Ja seperti: aLa — Aa (tulang rusuk) 

f. a seperti: s -— Tg (gemuk, dataran tinggi) 
g. äu seperti: upah (nikmat) 


h. j seperti: L53— Up (serigala) 


g F - da al 3 40 - 
Bj Jah CA SSI ga Sa GG 


On pal Jb d Oak (AE IE 


% Isim tsulasi yang jama’ gillahnya itu tidak muttorid 
(terlaku) mengikuti itu jama’ gillahnya ikut wazan Jas 


* Asymuni, Shobban IV hal.123 
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& Isim tsulasi yang ikut wazan js itu gholibnya (yang 
banyak terlaku) jama’ gillahnya ikut wazan óx seperti 


Ki aa 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


WAZAN JAMA’ QILLAH JW DAN WAZAN o 


1. WAZAN Jus 
Wazan ini terlaku menjadi jama' gillahnya lafadz yang 
tidak terlaku mengikuti wazan 4, yaitu : 


1. Mufrod js yang mu'tal ain 
Seperti: by- Srni (pintu) 
Aa (baju) 
Ka — Ok (pedang) 


2. Isim tsulasi yang ikut selain wazan Jai 


Seperti : 
a ja seperti: &5>- Li (golongan) 
b.ja seperti: ¿E-i (tulang rusuk) 


ci seperti: YS-JGl (unta) 

d. Já seperti: J- JG 

e. Ya seperti: X-u! (lengan) 

fk seperti: 5%-3si (leher) 

g. j seperti: 5-3 (kurma basah) 
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h. Ja seperti: JJ (unta) 
i ja seperti: dex (tulang rusuk) 


Dalam kitab tashil, penggunaan wazan Jis! dibagi empat 
hukum yaitu : 4 
e Oolil (sedikit) 
Yaitu pada mufrod ' yang mu'tal ain 
e Nadir (langka, sangat sedikit) 
Yaitu pada mufrod js seperti 14 
e Lazim (keharusan) 
Yaitu pada mufrod Je seperti Jil 
e Gholib (banyak terlaku) 
Pada selainnya mufrod-mufrod yang telah 
disebutkan 
Wazan JW! itu lebih banyak digunakan dari wazan ji dan 


mufrod ' yang fa’ fiilnya berupa wawu seperti : 


o ti- DU (waktu) 

o Leg IP (sifat) 
o Lay — BU (wakaf) 

o ag a (salah duga) 
o S9 


Namun hal ini hukumnya syadz 
Begitu pula wazan Jwi lebih bayak terlaku dari jai pada 


mufrod js yang binak mudho'af. 


* Asymuni IV hal.124-125 
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Seperti : SA (paman) 
SA (kakek) 
ST (tuhan) 
AA (orang baik) 
cái (pisah-pisah) 


P 
+ 


AG 


(bidang, macam) 


Wazan JWi juga dilakukan sama'i (mendengar yang 


terlaku dari Arab) pada wazan-wazan dibawah ini.” 


dwi seperti: 
ú seperti: 


13 


C.* 
IN 


seperti : 


seperti : 


C..* 
tx 


dai seperti : 
ks seperti : 
is seperti: 


5 - , 
JA seperti: 


2. WAZAN bsi 
Wazan jama’ gillah ini mutthorid (terlaku) pada mufrod 
yang ikut wazan `p. Seperti : 


Aga Sa 
3 - “ n.” 
Pe- Jil 
Ao “ - ” 
Ular — ULorl 
Ji. aa 
yee — pagi 
yg P 
y — Jai 


kaf P A, a” 
3S — Hy! 


[orang mati sahid) 
(orang bodoh) 
(penakut) 
(musuh) 

(macan) 


(burung air) 


Inah — Laa (gunung yang datar) 


Se... TAN 
ó ga Ts 


(unta yang kurus) 


o Ia — oha (jenis burung yang besar kepalanya) 
o W- oV (burung Glatik) 


5 Asymuni, Shobban IV hal.125 
8 Asymuni, Shobban IV hal.125 
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O SA — Uta (jenis tikus) 
Sedang mufrod jó yang tidak mengikuti wazan ini 


dihukumi syadz. 
Seperti: Li) —Lb, (kurma) 


SA Pai Wi SIG Tg PG) SA hl A 
JNE ya (cerah Jia Si Ja IN, 


“ t Pra eT TAP a .. a 3 
Sa J Wen Aa (pang pp Jah 


& Wazan jama’ gillah iksfitu terlaku pada isim mudzakkar 
ruba'i, yang huruf ketiganya berupa huruf mad 

“ Begitu pula terlaku pada isim mufrod yang ikut wazan 
Ju dan Jwyang mudho'af dan mu'tal lam 

s Wazan Ja itu untuk sesamanya mufrod Zi yang 
muannasnya six& dan wazan ik itu menjadi jama’ secara 


sama'i 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN JAMA’ QILLAH 1s DAN WAZAN “ii 
a) Wazan isi 
Wazan jama' gillah ini terlaku pada mufrod dibawah ini 
yaitu : 
1. Isim ruba'i mudzakkar 
Yang huruf ketiganya berupa huruf mad (wawu, alif atau 
ya) seperti : 
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o pub- úi (makanan) 
o lu (roti) 


dad» 


o HH (tiang) 


Lafadz ruba'i (terdiri empat huruf) yang berupa sifat, atau 
muannas, atau sebelum huruf akhir tidak berupa huruf 
mad, itu tidak bisa diikutkan wazan isi sedang lafadz- 


lafadz dibawah ini hukumya syadz yaitu :' 
o em (kikir), karena berupa sifat 


o büt- (tungkak), karena muannas 


o Ye-iipi (belandar), karena huruf madnya tidak 


sebelum akhir 
2. Mufrod JW 


Yang mudho'af dan mu'tal lam 


Seperti : 
o bg- i perabot rumah 
o A kelambu kurung 


3. Mufrod js 


Yang mudho'af dan mu'tal lam 


Seperti : 
o Pj kendali hewan, abah-abah 
o Ma wadah, tempat, timba 


b) Wazan iss 


' Asymuni IV hal.126 
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Wazan jama’ gillah ini, mufrod yang diikutkan padanya 
hukumnya sama'i, yakni tidak ada ketentuan, namun 
terbatas mendengar yang terlaku diarab, lafadz yang ikut 
jama’ ini yang sama'i ada 6 macam yaitu :8 


1. jai seperti: ge- ze (anak kecil) 

2. jas seperti:  $-15 (pemuda) 

3. Ja seperti: $s- 2s (orang tua) 

4. JG seperti: Se-ids (pembantu) 

5. JG seperti: Jrs—i4 (kidang) 

6. a seperti:  &— 1 (tuan kedua) 


2. WAZAN JAMA’ KATSROH ss 


Wazan jama’ katsroh ini mutthorid (terlaku) pada satu 
tempat, yaitu isim sifat yang ikut wazan pil yang 


muannasnya úi, atau tidak memiliki muannas, karena 


tidak wujud pada kenyataannya. 


Contoh : 

o as muannasnya: dika (yang merah) 
"a. Ji s*a PL eo 

O iel muannasnya: iis (yang kuning) 

o Lag muannasnya: dala (yang putih) 


o Yang tidak mempunyai muannas 

Seperti: xsi- sx (yang besar khasyafahnya) 
o Yang tidak punya mudzakkar, seperti : 

S — pé (yang nglembreh farjinya) 


8 Asymuni IV hal.128 
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Contoh : 5 5 orang laki-laki yang besar 
hasyafahnya 


T k 


Pi aku orang wanita yang ngelembreh 


farjinya 


Wajib membaca kasroh pada fa’ fiil bila ain fiilnya 
berupa ya' 


Seperti : Cal — Las asalnya ras 
Lafadz yang mufrodnya bukan ii dijama'kan pi itu 
hukumnya samaji. 
Seperti : 


o Ko (unta) 
o i—i (singa) 


o ti- lak. (atap) 


i Aa PRA e Ja 
Dani AI gi UM Sua 


a ng Jpn» 7 PN Na Ng. Tø pr rs a 
JO dE Ana egm 5g Jab AG S ya 


% Jama' taksir Kiitu terlaku sebagai jama’ dari isim rubai 
(yang shohih akhir) yang huruf sebelum akhir berupa 
huruf mad yang tidak di l'lal 

% Apabila huruf madnya berupa alif maka (ditambah satu 
syarat) yaitu bukan binak mudho'af. Jama’ taksir „f itu 
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terlaku jama’ dari mufrod yang ikut wazan ,& Dan 
sesamanya «:$ (mufrod wazan Ai) 

& Isim mufrod yang ikut wazan š itu jama' taksirnya 
mengikuti wazan „já dan terkadang (sedikit terjadi) 


mengikuti wazan ji 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


da ta 


WAZAN JAMA’ KASROH 15, DAN ‘pi 


1. WAZAN js 


Wazan jama’ taksir ini terlaku pada setiap isim ruba'i 
(terdiri empat huruf) yang memenuhi syarat sebagai 
berikut: 

{Y Berupa isim (bukan sifat) 

v Sebelum huruf akhir berupa huruf mad (wawu, alif atau 
ya) 

v Huruf akhir (lam fiil) berupa huruf shohih 

vY Bila huruf madnya alif, tafadznya tidak binak mudho'af, 
seperti : 

oLg-L& (kitab) 


o ie (ranjang) 
O Yah — Jet (tiang) 
o jl — pb (keledai) 


o tia- tai (dahan, tongkat) 
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o le ‘a (unta betina yang masih muda) 


Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat diatas 
hukumnya syadz, ? seperti : 
o #EKe—me (yang membuat), karena berupa sifat 
o's-'s (yang kurus), karena berupa sifat 
o dn karena bina’ mudho'af 
O re — me karena bina mudho'af 


Dalam hal lafadz ruba'i ini tidak ada bedanya antara yang 
mudzakkar dan muannas, seperti : 
o a-i (khimar betina) 


o “ps —'es (unta betina yang masih muda) 


2. WAZAN js 


Wazan jama taksir ini terlaku pada 2 tempat yaitu : 
v Mufrod yang ikut wazan iki 
Dengan syarat berupa isim (bukan sifat) 
Seperti: X- (kamar) 
xi- (beribadah) 
Apabila berupa sifat hukumnya syadz 
Seperti: 4- 1 (tertawa terbahak-bahak) 
Lu— (pemberani) 
v Mufrod yang ikut wazan 5 


" i d „t 
Dengan syarat menjadi muannas jai 


* Asymuni IV hal. 128 
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Seperti: «s-'& (wanita yang besar) 
Sie — ae (wanita kecil) 
sal (yang lain) 
Bila bukan muannas dari pi hukumnya tidak bisa 
diikutkan js seperti: 
o ya Nama tumbuhan 


o >) Kembali 


3. WAZAN js 
Wazan jama' taksir ini muthorrid (terlaku) pada satu 
tempat yaitu : 
o Isim Mufrod is 
Dengan syarat berupa isim (bukan sifat) 
Seperti: xs — «$ (pecahan) 
Ale Ya (nama daun) 
-g> (haji) 
o Isim sifat tidak bisa dijama'kan `j 
Seperti: sie (kecil), sg (besar), is 
(lemah) 
Ini adalah bacaan menurut Ibnu Sayyid dalam kitab 
Lughot Muhossos 
o Terkadang mufrod is itu dijama'kan Jj 
Seperti: &J- (jenggot) 
da — Ia (hiasan) 
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aTr Ta "= ħu 2 a7 al? -T ri . 7 n 
LS JAS pa Gg Ala JI yui d 


Sesamanya lafadz (isim sifat mudzakkar, berakal yang 
mu'tal akhir yang ikut wazan Jeu) itu jama’ taksirnya yang 
mutthorrid ikut wazan iki. Dan masyhur pada sesamanya 
lafadz ks (isim sifat shohih akhir, mudzakkar, berakal) itu 
dijama'kan diucapkan iks 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN is 


Wazan jama’ taksir ini mutthorrid (terlaku) pada 
mufrod yang ikut wazan Jú, yang memenuhi 4 syarat : 


e Berupasifat 


e Berakal 
e Mudzakkar 
e Huruf akhirnya berupa huruf ilat 
Seperti : AL) (pemanah), asalnya 155 


pi (hakim), asalnya Ka 
E-—is (orang perang), asalnya X 
Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat, dihukumi 


syadz seperti : 10 
o N-— 3g (alap-alap), isim bukan sifat 


o og- (orang yang telanjang), bukan ‘sú 


10 Asymuni, Shobban IV hal,132 
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o -ia (musuh), bukan Jos 


o Ga (susu), bukan sifat 


2. WAZAN is 
Wazan jama taksir ini mutthorrid (terlaku) pada mufrod 
je yang memenuhi 4 syarat yaitu : 


e Berupa sifat 
e Mudzakkar 
e Berakal 
e Shohih huruf akhirnya 
Seperti : 
o ks —iL$ yang sempurna 
o KN 53 yang baik 
o ¿b-b — yang mencari 
Lafadz yang tidak memenuhi syarat dihukumi syadz. 
Seperti : 
o ik — (tuan), bukan 'su 
O aa Sa (orang yang jelek), bukan sú 


a 


o EA (baik), bukan sifat dan 'jsu 


e 4 t eo E T T a 7 
gai a Tang IA egg JS peg d 


a ag dad a g la GY gao Catat Jail 
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& Wazan jama’ ,& itu untuk isim sifat yang ikut wazan kas 
yang bermakna Ji seperti 44 dan yang menyerupai 
maknanya, (menunjukkan arti hancur, sakit, berpisah) 
seperti cus dan ¿š 

“ Wazan is itu menjadi jama’ dari mufrod , yang berupa 
isim (bukan sifat) yang shohih lam fiilnya, bila dijadikan 
jama’ dari mufrod Já Is hukumnya sedikit dan sama'i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN J3 
Wazan jama' taksir ini muthorrid pada 2 tempat yaitu : 
e Mufrod js 
Yang bermakna J'xs, yang menunjukkan arti kematian, 
sakit dan berpisah. 
Contoh : 
o ps- 5 (orang yang dibunuh) 
o mp ke (orang yang dilukai) 
o isl (orang yang ditawab) 
e Mufrod yang searti dengan js: 


Yaitu setiap isim sifat yang bermakna kematian, sakit, 
dan berpisah yakni dari lafadz-lafadz yang mengikuti 
wazan-wazan dibawah ini :!1 


1 Asymuni IV hal.133 


156 


O Isi seperti:  si—& (lumpuh, polio) 


o ó seperti: w- SB (yang rusak) 

os seperti: -p (orang yang mati) 
O ani seperti : KA — jai PSN (orang sakit) 
o Wi seperti: 5- XS (orang dungu) 


Oo seperti: Xu SK. (orang yang mabuk) 


2. WAZAN is 
Wazan jama’ taksir ini muthorrid (terlaku) pada mufrod js 


yang memenuhi 2 syarat, yaitu : 
e Berupa isim (bukan) 
e Lam fiilnya berupa huruf shohih 


Contoh : 
OS NS Kendi 
O zj aga Tempat tenunan 


o LT 
Bila dijadikan jama’ dari mufrod pi dan js itu hukumnya 


sedikit dan sama i, seperti : 


o ep Jamur 
O pg Suami 
o 33-33 Monyet 


o Fe- ike  Penyawak (hewan dhob) 
Begitu pula dihukumi sama'i bila menjadi jama’ dari 
mufrod ' dan Je seperti : 
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o 55353 Orang laki-laki 


o Spa — a Lelaki yang tidak dipedulikan, susu 


z tej” . 7 E T Ta ar bapa 
DEI Je pad iog deug Jeu Jas 


"r gt - T Aa sa, 7 AA 
Da GN Jadi d blig SS Waah Jual iag 


% Wazan J% itu terlaku sebagai jama’ dari isim sifat yang 
(shohih akhir) yang ikut wazan z4 iku seperti Já jama’ 
dari Jat. Joe 

& Wazan J5 itu hanya khusus sebagai jama’ dari isim sifat 
(yang shohih akhir) yang ikut wazan IG kedua wazan 


tersebut dalam lafadz yang lam fiilnya berupa huruf ilat 
hukumnya sangat sedikit (nadhar) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN js 
Wazan jama taksir ini menjadi jama dari isim sifat yang 
memenuhi syarat, sebagai berikut : 
e Ikutwazan Is, iss  (mudzakkar, muannas) 
e Huruf akhirnya shohih 
Contoh : sé Jas — Jis (orang yang mencela) 
AU (orang yang memukul) 


Lau 3 — 3 (orang yang berdiri) 
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Lafadz yang berupa isim (bukan sifat) tidak dijama'kan pi 
Seperti : cell (alis mata) 
Gagal 3 le (belandar rumah) 
Lafadz yang mu'tal lam bila dijama'kan J8 hukumnya 
nadar (sangat sedikit) 
Seperti:  jé-«5 (orang yang perang) 
Pan sya (orang yang berjalan) 
Begitu pula dihukumi nadir pada selainnya je, TAT 
Seperti : 
a. Ja seperti Pat — Yaa (lelaki yang hina) 
b. sw seperti sud -— ta (wanita yang nifas) 
c. Hal seperti Jí- J354 (yang tidak bersenjata) 
d. aw seperti SN #— ss (yang cantik, pemalu) 
2. WAZAN jú 
Wazan jama taksir ini muthorrid (terlaku) pada isim sifat 


yang memenuhi 2 syarat yaitu : 
e Ikut wazan eý (khusus untuk mudzakkar) 


e Lam fiilnya shohih 
Contoh : Jse—diie (lelaki yang mencela) 


CIE— LL (lelaki yang mencari) 


Jama taksir ini dihukumi nadar (syadz) bila menjadi jama' 
dari muannas (46) 
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Seperti : 
Mato TP SARI H abu oa BM 
Semua mata para wanita itu menatap kepada para 
pemuda, dan aku melihat mereka benar-benar tidak 
memperdulikanku lagi. 
Al-Jothomi?Umair bin Syaim)? 


; s; 


Lafadz sie menjadi jama’ Ge 


Begitu pula dihukumi syadz apabila menjadi jama’ dari 
lafadz mu'tal lam, dan yang ikut selain wazan isu 13 


Seperti: j4- (lelaki yang berperang) 
9- W (lelaki pemanah) 
pao- de (lelaki yang hina) 
sk — “ha (wanita nifas) 

JIE AN A IK S G da Sta Ja, 
JA aa in Ga J Jig Uh e y 
Se Cai AG a BIUS 353 Jab Latah jai d9 


 Wazan Jis itu sebagai jama’ dari mufrod jak 


(sifat atau isim), dan dihukumi sedikit (golil) apabila 
ain fiilnya berupa ya' 


2 Minhatul Jalil IV hal. 124 
3 Asymuni, Shobban IV hal,134 
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& Wazan Jis itu juga terlaku sebagai jama’ dari mufrod ix 
Its yang lam fiilnya tidak berupa huruf ilat (mu'tal lam) 

& dan bukan bina’ mudho'af. Begitu pula mufrod fs dan, 
(juga dijama'kan Jus 

& Jama’ Jw itu juga terlaku pada isim {= yang bermakna 


Je begitu pula pada muannasnya (tai 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN jú 


Wazan jama’ taksir ini munthorrid (terlaku) pada 
setiap lafadz yang ikut wazan pi. a baik berupa isim atau 


sifat. 
Contoh : 
Y Yang berupa isim 
o as — DS Mata kaki 
o LS- Lg Pakaian 
O Ka ťa Piring 
v Yang berupa sifat 
o ae we Sulit 
o dis — Jlik Yang padat lengan dan betisnya 
Wazan jama taksir ini dihukumi syadz pada lafadz yang 
ain fiilnya berupa ya' 


Seperti: us- UG. Tamu 
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kp — Pp Pekarangan 
Begitu pula dihukumi syadz pada lafadz yang fa fiilnya 


berupa ya 


Seperti: SA — Iu 


2. MUFROD YANG IKUT JAMA’ ju 

Selain w ai masih ada beberapa mufrod yang dijama'kan 
JG yaitu : 

Mufrod ini muthorrid ikut jú bila memenuhi 3 syarat : 


a. Berupa sifat 
b. Shohih lam fiilnya 
c. Bukan bina mudho'af 
Seperti : ye Ia Gunung 
J>- Jú Unta 


Lafadz yang berupa sifat seperti ý; (pemberani). 
Atau Mu'tal Lam seperti „š. Atau Mudho'af seperti JÉ, 
tidak dijama'kan Jws 

o i 

Dengan syarat seperti pada ja 

Seperti: 453-46, Leher, jiwa 


sk Buah-buahan 


Dengan syarat berupa isim 
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Contoh : ts- Les Serigala 


ri Anak panah 


Yang berupa sifat seperti ùl» (keras hatinya) tidak 
dijama'kan jú 
Dengan ketentuan memenuhi 2 syarat yaitu : 
a. Berupa isim 
b. Ain fiilnya tidak berupa wawu dan lam fiilnya tidak 
berupa ya' 
Seperti : m—rw Tombak 
“tab — Ukas Ranting, dahan 
Bila berupa sifat seperti 4% (manis), 
atau ain fiilnya berupa wawu, seperti &,-. Atau lam 


fiilnya berupa ya, maka tidak dijama' kan Júj 


e J 
Dengan syarat berupa sifat dan shohih lam fiilnya 
Seperti: 45-5 Orang yang mulya 


ve — Orang yang sakit 


Dengan seperti pada J 


Seperti: Ws -igs Wanita yang mulia 
Kah — tpa Wanita yang sakit 
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wb-ab Wanita yang cantik 


Pa e? "r œ asi Py P pa . r DK F * 
UAS Ae yi ai A Sa EGG 


wr et Š PEA T DEF 
Ë ahes Jago pai d ajig UAn Ata 


& Wazan Jus itu masyhur (banyak digunakan) pada isim 
sifat yang ikut wazan (1) ó% dan dua muannasnya ( #4% 
A), (2) cw yang muannasnya 


To, a 


berupa huruf shohih seperti fi, Wk 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


MUFROD YANG MASYHUR DIJAMA'KAN Jt 


Ada beberapa isim sifat yang jamanya masyhur 
diikutkan jw yaitu : 
1. ka 
Dengan dua muannasnya yaitu Jak 23G 
Seperti: (Sab - da -tUa (orang yang marah) 
BLN daa -fiu (orang yang menyesal) 


2. Oya 


Beserta muannasnya 4% 
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3 


Seperti: dk - Je. (lelaki yang  melempet 
perutnya) 

a - “eks (wanita yang langsing 
perutnya) 
Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu, dan lam fiilnya 
shohih 
Seperti : Ji - ak; fo - Jif- (orang yang tinggi) 


Lafadz yang dijama'kan Jw itu dikelompokkan menjadi 3 


yaitu : 4 
1. Mutthorrid (terlaku) 
Terdapat pada 8 wazan yaitu : 


2 


a. jd Seperti: Lap Lap 
b. a seperti: Jia Ka 
c. Ji seperti: Ji Ja 
d. a seperti: Lu, &, 
e Ju seperti: LL 53 
f. Ja seperti: ¿úy g 
g. Jæ seperti: gs4 
h. ks seperti: XS TS 


2. Syai' (masyhur, populer) 
Ada pada lima wazan seperti yang telah disebutkan 
3. Sama'i (mendengar dari kalangan Arab) 


1? Asymuni IV hal.135 
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Yang terdapat pada 20 wazan yaitu : 


1) SJ seperti: 
2) io seperti: 
air susu) 

3) Or seperti : 
4) & seperti: 
5) di seperti: 
6) þú seperti: 
7) su seperti: 
8) Sa seperti : 
9) Jú seperti: 
10)JJw seperti: 
11) seperti: 
12)WI seperti: 
13) 9W seperti: 

14) jas 

15) seperti: 
16)W seperti: 
17)W seperti: 
18) seperti: 
1) seperti: 
20) Jas 
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Ipa Sp 

saana (unta yang mengeluarkan 
ga 

Ka a 

keke (pakaian kasar) 

et se (orang yang puasa) 

alas ist (wanita yang puasa) 

Gi, ss (kambing yang melahirkan) 
Net Bye (baik) 

Inai Ola (perisai) 


Xæ (yang baik) 


Slamet MEI (kurus) 
laee slime (yang kurus) 


yang bermakna Jas (It, k55) (yang diborgol) 


Fa Ted 
EL a 
EU Bu 


súa: 4> (dataran tinggi yang keras) 


PT Sa (serigala) 


Jt J> (orang laki-laki 


yang berupa isim juak Jai 


3 Jai Bis GG LAN AS Pa Jai Sd 
P. J r Ja 0, sa daa a” 
daa oW Jalg a Jadi Udi lae al Ji d 
- ui 


Se PMA ET PP a 


& Wazan J; itu menjadi jama’ mufrod , dengan 
dikhususkan dan gholib 

& Wazan Jd itu mutthorrid (terlaku) menjadi jama'nya Jai 
dengan dimutlakkan harokat fa’ fiilnya (E3, ), dan jas 
(tetapi hukumnya sama'i). Wazan ó% itu muttrhorrid 
menjadi jama'nya Jis 


& Dan masyhur (banyak terlaku) menjadi jama'nya lafadz 


&32 #u dan sesamanya, dan hukumnya golil (sedikit) 


pada selain (sesamanya) dua lafadz tersebut. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN J5 


Jama’ taksir ini mutthorrid (terlaku) menjadi jama dari 
mufrod yang ikut wazan dibawah ini : 
Bahkan mufrod ini khusus dan gholib ikut J4, artinya 
tidak dijama'kan katsroh pada selain Já 
Seperti: As -—-3,s (hati) 


4 
Cai 


J S E E a 


(harimau) 
Jes- dy 
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Yang berupa isim (bukan sifat) 
Seperti: Lis — LS (mata kaki) 
"üis (uang recehan) 
Yang berupa isim (bukan sifat) 
Seperti: J>- 3y (muatan) 
s aire (gusi) 


Yang berupa isim (bukan sifat) 


bA 


Seperti: 35-35 — (pasukan) 


da — DIA 


Lafadz yang berupa sifat, seperti LX Xl J5 itu tidak 
bisa dijama'kan Sy 

Adapun mufrod 'pi yang dijama'kan Sy itu hukumnya 
sama'i 

Seperti : Ks — (harimau) 


2. WAZAN o% 
Wazan jama taksir ini mutthorrid (terlaku) sebagai jama' 
dari mufrod yang ikut wazan sebagai berikut : 

e j 

Yang berupa isim (bukan sifat) 

Seperti: -ovi (pembantu) 
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UN (burung gagak) 
Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu 
Seperti: 2 —0t- (ikan) 

oy- (ikan) 

“sa (kendi) 
Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu 
Seperti: #u-owg (tanah lapang) 

zú — do (mahkota) 

Je Ul (tetangga) 
Seperti: 3 — o'e 
Hal ini memahami dari bait sebelumnya yaitu : 

bisnya pelat Jd d E Uda (Li UG 


Adapun selainnya wazan yang telah disebutkan 
hukumnya golil dan sama i1? 
Seperti: 4i- ən, (saudara laki-laki) 

J-Y (kidang) 

Ita — ol (pagar tembok) 


tt — oi (pemberani) 


S Asymuni IV hal.139 
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Ku A Aa ë r ia 


A s2 aĥ Pi Aa pf a . yr 
Jaa Laa UI LIS A Ag ANI 


Bana akang DS IM à ail a OG, 


& Wazan 65 itu menjadi (jama' giyasi) dari isim yang ikut 
wazan Jai Jas Ji dengan syarat ain fiilnya berupa huruf 
shohih (bukan huruf ilat) 

& Wazan -55 itu menjadi jama'nya lafadz Peng Li begitu 
pula lafadz yang menyamai keduanya, dan hukumnya 


golil (sedikit) pada selain keduanya 
& Wazan «ssi itu mengganti W pada lafadz yang mu'tal 


lam dan mudho'af, selainnya itu hukumnya golil (sedikit) 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN bs 
Wazan ini giyasi pada mufrod yang ikut wazan sebagai 
berikut: 

Yang berupa isim (bukan sifat) 

Seperti: 3b- aab (punggung) 

Iso (perut) 

Yang berupa isim (bukan sifat) 

Seperti: Li — dai (tongkat) 
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ta oú (roti) 
Dengan syarat berupa isim dan ain fiilnya tidak berupa 
huruf ilat 
Seperti: 'ss-—0153 (laki-laki) 

Jaa (unta) 


Untuk yang berupa sifat, seperti : 44> (gemuk), Jiss 
(bagus), 1; (pemberani), dan yang ain fiilnya berupa huruf 
ilat, seperti 3⁄5 (gishos) tidak boleh dijama'kan 255x318 
2. WAZAN SG 
Jama taksir ini giyasi pada 2 tempat yaitu : 

e Mufrod jas 17 
Dengan memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Berupa sifat 

b. Untuk mudzakkar 

c. Berakal 

d. Bermakna isim fail (ada yang ‘jeb: Jai 3212) 

e. Bukan bina mu'tal lam dan mudho'af 

f. Menunjukkan arti tabiat baik atau buruk 


Contoh : 
e Yang bermakna je 


O w s — US Orang yang mulia 
o Jai — Ih Orang yang kikir 


16 Asymuni IV hal. 138 
V Asymuni, Shobban IV hal.139 
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O G j — 55 Yang indah, tampan 
e Yang bermakna ‘ji 

Gama — lara Yang mendengar (bermakna a.) 
e Yang bermakna jú 


3 


bi — sal Campuran (bermakna MG) 


Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat seperti : 18 


o Isim “La Tongkat 

o Muannas 3; Po Wanita 
yang mulia 

o Tidak berakal as Luas 

o Tidak bermakna isim fail sx Yang 
terluka 


o Berbina' mu'tal lam dan mudho'af M.A: Sa 
Tidak boleh dijama'kan Ss 
Adapun lafadz yang dijama'kan sS% dan tidak memenuhi 


syarat, itu hukumnya syadz 
Seperti: 35-53 Yang dikubur 
yna -a Yang dipenjara 
yen — s2 Yang ditutupi 
Karena lafadz tersebut bermakna Jy 
oli Orang yang bertaqwa 


o ad Orang yang dermawan 


18 Asymuni, Shobban IV hal.139 
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e Mufrod Jet Ia 
Yang menunjukkan makna watak baik atau buruk, ini 
yang diisyarohi dengan “perkara yang menyamai 
keduanya” 
Contoh : 
e en Orang yang baik 
ola — ee Orang yang bodoh 
o Ie — ui Orang yang pandai 


o fo a Orang yang fasiq 


A -A d ta Ji + 
ea Orang yang pemberani 


3. WAZAN ssi 
Wazan jama’ taksir ini mengganti wazan Ss, yaitu 
bertempat pada mufrod :453 yang mu'tal lam dan mudho'af 


Contoh : 
1. Yang mu'tal lam 


o t Ghi Orang yang kaya 
o Ip — dy Kekasih 


2. Yang mudho'af 
o Nah — sai Yang keras 
o p—s% Kekasih 
Apabila bukan dari mu'tal lam atau mudho'af hukumnya 


syadz 
Seperti : 
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o See —sbuei Teman 
o Lanal — elsa Bagian 


o sb- ebi Yang dicurigai 


JE p Ae JES JE Je 


abu G aa iil HA eU) alog ya 


Wazan Je terlaku untuk jama’ dari lafadz-lafadz yang 
mengikuti wazan (Es , EU tel „jeu íle dan apabila 
digunakan untuk isim sifat mudzakkar yang berakal yang 
ikut {eú itu hukumnya syadz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN Jess 


Wazan jama’ taksir ini terlaku sebagai jama dari lafadz- 
lafadz sebagai berikut : 
1. Isim yang ikut wazan p% 


Seperti: jae — al Mutiara 
2. Isim yang ikut wazan (su 
Seperti: dk-ulk Cetakan 
del Cincin 


3. Isim yang ikut wazan AA 
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Seperti: sxes—xeis Liang hewan yarbu' (marmut) 
4. Isim yang ikut wazan (su 
Baik yang dijadikan isim alam atau tidak 
Seperti: Me— 3 Pak Jabir 
PS — lai Pundak 
5. Isim sifat Ju 
Yang menunjukkan muannas dan berakal 
Seperti: “as — "ai Wanita yang haid] 
3— Is Wanita yang dicerai 
6. Isim sifat Je 
Yang menunjukkan mudzakkar dan tidak berakal 
Seperti : Jae -Wye Meringkik 
aa — Ga 
7. Lafadz ikut wazan aku 
Secara mutlag, baik yang berupa isim alam (nama), isim 
sifat atau bukan verakal atau tidak. 
Seperti: abú- Fatimah 
Rel — saji Ubun-ubun 
ilio — mis Wanita yang baik 
JG — Wanita yang berilmu 


ae NK Mengalir 


Imam Ibnu Malik dalam kitab Al-Kifayah menambahkan 
wazan a 
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Seperti: wye- iye Langgar 
Jamak Jer apabila digunakan untuk isim sifat mudzakkar 
yang berakal yang ikut Js6 itu hukumnya syadz. *? Seperti : 
Sub — ws yang pandai naik kuda 


Jai — Zaly yang beraksi 


SA 21 A leh ane Jadi 


WA el pia el Pata ar Jaa, PAT 


“ Wazan ,p itu menjadi jama’ dari mufrod dan yang 
menyerupai (isim ruba'i muannas yang huruf sebelum 
akhir berupa huruf mad) baik diakhiri dengan ta' atau 
dibuang. 

&Jama' Ji Jis itu menjadi jama'nya (mufrod ss 


seperti NAFAS dan qiyaskanlah sesamanya. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN ‘jú 20 


Wazan ini menjadi jamak taksir dari setiap isim ruba'i 
yang muannas yang huruf sebelum akhir berupa huruf 


P Asymuni IV hal.140 
20 Asymuni, Shobban IV, hal.141 
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mad, hal ini mencakup sepuluh wazan, yang dikelompokan 
menjadi dua yaitu : 
a. 5 wazan yang diakhiri dengan ta’, yaitu : 

o dwi, seperti : Lx. — ik. mendung 


o äu, seperti: pug- 3, surat 
o Ss, seperti: 213-1453 — pucuk surban 


o a p, seperti: d y> y G> pucuk cemiti 


b. 5 wazan yang tanpa ta', yaitu: 


o JW, seperti: Ju june angin yang bertiup 

o SW, seperti: ab — jus arah kiri 

O ya Seperti : & Ww— Liu: nama burung 

O dy „Seperti :5 pe — yt wanita tua renta 

O Je, seperti: XL — Jika yang di jadikan nama 
wanita 


5 wazan yang tidak diakhiri huruf ta disyaratkan 
menunjukkan arti muanas dan  5wazan yang diakhiri 
ta selain disyaratkan berupa isim (bukan sifat) 
Disyaratkan pad ik, itu tidak bermakna ï yi 

Sedang lafadz na — & Gitu hukumnya syadz. Jamak 
taksir yang ikut wazan Je% «yú serta yang terdapat pada 
bait berikutnya dinamakan sighot muntahal jumuk, yang 


artinya bentuk jamak taksir yang puncak, yang dalam 
lafadz mufrod tidak ada yang menyerupai bentuknya, 
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yartu tiap jamak, yang setelah alif taksir terdapat dua 
huruf atau tiga huruf, yang setengah mati. *' 


2. WAZAN JG, Jas 


Dua wazan jamak taksir ini giyasi pada 4 wazan, yaitu: 
1) Mufrod : xs baik berupa isim atau sifat 


Ono mo Je, gurun pasir, sahara 
es — WE sik wanita yang sulit membedah 
keprawanannya 
2)Isim yang ikut 4x 
e j- 3 Ye Pe nama tumbuhan 
3)Isim yang ikut Iv 
sj — ya s5 tempat berkeringat dari umbun-umbun 


unta, belakangnya telinga. 
4)Isim sifat is 


Yang tidak sebagai muannas pi, seperti: 
Je — JS JG Wanita hamil. 


e rrt mef wi II a > VP aa ra 
SPI GE gr SAS Sekar Lema Sd HR dl Jan 
AN II TP G pade UB aa Jia 


Pai ag „Ja „J e + 2... om 
Mi gak PAI 2 Pe a Gay Gea La ab Ga 


11 Asymuni IV, hal,142 
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“ Jadikanlah wazan & w (menjadi jamak isim tsulasi yang 
ain fiilnya disukun)dan ditambahkan pada huruf ya' 
yanag bertasydid yang tidak dipergunakan untuk nisbat. 

& Wazan ps dan sesamanya itu menjadi jama’ dari lafadz 
yang diatas 3 huruf (ruba'i) 

« Dari selain lafadz- lafadz yang telah disebutkan dan dari 
khumasi mujarrod, dengan cara membuang huruf akhir 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN 3 ú 
Wazan jamak taksir ini menjadi jama’ isim tsulasi yang 

ain fiilnya disukun dan ditambahkan pada huruf ya yang 

bertasydid yang tidak di pergunakan untuk nisbat. 

Seperti: 

e lS — iS kursi 

e Sa —s burung tekukur 


dan 


der 
Kn NN ng 


Lafadz yang yanya merupakan nisbad tidak bisa 
dijamakan yw, seperti : rai 57) tidak boleh diucapkan 


d P P d P 
Sa ST 


179 


Lafadz Gme sik sd dan 2G terkadang dijama'kan jua 
d 


diucapkan (se iji ti dan “35k tetapi hukumya syadz 


dan sama'i?2 


2. WAZAN js 


Wazan jamak taksir ini berlaku sebagai jama’ dari dua isim 


yaitu: 
1)Isim Ruba'i mujarrod 
Seperti: 
pena sunagi kecil 
zan bunga, mendung tipis yang terdapat 
warna merahnya 
Sera taring harimau 
Jee — bike ucapan yang telah lewat 


Siak To orang yang pendek 

2)Isim Ruba'i Mujarrod 
Dengan cara membuang huruf akhir lalu dijama kan. 
Seperti : 


a 7 jambu darsono 
333 5 3 potongan adonan roti 
ik — Oa kemladingan, spider, laba-laba 


3. PENGERTIAN WAZAN YANG SERUPA jú 


Yaitu setiap jama yang huruf ketiga berupa alif, dan 
setelahnya terdapat dua hurut: 


2 Asymuni IV, hal.145 
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Seperti: J Gu dan lain -lain. 
Adapun isim yang mengikuti wazan yang serupa fi Lái 
adalah: 
1)Isim ruba'i Mazid 
Baik huruf tambahannya untuk ilhag atau tidak. 
Seperti: 
e Jari, seperti: Wp — sa wawunya lil ihag 
e CG, Seperti: Se — Se ya'nya lil ilhaq 
e Jeli, seperti: nel — jutel 
e Jeli, seperti: ama — ioi 
e Jeli, seperti: al — Si 
2)Isim Khumasi Mazid 
Seprti : 5y — x, orang yang bepergian 
3)Isim Sudasi Mazid 
Seperti: g de — p jrs 


4)isim Ruba'i Mazid Seperti: ZA z jes 


Yang dijama'kan ,pw adalah setiap isim yang hurufnya 
lebih dari 3, yaitu Ruba'i, Khumasi, Sudasi dan suba'i, 
sedangkan yang dijama'kan sesamanya p% itu dari isim 
yang hurufnya lebih dari tiga yang mazid (bukan 
mujarrod) 

Lafadz Ruba'i Mujarrod yang diikutkan y% itu 
selainnya lafadz - lafadz yang telah disebutkan, yaitu: 

e Selain sebanya SS SK 
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#Selain sebabnya sx J5! 
Selain sebabnya + pS ja dan lain - lain 


Sedangkan cara menjamakan lafadz Khumasi, sudasi 
sebagai mana diterangkan dalam bait - bait selanjutnya. 


San ha 013 Dian A LAI gal 


PI TIN Kah, a P? or ay 
Lu DAN A a Ba AI a 3 


% Isim Khumasi Mujarod yang dijama'kan yss, apa bila 
huruf keempat menyerupai huruf ziyadah, maka 
terkadang yang dibuang adalah huruf yang keempat 
bukan huruf yang kelima yang sebagai penyempurna 
huruf. 

% Buanglah huruf ziyadahnya isim yang melebihi empat 
empat huruf selama bukan berupa huruf lain yang 
setelahnya ada huruf akhir. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. CARA MENJAMA KAN KHUMASI MUJAROD 
Isim Khumasi Mujarod (terdiri lima huruf dan sepi dari 
huruf tambahan) ketika dijama'kan 4 ú caranya adalah 


sebagai berikut: 
1)Membuang huruf akhir (huruf kelima) 
Seperti : ji — pi 
Uang i j$ 


EuT 2 a 
Sa — Ò jida 
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2)Apabila huruf yang keempat menyerupai huruf ziyadah 
( huruf tambahan ), baik serupa dalam lafadz atau 
makhrojnya yaitu: mim, nun, ta, lam, hg’, alif, maka cara 
menjamakkan diperbolehkan membuang huruf 
keempat, namun bahasa yang baik (Ajwad) adalah tetap 
membuang huruf kelima2,seperti : 
a. Yang menyerupai dalam lafadznya 
Ss bisa dijama'kan & JP 
Huruf yang keempat, yaitu nun dibuang, karena 
menyarupai huruf ziyadah, karena nun adalah 
termasuk huruf ziyadah, namun bahasa yang baik 
diucapkan & Ipa 
b. Yang menyerupai dalam mahrojnya 
8555 bisa dijama'kan 8315 
Huruf keempat,yaitu dal dibuang, karena menyerupai 
huruf ziyadah dalam mahrotnya, karena mahrojnya 
sama dengan ta, namun bahasa yang baik diucapkan 


J 4 
P 


2. CARA MENJAMA'KAN KHUMASI MAZID 

Lafadz yang dijama'kan ,pw apabila terdiri dari lafadz 
Khumasi Mazid (terdiri lima huruf dan huruf tambahan ) 
yaitu dengan cara membuang huruf ziyadahnya, baik 
letaknya di akhir atau bukan, selama bukan berupa huruf 
lain ( wawu, alif, ya,) yang terletak sebelum akhir. 

Seperti : 


28 Asymuni IV hal.147 
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0 Setan — la berjalan sombong 
Alif ziyadah yang di akhir dibuang 
e LS iS macan, lelaki yang kuat, hitungan yang 


banyak 
Wawu ziyadah yang di tengah dibuang 
e PM orang yang menggelincirkan 


Mim ziyadah yang di awal dibuang 


Apabila ziyadahnya berupa huruf lain yang terletak 
sebelum akhir maka ditetapkan dengan berupa huruf 
ya (menjadi ikut wazan P W ). 

Seperti : 

e Cab — 'mel3 Kertas 

e a3— Lentera 


° iat — stas Burung emprit 


yang dimaksud huruf lain dalam bait di atas, yaitu hurug 
ilat '(wawu,alif,ya) yang sukun, baik harokat 
sebelumnya sejenis atau tidak(seperti wawu atau ya, 
yang harokat sebelumnya berupa fathah), seperti : 24 

e Sre æ Burung air, yang panjang lehernya 


e TS) In) Surga Firdaus 
Jawa LAU sad Ga S| Jl p Hima ot BI, PA 
Lia o Alt y a CI Agan cg dal ella 


4 Asyamuni IV, hal.148 
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% Buanglah sin dan ta' dari sesama lafadz pa karena 


menetapkannya merusakkan sighot jama' 

% Mim (ziyadah ) itu lebih utama untuk ditetapkan 
dibanding (huruf ziyadah) yang lain.( huruf ziyadah ) 
hamzah dan ya' itu hukumnya sama apabila berada di 
permulaan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
CARA MEMBUANG HURUF ZIYADAH 


Kalimah isim yang mengandung huruf ziyadah (satu 
huruf, dua, tiga atau empat). Ketika dijama'kan ikut gaui 
Pa hukumnya diperinci sebagai berikut : 
1)Apabila menetapkan huruf ziyadah tersebut, termasuk 
sighot jama' (bentuk jama’ P ú 9 ú ) yang merupakan 
bentuk puncak (muntahal jumu') yang tidak ada lafadz 
mufrodpun yang menyamai bentuk lafadznya, maka 
huruf ziyadah tersebut wajib dibuang. 
Seperti: 
e Shu — ba Nun di buang 
e za gu Mim ziyadah dibuang 

2)Apabila membentuk sighot jama tersebut mungkin 
dengan menetapkan sebagai huruf ziyadah dan 
membuang sebagai yang lain, maka hukumnya dibagi 
dua, yaitu: 
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a. Apabila sebagai huruf ziyadah itu memiliki 
keistimewaan (Maziyah) dibanding huruf ziyadah 
lainnya, maka huruf yang memiliki maziyah tersebut 
ditetapkan dan huruf ziyadah lainya dibuang. 

Mim ziyadah yang ada diawal 25 Itu memiliki maziyah 
dibanding sin dan ta’ ziyadah, dari sesamanya 
lafadz pan , karena mim itu memiliki maziyah dalam 


segi makna dibanding sin dan ta, karena 
penambahanya untuk menunjukkan makna yang 
tertentu untuk isim (menjadi isim fail), berbeda 
dengan sin dan ta' bisa di tambah pada isim fiil 
seperti: 

pam — p 


3... An 


Ta JR 
Cal — maja 26 
Huruf ta ditetapkan dan sin di buang, karena ta' 
memiliki maziyah dalam segi lafadz dibanding sin, 
karena menetapkan ta tidak menyebabkan sighot 
jama keluar pada tidak adanya lafadz yang 
menyamai dalam kalam arap, karena ks itu wujud 
dalam kalam Arap, seperti j3 & . 
3) emak — mula (Bencana yang dasyat ) 
Dengan cara membuang mim dan mentapkan ro, 
karana dengan cara itu bisa diketahui bahwa lafadz 


25 Asmuni IV.hal.149 
26 Asmuni IV, hal.149 
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tersebut asalnya tiga huruf, berbeda dengan yang 
dibuang ro dan menetapkan mim, diucapkan (ip , 
maka akan diduga asalnya empat huruf, hal ini 
dikarenakan ro' memiliki maziyah lafdziyah dibanding 
mim. 
4) Hamzah dan ya yang ada dipermukaan 

Memiliki maziyah maknawiyah (keistimewaan dalam 
segi makna) dibanding lainya. 
Seperti: 3di—8Y laki-laki yang bertengkar 

Sah — Sg laki-laki yang bertengkar 
Nun dibuang, hamzah dan ya yang ada dipermulaan 
ditetapkan karena keduanya menempati tempat yang 
bisa menunjukkan makna, seperti ¿i — $ 


CP SA YA DNA Loka Ol A 


pi 3 23 ” 7. . 3 
PAEAN A AN a 


& Buanglah ya’, bukan wawu, apabila kamu menjama'kan 
sesamanya lafadz vy sx « dan pembuangan ini hukumnya 
wajib. 

% Ulama’ memperbolehkan memilih (antara membuang 
dan menetapkan) pada dua ziyadahnya lafadz si «dan 


setiap lafadz yang menyerupainya, seperti cik 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PEMBUANGAN YA’ 

Wajib membuang ya'( bukan wawu )dari sesamanya 
lafadz oy (setiap isim, yang membuang salah satu dari 
dua huruf ziyadahnya itu sudah mencukupi dari 
membuang huruf ziyadah lainnya, tetapi tidak sebaliknya. 
Seperti : 

e oy 5 dijama'kan cyll (perempuan tua) 

e alas dijama'kan ¿sahs (wanita cantik) 

Ya dibuang, dan wawu ditetapkan, kemudian diganti ya' 
karena huruf sebelumnya dikasroh, wawu dipilih 
ditetapkan, karena dengan membuang ya itu sudah 
mencukupi untuk tidak membuang wawu, berbeda jika 
membuang wawu pada awalnya maka tidak mencukupi 
dari membuang ya, karena ya pada tempat yang tidak 


aman dari pembuangan, ini termasuk dari maziyah fiil 
lafdzi. 


2. ZIYADAH YANG TIDAK MEMILIKI MAZIYAH 
Sesamanya lafadz s7 yaitu setiap kalimah isim yang 
terdapat dua huruf ziyadah, namun salah satunya tidak 
memiliki maziyah (keistimewaan) dibanding yang lain, 
maka diperbolehkan memilih antara membuang atau 
menetapkan salah satu dari keduanya, seperti : 
a. SA pa — dilan orang cekatan, orang kuat 
Dengan cara membuang alif dan menetapkan nun juga 
bisa diucapkan x% dengan membuang nun dan 


menetapkan alif. 
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b. ce A orang kasar 
Dengan membuang alif dan menetapkan nun, juga bisa 
diucapkan sy 


CK an sets orang pendek yang besar perut 


Boleh menjadikan ya' sebagai ganti, yang diletakkan 
huruf sebelum akhir, dari huruf yang dibuang. 
Sepereti :27 


ahn- la Gala 
Ulama’ Kufah memperbolehkan sesamanya wazan jus 
diucapkan sx begitu pula sebaliknya (ket diucapkan 
kw), seperti : 
a. doel — dope La 
Sa a 
b. tan Ma 
pai — An 
"Cah — "jab 
| Asymuni IV, hal. 151 
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A3 
(BAB TASHGHIR) 


P #3 r: - ia # J 
BS Ao Ih ANN S Na 
rE aj -E Br TA ra r at ar o a? 
lag? pdy jams SU Jani ga Jasad 


“Isim mu'rob yang tsulasi (terdiri tiga huruf )ketika 
ditasghir diikutkan wazan 55, seperti lafadz «sii diucapkan 
gí 

% sedang isim murob yang di atas tsulasi (Ruba'i, 
Khumasi,dst) itu diikutkan wazan L4 sperti lafadz 


ap diucapkan Penga 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI TASHGHIR 

Tashghir secara lughot (bahasa) adalah pengecilan dan 
pengurangan sedang secara istilah, yaitu perubahan 
tertentu pada isim mu'rob dengan cara membaca dhomah 
huruf awalnya dan membaca fathah huruf keduanya dan 
menambahkan ya’ yang disukun, yang disebut ya’ tashghir. 
Seperti: -3% Gunung kecil 

be Lelaki kecil (kerdil) 
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2. FAIDAH DAN TUJUAN TASHGHIR 1 
Mengikuti pendapat ulama’ Basroh, Tashghir memiliki4 
faidah, yaitu: 
e pg Aj aya Ga yag 
(mengecilkan perkara yang diduga bahwa perkara itu 
besar dalam dzatnya) 
Seperti: y- g Gunung kecil 
PE Sapi kecil 
t-l Pakean kecil 


5 Ip T 


P was Aj mr ya U ia 
(Meremehkan perkara yang diduga bahwa perkara itu 
agung dalam derajatnya ) 
Seperti: %3- 6 — Leleki yang hina 


P e 


e— me Orang sombong yang hina 
o SS AU pis 
(Menyedikitkan perkara yang diduga bahwa perkara 
itu banyak ) 
Seperti: aja — «3 Dirham yang sedikit 
ON IA G3 Ii TS 
(Mendekatkan sesuatu yang diduga) 
a. Jauh / lama waktunya 
Seperti: Ai z9 (Sedikit sebelum ashar, menjelang 
ashar) 
z Ad ku (Sedikit, sesaat setelah magrib) 


b. Jauh tempatnya 
' Asymuni IV, hal. 158 


181 


Seperti : Ia Sedikit di atasnya ini 


M3 1533 Sedikit kearah itu 
c. Jauh/ tinggi derajatnya 
Seperti: Aa Ar Sedikit lebih kecil dari 
kamu 


Ulama kufah menambahkan faidah yang kelima,yaitu 
sel mengagumkan (menganggap besar)? 
Seperti: 
JA Gi Ai Tai Ha JR Uu ya S3 
Bencana besarf(kematian ) pasti akan menimpa setiap 
manusia, 
dimana jari -jemari mereka akan pucat. 
Lafadz pa tashghirnya Ka, dalam syair diatas 
diartikan bencana besar(kematian), namun ulama' 
Basroh mengartikan bencana kecil (berfaidah tahqir) 
karena kematian itu terkadang terjadi dengan sebab- 


sebab yang kecil dan sepele. 


3. SYARAT -SYARAT TASHGHIR? 

Lafadz yang ditashghir disyaratkan sebagai berikut: 

e Berupa kalimah isim 
Kalimah fiil dan huruf tidak boleh ditashghir, fiil 
ta 'ajjub yang ditashghir itu hukumnya syadz. 

e Berupa isim mutamakkin(mu rob) 


2 Asymuni, shobban IV, hal.157 
? Asymuni IV, hal. 157 
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Lafadz - lafadz yang mabni, seperti isim dhomir, lafadz 
a KS dan sesamanya tidak bisa ditashghir, dan 

dihukumi syadz mentashghir sebagai isim isyaroh dan 

isim maushul. 

Lafadznya bisa ditashghir ( di keciikan ) 

Sesamanya lafadz +-+ (Agung, besar) 75 Asma -asma 

yang diagungkan, seperti nama Nabi, Malaikat dan 

asma Allah itu tidak bisa ditashghir. 

Tidak berupa isim yang sejak awalnya sudah 

berbentuk sighot tasghir, seperti: 


Lafadz tis kuda yang berwarna merah 
hitam 

Lafadz 5S burung bul - bul 

Lafadz -mg dan “hs 


4. WAZAN -WAZAN TASGHIR 
Wazan Tasghir itu ada tiga, yaitu: 


e Wazan ka 
Sebagai wazan dari isim mu'rob tsulasi 
Seperti: ' hb — gu Sedikit uang recehan 
Pa a Sungai kecil 
si — a Kotoran mata yang kecil 


e Wazan Jaw 


Seperti : p4? — pe)? Sedikit dirham 
D — jaan Sungai kecil 
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Ji y pia Jambu darsono 
e Wazan: i 
Sebagai wazan dari isim (terdiri lima huruf) ke atas. 
Seperti: 3 — 553 Sedikit dirham kecil 
coa —- zma Lentera kecil 


atas Yue Burung emprit kecil 


5. QOIDAH PENTASHGHIRAN*4 
e Apabila isim mu rob tsulasi, caranya yaitu : 
1. Awalnya didhommah 
2. Huruf kedua difathah 
3. Menambbahkan ya sukun setelah huruf kedua 
e Apabila berupa ruba'i ke atas, caranya yaitu : 
1. Melakukan tiga hal diatas 
2. Dan membaca kasroh pada huruf setelah ya’ 
tashghir 


dp PAN ME A a der LAN AE a G 
AS Uh YI Ian DS oh Dai Baa 1063 


Ha ep . an -onr PE at + F rr 
Gr GS gad a a JS pai e g 


% Pembuangan huruf yang dilakukan pada sighot 
muntahal jumu' (PS. Hu dan sesamanya) juga 


dilakukan pada beberapa wazan tashghir 


* Asymuni IV,hal 155- 156 
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“ Apabila pada sebagian isim ada huruf yang dibuang, 
maka diperbolehkan mengganti berupa huruf ya' sukun 
yang diletakkan sebelum akhir. 

s Dalam dua bab tersebut (jama' taksir dan tashghir) 
lafadz - lafadz yang menyimpang dari aturan giyasinya 
hukumnya sama'i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBUANG HURUF 
Isim mw'rob yang ditashghir, yang ikut wazan Jz dan 
'sskketika harus membuang huruf (baik asli dan 


tambahan), maka isim tersebut dilakukan seperti ketika 
dijama taksirkan yang berupa sighot muntahal jumu', 
yaitu huruf yang dibuang ketika dijama kan juga dibuang 
ketika ditashghirkan, dengan perincin sebagai berikut : 
a) Apabila berupa Khumasi Mujarod 
a. Maka dengan cara membuang huruf akhir, seperti: 
b. Apabila huruf keempat menyerupai ziyadah, baik 
baik serupa dalam lafadznya atau mahrojnya, maka 
di perbolehkan dua wajah, yaitu: 
1)Membuang huruf yang kelima dan hal ini 
merupakan bahasa yang baik. 
2)Membuang huruf keempat Seperti: 


La Sele MN ard 7 De A 
OOP JR ULP 
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MO S 
b) Apabila berupa Khumasi Mazid ke atas 
Maka dengan cara membuang huruf ziyadah, baik 
letaknya di akhir atau bukan, selama bukan berupa 
huruf lain yang terletak sebelum akhir. 


seperti : 
o shau — pesu 


Pa 
Apabila huruf sebelum akhir berupa huruf lain, maka 
ditetapkan (tidak dibuang) seperti : 


o ab — ai kertas kecil 

e pas pei lentera kecil 

o alah ia burung emprit kecil 
Oa — ala firdaus kecil 

e IA IA burung air kecil 


c) Apabila huruf ziyadah lebih dari satu (dua, tiga, 
empat)dan mungkin menetapkan sebagian dan 
membuang sebagian maka caranya yaitu: 

a. Menetapkan huruf yang memiliki maziyah 
(keistimewaan) 
e Adakalanya maziyah dalam segi maknanya 
Seperti : 
O £ na — giaa 


3... 3 3 JI 
i - 


© ARA BRA 


3 D m d J Gr À 
O ga~ TEA 
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o Sal — ai 

o Sah — Kh 
e Memiliki maziyah dalam segi lafadznya 

Seperti: 

O Na AN —& pai 

Opa Lab 

O ORE ya 

b. Apabila ziyadahnya tidak memiliki maziyah 

dibanding lainnya maka diperbolehkan memilih 
antara membuang atau menetapkan salah satu dari 
huruf ziyadahnya seperti: 
O Spa — Apa — N 


o la 


2. YA' PENGGANTI 
Apabila pada isim yang dijama kan dewngan sighot 
muntahal jumu dan yang ditashghirkan itu ada huruf 
yang dibuang, baik berupa huruf asal atau ziyadah, maka 
boleh diganti berupa huruf ya' sukun yang diletakkan 
sebelum akhir. 
Seperti : 
o jig mk (bentuk jama’) 

tri» mis (bentuk tashghir) 
o ji pE bE 
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A ah Aa, ord 


Boleh mengganti berupa ya' tersebut, disyaratkan jika 
sebelumnya belum terdapat huruf ya', namun jika 
sebelumnya sudah terdapat ya' pada huruf sebelum akhir, 
baik ya tersebut sudah ada pada mufrodnya atau sebagai 
ganti dari wawu atau alif, maka huruf yang dibuang tidak 
boleh diganti ya’, karena tidak memungkinkan ° 


Seperti: SW "53 


A- pg Ja Ai Ja gort 
(EPL OA PP 


3. LAFADZ - LAFADZ SAMA'16 
Tashghir dan jama' taksir yang tidak mengikuti aturan 
qiyas yang telah ditetapkan hukumnya sama i. 
a. Lafadz yang sama'i dalam bab tashghir, seperti: 
e Oa — otpa Semestinya — pke 
0 sie — o semestinya %4 
0 ie — Kis, semestinya xs 
e oui — ok isemestinya KS 
e 0k—0 s3, semestinya òps 
e j- Jas semestinya JJ) 
e D semestinya 2 


A4 
3 


0 imo — Amel Semestinya ix 


3 Asymuni IV, hal.158 
° Asymuni IV, hal.159 
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e Kis — XLE semestinya wi 
b. Lafadz yang sama'i dalam jama' taksir, seperti: 
2 LS — kar,semestinya b’ 
= Jbg Jkt semestinya J'y 
2 Sb semestinya Koi cois 
= FIS — LSI, semestinya #5 US 
1 PY; Laki semestinya (ale 


m ass — pel, semestinya TAN ; Ala 


a g SU de JS a LAN G3 
SAB a Ug KA N a za Ju G Bls 
AA laii AU gias al tah 
SANG IA AE a ph Dp IS 
Uas ala Ag La US US TIK) 


ena 


& Wajib membaca fathah pada huruf yang terletak 
setelah ya' tashghir dari isim yang diakhiri dengan 
alamat muannas (Ta' ta'nis, Alif ta'nis magshuroh dan 
mamdudah) 

% Begitu pula wajib membaca fathah pada huruf yang 
mendahului huruf madnya wazan Jis! dan »X dan 


yang menyamainya 
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% Ada delapan perkara yang dianggap sesuatu yang 
terpisah dari isim yang ditashghir, yaitu(1) Alif Ta'nis 
mamdudah (2) Ta' Ta'nis (3) ya' nisbat (4) bagian akhir 
edari mudhof (mudhof ilaih) (5) jus kedua dari tarkib 
mazji (6) Dua ziyadahnya wazan (alif dan nun) yang 
terletak setelah huruf keempat, seperti(7) dan tagdirkan 
terpisah pada tanda tasniyah (8) Tanda jama' 
salim(mudzakar salim atau muanas salim) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENTASHGHIR ISIM MUANAS 
Lazimnya huruf yang setelah ya” tashghir itu dibaca 
kasroh, namun ada beberapa pengecualiyan yang justru 
huruf setelah ya' tashghir wajib dibaca fathah yaitu: 
e Kalimah isim yang terdapat tandsa muanas, baik 
berupa ta, alif magshuroh atau mamdudah 
Seperti: Kes — aras Mangkuk kecil 
AR  Sepedea kecil 
XI Wanita hamil kecil 
ee au Salma kecil 
sate — see Lapangan kecil 
Ak — ae Wanita yang semu merah yang 


mungil 
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Alif mamdudah pada lafadz «s se menurut Ulama’ 


Basroh b8ukan alif ta'nis, hakikatnya alamat ta'nisnya 
adalah alif yang sudah diganti hamzah. ” 
e Isim yang ikut wazan jú 


Ketika ditashghir, huruf setelah ya tashghir, dan 
sebelumnya alif itu wajib dibaca fathah. 
Seperti: Jusi- J Si 
e Isim yang ikut wazan o% 
Yang muannasnya JJ, yang jama'nya tidak ikut ¿5w 
Seperti: oK- - o; Pemabuk hina 
Jas — olxas Pemarah hina 


dal; — atuh: Orang yang haus sedikit 


Bila jama' taksirnya ikut wazan ¿5% maka tashghirnya 
ikut wazan 4X. seperti: 
ata — mi karena jamaknya ix 
obia — (Sales karena jamaknya 1555. 
Jika antara tatanis dan ya tashghir ada pemisah (tidak 
bertemu langsung) maka huruf setelah ya dibaca kasroh 
Seperti : bt — ii 


Ballon — SA ya 


| Asymuni IV,hal. 160 
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Bila isim sifat si; muannasnya bukan, ks tatapi x. maka 
huruf setelah ya tashghir dibaca kasroh, seperti : — g% 


+ "È ai 
Casa 


2. SESUATU YANG DIANGGAP TERPISAH 
Ada delapan perkara yang dianggap munfashil (terpisah) 
dari isim yang ditashghir, maksudnya perkara tersebut 
menempati tempat kalimah tersendiri maka yang 
ditashghir hanya mperkara sebelumnya saja, dajhn tidak 
dipermasalahkan perkara tersebut dipisah dengan dua 
huruf asal yang terletak setelah ya tashghir, kedelapan 
perkara tersebut adalah: 
e Alif Ta nis Mamdudah 

Seperti : Sd 

Ma — dr 

e TaTanis 

Seperti: Ak — ik 
e Ya Nisbat 

Seperti: (sx — sis Nama negri jin 

s#— sp Orang kebangsaan arap 

e Mudhofilaih 

Seperti: A i — M ié 
e Jus yang kedua dari tarkib mazji 


8 Asymuni IV, hal.162, ibnu Agil, hal.180 
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Seperti ANA BA 


di orr r gir | 


Da — yA a 
Ziyadah alif dan nun yang terletak setelah huruf 
keempat ke atas, seperti: 
Uas — UAS 
Pant ne 1 TP 
Op pg — Ul ng 
Tanda tasniyah 
(alif dan nun ketikarofa', ya dan nun ketika nashob dan 
jar) seperti: 
paka — pek 
san AA P J 
Tanda jama' tashih (jama'salim) 
Baik jama mudzakar salim atau muannas salim 
3 A p A KPA # à 
“ame a — ama "Ad 
Makna — ada 


EN RA de 3G ap st Udh 
SAI PO AI 3 IS eat Re) 

Lana Tah Dare Ta AI GE AS 
AP paal G D La meal AR KA Kpd G 


Lang asi A AS g lain pA oi N 
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& Isim yang memiliki Alif ta'nis magshuroh yang berada 
pada urutan huruf lebih dari empat (ketika ditashghir ) 
wajib di buang 

& Ketika mentashghir lafadz «sx. diperbolehkan dua 
wajah, yaitus,-— pen 

& Isim yang huruf keduanya berupa huruf lain (wawu, 
alif, ya) yang telah mengalami pergantian, ketika 
ditasghir, wajib dikembalikan pada huruf aslinya, 
seperti id diucapkan ii 

& (bila tidak dikembalikan pada huruf aslinya) maka 
hukumnya syadz, seperti 3s diucapkan xs . dan 
mengembalikan pada huruf asal itu juga diwajibkan 
dalam jamak taksir 

“ Apabila huruf kedua berupa alif ziyadah, atau alif yang 
tidak diketahui asalnya,maka ketika ditashghir diganti 
wawu. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM YANG BERAKHIRAN ALIF  TANIS 
MAOSHUROH? 

Isim yang akhirnya berupa alif ta nis magshuroh, yang 

berada pada urutan huruf lima ke atas, ketika ditashghir 

alifnya wajib dibuang, seperti : 

o s5 — Nama tempat 

o s*a Teka teki 


? Asymuni IV, hal. 164 
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o Ws — ep Nama tempat 
Dan apabila alif tanis magshuroh berada pada urutan 
huruf kelima, dan huruf sebelumnya ( huruf ketiga ) 
terdapat alif ziyadah, maka ketika ditashghir, 
diperbolehkan dua wajah , yaitu : 
e Membuang huruf alif ziyadah, menetapkan alif ta nis 
Seperti: S--c- nama burung 
e Membuang alif ta nis, menetapkan alif ziyadah 
Seperti: SG - 5 
Dengan mengganti alif ziyadah menjadi ya lalu 
diidhomkan pada ya tashghir. 


2. PENGEMBALIAN PADA HURUF ASAL 

Isim yang ditashghir bila huruf yang kedua berupa huruf 
lain yang sudah diganti dari huruf asalnya (seperti wawu 
yang diganti ya, atau uya yang diganti wawu ) maka 
ketika ditashghir dikembalikan pada huruf aslinya. 

Seperti : 

s X5 aslinya xy, tashghirnya iny 

2 Sy, aslinya *. tashghirnya yi 


s Gu aslinya Lx tashghirnya y 


Jika tidak dikembalikan pada asalnya, dan ditasghir 
sesuai lafdznya maka hukunya syadz. 
Seperti : xs asalnya 3s. tashghirnya xx 
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Oiyasinnya diucapkan Ny 
Begitu pula jika huruf kedua berupa alif ziyadah, atau 
berupa alif yang tidak diketahui asalnya, maka ketika 
ditashghir diganti menjadi wawu. 
Seperti: Sts — & y2 Pemukul kecil 
Ke — Lis Nama tumbuhan 
Mengembalikan pada huruf asal juga dilakukan pada 
sighot jamak taksir 
Seperti: De — Le 
Oo Lipa 
zé — ie 
Lu- Lgi 
Jika tidak dikembalikan pada asalnya hukumnya syadz 
Seperti : Xx — IG 


Mengembalikan huruf lain pada asalnya itu secara rinci 
ada 6 macam, yaitu; +? 
D [sim yang asalnya wawu lalu diganti ya’ 
Seperti: x3 asalnya &', tashghirnya x; 
D [sim yang asalnya wawu lalu diganti alif 
Seperti: —t asalnya Sy. tashghirnya y 
9 [sim yang asalnya ya lalu diganti wawu 
Seperti :-3» asalnya ia: tashghirnya ias 
D Isim yang asalnya ya lalu diganti alif 


10 Asymuni IV,hal.165 
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Asalnya: —« asalnya «5 « tashghirnya is 
> Isim yang asalnya hamzah lalu diganti ya’ 

Seperti: asalnya tsx: tashghirnya 1:53 
© Isim yang asalnya shohih, selain hamzah lalu diganti 

huruf ilat 

Seperti: 

35 asalnya 5:,tashghirnya 75 

Li, asalnya bs, tashghirnya 45 

Keenam macam pengembalian huruf lain pada huruf 

asalnya itu juga berlaku pada jamak taksir, yang harokat 
huruf awalnya berubah, bila tidak berubah maka huruf 
lain tidak dikembalikan pada asalnya (ditetapkan) 
Seperti: 15 — «5 


=n $ 
aaja — H3 


GS É i É ds FS 


& Sempurnakanlah isim manqus(yang dimaksud disini 
yaitu isim yang berkurang satu huruf, karena dibuang), 
ketika ditashghir, selama tidak terdapat huruf ketiga 
yang berupa serlainnya ta. 

s Barang siapa yang melakukan tashghir tarhim, maka 
caranya cukup dengan huruf asalnya (sedang huruf 
ziyadahnya dibuang ), seperti : ¿ké yang menjadi 
tashghirnya lafadz Cik 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TASHGHIRNYA ISIM MANOUSH 
Isim wmangush jika ditashghir maka harus 

disempurnakan (mengembalikan huruf yang dibuang ) 
dengan syarat, selama tidak terdapat huruf ketiga yang 
berupa selain ta’. Dalam hal ini mencakup beberapa. 
Contoh: 
e Terdiri dua huruf dan tidak terdapat ta’ 

Seperti: #5 tashghirnya s3, sedikit darah 
e Terdiri dua huruf dan terdapat ta' 

Seperti: ï tashghirnya 4x4, bibir mungil 
e Terdiri tiga huruf dan tidak terdapat ta 

Seperti: o tashghirnya 44, sedikit air 
Dan bila terdiri tiga huruf, dan huruf ketiga berupa selain 
ta, maka lafadznya langsung ditashghir tanpa 
mengembalikan huruf yang dibuang. 
Seperti: 3G asalnya 56 tashghir Di 

sa asalnya ', sa tashghir yy 


2 asalnya —yx tashghirnya ts 


Yang dimaksud isim mangush dalam bab ini, adalah 
isim yang salah satu huruf ada yang dibuang, baik awal, di 
tengah atau di akhir, atau diganti dengan huruf lain, 
adapun rinciannya sebagai berikut: !: 


U Asymuni IV, hal.167 
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e Dibuang Fa Fiilnya 
Seperti: š asalnya 1x tashghir 5x5, 
Begitu pula lafadz &:js (yang dijadikan nama), yang 
asalnya 2:1 «js  tashirnya diucapkan 151 « JS 1 
e Dibuang ain fiilnya 
Seperti: & asalnya t% tashghir x 
e Yang dibuang lam fiilnya 
Seperti: & asalnya xx. tashghirnya xx: 
z asalnya 7, tashghir w> 
x. asalnya ga , tashghir vyz 
Isim alam yang terdiri dua huruf, ketika ditashghir 
diperinci sebagai berikut:12 
a. Apa bila huruf kedua berupa huruf shohih 


Maka diperbolehkan dua wajah. 
1) Menggandakan lam 


Seperti: ja — Jia 
2)Menambah yz’ 

Seperti: ja — “Ja 

Si 
b. Apabila huruf kedua berupa huruf ilat 

Maka caranya huruf kedua digandakan lalu ditashghir 
Seperti: 
3 Slalu 85 asalnya « y 


12 Asymuni IV, hal, 168 -169 
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"S.S lalu S 


ú eú lalu S ya 


2. TASHGHIR TARKHIM 13 
Yaitu mentashghir kalimah isim dengan cara membuang 
huruf ziyadah, dan metapkan huruf asal. 
Dengan perincian sebagai berikut: 
a. Jika terdiri 3 huruf asal maka diikutkan wazan s 
seperti: 
tka ditashghir 1 (selendang) 
“ay ditashghir "3: (bunga ) 
Sala NA Ia (Iga aa ditashghir Kam 
b. Jika terdiri 4 huruf asal, maka diikutkan wazan Jš, 
seperti: 
“Ab; ditashghir s3 secarik kertas 
“alat ditashghir sia emprit kecil 
Apabila lafadz yang ditashghir tarkhim itu huruf 
asalnya tiga, dan yang dinamai (musammanya) adalah 
muannas, maka ditemukan ta ta'nis 


“AI 


Seperti: Sp — sh yu 


Tha jA 
P A | g ür f 
alu — adat 


Sedangkan sifat yang tertentu untuk muannas, ketika 
ditashghir tidak ditemukan ta'ta'nis. 


3 Ibnu Agil hal.181 
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Seperti: "lb - A Wanita yang haid 
3-3 Wanita yang ditalak 


ii Wanita nifas 


Lu AM Ae ai Ia A SI Gu 
PNG FR PAS gl DER UI 


AN CO AN oa Op BA 


*% Isim tsulasi yang muannas dengan tanpa ta ( muannas 
bilmakna ) ketika ditashghir harus ditemukan ta' 

“ Selama tidak menimbulkan keserupaan dengan lafadz 
lain 

“ Bila tidak terjadi keserupaan dengan lafadz lain, tetapi 
tidak ditemukan dengan ta' maka hukumnya syadz. 
Begitu pula isim yang lebih tiga huruf dan muannas 
maknawi ketika ditashghir ditemukan dengan ta' 
hukumnya juga jarang. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TASHGHIRNUYA MUANNAS MAKNAWI 

Isim tsulasi muannas maknawi bila ditashghir akhirnya 
harus ditemukan tatanis, selama tidak menimbulkan 
keserupaan dengan lafadz lain. 

Seperti : 
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Te an Gigi kecil 
J3 —32» Rumah kecil 
w- Tangan kecil 


Bila menimbulkan keserupaan dengan lafadz lain, maka 
tidak boleh ditemukan, dengan ta’. 


Seperti: x3 — as 


aA OO Ag A 
3 g - — E M A 
NE AI 


Karena bila ditemukan ta, akan serupa dengan 
tashghirnya lafadz 


Poe a „n a” a7 Ir 
O Pm OR — Lema 


2. LAFADZ - LAFADZ YANG SYADZ 

e Isim tsulasi maknawi yang ketika ditemukan ta’ tidak 
terjadi keserupaan dengan lafadz lain, tetapi tidak 
ditemukan ta’, seperti: 
355— 135 Kumpulan unta mulai 3- 10 
PA iu e Peperangan kecil 
"AS — m Busur kecil 
Wi Sandal kecil 

e Isim muannas maknawi yang lebih dari tiga huruf dan 
ditemukan ta”, seperti: 
1 — X3 Sedikit di depannya 
2 9 i5; Sedikit di belakangnya 


Pa 


ii Sedikit di depannya 
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Isim muannas maknawi bila dijadikan nama laki- laki 
ketika ditashghir tidak ditemukan ta’, seperti: 4 — A 


bukan %4 
-e aj? se aa 2 nn Kena sAr > 
AI Ú a p SA mag BI SAI gia G aog 


Orang Arab sama mentashghir (pada isim maushul ) 
seperti : «üf. „fdan (pada isim isyaroh), seperti 6 Ci 


namun hukumnya syad2. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENTASHGHIR ISIM MABNI 
Pentashghiran merupakan kekhususan pada isim - 
isim yang mu'rob, sedang isim yang mabni bila ditashghir 
itu hukumnya syadz. 
a. Mentashghir Isim Mausul 
Pentashghiran isim maushul itu hukumnya syadz, 
karena merupakan isim mabni, dan ditashghir karena 
memiliki keserupaan dengan isim mu'rob, yaitu bisa 
disifati dan dijadikan sifat, namun untuk bentuknya 
juga tidak seperti sughot tashghir yang berlaku, yang 
ikut wazan ji Ks tetapi bentuknya membiarkan 
harokat huruf pertama (tidak dibaca dhomah ) dan 
menambahkan alif / ya'di akhir sebagai ganti dari 
dhomah, seperti: 
Si menjadi CW 
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A 

JAN 

säi 
3 
ebi 


Wi 
ii 


menjadi ori 
menjadi Wi 
menjadi 45o pai 
menjadi Hui 
menjadi si 
menjadi x 
menjadi Li. Gi 


menjadi ok Uli 


b. Mentashghir Isim Isyaroh 


Penytashghiranya hukumnya 
merupakan isim yang mebni, dan bentuknya juga 
berbeda dengan sighot tashghir yang berlaku, yaitu 


membiarkan huruf awal 


seharusnya didhomah ) dan menambahkan alif di akhir 
sebagai ganti dari dhomah, seperti: 


3 menjadi ts 


aa, 
yg 


3 menjadi ot: 


> menjadi 55 


ú menjadi & 


v menjadi s 


Js menjadi Sy 


NY menjadi Ta 
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juga syadz, 


Isim jamak itu bisa ditashghir karena menyerupai isim 
mufrod, seperti: 4 

#3—$ Kaum kecil 

ba, — Ia, Golongan kecil 

"a Golongan kecil 
Begitu pula jamak taksir yang jamak qillah juga bisa 
ditashghir, seperti: 

JK — JG) Beberapa unta kecil 

“us — “m3 Beberapa uang recehan 
3-3 Beberapa pemuda kecil 

Sol — abi 
Sedangkan jamak taksir katsroh itu tidak bisa ditashghir, 
karena akan terjadi saling bertentangan, karena jamak 
katsroh menunjukan arti banyak, sedang tashghir 
menunjukan arti sedikit. 


18 Asymuni IV, hal. 174 
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dg -N 


BAB MENJELASKAN NASAB 
g pa HI AA SI S EA 


& Tambahkanlah ya’, seperti ya'nya, lafadz “5 (ya 
yang bertasydid ) untuk menunjukkan menisbatkan 
(mengkaitkan ) isim pada sesuatu, dan huruf sebelum ya’ 
wagib dibaca kasroh. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI NASAB! 
Nasab, Nisbat atau Nusbah menurut istilah nahwu: 

GE ma JI ai JP JAS ta pp dh el Oa 
Nasab ialah menemukan (menambahkan ) ya' yang 
ditasdid pada akhir kalimah isim untuk menunjukan 
menisbatkan (mengingatkan) sesuatu pada isim tersebut 
sebelum kemasukan ya’. 


Nisbat ini biyasanya digunakan untuk mengkaitkan 
sesuatu pada negara, kota, kabilah, dll. 
Seperti: tw YM — Sa Orang yang berkembangsaan 
indonesia 

Ka t Sa Orang Makah 


ta gz 8 ny 


— (ss Orang suku Tamin 


| Hasyiyah Shobban, Asymuni IV, hal. 176-177 
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Isim yang terdapat ya bertasydid di sebuut isim mansub 
dan ya nya dinamakan ya nisbat. 


2. PERUBAHAN NASAB 
e Perubahan Lafdzi 

(perubajhan dalam segi lafadz), perubahan lafdzi 

dalam isim mansubnya ada tiga, yaitu: 

a Menambahkan ya yang bertasydid pada akhir isim 
mansub 

8» Membaca kasroh pada huruf sebelumnya ya’ 

a Dan memindah huruf Yrob (huruf tempatnya I'rob) 
pada ya 

e Perubahan Maknawi 

(perubahan dalam segi makna ) yaitu menjadikan isim 

mansub sebagai isim yang baru, yang tidak terdapat 

sebelumnya, serta merubah arti dari manshub (benda) 
pada arti benda beserta sifatnya. 

seperti: 3 menjadi & 

2 Trobnya yang sebelumnya pada huruf Ta, setelah 
menjadi isim manshub berpindah pada huruf ya’ 

s Makna asalnya hanya menunjukan benda ( nama 
kota ), setelah menjadi isim manshub menunjukan 
makna baru, benda dan sifat yaitu orang Makkah ( 
orang yang bertempat di Makkah) 

e Perubahan Hukmi 

(Perubahan dalam segi hukum ), yaitu isim manshub 

tersebut diberlakukan seperti isim sifat musyabihat, 

yaitu merofa'kan isim dlomir dan isim dhohir, sepeti: 
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a) (& NW Zaid orang Makah 
Lafadz (& merofa'kan isim dlomir yang kembali 
pada lafadz %5 

by sal ‘S 5 Zaid berkembang saan Makkah kotanya 
Lafadz '&: merofa'kan isim dhohir Ak 


3. PENAMBAHAN YA’ NISBAT 
Apabila ingin menisbatkan sesuatu pada negara, kota, 
kobilah, ayah, pekerjaan dan lain - lain, maka caranya 
isim mansub (isim yang dinisbatkan ) itu ditambahi ya' 
yang bertasydid dan huruf sebelumnya dibaca kasroh, 
contoh: 
> Nisbat pada negara 

Le gp Orang( berkembangsaan) Arab 

Gwi ai Orang( berkembangsaan) Indonesia 
— Nisbat pada kota 

Ka — 5 Orang Makah 

d pa 


we mb Orang jombang 
œ Nisbat pada kalibah 


Te z ua, 


Orang ( suku) Tamim 
Se — sa Orang (suku) jawa 

ə Nisbat pada ayah 
Ng AG Orang( keturunan)Zaid 


Anta — Pan Orang ( keturunan) Hasan 
© Nisbat pada pekerjaan 
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LIS — sis Orang ( pekerjaannya) penulis 
> Nisbat pada madhab 
da Orang (bermadhab ) Syafi'i 
— Dan lain -lain 


Si Sa a 
aaa a AN aa 
a ig a a DU 5 HI OSN Oh 
AAN BA gali GN 


% Dan ketika membuat sighot nisbat terdapat sesamanya 
ya nya lafadz kursi (ya' yang bertasydid) , ta'ta'nis dan 
alif ta'nis magshuroh maka wajib dibuang (lalu 
ditambahkan ya' nisbat ) 

% Jika alif ta'nis magsyhuroh bereda pada urutan huruf 
keempat, dan huruf kedua mati, maka diperbolehkan 
dua wajah, yaitu(1) diganti wawu (2) dibuang, dan hal 
ini adalah yang lebih baik 

“Isim yang menjadikan sighot nasab bila memiliki alif 
ilhag, atau alif yang pergantian dari huruf asal itu wajib 
dibuang, hanya saja pada alif yang pergantian huruf 
asal itu ( diperbolehkan dua wajah ), dan yang dipilih 
adalah mengganti alif dengan wawu. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN HURUF 
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Isim mansub, jika sebelum dimasauki ya' nisbat terdapat 
salah satu daritiga huruf dibawah ini, maka huruf 
tersebut wajib dibuang, ketiga huruf itu yaitu : 


Ya yang bertasydid 

Dengan syarat terletak setelah tiga huruf ke atas,maka 
ya yang bertasydid itu dibuang lalu ditempati ya’ 
nisbat, seperti : 

«st dibuat nasab menjadi (st 

we dibuat nasab menjadi yy 

«s dibuat nasab menjadi GS 

Dalam contoh diatas, mengkira-kirakan membuang ya’ 
yang pertama, lalu menempatkan ya yang bertasydid 
pada tempatnya, supaya tidak berkumpul dua ya. 
Catatan : 

Sedang apabila ya bertasydid terletak setelah satu 
huruf seperti -. atau dua huruf, akan dijelaskan 


dibelakang. 
Ta Ta'nis 
Seperti : 26 — “abi 


Supaya tidakmenyebabkan kumpulan dua alamat 
muannas didalam menisbatkan seorang wanita pada 
lafadz &. 

Alif Ta'nis Magshuroh * 


2 Ibnu Agil, hal. 182 
Asymuni, Shobban IV hal 178 


205 


Isim mansub yang sebelum kemasukan ya nisbat 
terdapat alif ta'nis maghshuroh, hukumnya sebagai 
berikut : 
> Alif ta nis magshuroh pada urutan huruf kelima ke 
atas, maka alifnya wajib dibuang. 
Seperti : sy — is Ja 
Sa ja (bangsa) unta gemuk 
D Alif tanis magshuroh pada urutan huruf keempat 
dan huruf yang kedua berharokat, maka alif juga 
wajib dibuang, seperti: 
Sp — (sj (bangsa) cepat 
> Alif tanis magshuroh pada urutan huruf keempat 
dan huruf yang kedua mati, maka hukumnya alif 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
o Dibuang 
Dan ini merupakan bahasa yang paling baik. 
Seperti: J> — {4 (bansa ) hamil 
o Diganti wawu 
Seperti: d> — si 


Alif tanis magshuroh yang diganti wawu itu 
diperbolehkan ditambah alif, yang diletakkan sebelum 
wawu, untuk diserupakan alif mamdudah, seperti: 

ape ala 
AAA 


3 Asymuni IV, hal. 178 
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2. PEMBUANGAN ALIF ILHAO MAOSHUROH 
Isim yang dijadikan sighot nasab bila terdapat alif 
ilhag (alif untuk menyamakan) pada lafadz yang memiliki 
alif magshuroh, itu hukumnya seperti lafadz yang 
terdapat alif magshuroh, yaitu: 
e Bila alif ilhag magshuroh pada urutan huruf lima ke 
atas maka wajib dibuang, seperti: 
SPSE 
e Bila alif ilhaq pada urutan huruf keempat maka 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: 


o Dibuang 
Seperti: Az — “As 
S3 — FE 


o Diganti wawu, dan ini merupakan yang baik 
Seperti: Az — is 
Pi g a 
SP SB 


3. PEMBUANG ALIF ASAL4 
Isim yang dijadikan sighot nasab bila terdapat alif yang 
merupakan pergantian dari huruf asal, baik asalnya 
wawu atau ya, hukumnya diperinci sebagai berikut: 
e Bila alif pada urutan huruf ketiga 

Maka diganti wawu, seperti: 

Las — (yak 

PA | = 
TE S 


* Ibnu Agil hal.182 
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e Bila alif pada urutan huruf keempat 

Maka diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

o Di ganti wawu 
Dan ini merupakan bahasa yang baik dan dipilih 
seperti: 
As 
SAT 

o Dibuang 
Dua contoh di atas diucapkan gb e 


e Bila alif pada urutan huruf kelima 
Maka wajib dibuang. 


Seperti: Akta. — Libra 
Ie Canter Si G Bli Jo lai sita HIT, 


“ Alif yang pada urutan lebih dari empat (lima ke atas) itu 
wajib dibuang, begitu pula wajib dibuang ya' mangus, 
yang ada pada urutan lebih dari empat. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALIF PADA URUTAN LIMA KE ATAS5 

Isim yang di jadikan sighot nasab, bila terdapat alif 
magsur yang berada pada urutan huruf lima ke atas maka 
wajib di bung secara mutlaq, baik berupa alif pergantian 
dari huruf asal, alif ilhaq, alif ta,nis atau alif taksir: 


? Asymuni IV, hal.178 
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Seperti: sisar — | ilna 
PIE a 
sl — SI 
SAS 


-u 3 $ ap 
S3 Sa 


2. SIGHOT NASAB DARI ISIM MANOUS$ 
Isim Manqus bila dijadikan sighot nasab, maka hukumnya 
ya manqushnya diperinci sebagai berikut: 
e Apabila ya'nya pada urutan huruf ketiga 
Maka wajib diganti wawu dan sebelumnya dibaca 
fathah 
Seperti: z — f. pala 
e Apa bila ya pada urutan huruf keempat 
Diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
o Di buang 
Dan ini merupakan bahasa yang baik dan dipilih 
Seperti: pu — pu 
o Diganti wawu 
Seperti: AA - « yes 
e Apabila ya pada urutan huruf kelima keatas 
Maka wajib dibuang 
Seperti: „5a — (suka 


* Ibnu Agil, hal.182 
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Kel ca ae JA GG KASI, 
Jia HAN Cap Jai) Jai WAS call JS 
Å s- ... „roa cod oos 8 ari Pa Ma 
er lengah deg San A Jaa 


% Membuang ya’ isim mangush yang ada pada urutan 
huruf keempat itu hukumnya lebih baik dibanding 
mengganti dengan wawu, dan mengganti (alif magsu- 
hur dan ya' mangush ) yang ada pada urutan huruf 
ketiga itu hukumnya sudah jelas. 

% Ya' mangush yang diganti wawu itu huruf sebelumnya 
harus dibaca fathah, begitu pula lafadz yang ikut wazan 
Wi edan js ketika dijadikan sighot nasab ain fiilnya 
harus dibaca fathah. 

% Lafadz 7 boleh diucapakan «si: dan dalam 


penggunaannya yang dipilih adalah ‘2; 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBACA FATHAH 

Isim Mangush yang yanya diganti wawu itu huruf 
sebelumnya wajib dibaca fathah' 

Seperti: ó Su 


D 


AS 
Pep 
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Begitu pula lafadz yang ikut wazan Ji. ja « þ ( 
bisimtsulasi yang ain fiilnya dibaca kasroh ) ketika 
dijadikan sighot nasab, ain fiilnya harus dibaca fathah, 
karena benci berkumpulnya beberapa kasroh bersama 
ya 
Seperti: 3 — ss 
Jd — Al 
P 
Lafadz -lafadz yang melebihi 3 huruf ( rubai, 
khumasi, sudasi) bila huruf sebelum akhir berharokat 
kasroh, maka ketika dijadikan sighot nasab, kasroh 
tersebut ditetapkan, dalam hal ini mencakup beberapa 
tempat: ' 
e Terdiri dari lima huruf 
Seperti: pa — t 
e Terdiri dari empat huruf 
Dan semuanya berharokat 
Seperti: Jade — Jaa 
e Terdiri dari empat huruf 
Dan huruf yang kedua mati, maka diperbolehkan dua 
wajah, yaitu: 
© Ditetapkan dibaca kasroh 
Seperti: AK — Sah 


> Dibaca fathah 


1 Asymuni IV, hal. 182 
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Diucapkan six — SA 


2. ISIM YANG AKHIRNYA YA' BERTASYDID 

Isim yang akhirnya berupa ya' yang bertasydid, yang 

salah satunya berupa ya' ziyadah, dan yang lainnya ya' 

huruf asal, dan terletak setelah tiga huruf, maka ketika 
dijadikan sighot nasab diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

& Membuang ya zaidah dan mengganti ya asli dengan 
wawu dan ini merupakan bahasa yang sedikit 
penggunaanya. 

Seperti: geh — Kaya 
JAE 
Syah Sa 

> Membuang kedua ya, lalu ditempati ya nisbat dan hal 
ini merupakan lughot yang banyak digunakan. 
Seperti: Ca — Le; 

Ba iy 


ú e r 3 e y 


LA ii S O DG 3 La SPS C 
sa e ” 
Sa menta ge SA a DAN KN gles 


i- 


% Sesamanya lafadz  ( ketika dijadikan sighot nasab ) 
itu membaca fathah huruf yang kedua itu hukumnya wajib, 
dan kembalikan menjadi wawu pada huruf kedua jika 


asalnya wawu. 
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& Alamat tasniyah, alamat jama' salim ( baik mudzakar 
salim atau muannas salim ) ketika dibuat sighot nasab 
hukumnya wajib dibuang. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. YA’ TASYDID SETELAH SATU HURUF 
Isim yang akhirnya berupa ya yang bertasydid yang 
terletak setelah satu huruf, ketika dijadikan sighot nasab, 
caranya terperinci sebagai berikut : 
— Bila ya yang petama asalnya wawu 
Maka kedua ya' dijadikan wawu, dan wawu yang 
pertama dibaca fathah. 
Seperti: 4b — gs% 
Lafadz ini dari madli ¿s ye 
D Bila ya pertama asli 
Maka ya yang pertama ditetapkan dan berharokat 
fathah, serta ya’ yang kedua diganti wawu. 
Seperti:  — 6 
Lafadz ini asalnya dari fiil madli 5> 


proses pergantian ya yang kedua menjadi wawu pada 
lafadz :& dan {$ yang dijadikan sighot nasab itu seperti 


dalam isim magshur, yaitu ya diganti alif dahulu, lalu alif 
diganti wawu untuk dijadikan sighot nasab. 


2. PEMBUANGAN ALAMAT TASNIYAH DAN JAMAK 
Isim tasniyah dan isim jamak salim ( mudzakar atau 
muannas ) ketika dibuat sighot nasab alamat tasniayah ( 
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alif dan nun ketika rofa’, ya dan nun ketika nasab dan jar 
), dan alamat Jamak ( wawu dan nun ketika rofa', ya dan 
nun ketika nasob dan jar, dan alif dan ta dalam jama’ 
muannas salim ) itu wajib dibuang dan di kembalikan 


pada mufrodnya. 

Contoh: 

& Rofa' 
Dana — Ugal 
Open — abah 
PAKATAN 

> Nasob - jar 
BARAN 
P Gp 


Isim tasniyah, jamak mudzakar salim, jamak muannas 
salim yang dijadikan alam manqul ( dijadikan nama orang 


) ketika dijadikan sighot nasab diperbolehkan beberapa 
wajah, yaitu : 8 


© Bila dii'robi dengan i rob hikayah 


Maka diberlakukan seperti ketika belum dijadikan 
alam. 


Yaitu dengan membuang alamat tasniyah dan jamak, 
lalu ditemukan ya nisbat, seperti: 
NA y a PA y a Le a menjadi : dm f 

8 Asymuni IV, hal. 182 
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E F F 


cns menjadi Is. 


> Bila alam mangul dari isim tasniyah dii'robi seperti 


P È 


lafadz 5x5 atau dy. dengan menetapkan alif secara 
mutlaq (Rofa', nasob,jar ) dengan ghoiru munshorif 
seperti ol atau munshorif seperti IG. maka 
alamat tasniyahnya ditetapkan dan dinisbatkan 


sesuai lafadznya. 
Seperti: pua menjadi ju 


— Bila alam mangul dari jamak mudzakar salim dii robi 


seperti lafadz 

bpá atau ə dengan menetapkan wawu secara 
mutlag, maka alamat jamaknya ditetapkan dan 
dinisbatkan sesuai lafadznya. 

Seperti: oya menjadi {y paka 


Sedangkan yang mangul dari jamak muannast salim maka 
alamat jamaknya (alif dan ta ) harus dibuang secara 
mutlag. 

Isim yang mutlag ( disamakan ) dengan isim tasniyah 
atau jamak itu ketika dijadikan sighot nasab diberlakukan 
seperti isim tasniyah dan jamak, yaitu dengan membuang 
alamat tasniyah dan jamak.” 

Seperti: pi 4! 


" Ja, — y 2, 
IIET Ga 
P =" J ý . 5 
SY gi — 3 


? Asymuni IV, hal.184 
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IA Yi aÉ A3 D3 te Pal 53 3 


a s Good „oba daa a a 
CECRI ET 


“ Huruf yang ketiga dari lafadz 13 ( ketika dijadikan 
sighot nasab ) itu hukumnya wajib dibuang, dan apa bila 
diganti alif hukumnya syadz, seperti :& diucapkan yi 

% Isim yang ikut wazan xs ketika dijadikan sighot nasab 
menjadi ikut wazan (4s dan isim yang ikut wazan alas 


ketika dijadikan sighot nasab menjadi ikut wazan "35 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN YA'10 
Isim yang dijadikan sighot nasab bila huruf sebelum akhir 
berupa huruf ya yang dibaca kasroh, yang diidhomkan 
padanya ya yang lain,yang terletak sebelumnya maka ya' 
yang dibaca kasroh tersebut wajib dibuang secara mutlag 
( baik berupa ya huruf asal, ya pergantian dari wawu 
atau ya ziyadah ) karena bencinya orang Arab 
berkumpulnya beberapa ya dan kasroh, seperti: 
a. Ya huruf asal 

“4 menjadi xx 
b. Ya pergantian dari wawu 

t menjadi ¿5 asalnya & 


c. Ya ziyadah 


20 Asymuni IV, hal. 185 
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Ong menjadi P tashghir dari Ji 


Bila ya' tidak dibuang, tetapi diganti alif, maka 
hukumnya syadz, seperti: 17 

.&— 55 semestinya diucapkan ‘sb 

Bila ya yang sebelum akhir dibaca fathah, maka 
ditetapkan ( tidak dibuang) 

Seperti: xxx — (am (anak kecil yang kenyang) 

Begitu pula apabila ya dibaca kasroh, tetapi tidak 
diidghomi ya yang lain, maka juga harus ditetapkan 

Seperti: Jaa — (4 


2. WAZAN ika — si 
Isim yang ikut dua wazan ini, yang tidak dari binak 
mutal ain dan binak mudlo'af ketika dijadikan sighot 


nasab, maka huruf ya dan ta’ harus dibuang serta ain 
g 


fiilnya dibaca fathah, yaitu menjadi ikut wazan {4 dan 
Jas seperti: 
a 


Sas MET, 
WAT GK 


1 Ibnu Agil hal. 183 
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Bila tidak diikutkan “44 atau (4s maka hukumnya syadz, 


seperti:12 
Dan an semestinya a 
Ka a semestinya “ex 
daa — rab semestinya Ak 
Tikos å s- , å rae 
ipu — semestinya AN 
anb — (gob semestinya “ak 
Dan A semestinya Sa 
A DAN | PER. 
PERGI semestinya gjy 


Menurut Imam Sibawaih, lafadz yang ikut wazan š, , 


baik yang ahohih lam fiilnya atau berupa huruf ilat, itu 
disamakan wazan as, Yaitu dengan membuang wawu dan 


ta’, serta ain fiilnya dibaca fathah (ikut wazan (4s) 
Seperti: 8,3 — 5; 
HA — Gaya 
Dengan menggunakan dalil perkataan orang Arap 
lafadz 35 diucapkan. Sedang menurut Imam 


Mubarrod hal itu hukumnya syadz, menurut beliau 
giyasinya ikut wazan If, 


UB PE Ie ta Jah 
AS AS Udah IS OS GA 
2 Asymuni IV, hal. 186 
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LAI SS DOSA a JG s3 ag 


% Isim yang ikut wazan ai dan ya yang mu tal lam bila 
dijadikan sighot nasab itu disamakan dengan “ss dan a 


“ Para ulama’ menyempurnakan ( tidak membuang ya’) 
dalam membuat sighot nasab dari sesamanya lafadz & p ( 


lafadz mu'tal ain dan shohih lam fiilnya ) dan sesamanya 
lafadz x (lafadz bina’ mudho’ af) 

& Isim mamdud ( isim yang akhirnya berupa hamzah yang 
terletak setelah alilf ) ketika dijadikan sighot nasab, maka 
hamzahnya dilakukan seperti ketika ditasniyahkan 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENYAMAKAN DENGAN i 
Isim yang ikut wazan js dan ki yang mu'tal lam bila 
dijadikan sighot nasab itu disamakan dengan a dan 5 
yaitu memebuang ya dan membaca fathah ain fiilnya ( 
ikut wazan 45 dan 1 ) seperti: 
aa 

Sen Gaya 


b, * ? ii 
P3 Ly 


219 


Bila dua wazan di atas, tam fiilnya berupa huruf shohih, 
maka ada dua wajah, yaitu: 14 
— Mengikuti Imam Sibawih 
Ya nya wajib ditetapkan, seperti: 
Ah — Lg 
Dan jika ya dibuang hukumnya sama'i, seperti: 
ia ta 
Mengikuti Imam Mubarrod dan Imam Syairofi 
diperbolehkan dua cara, yaitu membuang ya dan 


menetapkan ya, keduanya sama-sama terlaku dan 
menetapi hukum giyasih. 


2. SESAMANYA i jo ik 
Isim yang ikut wazan aw. a yang dari binak mu'tal ain 
yang shohih lam fiilnya, dan dari binak mudlo'af ketika 


dijadikan sighot nasab disempurnakan ( menetapkan ya' 
), seperti: 


Pa A j » P 
tp Sp 
4 Asymuni IV, hal. 187 
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Por 3 $ m Fi 
STEGT 


"a P f a 
dal — ee 
Ta a 
aldi — A 


Jika lafadznya mu'tal ain tetapi juga mu'tal lam, maka 
ketika dijadikan sighot nasab mak ya nya wajib dibuang, 
seperti: 15 

x. menjadi Is, 

2 menjadi IL 

Isim yang ikut wazan ï, yang mu'tal ain dan 
mudho'af ketika dijadikan sighot nasab, juga 
disempurnakan ( wawunya ditetapkan ). 

Seperti: 355 — 35 


a03. 21 Pa 
IP BIP 


3. SIGHOT NASABNYA ISIM MAMDUD 
Isim mamdud ketika dijadikan sighot nasab, maka 
hamzahnya dilakukan seperti ketika ditasniyahkan, 
dengan perincian sebagai berikut: 
ə Bila hamzah pergantian dari alif ta nis 

Maka diganti wawu. 

Seperti: a — GI Pata 


j > e, j p ., 
Siap — GI A0 


P Asymuni IV, hal. 188 
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P Ni 


pn NAS 
e Bila hamzah asli 
Maka ditetapkan. 
Seperti: s — “35 
Say — 03 
e Bila hamzahnya pergantian dari huruf asal atau 
hamzahnya untuk ilhag, maka diperbolehkan dua 
wajah, yaitu: 
1)Hamzah ditetapkan 
Dan hal ini merupakan bahasa yang baik. 
Seperti: ss — SS 
ado — tao 
2) Hamzah diganti wawu 
Dua contoh di atas diucapkan GC « & sie 


KA o ea SI G sog Has aa 
US A a da Lag ME Ss ja a) 


JENE SI Tia i G JI AA Da pa Sa 


“se Nisbatkanlah pada jus yang pertama dari jumlah isnadi 
dan tarkib mazji 

& Nisbatkanlah pada jus yang kedua saja dari tarkib idhofi 
yang dimulai lafadz ju dan IA « atau jus pertama ( 


mudhof ) dima'rifatkan oleh mudhof ilaih 
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& Dan tarkib idlofi selain tersebut diatas, maka nisbatnya 
pada jus awalnya (mudhof ) selama tidak terjadi 
keserupaan dengan lafadz lain seperti contoh 451 a% 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SIGHOT NASAB TARKIB ISNADI 

Tarkib Isnadi yang dijadikan nama, bila dijadikan 
sighot nasab, caranya yaitu menisbatkan pada jus 
awalnya, sedang jus lainnya dibuang. Seperti: 

"sit menjadi “St 

sid menjadi «4, 
S memjadi 3S 
Fendi vat menjadi g6 (nama putriku ) 


SUN — menjadi SE 


Para ulama' mengatakan bila ada orang yang namanya 
terdiri dari Amin dan Ma'mul seperti: s1 s5 maka yang 


dii'robi adalah lafadz $6 sesuai tuntutan amilnya, sedang 
ma'mulnya (2s) tetap pada keadaannya, dan bila ada 
orang yang namanya berupa Tabi' dan Matbu' seperti: yui 
PE je) «Es (nama istriku ) maka yang dii'robi adalah 
jus yang pertama dan jus yang kedua mengikuti, namun 
para ulama tidak membahas bagaimana nisbat pada 
keduanya, namun menurutku ( pengarang Shobban ) 
tidak jauh dari kebenaran, bahwa yang dinisbatkan 
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adalah jus yang pertama seperti halnya tarkib mazji dan 
tarkib idhofi.' 
Seperti: asi su — (ab 
PE 3 
Ks ayi (sj (nama istriku ) 
Imam Al-jurmy dalam nisbatnya tarkib isnadi, 
memperbolehkan nisbat pada jus keduanya!” 
Diucapkan : $2 w6 — G3 
Batita 
Bahkan Imam Abu Hatim As-Sajastani 
memperbolehkan  menasabkan pada keduanya, 
diucapkan:18 
ea t 
Sebagai mana hal ini juga diperbolehkan pada tarkib 
mazji dan tarkib adadi. 


2. SIGHOT NASABNYA TARKIB MAJJI 
Tarkib mazji bila dijadikan sighot nasab, caranya yaitu 
menisbatkan pada jus awalnya, sedang jus lainnya 
dibuang. Caranya ini hukumnya giyasi. 
Seperti: Lia — LN 
Dp Yam sa 


OP (saka alah oya ( yang unggul yang awal ) 


6 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189 
"7 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189 
18 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189 
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Dan masih ada 4 pendapat, mengenai nisbatnya 
Tarkib Mazji, yaitu: 19 

> Yang menisbatkan juz akhirnya ( jaz ) 
Ini adalah pendapat Imam Al-jurmi 
Contoh di atas diucapkan LS. Ip LS 

> Menurut Imam Abu Hatim dan lainya 
Yang dinisbatkan pada dua juznya, dengan 
menghilangkan tarkibnya. 
Diucapkan : IS N «Jp jas 

> Yang dinisbatkan pada kumpulnya dua juz tarkib 
mazji, wajah ini hukumnya syadz 
Diucapkan: (Ski «(Ip Ga 

> Dibentuk dari dua juznya tarkib mazji lafadz yang 
ikut wazan J lalu dinisbatkan, wajah ini hukumnya 


juga syadz. 
Diucapkan : (eyes «Lai 
Lafadz Yý. G5 yang dijadikan nama, ketika dibuat 
sighot nasab dihukumi seperti tarkib isnadi 
Diucapkan: &J « &- 


3. SIGHOT NASABNYA TARKIB IDHOFI 

Tarkib Idhofi (lafadz yang tersusun dari mudhof dan 
mudhof ilaih ) ketika dibuat sighot nasab caranya sebagai 
berikut: 


1 Asymuni, shobban IV, hal. 190 
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a. Jus yang pertama (mudhof ) dinisbatkan, dan jus yang 
kedua ( mudho ilaih ) dibuang, dengan syarat: 
e Mudhofnya tidak berupa lafadz Oi. 2. 4 
e Isim mudhof tidak dima'rifatkan mudhof ilaih 
e Tidak menimbuikan keserupaan dengan lafadz lain 
Seperti: ysi X2 — cas Nama kabilah 
a YA— YA Nama kabilah 
b. Jus yang kedua ( mudhof ilaih ) dinisbatkan, dan jus 
yang pertama dibuang, hal ini bertempat pada tiga 
tempat, yaitu: 
e Apabila tarkib idhofinya dimulai lafadz Zi «#3 
Seperti: & K- Xi 
AA aj 
Pe ee 
APA sah 
e Pada tarkib idhofi yang isim mudhofnya 
dima rifatkan oleh mudhotf ilaih 
Seperti: 45 BG — (xi 
pa eter 
e Tarkib idhofi yang isim mudhofnya tidak berupa hal 
tersebut di atas ( tidak dimula £i « ñ « $i dan 
mudhofnya tidak dima'rifatkan mudhof ilaih ) yang 
jika dinisbatkan pada jus awalnya terjadi keserupaan 
dengan yang lain, seperti: 
HE 25 — 


BU ap — ja 
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Tarkib adadi bila dijadikan sighot nasab seperti tarkib 
mazji, yaitu juz awalnya saja yang dinisbatkan”” 

Seperti: 72; zas —! man 

Murokkab idhofi yang isim mudhofnya dima'rrifatkan 

mudhof ilaihnya (sek XI SC Y ) sebenernya bukan 
hitungan tersendiri, tetapi masuk pada lafadz 
sebelumnya karena termasuk mengathofkan lafadz yang 
umum pada lafadz yang khusus, namun hitungannya 
tetap 3,yitu: 

a. Idhofah kunyah (dimulai Zi « # « 31) 

b. Apabila yang awal ( mudhof ) merupakan alam yang 
gholabah (mengunggulkan yang satu mengalah yang 
lain ), seperti s% si, orang yang punya nama ini 
sangat banyak, tetapi bila dimutlagkan langsung 
mengarah pada Abdulloh Ibnu Abas. 

c. Selain yang di atas tetapi bila juz awalnya yang 
dinisbatkan menimbulkan keserupaan dengan lafadz 
lain 


a a Oh Tila ada TAG SO a 
BP ah SAS Ag AN GI ma IG 
BI Dia Anh AA Ela 
% Isim tsulasi yang dibuang lam fiilnya, ketika dijadikan 
sighot nasab, itu lam fiilnya diperbolehkan dikembalikan 
atau tidak, hal ini apabila di dalam dua jama' shohih ( 


20 Asymuni IV, hal. 190 
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jama' muannas salim dan mudzakar salim) dan dalam 
tasniyahnya lam tidak dikembalikan 
“ Sedang apabila dalam tasniyah dan jamaknya lam fiil 
dikembalikan, maka dalam sighot nasabnya lam fiil juga 
wajib dikembalikan 
& ( Di dalam membuat sighot nasab ) samakanlah lafadz 
&/ dengan lafadz #i dan lafadz &4 dengan lafadz 5; 


sedang Imam Yunus mencegah membuang pada ta' 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGEMBALIAN LAM FIIL 

Isim tsulasi yang lam fiilnya dibuang, ketika dijadikan 

sighot nasab, hukumnya dibagi dua, yaitu: 

e Apabila dalam jama' salim dan tasniyahnya lam fiil 
tidak dikembalikan, maka diperbolehkan dua wagah, 
yaitu: 

o Mengembalikan lam fiil 
Hal ini hukumnya lebih baik. 

o Tidak mengembalikan lam fiil 
Seperti; 
egye karena tasniyah 563 
s e s e ga karena tasniyah pi 
K eta peg «4 karena tasniyah sx 
Bes karena tasniyah p6 

e Apabila dalam jamak ( mudzakar, muannas ) salim dan 
tasniyahnya lam fiil dikembalikan, maka dalam sighot 
nasabnya juga wajib dikembalikan, seperti: 
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AL tasniyahnya 
AG tasniyahnya 
É w 


„i 
aa e Egia e A 


Lap (Syah «kas 


2. SIGHOT NASABNYA LAFADZ tsi. 4 
Di dalam sighot nasabnya dua lafadz tersebut, para 
ulama’ terjadi (Khilaf/perbedaan pendapat) yaitu : 
a. Menurut Imam Kholil dan Imam Sibawaih 
Disamakan sighot nasabnya 7! « &4 yaitu dengan 
membuang ta dan mengembalikan huruf yang 
dibuang, maka diucapkan: 
Esi- tsi 
ab 
b. Menurut Imam Yunus 
Dinisbatkan sesuai lafadznya, dan ta tidak dibuang dan 
tidak mengembalikan huruf yang dibuang, maka 
diucapkan: s4. 15 


DS BP SEE a 
PA aa aa Sm PIR UI UAS LS Op 


& Isim Tsuna'i ( lafadz yang terdiri dari dua huruf) yang 
huruf keduanya berupa huruf lam, ketika dibuat sighot 
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nasab, huruf keduanya digandakan, seperti lafadz Y 
menjadi “5Y 

% Isim yang dibuang fa' fiilnya berupa huruf ilat ( mu'tal 
lam ), seperti &: maka ketika dijadikan sighot nasab fa’ 


fiilnya wajib dikembalikan dan ain fiilnya dibaca fathah 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SIGHOT NASAB DARI ISIM TSUNA 1 
Isim Tsuna'i yang dijadikan nama (alam manggul) 
ketika dijadikan sighot nasab, maka hukumnya diperinci 
sebagai berikut: 
a. Apabila huruf kedua berupa huruf shohih 
Maka diperboplehkan dua wajah, yaitu: 
ə Menggandakan ( mentasydid ) huruf kedua 
e Tidak mentasydid 
Seperti: 5 (AS as 
b. Apabial huruf yang kedua berupa huruf lain, maka 
huruf lainnya wajib digandakan. 
e Apabila huruf lainya berupa wawu dan ya’ 
Maka digandakan dengan sesamanya. 
Seperti: 5 — gss 
Lafadz ini ketika digandakan menjadi 1S 
menyerupai {> 


ar a ur 
P- 633 


2! Asymuni IV. hal. 198 
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Lafadz ini ketika digandakan menjadi 4 
menyerupai 35: 

e Apabila huruf kedua berupa alif, maka alif 
digandakan dan alif penggandaannya lalun diganti 
hamzah atau juga boleh hamzahnya diganti wawu. 
Seperti: Y menjadi 9: 

Isim Tsuna'i bisa dijadikan sioghot nasab itu bila 
dijadikan nama ( isim alam ), bila tidak dijadikan nama, 
maka tidak bisa dibuat sighot nasab. 


2.SIGHOT NASABNYA ISIM YANG FA’ FIILNYA 
DIBUANG 22 
Isim yang fa fiilnya dibuang, ketika dijadikan sighot 
nasab, maka caranya terbagi dua, yaitu: 
a. Apabila lam fiilnya berupa huruf ilat 
Maka fa' fiilnya wajib dikembalikan dan ain fiilnya 
dibaca fathah, seperti: 
Pela 
Lafadz ini asalnya (4, harokat kasrohnya wawu 
dipindah pada syin setelah membuang sukunnya, lalu 
wawu dibuang dan di akhir diganti dengan ta’ menjadi 
e i- 533 
b. Apabila lam fiilnya berupa huruf shohih 
Maka fa fiil tidak dikembalikan, seperti: 


22 Asymuni IV, hal.197 
Ibnu Agil, hal. 185 
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2 v 
ode — GA 


ip- ta 


3.SIGHOT NASABNYA ISIM YANG AIN FIILNYA 
DIBUANG ?3 
Isim yang ain fiilnya dibuang, ketika dijadikan sighot 
nasab itu seperti isim yang fa fiilnya dibuang, yaitu: 
a. Apabila lam fiilnya berupa huruf ilat 
Maka ain fiilnya wajib dikembalikan dan dibaca fathah, 
seperti: 
e «3 (yang dijadikan nama ) “sz 
Lafadz ini asalnya «ss 
ec pu (yang dijadikan nama) “551 
Lafadz ini asalnya SA 
b. Apabila tam fiilnya berupa huruf shohih 
Maka ain fiilnya tidak dikembalikan, seperti: 
e i — aa 
Lafadz ini asalnya & maknanya 7 
Ma 


Lafadz ini asalnya 1% 


SAP Tp Al ETEA ISSN Sen 
. Jr Li 1» r P a 
J S say 
ASi tis JE sih Ja GA BAN 3 
23 Asymuni IV, hal. 197 
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% Lafadz jamak uyang tidak memiliki keserupaan dengan 
mujrodnya ketika dibuat sighot nasab, maka yang 
disebutkan adalah bentuk mufrod. 

& Wazan Jet « JW « jas itu mencukupi digunakan nisbat 
tanpa menggunakan ya nisbat, namun hukumnya sama'i 

% Sighot nasab yang bertentangan dengan ketetapan - 
ketetapan yang telah disebutkan maka hukumnya 
samai ( terbatas mendengar dan memindah yang 
terlaku di kalangan Arab ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SIGHOT NASABNYA LAFADZ JAMA'2 

Lafadz jama dan menetapi makana jamaknya (tidak 
dijadikan nama), serta tidak ada keserupaan dengan 
mufrodnya, maka bila dijadikan sighot nasab yang 
disebutkan adalah mufrodnya, 

Seperti: 

sap — IL) Beberapa fardu 

S-i Beberapa kitab 


SM — emil Beberapa kopyah 


Apabila tidak menetapi makna jamaknya, melainkan 
dijadikan nama, maka yang dinisbatkan lafadz jamaknya, 
saeperti: 


44 Asymuni IV, hal. 198 
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DUS — Us Nama gobilah 
IA — ii Nama gobilah 


Cali — a Nama golongan sahabat 


2. LAFADZ JAMA’ YANG SERUPA MUFRODNYA 

Begitu pula lafadz jama yang memiliki keserupaan 
dengan mufrodnya, dalam hal ini mencakup 4 perkara 
yaitu: 


Lafadz jamak yang tidak memiliki mufrod, seperti: 
Note sl 

Maknanya golongan manusia, jalan yang jauh 
Jia Nama burung 

ra Kaum 

kaia, Golongan 

Lafdz jamak yang memiliki mufrod yang syadz 
Seperti: made — (uda 


Karena mufrodnya, sebagaimana dalam kamus, adalah 


Lafadz jamak yang dijadikan nama 
Seperti: ¿g4 — A Nama kota di Iraq 
3 — (ji Nama orang 
Lafadz jamak, yang ditaglib 
Diunggulkan untuk menunjukan satu makna 
mengalahkan yang lain. 
Seperti: Jai sja 
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3. SIGHOT NASAB TANPA YA NISBAT 
Isim yang dijadikan sighot nasab itu terkadang tidak 
menggunakan ya nisbat seperti lazimnya, akan tetapi 
diikutkan salah satu dari 3 wazan berikut: 
1. Wazan j6 
Yang menunjukkan makna shohibus 25 syaik ( orang 
yang memiliki sesuatu ), seperti: 
&Y Orang yang memiliki susu 
26 Orang yang memiliki kurma 
si Orang yang memiliki makanan 
AS Orang yang memiliki pakaian 
Seperti ucapan Sya ir 
JAN sia HAN ON SAI) LA 
Kau menipuku, dan kamu mengaku memiliki susu dan 
kurma di musim kemarau. 
2. Wazan Jú 
Yang menunjukan makna revi ( pekerjaan atau 
profesi ) seperti: 
“5 Penjual kain 
"ks Penjual minyak wangi 
s&s Penjual kurma 
3s Tukang kayu 


3. Wazan J 


25 Asymuni IV, hal, 200 
Ibnu Agil hal. 185 
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Yang menunjukan makna yang memiliki sesuatu, 
seperti: 


sab Orang yang memiliki makanan 

-í Orang yang memiliki pakaian 

"kz Orang yang memiliki pekerjaan 

Seperti syairnya Imam sibawaih: 

SAS JM H Sg gh 53 
Aku bukanlah orang yang bekerja di malam hari, tetapi 
aku adalah orang yang bekerjadi siang hari # aku 

bukanlah orang yang suka bergadang tetapi aku orang 


yang selalu bangun di pagi hari. 
(Imam Sibaweh) 


Tiga wazan di atas, walaupun banyak terlakunya, 


namun hukumnya sama'i ( terbatas mendengar yang 
terlaku di kalangan Arab )?6 


Sighot nasab yang ikut wazan JW yang menunjukan arti 
pekerjaan atau profesi, terkadang dilakukan seperti Lu ( 
menunjukan memiliki sesuatu ) seperti: 

Firman Allah di dalam ( Q.S fushilat :46 ): 
AA Pn ey G5 
Dan sekali - kali tidaklah Tuhanmu menganiyaya 


hambanya. 
Bermakna , s; 


Dan seperti ucapan syair: 


20 Asymuni IV, hal. 200 
Ibnu Agil hal. 185 
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JR De sa csi Led H a bai ah s h S 
Dia bukanlah orang yang memiliki tombakl yang 
digunakan menusuk, juga bukan orang yang memiliki 
pedang, juga bukan orang yang memiliki panah. 
Lafadz JG bermakna J5 is 
Begitu pula tetrkadang sighot nasab `ú bermakna Jus 
seperti : ss bermakna 5 ( tukang tenun ) 
Lafadz yang ikut wazan Júù « Jaw terkadang juga 
digunakan sebagai sighot nasab, seperti:2” 
Jab 55 Li aka IAI 
(dia adalah wanita yang memiliki wangi - wangian ) 
SA A jab h es Feat 56 
Unta yang memiliki (bisa ) berjalan 
4. SIGHOT NASAB YANG SAMA 28 
Sighot nasab yang bertentangan dengan ketentuan - 


ketentuan di atas maka hukumnya sama'i / syadz, seperti 
lafadz - lafadz sebagai berikut: 


3 
„ë F 


e pa asalnya ia semestinya (ai 
e ¿sa asalnya "35 semestinya was 

a a Às a.” , É r 
e L5 asalnya ya semestinya ss) 
e Yi, asalnya Is, semestinya Isy, 
e (i asalnya yi semestinya gi 
e Dan lain -lain 


27 Asymuni IV, hal 201-202 “ Asymuni IV, hal. 201 - 202 237 
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EF 
( BAB MEMJELASKAN WAQOF } 
Di iui J 3 lag 


Ketika wagof, jadikanlah tanwin yang terletak setelah 
fathah menjadi alif, dan buanglah apabila terletak selain 
fathah (dhomah dan kasroh ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI WAOOF 1 
KAS ai Die gai adas ya 
Yaitu memutusakan ucapan pada akhir kalimah. 


2. PEMBAGIAN WAOOF 2 

Wagof dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Wagof Ihtiari 
Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah dengan 
disengaja (bukan karena terputusnya nafa) 

b. Wagof Idtirori 
Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah dengan 
tanpa disengaja, melainkan karena terputusnya nafas 

c. Wagof Ihtibari (Mencoba ) 


| Asymuni, Shobban IV, hal.203 
? Asymuni, shobban IV, hal. 203 
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Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah bukan 

menyengaja dzatiyah - nya wagof tetapi untuk mencoba 

seseorang, apakah wagofnya sudah baik atau belum. 
Sedangkan yang dikehendaki pada bab ini adalah wagof 
ihtiari, sedang pada umumnya, wagof menetapkan pada 
suatu perubahan lafadz, yang dalam hal ini mencakup 7 
perkara, yaitu: (1) Mensukun (2) Rum (3) Isymam (4) 
Ziyadah (5) Membuang (6) Mengganti (7) Memindah 
harokat. 


3. WAOOF PADA LAFADZ YANG BERTANWIN:3 
Lafadz yang bertanwin ( munawwan ) apabila wagof 
caranya sebagai berikut: 
a. Apabila tanwinnya terletak setelah fathah 
Maka tanwinnya diganti alif, baik berupa fathah I'rob 
atau fathah mabni, 
Seperti: 
IS el, wagofnya Ig Cl) 
Kk wagofnya G5 ( berceritalah ) 
Dikecualikan lafadz muannas yang ditandai ta, maka 
ntanwinnya dibuang, dan ta'nya diganti ha’, seperti: 
abt Lir, wagofnya bu LS, 
b. Apabila tanwinnya terletak setelah dhomah dan 
kasroh 
Maka tanwin dibuang dan huruf sebelumnya disukun. 


3 Asymuni IV, hal. 204 
Ibnu Agil, hal. 185 
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Seperti: 
See wagofnya X5 ex 


Na Dip waqofnya Na Dipa 


Je £. (AN $ al, Mojang Se SA Abal 


La GY ASP Legal Va eah 


“ Ha dhomir yang berharokat selain fathah, ketika wagof 
padanya dan tidak dalam keadaan dhorurot maka wajib 
dibuang. 

% Lafadz HI itu menyerupai isim yang ditanwin yang 
nashob, yaitu ketika waqof nunnya diganti alif 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAQOF PADA HA’ DLOMIR 
Ha'dlomir apabila diwaqopkan, caranya sebagai berikut: 
a. Bila ha’ dlomir dibaca fathah 
Maka shilah ( huruf ilat yang bertemu dengannya ) 
Wajib ditetapkan, 
Seperti: 43, waqofnya Gii 
b. Bila ha dlomirnya dibaca dhomah atau kasroh 
Maka shilanya ( huruf ilat yang bertemu engannya ) 
dibuang, dan ha'nya dibaca sukun. 
Seperti: « tag wagofnya 4 o W 


Si, wagofnya “gt, 
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Ketentuan diatas adalah dalam keadaan ihtiar, sedang 
apabila dhorurot syair, maka silahnya ditetapkan, seperti: 
aa ma OY OH Ya ia ag 
pa Ap SATA yah Sea ia Dis 
Dengan menetapkan wawu ( yang wujud dalam ucapan ) 
dalam dhomir ha'pada lafadz ai, 23k , dan 
menetapkan ya ( yang wujud dalam ucapan dalam 

dhomir ha pada lafadz JG, »,6 


2. WAQOF PADA LAFADZ ssi 
Lafadz os bila dibaca nashob, huruf nunnya diganti alif, 


disamakan dengan isim bertanwin yang dibaca nashob, 
seperti: 
da Si oia By wagofnya bie 3733 


3. PENULISAN Os 4 
Para ulama terjadi perbedaan pendapat dalam penulisan 
lafadz 5s, yaitu: 


a. Yang paling banyak terlaku 
Ditulis dengan alif, dan 55; didalam Al Qur'an semua 


ditulis dengan alif (5) 


b. Menurut Imam Mubarrod, dan mayoritas ulama dan 
dishohihkan Imam Ibnu Usfur. 


4 Asymuni IV, hal.206 
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Yaitu ditulis dengan nun ( ò ), bahkan Imam 


Mubarrod mengatakan: “aku ingin me-ngecos dengan 
api pada orang yang menulis ò; dengan alif, karena 


lafadz ini menyamai oi dan ¿ý , dan tidak ada tanwin 


yang masuk pada kalimah huruf “ 

c. Menurut Imam Al-farro' 
Apabila beramal maka ditulis dengan nun, karena sifat 
kuatnya, apabila di ilhokan ( tidak beramal ) mak 
ditulis dengan alif, karena sifatnya lemahnya, seperti: 


- WG S1 da , beramal karena dipermulaan 
-BV Si , tidak beramal karena diakhir 


Sebagai jawaban ucapan: ús 3755 


KE 23 y Sal Lebat SU i e d y g 


AA Le Jea? S wp a San a r ree 


% Membuang ya'nya isim manqus, yang bertanwin, yang 
tidak dibaca nashob, ketika wagof, itu hukumnya lebih 
baik daripada menetapkan ya’ 

“Isim mangush yang tidak bertanwin ( ketika wagof ) 
hukumnya kebalikannya yang bertanwin. Isim mangush 
sesamanya lafadz x (yang ain fiilnya dibuang ) ketika 
wagof wajib mengembalikan ya mangushnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. WAOOF PADA ISIM MANOUS: 
Isim mangush yang bertanwin, bila diwagofkan caranya 
sebagai berikut: 


Apabila dibaca nashob 
Maka tanwinnya diganti alif, seperti: 
g ih, wogofnya Gu Li, 
Apabila dibaca rofa' ataujar 
Mak diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
a)Membuang ya mangusnya, dan huruf yang terletak 
sebelumnya dibaca sukun dan hal ini merupakan 
yang unggul. Seperti: 
Ah Ara wagofnya “pt 
Aa, waqofnya A Ly 
b)Mengembalikan yang mangusnya seperti Oiro ahnya 
Imam Ibnu Katsir 
áá, wagofnya s yi JS, 
Dan bagi tiap - tiap kaum ada yang memberi 
petunjuk (Ar-Ra'ad:07 ) 
Ih ep aU, Wagofnya ushi 


3G Ya II Aie C3, wagofnya JI dil aie u3 


2. ISIM MANOUSH YANG TIDAK BERTANWIN 
Isim mangush yang tidak bertanwin, ketika wagof itu 
hukumnya kebalikannya yang bertanwin, yaitu: 


? Asymuni IV hal 207 


236 


e Apabila dibaca rofa' dan jar 
Maka diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
a. Menetapkan ya mangush 
Dan ini adalah yang lebih utama dan lebih baik, 
seperti: 
- ihs wagofnya edi: 
— ul Up wagofnya ed LA 
e Apabila dibaca nashob 
Maka wajib menetapkan ya mangushnya, seperti: 
li it, wagofnya "owl ah, 


Perkata mushonnif ` « Pa s37 “ (isim mangush yang tidak 
bertanwin ), itu mencakup 4 perkara yaitu: 
e Isim mangush yang bersamaan Ji 


Maka wagofnya seperti tersebut diatas 
e Isim mangus yang tanwinnya dibuang karena jadi 
munada, maka wagofnya ada dua wajah, yaitu: 
a. Menurut Imam Kholil 
Ya nya ditetapkan, seperti: 
Path wagofnya (st 
b. Menurut Imam Yunus yang dishohihkan Imam 
sibawaih, yanya dibuang, karena nidak adalah 
tempatnya membuang, seperti: 
PU, wagofnya zu: 
e Isim mangush yang tanwinya ditiadakan karena ghoiru 
munshorif. 
Maka cara wagofnya dengan menetapkan ya, seperti: 
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ena Li, wagofnya wi Li, 

e Isim mangush yang tanwinnya ditiadakan karena 
idhofah maka ketika wagofkan diperboleh dua wajah 
yaitu: 

a. Membuang ya 
Hal ini adalah yang lebih baik, seperti: & „ú 
wagofnya ¿ú 


b. Menetapkan ya 


3. ISIM MANOUSH YANG DIBUANG AIN FIILNYA 
Isim mangush yang seperti ini ketika diwagofkan, maka 
wajib metetapkan ya mangush, seperti: 


Pa wagofnya sp str 
Usir, — wagofnya yi i; 


pea wagofnya sm bip 


“ 


Lafadz », adalah isim fail dari fiil 4g si, asalnya 4, 
mengikuti wazan ha , lalu dii'lal seperti lafadz „#6, dan 


ain fiilnya, yaitu hamzah dibuang setelah memindah 
harokatnya, dan ketika wagof wajib menetapkan ya’, jika 
tidak, maka akan menetapkan adanya isim yang hanya 
terdiri satu huruf, hal itu merusak pada isim. ô 


SAS IG Ha Ia a ea, 


FEEN JS Sad Ulasan Wa MAL at 
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Na YA Ia ea ES 


“ Apabila wagof pada selainnya ha’ dhomir, apabila 
hurufnya berharokat maka sukunlah, atau wagof rum. 

% Atau wagof isymam apabila huruf akhir berharokat 
dhomah, atau wagof tadľif selama huruf akhir tidak 
berupa hamzah atau huruf ilat. 

s Dan wagoflah dengan cara memindah harokat pada 
huruf yang mati sebelumnya ( wagof naql) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAOOF PADA HA' TA'NIS 
Apabila akhir kalimah berupa ha tanis maka wagofnya 
dengan cara mensukun: 

A Del ,wagofnya tas si 

Kl Li,  ,wagofnya Kan Ci 

dam Hp “wagofnya kalus Wa 
2. WAOOF PADA HURUF YANG BERHAROKAT7 
Apabila wagof pada akhir kalimah yang berharokat, yang 
huruf akhirnya selain ha'ta'nis, maka diperbolehkan lima 
wajah, yaitu: 
e Wagoftaskin (iskan ) 

Yaitu wagof dengan cara mensukun huruf akhir 


' Asymuni IV hal 209 
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Wagof ini adalah yang asal dan paling banyak terlaku, 
tujuan wagof ini yaitu untuk menambah istirahat, 
seperti: 

dije,  wagofnya 15 si 

Sis, wagofnya Si. 

Wagof taskin, tandanya iyalah huruf kho’ (z) yang 


diletakkan diatas huruf yang diwagofkan. 
Seperti: € 55 .5 
Huruf kho’ diambil dari kalimat us atau Lx ,yang 
artinya ringan 
e Wagof Rum (55) 
Yaitu wagof dengan cara mengucapkan harokat huruf 
akhir dengan melemahkan suara dan menyamarkannya, 
sebagai isyaroh dari harokat asalnya. Baik itu berupa 
harokat dhomah, fathah atau kasroh sedangkan tanda 
wagof rum yaitu garis kecil didepan huruf yang 
diwagofkan, seperti: = 15: tx 
e Wagof Isymam (51 )3 
Sa PE ye SPAN AE eta (AN KAN Ii AAN t 
Yaitu wagof dengan cara mengumpulkan kedua bibir 
setelah mensukun huruf akhir pada lafadz yang dibaca 
rofa' atau dhommnah untuk mengisyarohkan harokat 
dengan tanpa bersuara. 


8 Asymuni IV hal 209 
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Sedang tujuan wagof isymam dan rum yaitu untuk 
membedakan antara huruf yang sukun dan yang 
disukun ketika waqof. 
Adapun tanda wagof isymam yaitu titik yang berada 
didepan huruf yang diwagofkan, seperti: . X; :& 
Perbedaan wagof rum dan isymam adalah Wagof 
rum itu bisa dirasakan orang yang buta dan orang yang 
bisa meliat, karena berupa suara yang lemah dan 
samar, Sedang wagof isymam hanya bisa dilihat orang 
yang bisa meliat saja, karena hanya berupa isyaroh. ° 
e Wagof Tadlif 
SS a 
Yaitu waqof dengan cara mentasydid huruf yang 
diwaqofkan. 

Sedangkan tujuannya yaitu untuk memberitahukan 
bahwa huruf tersebut pada asalnya adalah berharokat. 
Sedangkan Syarat - Syarat Wagof Tadl'if adalah : 
a. Huruf akhirnya tidak berupa hamzah 

Maka mengecualikan lafadz +4 , sús- 
b. Huruf akhirnya tidak berupa huruf ilat 

Maka mengecualikan lafadz Wi, AI, Ya) 1 
c. Huruf sebelumnya berharikat 

Maka mengecualikan ‘$ , ‘= 

Adapun tanda wagof tadlif yaitu huruf syin diatas 

huruf yang diwagofkan 

Seperti: * 545 aa 
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e Wagof Naql 


GA i A 


Yaitu waqof dengan cara memindah harokat huruf akhir 


pada huruf sebelumnya. 


Sedangkan syarat wagof naql yaitu: 
a. Huruf sebelum akhir sukun 
b. Huruf sebelum akhir bisa ( menerima ) diharokati 


242 


seperti: 

“ . 3 .. 
SIA, wagofnya ‘S Ha 
Ka Bir,  Wagofnya Sa 
Si, , wagofnya '& bj, 


o Apabila huruf sebelum akhir tidak sukun, atau 
sukun tetapi tidak bisa menerima harokat, 
adakalanya hurufnya tidak bisa diharokati seperti 
alif, atau berat menyandang harokat, maka tidak 
boleh diwagofkan naql, 

Seperti: LE, LG, Jas, Siah, AG, DV 

o Tujuan wagof nagl yaitu adakalanya untuk 
menjelaskan harokat Trob atau menghindari dari 
bertemunya dua huruf yang mati  (iltigo' as- 
sainain) 

o Adapun wagof nagl itu tandanya adamiyah ( tidak 
adanya tanda itu sebagai tandanya ) 


“iof 0 $ . z Aer . e-t 7 . a ae 
AE S3 pai SAY YA Sye ce d Jas 
0... er akan apor a 2) dengaan Te g 
STEP T TA FO JAN 


% Mengikuti Ulama’ Bashroh, memindah harokat fathah 
dari selainnya hamzah itu hukumnya tidak 
diperbolehkan, sedangkan mengikuti ulama’ kufah 
diperbolehkan. 

* Wagof naqi apa bila menyebabkan wujudnya kalimah 
yang tidak terdapat atau jarang dalam kalam Arab, 
maka tidak diperbolehkan, hal yang demikian ini 
apabila didalam lafadz yang akhirnya berupa hamzah 
tetap diperbolehkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAOOF NAOL10 

Antara ulama’ Bashroh dan kufah terjadi perbedaan 

pendapat dalam wagof naql, yaitu: 

a. Mengikuti Ulama kufah 
Diperbolehkan wagof naql secara mutlaq, baik 
harokatnya berupa fathah, dhomah atau kasroh, baik 
huruf akhirnya berupa hamzah atau bukan.seperti: 


CS GAM NIA wagofnya Lal lia 
AA AN, wagofnya ba LS, 
a D wagofnya Lau La 


Ba S75 Ga yi, wagofnya hig S75 Wa LI, 

b. Mengikuti Ulama’ Basroh 
Tidak diperbolehkan wagof nagl pada harokat fathah 
yang bertempat pada selainnya huruf hamzah. Karena 
jika isim yang diwagofkan itu bertanwin, maka akan 


"Ibnu Agil 189 
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membuang alif tanwinnya, dan yang tidak bertanwin 
disamakan dengan yang bertanwin. 
Maka tidak boleh mengucapakan : Lal Jr, 


Sedang apabila harokat fathah pada hamzah di 
perbolehkan wagof nagl, karena hamzah itu berat, dan 
ditambah lagi jika huruf sebelumnya hamzah yang 
disukun juga disukun karena wagof, maka akan lebih 
berat mengucapkannya sedang yang berharokat 
dhomah atau kasroh tidak ada perbedaan dengan 
ulama kufah:! 


2. WAOOF NAOL YANG TIDAK DIPERBOLEHKAN 

Wagof nagl itu menyebabkan isim yang diwagofkan ikut 
wazan yang tidak terdapat atau jarang terjadi dalam 
kalam arab, maka tidak diperbolehkan. Seperti menjadi 
ikut wazan s dan J» maka tidak boleh wagof naql pada 


lafadz - lafadz dibawah ini!2 


san KA karena akan menjadi 7A Ká 
riji Ia karena akan memjadi «si ia 


Jii Sai — karena akan menjadi Jah LAN 

Kecuali jika huruf akhirnya berupa hamzah, maka 
diperbolehkan wagof naql secara mutlaq. Seperti: 

-a — menjadi Shi 


Sad menjadi id 


“Ibnu Agil 186 
1? Ibnu Agil 182 
Asymuni IV,hal 212 
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IP Ee Sa KB Ol JAR NI LE EN 
BI SA d ES Alb Lag uai na pa Al Jis 


% Isim yang berakhiran dengan ta’ ta'nis yang huruf 
sebelum akhir tidak berupa huruf shohih yang mati, 
maka ketika wagof ta'nya berubah menjadi ha’. 

% Jama’ muannas salim dan lafadz yang disamakan 
dengannya itu jika diwagofkan maka dengan 
menetapkan ta' ta'nis yang disukun dan sedikit sekali 
Jika diwagofkan dengan ha' yang disukun, adapun selain 
keduannya. Yaitu isim mufrod dan jamak taksir 
hukumnya sebaliknya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAOOF PADA TA’ TANIS 

Kalimah isim yang akhirnya berupa ta tanis, ketika 

wagof, caranya sebagai berikut: 

a. Apabia sebelum ta berupa huruf shohih yang mati 
maka ta nya ditetapkan, dan dibaca sukun. 


Seperti: LX sia menjadi ti. 
Lio menjadi Sia 


b. Apabila huruf sebelum ta' tidak berupa huruf shohih 
yang mati (huruf sohih yang berharokat atau huruf 
ilat). 

Maka ta'ta'nis diganti menjadi ha’. Seperti: 
e bő  wagofnya Xu 


e Xii  wagofnya is 
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gi 
Pr 070 
ee. a 


wagofnya ps 


3 


e Al waqofnya Si 


e ai è wagofnya sii 


2. WAQOFNYA JAMA’ MUANNAS SALIM 

jama muanas salim dan lafadz yang disamakan 
dengannya itu ketika waqof maka dengan menetapkan ta’ 
ta nis dengan dibaca sukun, seperti: 


e DE ea, wagofnya bip usb 
o pip a, waqofnya S6% ii 

e Gi EN, wagofnya výst 

e SUSU, waqofnya busui, 

e pée, wagofnya biji ei 


Dan hukumnya golil ( sedikit ) apabila diwagofkan 
dengan ha yang disukun, seperti ucapan orang Arap: 
SAS In MEI 33, diwagofkan aG Si La AI 533 
MA aS, diwagofkan353 SAY GS 
Adapun selain jamak muannas dan yang serupa 
dengannya apabila diwagofkan dengan ta' yang disukun 
itu hukumnya golil. Sepeti: 
a. Ucapan Urang Arap 

S3 Jas Hai orang yang ahli surat bagoroh, 


LN Gil Saya tidak hafal juga tidak satu ayat 


b. Ucapan Syair 
DAH AA AAA Keke 8 AS Wali Ab 
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LA SI NBA SAI SG HAN Ke PA “gih SS 


JE ayat il JA ai Jo LN G 


brr ” P a aa Pi .£ - ” ” ad + or 
Ie U plp anna GS AS U esy Lea aa 


& Wagofkan dengan ditambah ha’ sakat pada fiil mu'tal 
lam yang dibuang huruf akhirnya. 

& Dan hal itu hukumnya tidak wajib, kecuali bila ffilnya 
setelah dibuang sebagian hurufnya tinggal satu huruf, 
seperti lafadz ¢ atau tigal duahuruf yang satu berupa 


huruf ziyadah, seperti fiil mudhori #yang dibaca jazm. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAOOF DENGAN HA SAKAT 
Wagof dengan menambahkan ha' sakat itu hukumnya 
sebagai berikut: 
a. Jawaz menambahkan ha sakat 
Bila bertempat pada fiil mu tal lam, yang dibuang huruf 
akhirnya karena dijazmkan atau dimabnikan. Seperti: 
-h ,wagofnya boleh “ex 4 
-44 ,wagofnya boleh “553 
-'kd , waqofnya boleh As și 
— bi , wagofnya boleh isi 


— ja , wagofnya boleh x251 
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-3 , Waqofnya boleh 5541 
b. Wajib menambahkan ha'sakat 
Bila bertempat pada fiil yang setelah mengalami proses 


pengilalan tinggal satu huruf, atau dua huruf tetapi 
yang satunya ziyadah. Seperti: 


a) amar dari :gs waqofnya 4 
3 amar dari 5, wagofnya & 
f amar dari cr, wagofnya 3, 


bj)  waqofnya is 
sik wagofnya Hd 


id  wagofnyas, d 


fiil Mudhori yang mu'tal lam yang dijamankan yang 
hurufnya tinggal dua huruf, yang salah satunya huruf 
ziyadah itu ketika diwagofkan, menurut sebagian ulama' 
nahwu tidak wajib ditambah ha sakat, hal ini 
berdasarkan firman Allah yang berbunyi Si 45 , EET 


menurut kesepakatan ulama wajib wagof pada lafadz , ¿5 
si Dengan tanpa ha' sakat!3 


faidah ha sakat yaitu sebagai parantara untuk 
menetapkan harokat ketika waqof, sebagaimana hamzah 
washol yang digunakan sebagai parantara menetapkan 
sukun ketika ibtida' (memulai), dan dinamakan ha’ sakat 
yang artinya ha yang digunakan diam, karena seseorang 


8 Asymuni IV, hal 215 
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berhenti / diam pada ha tersebut, walaupun bukan akhir 
kalimah! 


U a Gi Gal Ba DA OKE 33 
ICA DAS AN HE 
CJ G IA BA ISA Sat ag (33 ro 


KA petai Pi pia Va MAF A Uli 


% ú istifhamiyah apabila dijarkan (oleh huruf jar atau isim 
mudhof) maka alifnya wajib dibuang, dan ditambah ha' 
sakat apabila diwagofkan. 

% Dan hal tersebut hukumnya tidak wajib, kecuali pada ù 
istifhamiyah yang dijarkan dengan isim mudhof. 

“ Menambahkan ha’ sakat itu diperbolehkan pada setiap 
kalimah yang berharokat bina' yang lazimah, yang tidak 
menyerupai harokat Prob. 

« Dan menambahkan ha' sakat pada kalimah yang tidak 
berharokat bina selamanya dihukumi syadz. 


1. 2 ISTIFHAMIYAH YANG DIJARKAN:5 
L istifhamiyah (yang digunakan bertanya) yang dijarkan 


itu alifnya wajib dibuang, dan ketika wagof hukumnya 
ditafsil sebagai berikut: 


H Asymuni IV, hal 214 
D Ibnu Agil, 187 
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a. Apabila dijarkan huruf jar 
o Jesss Apakah yang engkau tanyakan ? 
Wagofnya &s Tentantg apa ? 
O Lina Apakah yang engkau bawa ? 
Wagofnya x4 Dengan apa ? 
o dada Dalam hal apa kamu bertanya? 
Wagofnya «Dalam hal apa? 
b. Apabila dijarkan isim mudhof 
Maka ketika wagof wajib diberi ha'sakat seperti: 
o Xi gadi alas seperti apakah yang dituntut (yang 
diperlukan) 
zaid ? 
Wagofnya steji 


ú Istifhamiyah bila tersusun dengan !: dan menjadi satu 
kata (54), ketika dijarkan alifnya wajib ditetapkan, tidak 
boleh dibuang, 15 seperti: FAK BJ kenapa kalian 
mencelaku? 

Namun jika ù dilakukan ziyadah atau isim isyaroh (tidak 


menjadi satu kata) maka alifnya © ketika dijarkan harus 


dibuang, 
Seperti: SW kenapa kalian mencelaku ? 


2. MENAMBAHKAN HA' SAKAT 


6 Asymuni IV, hal 217 
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Ketika wagof diperbolehkan (bahkan lebih baik) 
menambahkan ha sakat pada setiap kalimah yang 
memenuhi 3 syarad dibawah ini, yaitu: 

a. Berharokat bina ( mabni ) 
b. Harokatnya lazimah 
c. Harokatnya tidak menyerupai harokat Y'rob, seperti: 


HS diucapkan “is 
ya diucapkan sa 


Yang dimaksud harokat bina yang lazimah, yaitu 
harokat yang bertempat pada kalimah yang dimabnikan 
sejak wadho'nya (awal cetaknya ), bukan yang 
dimabnikan karena sebab-sebab yang baru datang. 

Seperti: lafadz xs, 31, Ai, Daan 
o Semua isim dlomir sa 


o Semua isim maushul 
o semua isim syarad 
o semua kalimah huruf yang dimabnikan harokat, 
seperti $), Jf dan lain-lain. 
o Fiil madli 
Yang dimaksud harokat bina’ yang tidak lazim yaitu 
harokat yang bertempat pada kalimah yang dimabnikan 
karena sebab-sebab yang baru datang. (bukan sejak 
wadho'nya), dan pada asalnya adalah mu'rob, seperti : 
o Al-Jihat As-Sitti 
Arah enam yang tidak dimudhofkan secara lafadz 
akan tetapi dimudlofkan dalam maknanya. 
Seperti: - $u, tale, iiw, JA 
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Je č p 


o #3, 3, f, fil 


o Munada Mufrod Alam 
Seperti: x5 6 


o Munada nakiroh Magsudah 
Seperti: B5 V 
o Isimnya Y yang linafyil jinsi 
Seperti : Ja PN 
Yang dimaksud harokat bina’ yang tidak menyerupai 
harokat Yrob, seperti yang berada pada lafadz : sama 


dengan nunnya Af alul khomsah. 

Sedang yang dimaksud harokat bina yang menyerupai 
harokat I'rob ialah harokat yang bertempat pada kalimah 
yang mabni yang menyerupai lafadz mu'rob, seperti 
harokat yang berada pada fiil madli, yang menyerupai 
pada fiil mudhori' yang mu'rob dalam hal bisa dijadikan 
sifat, shilah, khobar dan hal. 

Lafadz yang berharokat bina lazimah yang 
menyerupai I'rob. Seperti yang terdapat pada fiil madli 
dan lafadz yang berharokat Irob itu tidak boleh 
ditemukan ha sakat. Seperti: 

o a5 tidak boleh diwagofkan &s 3, 
o Sek tidak boleh diwagofkan 355 <6 
Adapun lafadz yang berharokat bina yang tidak lazimah 
bila diberi ha sakat maka hukumnya syadz. 


17 Ibnu Agil, 187 
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Seperti: diucapkan 45 
a diucapkan iiy 
JY diucapkan AN 


Je diucapkan i% 


> Nun taukid tsagilah, nun yang berada pada isim 
tasniyah, jama mudzakar salim dan afalul khomsah, 
ketika dibaca wagof juga diperbolehkan diberi 


ha sakat. 

o Abal Boleh diwagofkan 
o oyayi Boleh diwagofkan 
O g Boleh diwagofkan 
O Ogan Boleh diwagofkan 


tab AI 
PA 
Aa 


pada 


San Uh GS sang G ei a Jab Lay 


Terkadang hukum yang ditetapkan pada wagof itu 
diberlakukan dalam wahol, hal ini masyhur (banyak 
terlaku) dalam kalam nadzom, dan sedikit dalam kalam 


natsar (bukan nadzom) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


HUKUM WAOOF DIBERLAKUKAN DALAM WAHOL 


1. CONTOH KALAM NATSAR 
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e Bacaan selain Imam Hamzah dan Imam Kisai 
jan, Ed yang belum berubah, dan lihatlah (Al: 
Bagoroh 259) 

e i SU “a apakah neraka itu, yaitu api yang sangat 


panas. 


2. CONTOH KALAM SYAIR 
Sepeti perkataan syair: 
Gaii S1 gA Ji H a sj ol pai 
Sungguh aku merasa takut melihat masa kemarau 
panjang, yanig seperti api yang bertemu kayu bakar. 
(Rubailah bin shobh)!3 
Lafadz ai, dibaca wagof tadli'f padahal akhirnya 


ditemukan Alif Ithlag. 


$ Asymuni IV, hal 219 
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AN 
BAB IMALAH 


a a Ay AS Jet Be auy Jazi La 


Gae Gi a egt a a ag pii Si aa oya 


% Bacaan imalah (1) pada alif yang berada diakhir, yang 
merupakan pergantian dari ya’ (2) pada alif yang 
berada diakhir, yang berubah menjadi ya' (dalam 
sebagian tasrifnya, seperti ketika diotasniyahkan atau di 
jama’ muannas salimkan) 

% Yang bukan huruf tambahan atau syadz, alif tersebut 
diatas tetap dibaca imalah sekalipun setelahnya 
terdapat ha' ta'nis. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI IMALAH: 
AN G3 AINI TAS Pai SES HI OI ya 
Yaitu mencondongkan bacaan fathah kearah kasroh dan 
alif kearah ya' 
2. TUJUAN IMALAH : 
Tujuan asal dari imalah yaitu Attanasub 
(penyesuaian suara dan mendekatkannya sehingga 


' Asymuni, Shobban IV, hal 220 
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menjadi satu bentuk), karena ketika mengucapkan 
huruf ya dan kasroh bibir turun kebawah sedang 
ketika mengucapkan fathah dan alif bibir naik 
keatas,dengan bacaan imalah maka menjadi satu 
bentuk, yaitu kearah bawah. Dan terkadang imalah 
digunakan untuk mengingat pada huruf asal dan 
lain - lain. 
3. HUKUM IMALAH 

Sedang hukum bacaan imalah itu jaiz, artinya 
semua lafadz yang sudah memenuhi untuk dibaca 
imalah itu diperboleh dibaca imalah atau tidak. 
4. SEBAB-SEBAB IMALAH? 

Sebab yang memperbolehkan untuk dibacaan imalah 
itu ada dua, yaitu: 
e Sebab Lafdzi 

Yaitu ya dan kasroh 
e Sebab Maknawi 
Yaitu menunjukkan pada ya dan kasroh. 

Adapun sebab-sebab membaca imalah pada huruf alif, 
menurut kyai musshonnef itu ada enam yaitu: 
o Alif yang bersetatus sebagai ganti dari ya' 
o Alif yang nantinya akan berubah menjadi ya 
o Alif yang menjadi ganti ain fiil yang menjadi ikut wazan 


o Setelah alif atau sebelumnya terdapat huruf ya’ 


: Asymuni, Shobban IV, hal 220 
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o Terdapat harokat kasroh sebelum atau setelah alif 
o Untuk penyesuaian 


5, TEMPAT BACAAN IMALAH? 
Yaitu pada isim mutamakkin/ murob dan fiil pada 
umumnya 


6. YANG MENCEGAH IMALAH: 
Hal-hal yang mencegah imalah itu ada delapan huruf 
yaitu: 

1. Huruf ro 

2. Huruf kho' 

3. Huruf ghoin 

4. Huruf shod 

5. Huruf dlodl 

6. Huruf tho’ 

7. Huruf dho’ 

8. Huruf gof 


Orang yang selalu membaca imalah pada lafadz-lafadz 
yang memenuhi syarat yaitu kabilah tamim dan orang- 
orang yang bertetangga dengan mereka, yaitu semua 
orang Najed, seperti suku Asad dan suku Oois.s 


3 Asymuni, Shobban IV, hal 221 
" Asymuni, Shobban IV, hal 221 
? Asymuni, Shobban IV, hal 221 
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7. MEMBACA IMALAH PADA ALIF 
Alif dibaca imalah ada pada enam tempat, yaitu: 
e Berada diakhir dan merupakan pergantian dari ya baik 
berupa kalimah isim atau fiil. 
Seperti: Al GM (P) e sh 
e Berada diakhir, dan alif berubah mrnjadi ya' dalam 
sebagian tashrifnya, seperti ketika ditasniyahkan, yang 
bukan huruf tambahan atau syadz. 
Seperti: 
a. Setiap lafadz yang terdapat alif diakhir yang 
hurufnya lebih dari tiga. 
Contoh: sja « pav 
b. Setiap lafadz yang akhirnya berupa alif maqshuroh, 
karena ketika tasniyah atau jama’ alifnya berubah 
menjadi ya’ 
Contoh: És e K 
Alif tersebut diatas bila ditemukan ta' tanis tetap 
diperbolehkan dibaca imalah, karena dalam tagdir 
(perkiraannya) tetap dihukumi diakhir dan ta ta'nis tidak 
dianggap. 
Seperti: Bata «36 «Aa 


“aa ti 


Dikecualikan dari perkataan” xyz dya “ (tidak sebagai 


tambahan) dari berubahnya alif menjadi ya' di sebabkan 


ziyadah. Seperti ucapan Arab yang mentashgir lafadz 15 
t 


menjadi ‘ás 
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Begitu pula dikecualikan dari perkataan “si 34?” dari 
tergantinya alif menjadi ya didalam meng-idlofahkan 
pada ya mutakallim mengikuti Banu Hudzail, karena 
mereka mengucapkan pada: 

1)Lafadz úa Menjadi as 


2)Lafadz & Menjadi {a 


A ea, “Ay, .. e na 3 p 
0I SIS Il JE Ol ja Ja a 
IGS G aa f a MEI KAN E AGS 
JB oS f aS E A AS hu Bis 
ai P3 Al La BNI E Jah IS Ul Fiat (ya 


% Alif juga boleh dibaca imalah apabila ia menjadi ganti 
(dari wawu atau ya’) yang menjadi ain fiilnya fiil madli 
(wang ketika disandarkan pada dlomir mutaharrik mahal 
rofa’) menjadi ikut wazan & sepeti fiil madlinya, (BS «05 
Jp e LAS 

& Begitu pula alif juga dibaca imalah jika ia terletak 
setelah ya' secara langsung, atau dengan dipisah satu 
huruf atau dua huruf yang berupa huruf ha, seperti lafadz 
% Begitu pula alif dibaca imalah apabila terletak sebelum 
kasroh, atau terletak setelah huruf yang berharokat 
sebelumnya berupa kasroh. 
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& Atau alif terletak sebelum dua huruf, yang berharokat 
sukun yang sebelumnya berupa kasroh. Pemisah yang 
berupa ha’ itu dianggap seperti bukan pemisah, lafadz Lá » 


3, bagi orang yang membaca imalah itu tidak dicegah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. IMALAH PADA ALIF PERGANTIAN WAWU ATAU 
YA' 

Alif juga boleh dibaca imalah, apabila ia menjadi 
ganti dari wawu atau ya yang menjadi ain fiilnya fiil 
madli (yang ketika disandarkan pada dhomir mutaharrik 
mahal rafa’ mengikuti wazan ti 

Seperti: Clan ç RF « FU 6 uS 

Karena diucapkan Gas « 453 « Lx dan Lis 
2. IMALAH PADA ALIF YANG TERLETAK SETELAH YA' 
Alif juga dibaca imalah apabila terletak setelah huruf ya’ 
secara langsung 

Seperti: JG: 0G 
Atau dipisah dengan satu huruf, seperti: 

Seperti: JC. 0 
Atau dipisah dua huruf, yang salah satunya berupa huruf 
ha' 

Seperti: sai yas « DE pita 
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Ha yang memisah tidak dianggap sebagai penghalang, 
karena samarnya ha (khofa'), dalam pemisah dengan ha’ 
tidak ada bedanya baik ha nya yang pertama atau sebagai 
yang kedua, seperti dua contoh diatas. ô 

Jika antara ya’ dan alif itu dipisah dua huruf yang salah 
satunya tidak berupa ha, atau berupa ha akan tetapi ia 
terletak setelah harokat dhommah, maka alif tidak boleh 
dibaca imalah. Seperti lafadz : 

CN e gi 

Membaca imalah alif yang terletak setelah ya' 
bertasydid seperti 7 4 itu lebih kuat dari pada yang tidak 


bertasydid, seperti JK. 
Membaca imalah pada ya’ yang disukun, seperti og 
itu lebih kuat daripada yang tidak disukun, seperti ony- 


3.IMALAH PADA ALIF YANG TERLETAK SEBELUM 
KASRAH 


Alif juga dibaca imalah apabila ia terletak sebelum 
harokat kasroh. 
Seperti : é 1 Ila 
Atau alif terletak setelah huruf yang harokat sebelumnya 
berupa kasroh 
Seperti : ts 


8 Asymuni, shobban IV, hal 225 
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Atau alif terletak setelah dua huruf, yang sebelum 
keduanya berupa kasroh, yang awal dari dua huruf 
tersebut berupa sukun 

Seperti: JI. 
Atau keduanya berharokat, tetapi salah satunya berupa 
ha’ 

Seperti: As da 
Atau terletak setelah tiga huruf, huruf yang pertama 
sukun dan yang kedua berupa ha. 

Seperti: Huasa sia 


å, “n +e, o “mt PEE pai aa NT LI. 
ASUS UG PAS Aga Tan SG Nafa SP 
dead Ga YAA A ata Ii USG OS Ul 
a Abad MASA ai ap La GA VI LS 

sim YEN PU KING Jeli 5S 


& Huruf istilah, huruf ro' itu mencegah sebab imalah yang 
disebabkan kasroh yang dhohiroh (yang tampak) atau 
ya' yang wujud (tidak dikira-kirakan). 

% Apabila huruf yang mencegah imalah tersebut (huruf 
istila dan ro’) terletak setelah alif secara langsung, atau 
dipisah satu huruf, atau dipisah dengan huruf. 

& Huruf isti lak dan huruf ro itu juga mencegah sebabnya 
imalah jika mendahului (terletak sebelum) alif dengan 
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syarad bila ia tidak dibaca kasroh. Seperti: « JB « Y6 «ka, 
JÉ i milo «HE 
& Huruf istila’ dan ro' yang tidak dibaca kasroh yang 
mencegah imalah itu menjadi tercegah jika setelah alif 
terdapat ro' yang dibaca kasroh. seperti: pe 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. YANG MENCEGAH IMALAH 


a. Huruf isti la 
Yang jumlahnya ada 7 yaitu: 
e Hurufkho & 


e Huruf Shod «» 
e Huruf Dhod «5 
e Huruf Tho’ (b) 
e Huruf Dho (5) 
e Huruf Ghoin ¢) 
e Huruf Qob (%5 


Ketujuh huruf tersebut bisa mencegah sebab-sebab 
imalah yang dhohir, yang berupa kasroh yang dhohir 
atau ya yang wujud, yang huruf isti'la tersebut terletak 
setelah alif secara langsung. 

Sepeti: MG «mol « Je IN 
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Atau dipisah satu huruf, seperti: 136 zau « hat 
Atau dipisah dengan dua huruf, seperti: 1 « ke 5 «43 & 


2 BL 
T 


Mengikuti Imam Sibaweh alif dan huruf isti lak yang 
bertemu langsung atau dipisah dengan satu huruf, itu 
tidak ada satu ulama pun yang membaca imalah. 7 

Sedangkan yang dipisah dengan dua huruf, itu masih 
ada dari golongan arab yang membaca imalah, karena 
terlalu jauhnya mani’ ( perkara yang mencegah) naun 
merupakan lughot golilah ( bahasa yang sedikit 
digunakan) 

b. Huruf ro’ 

Huruf ro' juga mencegah imalah seperti halnya huruf 

istila dengan syarad tidak berharokat kasroh 

(berharokat fathah atau dhomah) baik antara ro dan 

alif bertemu secara langsung atau dipisah satu huruf 

atau dua huruf, seperti: 

o Bis kia Die it, 

OB aa BS SA, 


o BUS ola e WES TN, 


Huruf istila atau ro apabila dengan alif terpisah lebuh 
dari dua huruf maka tidak dicegah dibaca imalah. 


1 Asymuni IV, hal 227 
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Seperti: py Wa ol 


2. SYARAT HURUF ISTILA DAN RA DIBACA IMALAH 

Seperti dalam bait nadzamnya bahwa syarat Huruf 
isti lak dan huruf ro' itu juga mencegah sebabnya imalah 
jika mendahului (terletak sebelum) alif dengan syarat bila 
ia tidak dibaca kasroh. 

Maka bila tidak memenuhi dua syarad diatas ( dibaca 
kasroh dan dibaca sukun) maka tidak mencegah bacaan 
imalah, seperti: 8 

O AL 4 EF 

Q Jó 6 Jó, 

O el t Nag c Aira t #1 lan 

Jika sebab imalah itu kasroh atau ya' yang tidak tampak 
(dikira-kirakan), maka huruf istilak dan huruf ro' tidak 
bisa mencegah sebab imalah. 

Seperti:- s8 '»4 yang diwagofkan 

Menjadi ¿ú «¿pú 
Karena sebab imalahnya adalah kasroh yang dikira- 
kirakan karena diwagofkan 
OI pb, dari lafadz yang sebab 


imalahnya berupa kasroh yang dikira-kirakan, 


8 Asymuni IV, hal 228 
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asal 3 « Le tau ya’ yang diragdirkan, asalnya 


at -a 


tg 


3. RO' TERBACA KASROH YANG TERLETAK SETELAH 
ALIF 

Apabila terdapat ro' yang dibaca kasroh yang terletak 
setelah alif maka membatalkan perkara yang mencegah 
imalah (huruf isti'lak dan ro yang tidak dikasroh), hal ini 
karena ro' yang dikasroh mengalahkan perkara yang 
mencegah imalah. Sepeti: 
o Iya Y uu Pada orang yang berhutang aku tidak 


bersikap keras 
o ata! Je, Pada mata mereka 


o ag Surga tempat abadi 


Ro' yang dibaca kasroh bisa membatalkan mani ul 
imalah dengan syarad Ro’ kasrohnya terletak setelah alif 
dan huruf istilak dan ro yang tidak dibaca kasroh 
terletak sebelum aif. Akan tetapi jika huruf isti lak dan ro' 
yang tidak dibaca kasroh terletak setelah alif maka masih 
tetap bisa mencegah imalah sekalipun bersamaan dengan 
ro yang dikasroh. 

Seperti: 5, & Lu, 


Jani Ki SIN AA 
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WY BUAS Uap pom a 


% Sebab membaca imalah itu jika tidak muttasil (tidak 
berada dalam satu kalimah) maka alif tidak boleh 
dibaca imalah. Sedangkan maniul imalah (huruf yang 
mencegah sebab imalah) itu kadang-kadang masih 
berfungsi mencegah sebab imalah sekalipun munfasil ( 
tidak dalam satu kalimah) 

% Para ulama’ (orang Arab) itu terkadang membaca 
imalah pada alif dengan tanpa tanpa adanya sebab 
selain hanya untuk menyesuaikan dengan alif lain yang 
dibaca imalah (lit-tanasub), seperti lafadz: %5 se 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SEBAB IMALAH 

Sebab-sebab imalah( kasroh dan ya’) apabila tidak 
dalam satu kalimah, maka alif tidak bolehi dibaca imalah. 
Seperti: 
O Jaa Si cii 
o JU JAN Gg 
O JG w 
Sedang kan mani'ul imalah (huruf yang mencegah sebab 
imalah) itu terkadang masih berfungsi mencegah sebab 
imalah sekalipun munfasil (tidak dalam satu kalimah), 
Seperti: 
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O Ya Ol 


o mel BES 


Alif yang berada pada lafadz & dan « (dlomir muannas 


dan dlomir mutakallim) itu tetap bisa dibac imalah 
sekalipun sebab imalahnya tidak dalam satu kalimah, 
karena keduanya dengan kalimah sebelumnya dihukumi 
satu kalimat atau karena keduanya termasuk 
pengecualian.” 


Seperti: G al ian 
gy od k 


2. IMALAH UNTUK TANASUB 
Alif itu terkadang dibaca imalah dengan tanpa adanya 

sebab selain hanya untuk menyesuaikan (tanasub), dalam 

hal ini ada dua bentuk yaitu: 

a. Alif dibaca imalah karena berdampingan dengan alif ( 
yang memenuhi syarad) dibaca imalah, sepeti: Lafadz 
Sús 
Alif yang kedua (yang terletak setelah dal) di baca 
imalah hanya untuk tanasub dengan alif yang pertama 
(yang terletak setelah mim) yang sebelumnya 
berharokat kasroh. 


? Asymuni IV, hai 229 
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b. Alif dibaca imalah karena berada diakhir kalam, yang 
berdampingan dengan alif yang dibaca imalah yang 
berada diakhir. 

Seperti membaca imalah pada laifnya % 
dari firman Allah : GX i Fair, 


yang berdampingan dengan ayat: w% 5 GAN, 


, p eoa Ie. 
VA) AE pn O US EG G YG 
SIS aS pe aS ha Ao a AS Pa 


“Isim ghoiru mutamakin (isim mabni) selain dlomir & 
dan € itu tidak boleh dibaca imalah, dan jika ada yang 


dibaca imalah maka hukumnya sama'ifterbatas 
mendengar yang terlaku dikalangan Arab) 

“ Fathah itu juga bisa dibaca imalah bila terletak sebelum 
huruf ro' yang dibaca kasroh yang berada pada huruf 
akhir, seperti: HAM 

“$ Atau fathah yang terletak sebelum ha'ta'nis yang dibaca 
wagof, seperti: 4x, « ii 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. IMALAH PADA ISIM MABNI 
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Imalah merupakan kekhususan dari kalimah fiil dan isim- 
isim yang mutamakkin (isim mu'rob) sedangkan isim 
ghoiru mutamakkin ( isim mabni) atau kalimah huruf jika 
dibaca imalah maka hukumnya sama'l seperti: 
a. Isim yang mabni 

o 5 isyariah (isim isyaroh) 

o &dan A 
b. Kalimah huruf 

o «4 Ydalam ucapan YG 


Isim dlomir ú « V keduanya bila ada sebabnya imalah 


(ya atau kasroh) bisa dibaca iamalah, karena keduanya 
sering terlaku dalam kalam Arab, seperti : 19 

uy yi, 

Ga e u Jas 

Jika isim ghoiru mutamakkin dan kalimah huruf itu 
dijadikan nama dari sesuatu dan ada sebab imalahnya, 
maka boleh dibaca imalah dan hukumnya tidak samai 
sepeti: Ro’ dari AS « M serta huruf-huruf yang ada 


dipermulaan surat ( fawatihus- suwar) 


2. MEMBACA IMALAH PADA FATHAH 

Selain alif, fathah juga bisa dibaca imalah, yang berada 
pada 2 tempat, yaitu: 

0 Asymuni IV, hal 232-233 
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o Apabila fathah terletak sebelum ro' yang dibaca kasroh 
yang berada pada huruf akhir, baik dalam 
keadaanwashol atau wagof. 

Seperti: j N ja 

o Fathah yang terletak sebelum ha'tanis yang dibaca 

wagotf, seperti: 
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Hi pai 
BAB MENJELASKAN TASHRIF 
SA Ijah iii GS Sial aa ea) Sia 


Kalimah huruf dan yang menyerupainya itu tidak bisa 
ditashrif, adapun selain keduanya itu layak dan patut 
untuk ditashrif. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI TASHRIF? 


Lafadz x; itu asalnya S5; , karena dari fiil madli 
Ge, lalu ro’ yang kedua diganti ya’ untuk meringankan 


a. Tashrif secara bahasa 


Yaitu: AI merubah, seperti dalam AL- 
Our'an: 
TED aa (dan merubah / memindah arah 


tiupan angin) 
b. Tashrif secara Istilah 
Sedangkan tashrif secara istilah itu diucapkan pada dua 
perkara, yaitu: 
SE AAA mba al IA Ji 
Yaitu memindah suatu kalimah pada bentuk yang 
berbeda-beda karena untuk makna yang berbeda-beda . 


' Khudhori Il, hal 183 
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Seperti: Dari bentuk asal (masdar) dipindah pada 
bentuk fiil madli, fiil mudhori, isim fail, isim 
maf ul, tasghir, tasniyah, jama dan lain-lain. 

Pengertian yang kedua yaitu: 

HE ANE Ka JA 
Yaitu merubah kalimah dari asal cetak karena untuk 
suatu tujuan menghasilkan makna yang berbeda-beda. 


Seperti dari unt uk tujuan ilhag, selamat dari 
berkumpulnya dua sukun, dan dari berkumpulnya wawu 
dan ya dan didahului sukun. Dan perubahan ini 
dinamakan I'lal, dan pengertian inilah yang dikehendaki 
pada bab ini: 

Adapun perubahan ini mencakup 6 perkara, yaitu: 
e Membuang huruf (Hadfu) 
e Menambah huruf (Az-ziyadah) 
e Mengganti huruf (Al-Ibdal) 
e Mengganti huruf dari huruf yang dibuang (Uolb) 
e Memindah harokat (Nagl) 
e Idhom 
Adapun tashrif itu hanya berkaitan dengan isim 
mutamakin (isim murob) dan fiil mutashorif, dengan 
demikian, kalimah huruf, isim mabni dan fiil jamid itu 
tidak bisa ditashrif. 


2. LAFADZ YANG BISA DITASHRIF 


* Khudhori II, hal 183 
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Sesuai devinisi diatas, tashrif itu hanya bisa terjadi pada 
isim yang mutamakkin ( isim mu'rob ) dan pada kalimah 
fiil, seperti: 

aia — v Gala — Aa — all — pala — “yo — (jati al — Hal — pai 


"E 


SU E A E a a A A aa E 


A 

e Sedang selain keduanya, yaitu kalimah huruf dan yang 
menyerupai (isim-isim mabni dan fiil jamid) itu tidak 
bisa ditashrif. 

e Sedangkan tashrif pada lafadz 6 « «Xi , pembuangan 


pada Gx « gitu hukumnya syadz dan samai. 


r " ” A "ar „ 1 Fa - elr 
E U Sge pikat HE SAN a l s 


Pa E T E P a ar + ad 
KE tage Lab a S Sa aa pal AA 


& Isim atau fiil itu jika hurufnya kurang dari tiga huruf 
maka tidak bisa ditashrif, kecuali jika asalnya itu tiga 
huruf, kemudian dirubah (dengan membuang satu huruf 
atau dua huruf) 

& Kalimah isim mujarod ( yang disepikan dari huruf 
tambahan ) itu hurufnya maksimal ada 5 ( lima ), 
sedang apabila ada huruf tambahanya, maksimal 
hurufnya ada 7 ( tujuh ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. MINIMAL LAFADZ YANG BISA DITASHRIF 
Isim atau fiil yang terdiri satu huruf atau dua huruf itu 

tidak bisa ditashrif, kecuali jika asalnya terdiri dari 3 
huruf, lalu mengalami pembuangan, maka tetap bisa 
ditashrif. 
Seperti : 
e Lafadz 3 (asalnya 33!) 

Tashrifnya : 6 - G- 3- 3 — WJ 
e Lafadz 5 (asalnya dye) 

Tashrifnya : "je — Vye — dipo Iyo — Uya — uye 
e Lafadz X (asalnya x) 


Tashrifnya : 1 — pku ít asi í AG 


Kalimah isim yang asalnya tiga huruf, lalu menjadi dua 
huruf, itu yang dibuang sebagai berikut: ? 
e Yang dibuang lam fiilnya 
Seperti: X— Li—gi 
Asalnya : gy- Asi 
e Yang dibuang ain fiilnya 
Seperti: « Asalnya & 
e Yang dibuang fa'fiilnya 
Seperti: še asalnya 55, 
Adapun kalimah fiil yang asalnya tiga huruf itu 
pembuangannya sebagai berikut: 


3 Asymuni IV hai 237 
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e Membuang satu huruf 
Seperti: pu. 
Asalnya : F3 «gal db 
e Membuang dua huruf 
Seperti: 3 < d 
Asalnya: es)! 33 


Terkadang yang dibuang dari kalimah isim itu ada tiga 


huruf atau dua huruf, dan lafadznya tinggal satu huruf, 
namun hal ini hukumnya syadz. 


Seperti: — &1 3 (yang dipergunakan sumpah) 
Asalnya : &i “gl 


Asalnya: sb ci i 


2. ISIM MUJAJARROD 
Isim itu dibagi dua, yaitu: 


e Isim Mujarrod (5x) 
Yaitu isim yang disepikan dari huruf tambahan. Isim 
mujarrod itu hurufnya paling banyak terdiri dari lima 
huruf, dan ia terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 
o Tsulasi Mujarrod 
Yaitu isim yang terdiri dari 3 huruf, yang sepi dari 
huruf tambahan. 
Seperti: 4 
o Ruba'i Mujarrod 
Yaitu isim yang terdiri dari 4 huruf, yang sepi dari 
huruf tambahan (semua huruf asal ) 
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Seperti: “ix 
o Khumasi Mujarrod 
Yaitu isim yang terdiri dari 5 huruf, yang sepi dari 
huruf tambahan 
Seperti: Fi. 
e Isim Mazid fih 
Yaitu isim yang didalamnya terdapat huruf tambahan. 
Isim ini hurufnya paling banyak terdiri dari 7 huruf, 
isim mazid fih dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a)Isim mazid fih yang asalnya dari tsulasi mujarrod 
o Tsulasi mazid Ruba'l 
Asalnya tiga huruf, lalu ditambah satu huruf, 
menjadi empat huruf. 
Seperti: 7x7 « Loyo «ph 
o Tsulasi Mazid Khumasi 
Yaitu asal tiga huruf, lalu ditambah dua huruf 
menjadi lima huruf. 
Seperti : z Ga 
o Tsulasi Mazid Tsudasi 
Yaitu asalnya tiga huruf, lalu ditambah tiga huruf, 
menjadi enam. 
Seperti: GX (PCS 
o Tsulasi Mazid Suba'i 
Yaitu asalnya tiga huruf, lalu ditambah empat 
huruf menjadi tujuh. 
Seperti: SWA gaga 
b)Isim mazid fih yang asalnya Rubai Mujarrod 
o Rubai Mazid Khumasi 
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Yaitu asalnya 4 huruf, lalu ditambah satu huruf 
menjadi lima 
Seperti: Sias 

o Rubai Mazid Sudas 
Yaitu asalnya 4 huruf lalu ditabah dua huruf 
menjadi enam 
Seperti: gay 1 

o Rubai Mazid Suba'i 
Yaitu asalnya 4 huruf, lalu ditambah 3 menjadi 7 
Seperti: ri! 

c) Isim Mazid fih yang asalnya khumasi mujarrod 

o Khumasi Mazid Sudasi 
Yaitu asalnya lima huruf, lalu ditambah satu huruf 
menjadi enam. 
Seperti: «55 

o Khumasi Mazid Suba'i 
Yaitu asalnya lima huruf, lalu ditambah dua huruf 
menjadi 7, namun hal ini hukumnya sedikit. 
Seperti: Tn 


Huruf ta' tanis yang terletak diakhir isim itu tidak 
terhitung huruf tambahan, jadi wujudnya ta’ tanis atau 
tidak itu status isim tidak berubah. Seperti: «55 dan irag 
Itu sama disebut rubai mazid sudasi.# 
Begitu pula tidak meribah status isim, tambahan yang 
berupa tanda tasniyah, tanda jama' dan ya nisbat. 


* Asymuni IV hal 238 
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DK EF D D r, 


. + t. - © E z9 # ya ya shreap T AMY 

Ju Ja ai paai Ji SI Jak! Jadi 

a Pa 2 P Jio Ja pa "20 Aa 
aé E Gi ay OA ol arang 


% Untuk fiil yang mabni maful Bacalah fathah, dhomah, 
kasroh pada selain akhir isim sulasi (fa fiil dan ain fiil) 
dan tambahkanlah membaca sukun pada huruf kedua 
(ain fiil) 

“ Wazan ' itu diihmalkan (tidak digunakan) sedang 
kebalikannya, Gs y itu hukumnya sedikit, karena orang 


Arab menyengaja mengunakannya 

& Bacaan fathah, dhomah dan kasroh pada huruf yang 
kedua ( ain fiil) dari wazan fiil tsulasi mujarrod, dan 
tambahan wazan  (untik mabni maful) seperti: 
lafadz 3. 

& Fiil mujarrod itu hurufnya paling banyak terdiri dari 4 
huruf, sedang fiil mazid fih itu hurufnya tidak lebih dari 
6 huruf. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN ISIM TSULASI MUJAROD: 
Wazan isim tsulasi mujarod menurut perkalian akal 
itu jumlahnya ada 12, karena huruf yang pertama itu (fa' 


? Asymuni IV hal 238 - 239 
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fiil) itu menerima tiga harokat (fathah, dhomah, kasroh) 
dan tidak menerima sukun, karena tidak mungkin 
memulai membaca dengan huruf yang disukun, dan huruf 
kedua menerima tiga harokat dan sukun, dengan 
demikian perkalian 3 dan 4 adalah 12. Kedua belas wazan 
tersebut hukumnya mutthorid (terlaku) kecuali 2 wazan, 
yaitu: 

Wazan ini dimuhmalkan (tidak diberlakukan) karena 

perpindahan dari kasroh ke dhomah itu oleh orang 

Arab dihukumi berat. 

Wazan ini sedikit sekali terlaku dalam kalimah isim, 

karena wazan ini dimaksudkan untuk dikhususkan 

sebagai wazan bagi fil madli yang mabni majhul. 
Dengan demikian wazan yang muthorrid (terlaku) untuk 
isim tsulasi mujarrod itu ada sepuluh, yang terlaku 
sebagai wazan dari mauzun yang terdiri dari isim dan 
sifat, yang rinciannya sebagai berikut: 
e Wazan js 


Seperti: 7, Uang recehan 
jr Yang mudah 
e Wazan J% 
Sepert: “3 Kuda 
i% Yang pemberani 


e Wazan iss 


210 


Seperti: 15 

yaa 

e Wazan pi 
Seperti: J35 
tidur 

e Wazan jà 


Seperti: Jie 


4 “ 
La 


e Wazan Ta 
Seperti: 4s 
mj 

e Wazan Ja 
Seperti: Ji 
3 

e Wazan i 
Seperti: js 

e Wazan js 
Seperti: 3 


"i J 


dd 
e Wazan jw 
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Hati 
Yang takut, waspada 


Orang laki-laki 
Yang waspada, terjaga, tidak 


Karung, kantong, nilai 


Orang yang hina 


Anggur 
Yang terpisah-pisah 


Unta 


Yang melahirkan setiap tahun 


Gembok, kunci 


Yang manis 


Burung shurod 
Pengembala yang kejam pada 


hewan gembala 


Seperti: Sx Leher 


th 


AA 


La Orang yang jinabat 


Adapun dua wazan diatas, yaitu ai Ini, karena yang 
satunya dimuhmalkan dan yang satunya dikhususkan fiil, 
maka tidak memiliki mauzun dari isim sifat, dia hanya 
memiliki satu mauzun dari isim, seperti: 

Lafadz &- Galan pasar, jalan binatamng) 


3 (serigala, anjing hutan) 


2. WAZAN FIIL TSULASI MUJARROD 
Fiil itu seperti isim, ada yang mujarrod ( disepikan 
dari tambahan ) dan ada yang mazid fih. Sedangkan Fiil 
Tsulasi Mujarrod yaitu fiil yang terdiri dari tiga huruf, 
yang disepikan dari huruf tambahan. Wazan fiil ini ada 4, 
yang tiga sebagai wazan fiil mabni fail dan yang satu 
wazan fiil mabni maful. Yang rinciannya sebagai berikut: 
e Wazan ju 
Wazan ini yang paling banyak terdiri dari fiil 
muta addi ( fiil yang membutuhkan maful bih ) 
Seperti: rei « wseMenolong, memukul 


=. Ji Membukai makanan 
Juga ada yang lazim ( tidak membutuhkan maful ) 
Seperti: ote Ju Menjaga, berkata 
me As Duduk, pergi 
e Wazan Jas 
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Wazan ini yang paling banyak menunjukkan arti 
lazim dan sedikit bermakna mutaaddi. Karena itu 
wazan ini umumnya digunakan untuk fiil yang 
bermakna sifat yang menetap, warna, sakit dan sifat 


yang tidak menetap. 

seperti: 

o J) (takut) < (kelabu) 

O pio (sakit ) xe (kuning) 

o òp (susah ) 5g (buta sebelah ) 
o ¿h (senang ) 

Dan juga ada yang muta addi, seperti: 

o DA (munim ) 

O Gus ( menyangka ) 


e Wazan js 


Semua lafadz yang ikut wazan ini hukumnya lazim, 
karena berupa lafadz yang menunjukan arti watak, 
tabi at atau sifat pembawaan yang melekat. 


Seperti: Ayang Bagus, tampan 
aa Gemuk 
mem Berani 


BA d 


pn Fua Pat P - e? 

JHag aag Hag pai et a p 
nal oaa larl La S a Ma Ke. a 
Milad Sy Had ga Ae olg Jii Jai ag 
PEE YAI a fa ús 
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% Wazan isim rubai mujarrod itu ada 6, yaitu: 


1. Has r. jas o. j 


“ Apa bila lebih dari empat (khumasi mujarrod) maka ada 
4 wazan,yaitu 
1L 2. y 3. i 4. Yas 

% Isim atau fiil yang tidak mengikuti wazan isim / fiil 
mujarrod yang telah disebutkan, maka ada huruf yang 
dibuang atau ditambah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN ISIM RUBA'I MUJARRODS 

Wazan isim Rubai Mujarrod itu ada 6, yang terlaku 
pada isim dan sifat, yang rinciannya sebagai berikut : 
° Wazan Jas 


Seperti ‘is Sungai kecil, nama orang laki-laki 
LAI Orang tua yang sudah lanjut usia 


e Wazan js 
Seperti sm Awan tipis 
po Malam yang gelap 
e Wazan ji 


Seperti 2 Uang dirham 


ê Asymuni IV hal 246 


274 


1" | 
( ai 


e Wazan js 


Seperti “yy 
BP 
e Wazan jas 
Seperti Jeda 
e Wazan js 


A 


Seperti —xx 


kaia Siia 
EAr 


Orang yang banyak makan 


Cakar, kuku binatang buas 


Unta, kuda yang besar 


Masa pra manusia 


Yang amat tinggi 


kemaluan belalang 


unta, kuda yang besar 


2. WAZAN ISIM KHUMASI MUJARROD 
Isim ini memiliki 4 wazan, yang terlaku pada isim dan 
sifat, yang rinciannya sebagai berikut: 


e Wazan j 
Seperti: Jp 
Isa 


e Wazan Ji 


Seperti: S5 


wanita tua yang 


e Wazan Jis 


Seperti: Js 
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Jambu darsono, kelutuk 


Yang panjang 


Ular jantan yang besar, 


lanjut usia 


Kebatilan 


4 


Li Unta yang gemuk dan besar 
e Wazan Ya 


Seperti: Labs Sesuatu yang remeh / tidak 
berharga 
a Unta yang gemuk dan besar 


Isim atau fiil mujarrod yang tidak mengikuti wazan - 
wazan yang telah disebutkan, itu pasti ada huruf yang 
dibuang atau ditambah, seperti: 

o Yang dari isim 

a IG pb o akat e hai « PU al 

o Yang dari fiil 


EU ii Job i a ig 
F Sr aT Terasi „ar - “aa il b. ú 
AS bk a SPAN JS JA maa 


KAET EAER 


% Huruf asal yaitu huruf yang selalu ada wujudnya ( 
dalam dhohir atau perkiraan ) pada semua tashrif 
kalimah. Sedang huruf ziyadah (tambahan) yaitu huruf 
yang tidak tetap atau dibuang pada beberapa tashrif 
kalimah, seperti ta’ dari lafadz sx 

& (cara mengetahui wazan sebuah kalimat agar diketahui 
wazan asal dan tambahannya adalah ) dengan 
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membandingkan huruf fiil dengan huruf asal , sedangkan 
jika huruf asalnya ada tambahannya maka caranya 
dicukupkan dengan mengungkapkan wazan fiil tersebut. 

“ Dan gandakanlah lam fiil dari wazan apabila kalimah 
tersebut setelah dibandingkan hurufnya ,& itu masih 


tersisa 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF ASAL 
Yaitu huruf yang selalu tetap / wujud pada semua 
tashrif kaliah, baik wujud secara dhohir atau dalam 
tagdirnya. Seperti huruf nun shod, ro' dari 74 karena 
semua huruf ini wujud ( secara dhohir ) dalam seluruh 
pentashrifannya, yaitu : 
ala Y ala Pat I (pall Syah pel ap Kali) Pal pal pai 

Adapun huruf asal yang dibuang karena proses 
pengi'lalan itu tetap dihukumi wujud dalam perkiraanya, 
seperti wawu dari lafadz 4s, yang tashrifnya, yaitu :7 

eyg Sie Aoi 333 

2. HURUF ZIYADAH ( TAMBAHAN ) 

Yaitu huruf yang dibuang pada sebagaian pentashrifan 
kalimah, seperti ta’ dari lafadz s.& yang tasrifanya : «421 


Tara Ida — Se 


' Asymuni IV hal 250 
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Begitu pula huruf ziyadah yang selalu tetap, itu 
duhukumi dibuang dalam tagdirnya, seperti: wawu dari 
“SS dan nun dari #5 
3. TUJUAN PENAMBAHAN HURUF? 

Tujuannya yaitu untuk satu dari tujuh perkara yaitu : 
o Untuk menunjukan makna (& d aY) 


Seperti huruf mudhoroah (untuk menunjukan 
mutakallim, ghoib atau muhottob) dan seperti alif dari 
wazan ú untuk faidah musyarokah (bersekutunya 


dua orang atau lebih dalam suatu pekerjaan) 
o Untuk Ilhag ( s5) 


Ilhag ialah menjadikan kalimah dengan menambahkan 
huruf agar sama dengan kalimah lain dalam bilangan 
huruf, jenis harokat dan sukunnya serta sama dalam 
semua tashrifnya' 
Seperti: wawu dari 75. Jis 
Alif dari by e 
Nun dari Ji 
o Untuk memanjangkan (15) 
Seperti: wawu dari JL, 
Alif dari x 
Ya' dari im 
o Untuk mengganti huruf yang dibuang « KA) 
Seperti: 


* Asymuni IV hal 250 
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- Ta dari $4; yang merupakan ganti ya'nya lafadz 
IN) 

- Ta’ dari vú yang merupakan ganti dari ain fiil yang 

dibuang 

s Mim «gi yang merupakan ganti dari ya nida’ yang 

dibuang lafadz si, 

Berhak diganti alif, akan tetapi dalam proses 
pengi'lalannya harus melalui pergantian ya dulu, karena 
untuk menyamakan dengan Tlalnya lafadz yang 
disama'inya ( nadhirnya ), walaupun setelah itu diganti 
alif10 

Contoh: AZ. asalnya Paya 

Wawu diganti ya karena disamakan dengan isim 
failnya, yaitu lafadz (xi, yang asalnya 5 Aw, 


gi 


maka menjadi "A "Aw, lalu ya’ diganti alif, menjadi 


# a... 
g” a 


Wawu diganti ya' dikarenakan wawu berada pada 
posisi yang layak diringankan, yaitu pada urutan empat 
keatas dan menjadi lam fiil, sedangkan untuk 
meringankan secara maximal, yaitu dengan cara 
mengganti alif itu tidak mungkin, maka untuk 
meringankannya dengan cara berpindah pada huruf 
yang lebih ringan dari wawu, yaitu ya H 


10 Asymuni IV hal 305 
lu Syarhur rodli 209 
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4, PENGGANTI ALIF MEMJADI WAWU 
Jika ada huruf alif yang huruf sebelumnya berharokat 
dhomah maka wajib mengganti alif dengan wawu, 
dikarenakan dhomah selalu menuntut huruf ilatnya 
sesuai, sedangkan yang sesuai dengan dhomah adalah 
wawu. 
Contoh: -4% asalnya uk 

Mabni maful dari gt 

- je asalnya Lulo 


Mabni maful dari 1 


5. PERGANTIAN YA' MENJADI WAWU 
Huruf ya yang disukun dan terlerak setelah harokat 
dhomah, maka wajib diganti wawu. 
Contoh: - lafadz «sy asalnya wis 
Isim fail dari fiil madli ¿4 
" lafadz py asalnya pes 
Isim fail dari fiil madli 1 


Ya yang disukun dan huruf sebelumnya berharokat 
dhomah itu harus diganti wawu dikarenakan sukunnya 
ya dan terbaca dhomahnya huruf sebelumnya ya, 
dikarenakan dhomah merupakan harokat yang paling 
kuat, sedangkan huruf ya merupakan huruf lemah 
(karena merupakan huruf ilat), selain itu wataknya ya' 
bila disukun itu lemah dan lemas, oleh karena itu dhomah 
menuntut supaya ya diganti dengan huruf yang sesuai 
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dengannya, yaitu wawu, sehingga pengucapannya lebih 
ringan!2 

o sî adalah jai 

o As adalah js 

o as adalah ep 

o ka adalah jas! 

o gx adalah jas! 

o ge adalah jasa 

o pu adalah Judi 

o ¿ús adalah Judi 


o ge adalah Juki 


6. MENGGANDAKAN LAM FIIL 
Dan gandakantah lam fiil dari wazan apabila kalimah 
tersebut setelah dibandingkan hurufnya js itu masih 


tersisa, apabila tersisa satu maka kita tambahkan satu 
lam (yang disebut lam kedua) apabila sisa dua kita 
tambahkan dua lam ( yang disebut lam kedua dan ketiga), 
maka kita mengetahui wazannya lafadz: 

o Ya adalah jas 

o 83 adalah jas 

o Ji adalah jii 

o ea adalah Jis 


12 Mathlub hal 82 
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FPI GAYA Fl Tina SA ON Op 


P Hg A gema IYA Ja SA 


% Apabila huruf zaidah yang ada pada mauzun itu 
dengan menggandakan huruf asal (yang bersetatus 
sebagai fafiil, ain fiil) maka penggandaanhuruf asal itu 
juga dilakukan pada wazan. 

% Hukumilah sebagai huruf asal pada lafadz pa dan 


sesamanya, perbedaan ulama terjadi dalam lafadz JJ 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGGANDAAN HURUF ASAL 

Jika huruf tambahan yang berada pada mauzun itu 
tidak terdiri dari huruf ziyadah sepuluh yang terkumpul 
dalam lafadz  W,3 , akan tetapi dengan cara 


menggandakan huruf asal yang berstatus sebagai fa fiil, 
ain fiil atau lam fiil, maka fa fil, ain fiil atau lam fiil yang 
ada pada wazan juga digandakan sepeti yang digandakan 
pada wazan. 

Maka kita mengetahui wazannya lafadz: 


os Adalah Je, bukan Ja 
e tiis Adalah ks bukan Can 
e Ja Adalah Ja, bukan 3 
Yaa Adalah Jy, bukan Oa 
e Sa Adalah Jessi, bukan JAN 
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OA Adalah Yai, bukan i p 


2. HURUF ASAL PADA LAFADZ RUBA 1:1: 

Lafadz (isim atau fiil) Rubai yang mengulangi huruf fa' 
fiil dan ain fiil itu hukumnya terbagi dua yaitu: 

a. Apabila salah satu dari huruf yang diulang tersebut 
tidak patut/ tidak bisa dibuang, maka keempat huruf 
tersebut dihukumi asal. 

Seperti : lafadz pp... (wijen) 

b. Apabila salah satu dari huruf yang diulang tersebut 
bisa dibuang, seperti lafadz AJ « usus fiil amar dari fiil 
madli JJ. USS , lam yang kedua dan kaf yang kedua 
bisa dibuang menjadi 4 dan Us 
Maka hukumnya terjadi khilaf (perbedaan pendapat) 
diantara ulama yaitu: 

e Mengikuti Ulama' Bashroh 
Semua dihukumi sebagai huruf asal, karena lafadz 
sed « Sis dengan Us « H adalah dua materi yang 
berbeda, jadi lafadz ¿4 itu bukan lafadz 4 dan lafadz 
USUS itu juga bukan lafadz SS , karena wazannya 
mengikuti PS 

e Imam Az-Zujad 
Huruf yang bisa dibuang itu hukumnya ziyadah, jadi 
wazannya 1S adalah Ss 

e Mengikuti Ulama' kufah 
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Huruf yang bisa dibuang, yaitu lam yang kedua dan 
kaf uang kedua adalah sebagai ganti dari 
mengandakan ain fiil. 

Karena asalnya lafdz JS « 535 adalah 45 , lalu mim 
yang kedua dari «5 diganti dengan lam, dan fa’ yang 
kedua dari lafadz x diganti kaf, untuk menghindari 


berkumpulnya tiga huruf yang sama yang berurutan 
dalam satu kalimah, maka menjadi AJ « asis 


PA IG Ao ke ip PA NO 
"PAT $3 2 La CS Li 3 ól A JAS ATI, 


% Alif yang bersamaan lebih dari dua huruf asal ( tiga, 
empat dst...) itu dihukumi sebagai huruf ziyadah. 

s Ya dan wawu itu juga diberlakukan ziyadah sepeti 
halnya alif kecuali didalam (lafadz binak mudho'af rubai) 


seperti ge. EJ 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALIF ZIYADAH 

Alif yang berada pada kalimah fiil dan isim mutamakin 
(isim mu'rob) yang bersamaan dengan tiga huruf asal itu 
dihukumi sebagai alif ziyadah (tambahan) seperti: « 7) 


ya P r r z 
wue e oa 
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Apabila alif bersaman dua huruf asal maka dipastikan 
hukumnya bukan ziyadah, tetapi dihukumi huruf asal 
yang merupakan pergantian dari huruf asal. 

Seperti: - Lafadz 4, asalnya 55 
- Lafadz & asalnya %5 
- Lafadz g# asalnya & 


-Lafadz ote asalnya dye 


Alif yang terdapat pada isim yang mabni, seperti A. oŭ 
dan yang terdapat pada kalimah huruf, sepeti & « dan 
yang terdapat pada isim ajam (bukan bahasa Arap) 
seperti el « Jeli itu hukumnya adalah sebagai huruf 
asal, bukan huruf ziyadah. *“ 
Alif yang ditambahkan pada kalimah isim dan fiil itu 
tidak bisa ditambahkan dipermulaan, karena tidak 
mungkin bisa memulai dengan alif, tetapi alif bisa 
ditambahkan pada urutan sebagai berikut: 
e Pada urutan kedua 
Seperti: Lte « ju 

e Pada urutan ketiga 
Seperti: A t pus 

e Pada urutran keempat 
Seperti: D. AL 

e Pada urutan kelima 
Seperti: SSS « S35 
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e Pada urutan keenam 
Seperti: S3 1 NA 
e Pada urutan ketujuh 
Seperti: «ws! (hanya pada isim) 


2. YA DAN WAWU ZIYADAH 

Ya dan wawu yang bersamaan tiga huruf asal atau 
lebih itu dihukumi huruf ziyadah, seperti halnya alif baik 
pada kalimah isim atau fiil. 
Seperti: fay « Ye Gio « Sys 

Kecuali jika berada pada lafadz binak mudho'af rubai 
(fa' fiil dan lam fiil pertama hurufnya sama serta ain fiil 
kedua hurufnya sama) maka keduanya dihukumi huruf 
asal. 
Seperti: yg Burung yuk yuk (yang bercakar) 


33 Bersuara 


Wawu dan ya itu masing-masing memiliki tiga 
keadaan sebagai berikut : 15 

e Dihukumi huruf asal 
Bila ia bersamaan dengan dua huruf asal, seperti: C4 
bya 

e Dihukumi huruf ziyadah 
Bila bersamaan dengan tiga huruf asal atau lebih 
yang tidak terdiri binak mudhof rubai. 
Sepeti: Jis « Ja 
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e Dihukumi asal atau ziyadah 


Dihukumi asal bila, bersamaan tiga huruf, yang dua 
huruf asli, sedangkan yang satu huruf kemungkinan 
asal dan kemungkinan ziyadah dan ia berupa 
hamzah atau mim yang berada dipermulaan kalimah. 
Seperti: #1 « 33 

Dihukumi Ziyadah, bila yang satu huruf tersebut 
tidak berupa huruf hamzah dan mim. Seperti: 


(batu yang keras) 


Ya yang ditambahkan pada isim itu terletak pada hurut- 
huruf sebagai berikut :16 


Pada huruf pertama 

Seperti: ak (fatamorgana) 
Pada huruf kedua 

Seperti: ee (singa) 

Pada huruf ketiga 

Seperti: L345 (ranting) 

Pada huruf keempat 

Seperti: x yy (tanah yang tebal) 
Pada huruf kelima 

Seperti: ii (kura-kura) 
Pada huruf keenam 

Seperti: bm (magnet) 
Pada huruf ketujuh 

Seperti: si (sombong) 
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Wawu yang ditambahkan pada isim itu terletak pada 
huruf-huruf sebagai berikut : 


Pada huruf kedua 

Seperti: (nam telaga Nabi) 
Pada huruf ketiga 

Seperti: Ss (wanita renta) 

Pada huruf keempat 

Seperti: 3 (salah satu dari dua kayu yang ada 
pada timba) 

Pada huruf kelima 

Seperti: 3.5 (kopyah) 

Pada huruf keenam 

Seperti : SW) (duduk bersila) 


Wawu yang ditambahkan pada fiil itu terletak pada 
huruf-huruf sebagai berikut : 
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Pada huruf kedua 

Seperti: ji (kuat jima, baca : lahaula 
Pada huruf ketiga 

Seperti: 74x (mengeraskan suara) 
Pada huruf keempat 

Seperti: 05%% (panjang, hijau) 


did Gi Un in Ta ia, 


Oi a ASN UN Ai aT ala WAS 


+ 


% Begitu pula hamzah dan mim dihukumi ziyadah 
apabila pada urutan huruf yang pertama dan setelahnya 
terdapat tiga huruf asli yang dipastikan keasliannya. 

« Hamzah yang berada pada akhir kalimah yang terletak 
setelah alif yang didahului huruf asal lebih dari dua itu 


juga dihukumi ziyadah. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HAMZAH DAN MIM DIAWAL KALIMAH 
Hamzah dan mim yang berada pada awal itu juga 
dihukumi ziyadah apabila setelahnya terdapat tiga huruf 
asal, yang dipastikan keasliannya. 
Seperti: — — KS SL BE 
— hem IA aa 
Sedangkan hamzah dan mim yang berada ditengah, 
atau berada diawal, tapi setelahnya hanya terdapat dua 
huruf asal, seperti: si, 3 atau setelahnya terdapat lebih 
dari tiga huruf asal, seperti: kk 57 maka hamzah dan 
mim tidak dihukumi ziyadah.17 
Begitu pula apabila huruf setelahnya tidak bisa 
dipastikan keasliannya, seperti lafadz , &'i 
Karena dalam samainya ada ucapan bt « Í 
e Orang yang mengucapkan LL 
Maka ia menjadikan hamzah sebagai huruf asal dan 
alif sebagi huruf ziyadah. 
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e Orang yang mengucapkan „áj 

Maka ia menjadikan hamzah sebagai huruf zaidah 

dan alif sebagai ganti dari huruf asal ya’. 

Hamzah dan mim yang berada pada huruf pertama 
yang setelahnya terdapat tiga huruf asal itu dipastikan 
sebagai huruf ziyadah, bila tidak terdapat dalil dari segi 
isytigog, tasghir atau jamanya yang menunjukan 
keasliannya hamzah dan mim tersebut, jika terdapat hal 
yang menunjukan keasliannya maka dihukumi sebagai 
huruf asal. 

Seperti: 
e s (sisir, periuk dari batu atau tembaga) 


sa ET 


e sim (sesuatu yang dipercikan pepohonan) 
e %4 (orang yang bunglon, penjilat) 
e z4 (orang yang bunglon, penjilat) 
Hamzah yang ditambahkan pada isim itu terletak pada 
huruf - huruf sebagai betrikut:18 
e Pada huruf pertama 
Seperti: '-- (merah) 
e Pada huruf kedua 
Seperti: pk (angin utara) 
e Pada huruf ketiga 
Seperti: Jt4 (angin utara ) 
e Pada huruf keempat 
Seperti: kis (yang pendek) 
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e Pada huruf kelima 
Seperti: s8,5 (yang biru) 
e Pada huruf keenam 
Seperti: x (nam kota) 
e Pada huruf ketujuh 
Seperti: CS; (manusia) 
Mim yang ditambahkan pada isim itu terletak pada 
huruf- huruf sebagai berikut :1? 
e Pada huruf pertama 
Seperti: cs (keleluasaan) 
e Pada huruf kedua 
Seperti: “abs (yang gelap) 
e Pada huruf ketiga 
Sepeti: "ass (gelap, bencana) 
e Pada huruf keempat 
Seperti: yg (yang berwarna biru tua) 
e Pada huruf kelima 
Seperti: ee (singa yang amat kuat fisiknya) 


2. HAMZAH DIAKHIR 
Hamzah dihukumi ziyadah bila memenuhi tiga syarad 
yaitu: 
e Hamzah berada diakhir 
e Terletak setelah alif 
e Didahului lebih dari dua huruf asal, seperti 
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o da (yang merah) 

o ss; (duduk seperti anjing) 

Bila hamzah berada ditengah, atau berada diakhir 
tetapi tidak terletak setelah alif, maka tidak bisa 
dihukumi ziyadah, kecuali jika ada dalil yang 
menunjukkan ziyadahnya, 20seperti pada lafadz « si 
Jai bas 


Begitu pula hamzah yang terletak setelah satu atau 
dua huruf asal itu bukan huruf ziyadah, tetapi huruf asal 
seperti : lafadz ú «6 5 «5, 

Hamzah dalam lafadz W « si «35 «ses (yaitu antara 
alif dan fa fiil berupa huruf yang bertasydid atau terdapat 
dua huruf yang salah satunyaberupa huruf lain) itu juga 
tidak bisa dipastikan apakah sebagai huruf ziyadah atau 
aShliyah, tetapi hukumnya ditafsil sebagai berikut: 

o Dihukumi Ashliyah 

Bila lafadznya ikut wazan JG « JG 

o Dihukumi Ziyadah 

Bila ikut wazan SW. SG 


a tab AS FBS PN d aya 
AAN Saki pi) a sat P KE 
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% Nun yang terletak diakhir (dan berada setelah alif) itu 
juga dihukumi zadah seperti halnya hamzah, sedang nun 
pada lafadz "as itu hukumnya nun Ashliyah. 


J 


% Ta’ ta'nis, ta' mudhoro'ah, ta' Jk (dan yang 
semisalnya) serta ta’ muthowa'ah, itu kesemuanya adalah 


ta ziyaedah. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. NUN ZIYADAH:i 
Nun itu juga dihukumi ziyadah bila memenuhi tiga 
syarad, yaitu: 
e Berada diakhir 
e Terletak setelah alif 
e Didahului lebih dari dua huruf asal 
Seperti: J3 « Was 


Adapun lafadz yang tidak memenuhi syarat, sepeti: 


- oui - oK — jjis 
A o 5, 

- Oa — Inti — kt 

- o; - as ia 


Maka nunnya dihukumi sebagai huruf asal. 
Nun yang diberlakukan ziyadah itu letaknya sebagai 
berikut: 

o Pada huruf pertama, seperti: xi 


o Pada huruf kedua, seperti: jas 
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o Paadahurf ketiga, seperti: 72 
o Pada huruf keempat, seperti: "z2, 


o Pada huruf kelima, seperti: ou 


o Pada huruf keenam, seperti: DAS 
o Pada huruf ketujuh, seperti: aris 


Begitu pula nun dihukumi ziyadah bila berada ditengah 
diantara empat huruf, yang sebelumnya terdapat dua 
huruf dan setelahnya juga dua huruf, dengan syarad nun 
disukun dan tidak diidhomkan 


z Aar “ ai 
Seperti:  - jika - H3 
B ai — me 


Nun ditambahkan secara giyasi pada tiga tempat, yaitu: ” 
o Pada fiil mudhori' 
Yang disebut nun mudhoro'ah, seperti: & ja 
o Pada lafadz yang ikut wazan jua dan cabangnya 
seperti: Jhi 


o Pada lafadz yang ikut wazan J% seperti: 2 = 


2. TA’ ZIYADAH 

Ta diberlakukan ziyadah pada empat tempat, yaitu: 

e Ta tanis 
Yaitu ta yang menunjukan makna perempuan, yang 
ada pada3 tempat. 
o Ta'nisul ismi (memuanaskan isim) 
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Seperti: Kalah ne 
o Ta'nisul fi'li 
Yaitu ta yang masuk pada fiil madli, yang 
menunjukkan bahwa failnya muanas 
Seperti: ip tak 
o Ta'nisul Harfi 
Seperti: tf et 
e Ta mudhoro'ah 
Yaitu ta' yang masuk pada awal fiil mudhori 
Seperti: — pe 
e Ta’ pada sesamnya Jus 
Seperti z>} dan seluruh ta yang ada pada lafadz yang 
ditashrif dari lafadz tersebut. 
EAE pb KAH EPA A 
Yang dimaksud sesamanya Ji, yaitu: 


a. Jusi dan seluruh bentashrifannya 


Sepeti: HAR — adl — Jai AR 
b. Masdar ai í ni t Ju t Jú 
Seperti: pt t Sa t sai r: as 
Sedang untuk cabangan pentashrifan masdar 
tersebut diatas tidak terdapat ta 
e Pada ta’ muthowaah 


2 Ka a PP PLAN 
Seperti: - Jas contoh ts Jd 
- Jas contoh Era 7X 
a e A J o 
- jeli contoh WW Jus 
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3. PENEMPATAN PENAMBAHAN TA’ 
Ta yang diberlakukan ziyadah itu letaknya sebagai 
berikut: 23 


e Pada huruf pertama 
Dengan rincian sebagai berikut: 
o Berlaku Qiyasi 
Yaitu yang berupa huruf mudhoro ah, seperti: & pa 
o Berlaku sama'i 
Seperti: —as (nama pohon, nama desa dekat 
mekkah) 
LX (kemuliaan, kekuatan) 
Ws (rumput pohon kering) 
«Su (rambut pada kulit) 
e Pada huruf akhir 
Dengan rincian sebagai berikut: 
1. Berlaku giyasi 
Yaitu yang berupa ta' ta'nis, seperti: x. 
2. Berlaku sama'i 
Seperti: we) (rahmat yang agung) 
BS (kerajaan yang besar, kekuasaan) 
Sg (kekuasaan) 
2, (berdo'a dengan sepenuh hati) 
vw (suara busur ketika melemparkan anak 


panah) 
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e Pada Tengah kata 
Semuanya hukumnya samai, seperti : &s kecuali yang 


ikut wazan Jus! beserta cabangannya. 
ar mw A’ a ja . | i, a aTe ee t, t ta 
apil EYI d AY ap piy aS Lis) i 


Ha' yang ditambahkan ketika wagof (ha' sakat) dan lam 
yang ditambahkan pada isim juga dihukumi ziyadah 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HA’ ZIYADAH?4 
Huruf ha itu sedikit sekali diberlakukan ziyadah pada 
selain keadaan wagof, sedangh pada keaadaan wagof itu 
hukumnya mutthorid (terlaku, giyasih), yang berada pad 
tiga tempat. 
e Pada lafadz «istifhamiyah 
Yang dijarkan oleh huruf jar, dan dalam keadaan wagof 
Seperti: x kenapa? 
e Pada fiil mudhori' 
Yang lam fiilnya dibuang karena dijazamkan dan dalam 
keadaan wagof 
Seperti : 35 JUN 
e Pada fiil amar 
Yang dibuang lam fiilnya dan dalam keadaan wagof 
Sepeti 5) «4 
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2. LAM ZIYADAH?: 
Huruf lam adalah huruf yang paling sedikit diberlakukan 
sebagai huruf ziyadah, adapun hukum penambahan lam 
itu sebagai berikut: 
o Oiyasi 

Yaitu apabila ditambahkan pad isim isyaroh. 

Seperti: 285 « iib 2095 


o Samai 
Yaitu yang bertempat pada selain isim isyaroh 
Seperti: 15, menjadi Jas (seorang hamba) 
msi, menjadi psl è (orang yang 
renggang pohonnya) 


Ga, menjadi Jia (orang yang teraniaya) 
a, menjadi Ki (yang banyak) 


+% P 


= È 


. sg yi 
z3, menjadi az (pucuk dzakar) 
Ip Tea ai SO M3 W 563 aa 


Huruf tersebut diatas bila tidak memenuhi ketentuan yang 
telah disebutkan itu hukumnya tercegah sebagai huruf 
ziyadah (tetapi merupakan huruf asal), kecuali ada dalil 
yang menunjukan sebagai huruf ziyadah, seperti lafadz 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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DIBERLAKUKAN HURUF ASAL 


Kesepuluh huruf ziyadah tersebut diatas, yang 
berkumpul dalam 5:3. , jika tidak memenuhi ketentuan 


diatas, maka tidak bisa diberlakukan sebagai huruf 
ziyadah akan tetapi diperlakukan sebagai huruf asal, 
seperti yang terdapat pada lafadz - lafadz sebagai 
berikut: 
e Hamzah 
Seperti: Jsi. Jk. 
FF PPA Si dan lain-lain. 
e Wawu 
Seperti: 3 «3g « Ya 
ang Op 33 
e Hureuf ya 
Seperti: age pl «eh 
e Huruf sin 
Seperti: gai 4 Ijab cal 
kh 
e Huruf ha 
Seperti: Lia 33 4, 
LA «Spa e i 
e Huruf lam 


Seperti: and í ay t J 


299 


a, 


e Huruf ta’ 
Seperti: gf. < 3 
tG LG 
e Huruf nun 
Seperti: ea i a t “3 
e Huruf alif 
Seperti: Jú «(43 «LG 
e Huruf mim 
Seperti: Ù «gay ai 
ON Agan 


Huruf ziyadah yang tidak memenuhi ketentuan diatas, 
dilakukan sebagai huruf asal, kecuali kalu ada dalil yang 
jelas yang menunjukkan huruf tersebut dilakukan 
ziyadah.26 

Seeprti: Lafadz ji 
Semestinya nun dilakukan sebagai huruf asal karena 
tidak berada diakhir kalimah yang terletak setelah alif 
yang didahului tiga huruf asal keatas. Atau berada 
ditengah - tengah empat huruf asal, akan tetapi lafadz 
Jk ketika dijadikan fiil, nunnya dibuang, seperti ucapan 


orang Arabi : 
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Jy Hias (unta itu sakit perutnya, karena 


aah 


makan buah butra wali / labu pahit) 
Maka hal ini sebagai bukti berlakukannya nun sebagai 
huruf ziyadah. 


301 


PEN TAN diah 
PASAL: PENAMBAHAN HAMZAH WASHOL 


EES SA BII Gl TA KAN 
"a a Ja z Aa "T ag ga 2.7 o p rur 
Ail S N e PT dE SA A A AS 


” - Eir: E A” Ja ra IP, 2 ” 
a ja E HI TPS ia a AA 


% Untuk menyambung (bisa mengucapkan huruf yang 
mati) digunakan hamzah yang diletakkan diawal, yang 
tidak tetap bacaanya kecuali ketika dijadikan permulaan. 
« Hamzah yang ada pada fiil madili, fiil amar dan masdar 
dari fiil yang hurufnya lebih dari empat (khumasi, sudasi) 
itu hamzahnya disebut hamzah washol 

% Begitu pula hamzah yang ada pada fiil amar dari fiil 
tsulasi (terdiri dari tiga huruf asal) seperti: 454 « asl « 4i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI HAMZAH WASHOL 


pa à sayi d O z JS e 
Yaitu setiap hamzah yang ditetapkan bacaanya ketika 
dipermulaan, dan digugurkan bacaannya ketika ditengah 
kata 


Seperti: JA e J si 
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2. TUJUAN PENAMBAHAN HAMZAH WASHAL 

Sedangkan tujuan penambahan hamzah washol yaitu 
supaya bisa mengucapakan kalimah yang awalnya di 
mulai dengan huruf yang mati. 

Hamzah washol itu bisa masuk pada semua kalimah 
(fiil, isim, huruf).?7 

Seperti : zAZ atas dl 

Hamzah washol yang tidak berada 
dipermukaan(ditengah) itu digugurkan dalam segi 
bacaannya, sedang dalam segi penulisannya tidak 
digugurkan. Kecuali pada lafadz sebagai berikut : 

e Pada lafadz yi 


Yang berada ditengah-tengah antara dua isim alam, 


seperti : 
Al am asalnya Al AP Gil Aga 
AS se asalnya Kadi A AS 


e Pada lafadz «-! yang ada pada pi yi dl A 
asalnya : &l 4 

e Pada lafadz yang didahului hamzah istifham yang 
hamzah washolnya dibaca kasroh 
Seperti : LAI asalnya syak 

e Pada lafadz Ji yang terletak setelah lam harfiyah, 


(baik berupa lam huruf jar, lam ibtida’ (taukid) atau 
lam ta ajjub), seperti : 
o An asalnya KAWAN 
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o SAN, asalnya FAST 


o AG asalnya ANU 


3. TEMPAT TEMPAT HAMZAH WASHOL 
Hamzah washol bertempat pada tempat tempat sebagai 
berikut: 

e Pada fiil madli, fiil amar dan masdar 

Dari lafadz yang huruf asalnya lebih dari empat 

(khumasi dan sudasi), seperti: 

a. Yang khumasi gya. beta aan 

b. Yang sudasi g PEACE PE 

e Pada fiilamarnya fil tsulasi 

Seperti: 2514 yan Il 

Apabila huruf yang kedua dari fiil mudhori'nya tsulasi 
berharokat dalam segi lafadznya (walaupun dalam 
tagdirnya sukun), maka fiil amarnya tidak membutuhkan 
hamzah washol.?8 


di p” ž r 


Seperti: — ie Iw 463 
ra 
Ga da. gs 
Taj? >} 

A LS es a ANN Pama mal l ah a 

CS Ug SA elg g pl opl a mal P3 

Je GEA a ba Si ÁE I a ah 
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& Hamzah yang berada pada fiil berikut ini ( sepuluh isim 
dan satu huruf juga termasuk hamzah washol, yaitu : 1) 
mal 2) E 3) 04) A15) 0616) Isi dan muannasnya yaitu 
7) 218) oå 9) SA 10) LX 

% Dan hamzahnya J, jika Ji dimasuki hamzah istifham 
maka hamzahnya Ji bisa diganti huruf mad yang berupa 


alif, dan juga bisa dibaca tashil (bacaan antara hamzah 
dan alif) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TEMPAT HAMZAH WASHAL 29 

Hamzah washol juga bertepat pada sepuluh kalimah isim 
dibawah ini, yaitu: 

o Lafadz 4 


Lafadz ini menurut Imam Sibaweh asalnya y... seperti 
lafadz %3 , sebagai pendapat mengatakan asalnya %4, 


Kemudian lamnya dibuang untuk meringankan ( 
takhfif ) dan huruf awalnya disukun lalu ditambahkan 
hamzah washol, atau sukunnya mim dipindah pada 
sin dan ditambahkan hamzah washol untuk 
menyambung dan mengganti lam fiil yang dibuang. 
Lafadz ini nisbatnya adalah (atau is pi- 
Sedang isytigognya ( asal cetaknya ) adalah: 

o Menurut ulama’ basroh: y=- 
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o Menurut ulama kufah: p3 


Lalu peletaknya di golb ( dibalik ), maka fa’ fiilnya 
diletakkan setelah lam fiil 
o Lafadz cs 


Lafadz ini asalnya & , karena adanya ucapan orang 
Arap, 4x « 3&1 Kemudian lam fiil yang berupa ha' 


dibuang karena diserupakan dengan huruf ilat, lalu 
awalnya disukun dan ditambahkan hamzah washol. 


Lafadz ci memiliki dua wajah lughot yang lain, 
yaitu: 
a. & 

Dengan membuang ain fiilnya, menyamai lafadz 
b. c 

Dengan membuang lam fiilnya, menyamai lafadz 


a” 


C 
o Lafadz 4 
Lafadz ini asalnya & , menyamai lafadz 5 , lalu 


dii lalnya lafadz 


3 T a 
msi! Taen j 


Dalil yang menunjukkan bahwa fa fiilnya dibaca 
fathah?0 yaitu dalam jamaknya ada yang diucapkan s': 
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Dan didalamsighot nasabnya & , 


Dalil yang menunjukkan bahwa ain fiilnya berharokat 
yaitu didalam jamaknya ada yang diucapkan -Gi 
Sedang jama’ JW adalah jamaknya js yang ain fiilnya 
berharokat. 
Dalil yang menunjukkan bahwa ain fiilnya berharokat 
fathah yaitu: jamak ji didalam mufrod yang ain 
fiilnya berharokat fathah itu lebih banyak dibanding 
yang ain fiilnya berharokat dhommah atau kasroh 
Dalil yang menunjukkan lam fiilnya berupa wawu 
bukan ya yaitu: 

a. Umumnya perkara yang paling banyak dibuang 

adalah wawu, bukan ya. 
b. Orang Arap mengatakan dalam muannasnya 4 , 


mereka menjadikan ta sebagai ganti dari lam fiil, 
sedangkan ta’ sebagai ganti dari wawu itu lebih 
banyak daripada sebagai ganti dari ya 

Lafadz œi 


Lafadz ini asalnya 1 yang ditambahi mim untuk 


tujuan mubalaghoh 
Lafadz PI 


Loafadz ini asalnya 615 , dengan dibaca fathah fa’ fiil 
dan ain fiil, karena dari fiil madli ¿4 , dan karena 
dalam sighot nisbatnya «s .Lalu lam fiil dibuang, fa’ 


fiil disukun, lalu ditambahkan hamzah washol. 
Lafadz 3! 
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Lafadz ini asalnya s4 , lalu diringankan dengan cara 


memindah harokat hamzah pada ro' , kemudian 
hamzah dibuang, dan diganti dengan hamzah washol, 
lalu hamzahnya ditetapkan lagi. 

Lafadz x 

Lafadz ini adalah muannasnya #1, ta' yang ada lafadz 
ini adalah lit- ta'nis ( untuk memuannaskan ), berbeda 
dengan tanya lafadz c4 , yang merupakan pergantian 
(iwadl ) dari lam fiil yang dibuang, karena jika ta’ 
muannas tentunya huruf sebelumnya tidak disukun. 
Lafadz pà 

Muannas dari ot! ta' lit-ta'nis, berbeda dengan ta’ pada 
lafadz „= , tanya merupakan pergantian dari lam fiil 
yang dibuang, karena jika ta muannas tentunya huruf 
sebelumnya tidak disukun. 

Lafadz 3a 

Adalah bentuk muannas dari 3, tanya lit-ta'nis 
Lafadz 5 

Lafadz ini ditentukan digunakan untuk gosam ( 
sumpah ) hamzahnya adalah hamzah washol, 
menurut ulama Basroh. Dan hamzah gotho', menurut 
ulama kufah, karena bentuk jama dari mufrod ¿ps 


Hamzah Ji 
di, baik merupakan jf maushul, ma'rifat atu ziyadah, 


hamzahnya merupakan hamzah washol, sedang 
mengikuti imam Kholil, hamzahnya adalah hamzah 


gotho", lalu dilakukan sebagai hamzah washol, karena 
banyak digunakan. Lafadz Ji menurut lughot ahli 
nyaman diucapkan ;i 
Ji apabila dimasuki hamzah istifham, maka 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
a. Hamzah Ji diganti alif dan dibaca panjang 
Ini wajah yang Arjah ( lebih unggul ) 
Seperti: SAM, diucapkan 221.1 
Bis "ud, diucapkan 4x41 
b. Hamzah dibaca tashil ( dibaca antara hamzah dan 
alif ) ini wajah yang marjun ( diungguli ) 
Dan tidak boleh dibaca tahgig, karena hamzah 
tidak boleh dibaca ketika tidak menjadi 
permulaan kecuali ketika dhorurot. 


Dari keterangan tersebut diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa hamzah washol tidak ada yang 
bertempat pada:51 

o Fiil mudhori secara mutlaq 

o Kalimah huruf selain Ji atau 7 


o Fiil madli tsulasi dan ruba'i 
o Kalimah isim, selain masdar dari fiil khumasi dan 


sudasi, dan kesepuluh isim yang telah disebutkan 
diatas. 


2. HAROKAT HAMZAH WASHOL:32 


31 Asymuni IV hal 277 
** Asymuni IV hal 268 
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Hamzah washol memiliki tujuh macam harokat, yaitu: 


Wajib dibaca fathah 
Pada setiap kalimah yang dimulai dengan Ji dan si 


Wajib dibaca dhomah 
Yang bertempat pada dua tempat, yaitu: 
- Fiil madli khumasi atau sudasi yang dimabnikan 
naf ul 
Seperti: jual « pii 
- Fiil amar tsulasi yang ain fiilnya dibaca dhomah 
sejak aslinya: 
Seperti: BIL 
Boleh dibaca dhommah dan kasroh, dan yang 
diunggulkan dibaca dhomah ( rujhanud dhom ) 
Yaitu pada setiap fiil amar yang ain fiilnya dibaca 
dhommah lalu karena suatu hal dibaca kadroh. 
Seperti: sl. e3 
Boleh dibaca fathah dan kasroh, dan yang 
diunggulkan membaca fatjhah. 
Yaitu bertempat pada lafadz sai « i 
Boleh dibaca kasroh dan dhomah, dan yang 
diunggulkan membaca kasroh. 
Yaitu bertempat pada lafadz ~ 
Boleh dibaca tiga wajah ( dhomah, kasroh dan 
isymam ) 
Yaitu pada sesamanya lafadz, 3&4 « SW! yang 


dimabnikan maful 
Wajib dibaca kasroh 
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Yaitu pada selain lafadz yang telah disebutkan diatas, 
Seperti: “41 4 lal E 
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Jayi 


PERGANTIAN 
TEA Jai US JAN EFS) 
PAA A Sr 
SAS Ye BA AI Sua 5 Nag 


Ui paS Jia Ha US ge gb DS 


s Huruf ibdal ( huruf yang digunakan mengganti huruf 
lain ) itu ada sembilan, yang terkumpul dalam lafadz Six 
üb 32 ( yaitu huruf ha’, dal, hamzah, ta’ mim, wawu, tho’ 
ya dan alif) 

& Gantilah menjadi hamzah pada wawu dan ya' yang 
terletak setelah huruf alif ziyadah, begitu pula didalam 
isim failnya lafadz yang dii'lal ain fiilnya. Hukum ini ( 
mengganti wawu dan ya menjadi hamzah ) juga 
dilakukan 

s Huruf mad { wawu, alif, ya”) yang ditambahkan pada 
urutan huruf ketiga didalam isim mufrod ketika 
dijama'kan seperti: 33 %. ( jama’ sighot muntahal jumu’ ), 
maka huruf mad tersebut wajib diganti hamzah 

“ (isim mudfrod yang didalamnya ada alif yang diapit dua 
huruf lain) ketika dijama'kan sighot muntahal jumu' 
dengan ikut wazan Je, maka huruf lain yang kedua wajib 


diganti hamzah, seperti if, Luv, (asalnya Zat) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PERBEDAAN BADAL, IWADL, QOLB! 

e Badal 
Yaitu menjadikan ganti huruf pada tempatnya huruf 
lain secara mutlag ( baik yang diganti berupa huruf 
Shohih atau huruf ilat) 


Seperti: cte asalnya dye 
xe asalnya Ti 
e Iwadi 


Yaitu mengganti suatu huruf dengan huruf lain, yang 
tempatnya bukan pada tempatnya huruf yang diganti. 
Seperti: ide asalnya 1, 
Wawu dibuang karena mengikuti Ilalnya fiil, 
lalu diberi ganti berupa huruf ta yang 
diletakkan diakhir ( bukan pada tempatnya 
wawu yang diganti ) 


e Oolb 
Yaitu mengganti huruf ilat dengan huruf lain 
Seperti: ote asalnya aya 


Oolb merupakan istilah yang lebih khusus 
dibanding badal, karena hanya ditentukan 
pada huruf ilat. 


2. HURUF - HURUF BADAL 


! Syarah Mufasshol jus 10, hal. 17 
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Huruf yang digunakan mengganti huruf lain itu 
jumlahnya ada sembilan, yang terkumpul dalam lafadz 
kb Ulas, yaitu: 
e Huruf ha' 
Contoh: t5% asalnya t54 
C5, asalnya X5, (ketika dibaca wagof ) 


e Huruf Dal 
Contoh: OS) asalnya ò) 
Ta diganti dal, karena ta yang berkumpul 
dengan dal itu dihukumi berat untuk 
diucapkan, dikarenakan sifat keduannya 
berlawanan, ta bersifat mahmusa ( berdesis 
) sedang dal sifat majhuroh ( ditekan ketika 
mengucapkan) 
ə Huruf Hamzah 
Contoh: isc asalnya ss. 
e Huruf ta’ 
Contoh: (pañ asalnya pey 
e Huruf Mim 
Contoh: «gi asalnya Al 
Huruf ya nida dibuang supaya bisa tabarruk ( 
ngalap barokah ) dengan memulai dengan 
lafadz & , lalu ya' nida diganti mim, karena 
antara ya dan mim itu sama - sama huruf 
untuk memari'fatkan, menurut Imam Hamir, 
dan mim ditasydid supaya jumlah hurufnya 
ada dua menyamai 4 maka menjadi 4f 
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e Huruf wawu 
Contoh: & y asalnya L,t- 


( mabni maful dari 46 ) 
e Huruf tho' 
Contoh: 7H. asalnya Zi 
e Huruf ya' 
Contoh: su asalnya Ss 
e Huruf alif 
Contoh: ré asalnya %4 


3. HAKIKAT HURUF IBDAL2? 

Pergantian suatu huruf dengan huruf yang lain 
dengan menggunakan salah satu dari sembilan huruf 
diatas itu disebut Gusi JW YI ( pergantian yang 
popular dalam tashrif ). Sedangkan pergantian yang 
popular dalam kalimah arab ( saya 2S ui Ana Jail ) itu 
"aže CF Ab Gel yaitu huruf (1) lam (2) jim (3) dal (4) 
shod (5) ro (6) fa’ (7) syin (8) kaf (9) sin (10) hamzah 
(11) mim (12) nun (13) tho (14) ya (15) tsa (16) wawu 
(17) ba (18) ain (19) za' (20) ta’ (21) ta’ (22) ha’ 

Adapun pergantian dengan selainnya huruf 
tersebut diatas itu disebut BG Yx) ( pergantian yang 
keluar dari ketentuan ) seperti: 

e Huruf Nun dan Dlod diganti lam 


2 Asymuni IV hal 281 
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Contoh: JA- asalnya OKS), tasghir dari lafadz Jai 
( waktu sore) 
aa asalnya bi, ( tidur miring ) 
e Huruf ya diganti dengan jin ketika 
waqof. 
Contoh: Zi asalnya aa, (kurma murni ) 
e Huruf lam diganti dengan nun 
Contoh: css! asalnya 3, ( kuda yang panjang 
ekornya ) 


4. WAWU DAN YA DIGANTI HAMZAH 

Wawu dan ya wajib diganti hamzah berada pada empat 

tempat, yaitu: 

1. Apabila berada diakhir dan terletak setelah Alif 
ziyadahh. 


- “ P Da 
Seperti: .— asalnya La 
J 
sg asalnya ag 
“ „À Br 
sle asalnya hn 
” a 
4 asalnya sú 
a ” "e 
súa asalnya sa 


e Berbeda dengan lafadz J46 , %6 , 0365, 4, wawu dan 


ya tidak diganti alif karena tidak berada diakhir 
kalimah. 

e Atau tidak seperti lafadz {$ , $% , karena tidak ada 
alif 

e Atau lafadz 35, i1, karena alifnya bukan alif ziyadah, 


tetapi alif huruf asal 
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Pergantian wawu dan ya menjadi hamzah ini juga 
dilakukan bila lafadznya ditemukan ta tanis yang sifatnya 
baru datang ( aridhoh )? Seperti: +6 , x& 

Berbeda bila ta tanisnya tidak baru datang, tetapi 
memang kalimahnya tidak memiliki bentuk mudzakkar, 
maka tidak diganti hamzah 

Seperti: {á , yú , 3306, 3951 
2. Wawu dan ya diganti hamzah bila terdapat pada lafadz 
yang ikut wazan (s5 yang ain fiil pada fiilnya dii'lal 


Seperti: j asalnya 356, fiilnya JG 
W; asalnya cu fiilnya éy 


Berbeda bila ain fiil pada fiilnya tidak dii'lal maka pada 
isim failnya juga tidak dii'lal, karena Plalnya isim itu 
mengikuti pada Flalnya faiil 

Seperti: 7 36, fiilnya 7 $ 


se, fiilnya is 


Pergantian ini diperbolehkan pada setiap lafadz yang 
ikut wazan, Jeú is6 walaupun bukan isim fail. Seperti: 


pe Kebun 
ss Kayu belandar 


Mengenai proses Ilalnya lafadz tersebut diatas, 
terdapat dua pendapat, yaitu: 


3 Asymuni IV hal 285 
* Asymuni IV hal 288 
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e Mengikuti Imam Ibnu Malik 
Wawu dan ya langsung diganti hamzah 

e Mengikuti mayoritas ulama’ 
Diganti alif dulu, baru diganti hamzah, seperti 
dalam prosesnya lafadz : ÙS ,:5, 


3. Tempat yang ketiga yaitu huruf mad ( wawu, alif dan 
ya ) yang ditambahkan pada urutan huruf ketiga 
didalam isim mufrod, ketika dijama kan dengan sighot 
muntahal jumuk, maka huruf mad tersebut wajib 
diganti hamzah. 


Seperti: X% - Fury 
5 - a95 (kalung) 
Lipa - Ge (lembaran kertas ) 
jyt - GS (wanita renta ) 


Lafadz 555 , jamanya 3,3 , wawu tidak diganti 
hamzah karena bukan huruf mad, karena yang dimaksud 
huruf mad yaitu alif yang terletak setelah fathah, wawu 
mati terletak setelah dhommah dan ya' mati terletak 
setelah kasroh. 

Begitu pula tidak diganti hamzah apabila huruf 
madnya bukan huruf ziyadah, tetapi berupa huruf asal.: 

Seperti: HG - Lain 


ja J 


=” * = .- 
mati — pla 
N 


` Asymuni IV hal 289 
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i h 


4 
T 


J 
i 
m 


g 
Dan dihukumi syadz lafadz : isť asalnya «te dan 
4 asalnya ta 


4, Tempat yang nomer empat, wawu dan ya wajib diganti 
hamzah yaitu pada isim mufrod yang mengandung dua 
huruf lain, yang dijama'kan dengan ikut wazan Jú itu 
jika kedua huruf lain mengapit alifnya js maka huruf 


lain yang kedua wajib diganti hamzah. 


Seperti: 4- SG asalnya Lu 
4 g” J s" J 7 
da - ki asalnya Jas 
aa" Mn asalnya 33x. 
Tile - aye asalnya Ay 


Bila dua huruf lain itu mengapit alifnya wazan kw Maka 


kedua huruf lain ditetapkan, tidak boleh diganti hamzah. 
Seperti: 1293 — “4 sý 
Jala da BN Peru 
AAN 1 Kb PPI S3 GG II AA Ig 
% Bacalah fathah dan jadikanlah ya’ pada hamzah 


didalam lafadz yang ain ftilnya berupa huruf ilat, dan 
pada sesamanya lafadz ws, hamzah diganti wawu. 
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se Lafadz yang diawali dua wawu, itu wawu yang 
pertama harus diganti hamzah, kecuali bila wawu 
yang kedua itu sebagai ganti dari alifnya wazan (5, 
yang dimabnikan maful maka wawu yang pertama 
tidak diganti hamzah, seperti lafadz SM Sy, 


1. HAMZAH IBDAL DIGANTI YA’ 

Didepan telah dijelaskan bahwa huruf mad ziyadah dalam 
isim mufrod ketika dijam'kan Jis , itu diganti hamzah, 
begitu pula apabila ada alif yang diapit dua huruf lain 
pada wazan Jú, itu huruf lain yang kedua juga diganti 
hamzah. Selanjutnya hamzah pada dua tempat ini apabila 
berada pada lafadz yang lam fiilnya berupa huruf ilat 
hamzahnya diganti ya yang dibaca fathah. 


Seperti: Xa - Cs asalnya aa 
vá -yá asalnya g 
#5 - W55 asalnya FTI 


2. PROSES PLALNYA LAFADZ (tas 6 
Asalnya (2C , lalu ya’ yang pertama diganti hamzah, 
menjadi Is, lalu hamzah dibaca fathah, menjadi (ss 


lalu ya’ diganti alif, karena berharokat dan terletak 


é Asymuni IV hal 292 
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setelah fathah, menjadi «ss , lalu hamzah diganti ya’ 


menjadi ús 


3. HAMZAH IBDAL DIGANTI WAWU” 
Lafadz yang dijam'kan sighot muntahal jumu' dengan 
mengikuti wazan Jet , apabila lam fiilnya berupa 


wawu yang tidak diilal pada mufrodnya, maka pada 
bentuk jama'nya hamzah dikembalikan menjadi wawu, 
seperti mufrod sa dijama'kan «ya 


4. PROSES ILALNYA «ja 

Asalnya #3 , lalu wawu diganti ya' karena terletak 
dipinggir dan jatuh setelah — harokat kasroh, menjadi 
sia, lalu hamzah diringankan dengan cara dibaca fathah, 
menjadi {XA , lalu ya' diganti alif karena berharokat dan 
terletak setelah fathah, menjadi Ira, lalu hamzah di ganti 


wawu, karena bencinya orang pada kumpulnya dua alif 
yang ditengahnya ada hamzah, menjadi s3 


5. WAWU DIGANTI HAMZAH? 

Lafadz yang diawali dengan dua wawu itu wawu yang 
pertama harus diganti hamzah. Dengan syarad apabila 
wawu yang kedua bukan merupakan huruf mad yang 
tidak asli, 


' Asymuni IV hal 292 
8 Asymuni IV hal 294 
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Seperti: beri asalnya keys 


“al asalnya KIT 
i asalnya EI 


Kecuali jika wawu yang kedua itu merupakan huruf mad 
yang tidak asli (pergantian dari huruf lain). 
Sperti: - KEY 333 

Yang merupakan bentuk mabni maful dari fiil 

madli (35 

“Ch 

Yang merupakan bentuk mabni maful dari fiil 

madli (s3 
6. PROSES I'LALNYA peni 

Asalnya s5, wawu yang pertama merupakan fa’ fiil 

dan wawu yang kedua pergantian dari alifnya 36 ( iLe% ), 
lalu wawu yang pertama diganti hamzah, menjadi Lesi 


Dikecualikan dari goidah pergantian wawu menjadi 
hamzah, yang diisyaratkan wawu yang kedua berupa 
huruf mad asal, empat permasalahan, yaitu ? 

e Wawu yang kedua merupakan huruf mad yang 
merupakan pergantian dari alifnya wazan js 


Seperti: 73, bentuk mabni maful S5 


e Wawu yang kedua merupakan huruf mad yang 
merupakan pergantian dari hamzah. 
Seperti: fy} bentuk takhfif dari 353 


3 Asymuni IV hal 294 
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Bentuk muanas dari Jff , af alu tafdil dan Jt, 
yang bermakna st — (mengungsi) 
e Wawu yang kedua bersifat Aridhoh ( baru datang ) 
Seperti: Dari masdar s3 , dibentuk lafadz lafadz 
mengikuti J= , menjadi 3&3% , lalu 
dimabnikan maf'ul, menjadi 2x5: 
e Wawu yang kedua berupa ziyadah 
Seperti: Dari masdar xs, , dibentuk lafadz menyamai 
"Uu , menjadi 364, 
Pada empat tempat ini pergantian wawu menjadi hamzah 
itu hukumnya tidak wajib, tetapi jawaz ( diperbolehkan ). 


SAN) HE Sg KS D ia A Jah Mia 
Gila 
Kui ai AK 33 
ERA paly G Gilas s 


% Gantilah menjadi huruf mad, pada hamzah yang kedua 
dari dua hamzah yang berkumpul dalam satu kalimah, 
apabila hamzah kedua hamzah kedua tersebut disukun, 
seperti lafadz ji il 

& Apabila hamzah kedua difathah, terletak setelah 
harokat dlomah atau fathah, makaq di ganti wawu, dan 
apabila terletak setelah kasroh, maka diganti ya’ 

< (hamzah yang kedua) apabila berharokat kasroh, secara 
mutlag diganti ya' (baik sebelumnya berharokat fathah, 
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dhommah atau kasroh). (hamzah yang kedua) apabila 
berharolat dhommah, secara mutlag juga diganti wawu, 
selama hamzah tersebut selama berada diakhir kalimah. 

“ Apabila berada diakhir kalimah, maka secara mutlaq 
diganti ya’, lafadz 3) dan sesamnya itu pada hamzah 
keduanya diperolehkan dua wajah 


1. PERGANTIAN HAMZAH MENJADI HURUF MAD? 
Apabila terdapat dua hamzah yang terkumpul dalam dua 
kalimah, maka hamzah kedua diganti huruf mad, dengan 
perincian sebagai berikut: 
a. Diawali kalimah dan hamzah kedua disukun 
Maka hamzah kedua wajib diganti dengan huruf mad 
yang sesuai dengan harokat sebelum hamzah kedua, 
yaitu: 
e Diganti dengan Alif 
Bila harokat sebelum hamzah yang kedua baerupa 
fathah 


Contoh: ‘i asalnya Si 
“A asalnya LAN 
JST asalnya IN 


eDiganti dengan ya' 
Bila harokat sebelum hamzah yang kedua berupa 
kasroh 
Contoh: tea, asalnya Sal 


0 Asymuni IV hal 195 
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s% asalnya ses 


JK asalnya SE 
e Diganti wawu 
Bila harokat sebelum hamzah yang kedua berupa 
dhommah 
Contoh: st asalnya AN 
Ll asalnya Lag 


$ - 


Lafadz ¿3 didalam nadzom tertulis 355 , hamzah 
yang kedua tidak diganti ya', dikarenakan lafadz tersebut 
dibaca washol, akan tetapi jika dijadikan permulaan dan 
hamzah washolnya dibaca kasroh, maka hamzah yang 
kedua diganti ya'!! 

Lafadz ¿4 , didalam nadzom ta'nya dibaca fathah 
karena merupakan fiil amar dari fiil madli ::3! bukan 


merupakan fiil madli yang mabni maf'ul, sebab jika mabni 
maful, maka akan ditulis dengan wawu menjadi ¿ps , hal 
ini untuk mengisyarohkan bahwa dalam pergantian huruf 
mad, itu tidak ada perbedaan, baik hamzah yang pertama 
berupa hamzah qotho' seperti YI , atau hamzah washol 
seperti: wal 
b. Diawal kalimah dan hamzah kedua berharokat 
e Diganti wawu 
o Jika hamzah yang kedua berharokat fathah 
terletak setelah harokat dhommah 


11 #asyiyah Shobban IV hal 297 - 299 
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Contoh: «4 Tasghirnyalafadz ss! Asalnya af 
o Hamzah kedua berharokat fathah terletak setelah 
harokat fathah: 
Contoh: sii asalnya zai jamaknya ssi 
Lafadz ai , jika merupakan isim alam maka 
maknanya orang yang bernama adam, jika 
merupakan isim sifat yang dicetak dari masdar &si, 
maka maknanya semua bang. 
eDiganti ya’ 
a)Bila hamzah yang kedua berharkat fathah 
terletak setelah kasroh 
Contoh: asalnya si 
Lafadz ini dibentuk dari į , lalu dibentuk 
seperti lafadz se! menjadi «4 , lalu harokat 
mim dipindah pada hamzah, supaya bisa 
diidhomkan, menjadi «4 , lalu hamzah yang 


kedua diganti hamzah, menjadi es 


b)Bila hamzah yang kedua berharokat kasroh, maka 
secara mutlag digani ya (baik hamzah pertama di 
fathah, dhomah atau kasroh) 
Contoh: œi asalnya 
ml asalnya si 
ml asalnya 
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Tiga lafadz ini dari fiil madli si, (menjadi imam, 
menyengaja) lalu dibentuk seperti lafadz ġe, ae, an 
maka menjadi lafadz mi r l, sa lalu harokat mim yang 
pertama dipindah pada hamzah yang kedua, maka 
menjadi $a, pf, sat, lalu mim yang pertama diidhomkan 


pada mim yang kedua, lalu hamzah yang kedua diganti 
ya’, maka menjadi wi, p, 3 


Bila hamzah yang kedua berharokat dhomah, maka 
secara mutlag diganti wawu (baik hamzah pertama 
berharokat fathah, dhomah atau kasroh), dengan syarad 
selama tidak berada diakhir kalimah, dan atau hamzah 
yang pertama tidak dibaca fathah yang menunjukkan 
mutakkallim wahadah. “Contoh: 


- UN asalanya ti 
Merupakan jamak'nya lafadz Li (perkara yang 


dijaga ) 
$ EA 
- pgi asalnya pi 


- Mi asalnya si 
Dua lafadz ini (#4, #7 ) berasal dari fiil madli gi, lalu 
dibentuk seperti lafadz a-e1, atau AH maka menjadi 1 lalu 


mim dipindah pada hamzah, supaya bisa diidhomkan, 
maka menjadi $, fi lalu diidhomkan dan hamzah yang 


kedua diganti wawu, maka menjadi Pal ATES 


2 Hasyiyah Shobban IV hal 299 
3B Hasyiyah Shobban IV hal 299 
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c. Hamzah yang berada diakhir 
Dua hamzah yang berkumpul dalam satu kalimah, tetapi 
berada diakhir, itu secara mutlag hamzah yang kedua 
diganti ya, baik hamzah yang pertama berharokat fathah, 
kasroh atau dhommah. 
Contoh: 
a. Lafadz 5) 
Mengikuti wazannya lafadz Al ,asalnya P; hamzah 
yang kedua diganti ya’ menjadi «ss „lalu diganti alif, 
karena ya' berharokat dan terletak setelah harokat 
fathah, menjadi si; 
Lafadz ini dibentuk dari fiil madli fý ,lalu dibentuk 
seperti lafadz "as (untuk tujuan ilhaq) 
b. Lafadz -; 
Mengikuti wazannya lafadz Xa ‚asalnya eii , Hamzah 
yang kedua diganti ya’, lalu dii'lal seperti Ylalnya lafadz 
pu 
Lafadz ini dari madli F5, lalu dibentuk seperti lafadz 7 Ajo 
untuk tujuan ilhaq. 
c. Lafadz 23 


Mengikuti wazanya lafadz f5, asalnya 435 lalu hamzah 
yang kedua diganti ya’, menjadi :s45, lalu ya’ disukun, 


karena merasa berat berharokat dhommah, lalu 
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dhommah sebelumnya diganti kasroh dan ditemukan 
tanwin, lalu ya’ dibuang menjadi s4 


Lafadz s3 , «3 keduanya merupakan isim manqus, dan 


ya nya dikembalikan ketika tingkah nashob. 
Seperti : SG; Wi Li, 


2. SALAH SATUNYA BERUPA HAMZAH 
MUDHORO'AH15 
Bila berkumpul dua hamzah, dan salah satunya 
adalah hamzah mudhoro'ah ( hamzah yang berada pada 
permulaan fiil mudhori' yang menunjukan makna 
mutakallim wahdah ) maka diperbolehkan dua wajah, 
yaitu:: 
e Ibdal 
Yaitu mengganti hamzah yang kedua dengan huruf ilat 
dengan rincian seperti didepan ( bila berharokat fathah 
dan terletak setelah hamzah yang dibaca fathah atau 
dhomah, diganti wawu, dan seterusnya) 
e Tahgig 
Kedua hamzah dibaca, tanpa ganti, karena 
menyamakan hamzah mutakallim dengan hamzah 
istifham. 
Contoh: 
" Fiil mudhori' dari madli si, diucapkan: 


ní dan t 
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2 Fiil mudhori' dari madli oi diucapkan: 


zal dan off 


3. ALASAN DIGANTI HURUF MAD! 

Hamzah yang terkumpul didalam satu kalimah wajib 
diganti huruf mad, karena hamzah merupakan huruf halg 
(huruf tenggorokan), yang mengucapkannya itu berat, 
dan jika hamzah kumpul dengan hamzah yang lain, maka 
mengucapkannya menjadi lebih berat, oleh karena itu 
hamzah yang kedua diganti huruf mad, yang sifatnya 
lemah, selain itu karena kesulitannya juga disebabkan 
hamzah yang kedua. 

Bila berkumpul dua hamzah, akan tetapi tidak 
dalam satu kalimah, maka hamzah yang kedua 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: diganti huruf mad atau 
dibaca tahgig. ” 

Contoh: tax Lia Ci 


Boleh diucapakan tis ct 241, dikarenakan hamzah 


yang pertama berupa hamzah istifham dan hamzah 
kedua, merupakan hamzah kalimah lain. 


SA a KS Wa 
B6 Kat 5 ads An Bi ega ata 
Sop PA IE ne Te Ja CP JA jalan 
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% Gantilah menjadi ya pada alif yang sebelumnya berupa 
harokat kasroh atau berupa ya' tasghir. 

“ Begitu pula wawu yang berada diakhir diganti menjadi 
ya’ (apabila sebelumnya berupa harokat kasroh atau ya’ 
tasghir), atau wawu tersebut terletak sebelum ta' ta'nis, 
atau dua ziyadah lafadz sx (ziyadah alif nun) 

& (pengi'lalan wawu yang sebelumnya berharokat kasroh 
diganti ya) juga di lakukan pada masdarnya lafadz 
yang ain fiilnya di Plal. Masdar yang mengikuti wazan 
' itu yang gholib (yang umum) dishohihkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PERGANTIAN ALIF MENJADI YA 138 
Alif harus diganti ya’ berada pada dua tempat, yaitu: 
e Bila alif terletak setelah harokat kasroh 
Contoh: lafadz ala , P 
Asalnya gube, juts 


Bentuk jamak dari mufrod te, 3G 


e Bila alif terletak setelah ya' tasghir 
Contoh: Lafadz ps, 1& 
Asainya JUS , Ss 
Bentuk tasghir dari lafadz JG, L& 
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2. PERGANTIAN WAWU MENJADI YA"? 
Begitu pula wawu harus diganti ya berada pada lima 
tempat, yaitu: 
o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya 
berupa harokat kasroh. 
Contoh: :», asalnya 7-5 
g asalnya 3; 
f $ asalnya 3; 
o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya 
berupa ya tasghir 
Contoh: &- asalnya xx 
Bentuk tasghir dari lafadz 57 


o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya 
berupa harokat kasroh dan setelahnya berupa ta ta'nis. 
Contoh: La asalnya pa 

iasi asalnya ssi 

xé asalnya 16 
Tg asalnya SA tasghir dari TF 

o Wawu berada pada akhir kalimah, dan sebelumnya 
berupa harokat kasroh setelahnya berupa ziyadah alif 
nun. 

Contoh: oè asalnya iè 
dek asalnya ores 
Huruf wawu yang setelahnya berupa huruf ta' 
tanis dan ziyadah alif nun, itu diganti dengan ya, 
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karena wawu berada dipinggir (diakhir) dan 
sebelumnya berharokat kasroh, karena masing - 
masing dari ta ta'nis dan ziyadah alif nun itu dihukumi 
kalimah yang sempurna, huruf yang terletak 
sebelumnya dihukumi sebagai huruf akhir dalam 
tagdirnya. " 


o Wawu berada pada masdar yang diilal ain fiilnya, 
sebelumnya wawu berupa harokat kasroh dan 
setelahnya berupa alif. 

Contoh: s-- asalnya pipe 

4 asalnya Py 

sa asalnya syal 
Akan tetapi jika masdar mengikuti wazan J% (yaitu 
setelah wawu tidak terdapat alif), atau pada fiilnya 
tidak mengalami pengi'lalan, maka yang paling banyak 
(gholib) wawu dishohihkan (ditetapkan dan tidak 
diganti ya’) 
Seperti: lafadz Je, 23, Ie Jie 


Syarad wawu diganti ya dalam masdar itu ada empat, 
yaitu: 
o Wawu berada pada masdar 
o Huruf sebelumnya dibaca kasroh 
o Wawu pada fiilnya mengalami pengi'lalan dengan 
diganti alif, seperti: su asalnya Sy 
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o Setelah wawu terdapat alif 
Pada lafadz jie , 31 wawu tidak diganti ya karena 


lafadznya bukan merupakan masdar. 


JS So INA SA Jab A Alah A 


% Lafadz jamak yang ain fiilnya (berupa wawu) yang 
diilal dalam mufrodnya atau disukun itu Tlal 
pergantian wawu menjadi ya’ juga ditetapkan pada 
lafadz tersebut. 

& Para ulama’ menshohihkan (menetapkan dan tidak 
mengganti) pada wawu (yang menjadi ain fiil) jamak 
taksir yang ikut wazan 4d Sedang apabila didalam 
jama’ & diperbolehkan dua wajah, dan yang utama 
adalah dii'lal seperti lafadz Jas 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PERGANTIAN WAWU MENJADI YA PADA LAFADZ 
JAMA’?1 
Pergantian wawu menjadi ya juga dilakukan pada 
lafadz jama yang memenuhi 5 syarad berikut: 
o Lafadznya jamak 
o Dalam mufrodnya wawu dii lal atau disukun 
o Sebelum wawu (dalam jamak) berharokat kasroh 
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o Sesudah wawu (dalam jamak) berupa alif 
o Lafadznya shohih lam fiilnya 


Contoh: s - jk asalnya Fr 
ls - j> asalnya JJ 
13 - 3 asalnya f 
>- g asalnya gares 
sn” i asalnya PI 


2. WAWU DALAM JAMAK Ziks 


Wawu yamg menjadi ain fiil, dan huruf sebelumnya 
berharokat kasroh didalam jamak taksir yang ikut wazan 
as itu hukumnya dishohihkan (ditetapkan dan tidak 


diganti ya) karena setelahnya tidak ada alif. 
Contoh: Sg - ig (kendi) 

32 - 1556 (kayu) 
Apabila di i'lal ( diganti ya”) maka hukumnya syadz 
Seperti: 5-48 asalnya 5x (sapijantan) 


3. WAWU DALAM JAMAK js 
Sedangkan wawu (yang menjadi ain fiil) dalam jarak js 


itu diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

o DiTlal 
Dengan cara wawu diganti ya, dan ini adalah wajah 
yang paling utama. 

o Di shohihkan 
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(ditetapkan dan tidak diganti ya), tetapi hukumnya 
syadz 

Contoh: fe asalnya J-, jamak dari ix 

3 asalnya  s,jamak dari %3 

mə asalnya ¿3 , jamak dari AT 

- dari mufrod && , wawu dishohihkan 


hukumnya syadz 


ya De DANG LARI Sa 3 
ua ú Á s Ga af ia mae ai 39 Aja 
Gal aas ie psa JG US as ALAN aS 


& Wawu yang menjadi lam fiil (yang berada pada urutan 
empat keatas) dan terletak setelah harokat fathah, 
maka harus diganti ya’, seperti lafadz Wana , oo 


“ Dan wajib menjadikan wawu sebagai pengganti dari alif 
yang terletak setelah harokat dhommah. Ya' dari 


3 sj 


sesamanya lafadz Pp (yang asalnya “x ) itu juga 


diganti wawu. 
% Dalam sighot jamak, lafadz yang dibaca dhommah 
harokatnya diganti kasroh, seperti lafadz x , jamaknya 


lafadz >i (orang yang sangat haus) 
KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. HURUF ZIYADAH (TAMBAHAN) 
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Yaitu huruf yang dibuang pada sebagian pentashrifan 
kalimah, seperti ta’ dari lafadz s.&! yang tashrifnya «1 
Pia lih - gala 

Begitu pula huruf ziyadah yang selalu tetap, itu 
dihukumi terbuang dalam tagdirnya, seperti: wawu dari 
ss dan nun dari #3 
2. TUJUAN PENAMBAHAN HURUF 23 
Tujuannya yaitu untuk satu dari tujuh perkara yaitu: 

o Untuk menunjukan makna (X2 4529) 


Seperti huruf mudhoroah (untuk menunjukkan 
mutakallim, ghoib atau muhottob) dan seperti alif dari 
wazan ú untuk faidah musyarokah ( bersekutunya 


dua orang atau lebih dalam satu pekerjaan) 
o Untuk Ilhag (sb W) 


Ilhag ialah menjadikan kalimah dengan menambahkan 
huruf agar sama dengan kalimah lain dalam bilangan 
huruf, jenis harokat dan sukunnya serta sama dalam 
semua tasrifnya?4 
Seperti: wawu dari 77, , Jjik 

Alif dari oi, aa 

Nun dari jiss 

o Untuk memanjangkan (44) 


Seperti: alif dari Ting 
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Wawu dari x, 
Ya dari imo 
o Untuk mengganti huruf yang dibuang (,-55 ) 
Seperti : 
s Ta dari ï; yang merupakan ganti ya'nya lafad zs 5 
s Ta dari yang merupakan ganti dari ain fiil yang 
dibuang 
" Mim Wi yang merupakan ganti dari ya nida’ yang 
dibuang dari lafadz šių 


Berhak diganti alif, akan tetapi dalam proses 
pengilalannya harus melalui pergantian ya dulu, 
karena untuk menyamakan dengan I'lainya lafadz yang 
disama'inya (nadhirnya), walaupun setelah itu diganti 
alif2s 


Contoh: (Sim asalnya pm 


Wawu diganti ya karena disamakan dengan 
isim failnya, yaitu lafadz an , yang asalnya 


HA, Maka menjadi {4'2 lalu ya diganti alif, 
menjadi bw, 
Alasan pergantian tersebut adalah sebab wawu berada 
pada posisi yang layak diringankan, yaitu pada urutan 
empat keatas dan menjadi lam fiil, sedangkan untuk 


meringankan secara maximal, yaitu dengan cara 
mengganti alif itu tidak mungkin, maka untuk 
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meringankannya dengan cara berpindah pada huruf 
yang lebih ringan dari wawu, yaitu ya? 


3. PERGANTIAN ALIF MENJADI WAWU 

Jika ada huruf alif yang huruf sebelumnya berharokat 
dhommah maka wajib mengganti alif dengan wawu, 
dikarenakan dhommah selalu menuntut huruf ilat sesuai, 
sedangkan yang sesuai dengan dhommah adalah wawu. 


Contoh: -uy asalnya ak 
mabni maful dari KAH 

- pe asalnya o pe 

mabni maful dari e 


4. PERGANTIAN YA’ MENJADI WAWU 
huruf ya yang disukun dan terletak setelah harokat 
dhommah, maka wajib diganti wawu. 
Contoh:  Lafadz sk asalnya is 
Isim fail dari fiil madli 4; 
Lafadz yy asalnya ses 
Isim fail dari fiil madli 74 
Ya yang disukun dan huruf sebelumnya berharokat 
dhommah itu harus diganti wawu dikarenakan sukunnya 
ya dan terbaca dhommahnya huruf sebelumnya ya, 
dikarenakan dhomah merupakan harokat yang paling 
kuat, sedangkan huruf ya merupakan huruf lemah 
(karena merupakan huruf ilat), selain itu wataknya ya 
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bila disukun itu lemah dan lemas, oleh karena itu 
dhommah menuntut supaya ya diganti dengan huruf 
yang sesuai dengannya, yaitu wawu, sehingga 
pengucapannya lebih ringan?” 


5. SYARAT - SYARAT PERGANTIAN 

Ya wajib diganti wawu, bila memenuhi 3 syarad, yaitu: 

o Ya nya disukun 
Bila ya berharokat maka tidak boleh diganti, seperti 
lafadz sa 


o Ya tidak diulangi 
Bila diulangi, maka tidak boleh diganti, seperti lafadz 


"o Ár 


"a> (jamaknya we ), dikarenakan terjaga dari 


pergantian sebab diidhomkan 

o Ya bertempat pada selainnya jamak 
Bila bertempat pada lafadz jamak, maka dhomahnya 
yang diganti kasroh untuk meyelamatkan ya seperti 
keterangan selanjutnya nanti. 


ka ai F 


Seperti: ma asalnya pà 


6. YA' BERTEMPAT PADA JAMAK 

Ya yang terletak setelah harokat dhommah yang 
menjadi ain fiil dari jamak taksir yang ikut wazan J, 
maka ia tidak diganti wawu, (ditetapkan) akan tetapi 
harokat dhommah sebelumnya diganti kasroh, untuk 
menyelamatkan ya’ 
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Contoh: x  asalnyas4,jamak dari «Si , ska 


taa asalnya ss, jamak dari ¿añ , Gas 


Jika didalam isim mufrod, ya diganti wawu, 
sedangkan didalam lafadz jamak justru dhomahnya 
diganti kasroh untuk menyelamatkan ya, hal ini karena 
lafadz jamak itu hukumnya berat dibanding lafadz 
mufrod, oleh karena itu jamak lebih berhak diringankan 
dibanding mufrod, sedangkan kasroh itu lebih ringan 
dibanding dhomah. 78 


PERISA 
Ma DAA IN NAS AKS Lag pa A 
sa PA Pu BA Lg dad J Es 3 Ol 


s Ya yang terletak setelah harokat dhommah itu harus 
diganti wawu, (berada pada 3 tempat) yaitu: 1) jika 
menjadi lam fiilnya fiil madli 2) menjadi lam fiilnya isim 
yang berakhiran dengan ta' ta'nis 

“ Seperti dari lafadz 5, yang dibentuk seperti lafadz 555, 
(yaitu lafadz 15). 3) menjadi lam fiil isim yang 
berahiran dengan alif nun, seperti lafadz (4, dibentuk 


seperti 3x4 (yaitu lafadz 15) 
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% (ya yang terletak setelah harokat dhommah) yang 
menjadi ain fiil dari isim sifat yang ikut wazan Ja 
(muannasnya yi ) itu diperbolehkan dua wajah, yaitu di 
Flalkan dan dishohihkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PERGANTIAN YA MENJADI WAWU 

Ya yang terletak setelah harokat dhomah itu harus 
diagnti wawu, berada pada tiga tempat, yaitu: 

e Bila ya menjadi lam fiil dari fiil madli 


Contoh: KAN asalnya Sa 
Ka Ng asalnya A 


Dua lafadz tersebut asalnya „š dan 5, lalu diikutkan 
wazan (ju, untuk menunjukkan arti ta'ajjub, maka 
menjadi 4 dan {p lalu ya’ diganti wawu karena 
terletak setelah harokat dhomah, maka menjadi ya, 
dan 75, jadi lafadz diatas makananya "alangkah baiknya 
keputusan laki - laki ini dan alangkah baiknya 
lemparan laki - laki ini” mengunakan maknanya lafadz 
Caia 2G 29 

e Bila ya' menjadi lam fiil isim yang berakhiran 
dengan ta ta nis, 
Seperti : 7%, asalnya ka 
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Lafadz #3 dicetak dari masdar ?X, lalu bentuk seperti 
lafadz 3x5, menjadi 25, lalu ya’ diganti wawu karena 
terletak setelah harokat dhommah, menjadi 3,7; 

e Bila ya' menjadi lam fiil isim yang berakhiran 
denga alif dan nun. 
Seperti: w4, asalnya ng 
Lafadz ini dicetak dari masdar (43, lalu dibentuk 
seperti lafadz ox, menjadi 065, lalu ya’ diganti wawu, 


m . 1 PA Ng 
menjadi use, 


2. YA' YANG BERADA PADA ISIM SIFAT  &s 
Ya yang menjadi ain fiil dari sisim sifat yang ikut wazan 
da, yang terlatak setelah harokat dhommah itu 


diperbolehkan dua wajah yaitu: 


e Tashih 
Contoh: A4 asalnya $$ muannas dari 
P Ti 
A asalnya Kk muannas dari 
sae! 
Sm asalnya ss muannas dari 
pe 
e Diľ'lal 


Yaitu mengganti ya dengan wawu dan menetapkan 
dhomah. 
Diucapakan: LX, Iyo So 
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Dikecualikan dari perkataan “We, “ yang berupa isim 


sifat, apabila berupa isim (bukan sifat), seperti lafadz 54, 


merupakan masdar dari madli 4ú atau nama pohon 


disurga, maka ya harus diganti wawu, sedangkan ucapan 
cab, itu hukumnya syadz 80 


Lafadz daa yang menjadi sifat itu terbagi dua, yaitu: 


e Berlaku sebagai isim sifat mahdloh (murni) 


Maka harokat dhommah diganti kasroh, untuk 
menyelamatkan ya dari pergantian. 

Dan tidak terdengar dalam ucapkan Arab kecuali 
lafadz. 

Sapu (pembagian yang tidak adil) 

Ke a (berjalan dengan sombong) 

Berlaku sebagai isim sifat ghoiru mahdhoh (isim 
sifat yang berlakukan isim), yaitu lafadz , yang 
menjadi muannasnya js, maka ya’ diperbolehkan 


dua wajah, lal dan tashih seperti keterangan 
diatas, dan macam inilah yang dikehendaki 
mushonnif. 


AI 2 IN a 
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(MENGGANTI YA' DENGAN WAWU) 


JAS 5 Er GG si G SA INA Ka SN La 


SAT Sa LA a 


% Ya’ yang menjadi lam fiil yang ikut wazan (Js itu yang 
banyak (gholib) diganti wawu, seperti lafadz Sg , 
asalnya & 


“ Wawu yang menjadi lam fiil isim sifat yang ikut wazan 
Hiditu harus diganti ya’ (kebalikannya (-k4 yang diganti 
wawu), bila tidak diganti maka hukumnya sedikit 
(nadir), seperti lafadz sa 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGANTI YA' DENGAN WAWU 
Ya’ yang menjadi lam fiil dari isim yang ikut wazan Js itu 


yang gholib (yang banyak) diganti wawu. 


Contoh: os asalnya 
sg asalnya ya 
s3 asalnya g 


Bila ya’ ditetapkan hukumnya sedikit. 
Seperti: V, (bau harum atau busuk) 


Wis (anak banteng) 


au (nama satu tempat) 
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Lafadz , &s yang lam fiilnya berupa huruf ilat, itu ada dua 


macam, yaitu: 32 
e Bila lam fiilnya berupa wawu 
Maka wawu tersebut diselamatkan (tidak diganti 
ya ) baik pada sifat atau isim. 
Seperti: ss (dakwaan, tuduhan) 
si (wanita pemabuk) 
e Bila lam fiilnuya berupa ya’ 
Maka hukumnya ditafsil, yaitu: 
o Bila berupa sifat 
Maka ya diselamatkan (ditetapkan) 
Contoh: Ws muannasdari g> (wanita 
hina ) 
Kls muannasdari g4- (wanita 
yang dahaga) 
o Biala berupa isim 
Maka ya' diganti wawu, seperti: s5, (ketgwaan), 
sp (seperti) ss (fatwa) 
2. PERGANTIAN WAWU MENJADI YA' 
Wawu yang menjadi lam fiil isim sifat yang ikut wazan , ks 


itu harus diganti ya’ 


Contoh: > asalnya Spa 
kz asalnya se 


Dan bila ditetapkan hukumnya sedikit, seperti s7 
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Lafadz „ģ yang lam fiilnya berupa huruf ilat, itu ada dua 


maam, yaitu: 
o Bila lam fiilnya berupa ya' 
Maka ya ditetapkan (tidak diganti wawu), baik 
didalam isim atau sifat. 
Seperti: & (contoh yng isim) 
Kas muannasnya,ei (yang paling 
jauh) 
o Bila lam fiilnya berupa wawu 
= Bila berupa isim 
Maka wawu ditetapkan (tidak diganti ya”) 
Contoh: sy (nama suatu tempat) 


s Bila berupa sifat 


Maka wawu diganti ya 
Contoh: 3  muannasnya Al (yang paling 
rendah) 
Us  muannasnya del (yang 
paling tinggi) 
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y Pf g Uzal d Jai 
MENJELASKAN BERKUMPULNYA WAWU DAN YA’ 


"r BI + PELAN # A P séit Det 
EE PIE I Kag Up 9 e d S Ol 


Ga BEA a A a A 23 


Jika terdapat wawu dan ya bertemu dalam satu 
kalimah, serta huruf yang mendahuluinya disukun, serta 
sepi dari hal-hal yang baru datang (sukun atau huruf 
yang tidak asal) 

% Maka wajib mengganti wawu menjadi ya' dan kemudian 
diidhomkan, sedangkan memberi hukum selainnya yang 
telah ditentukan itu hukumnya syadz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. BERKUMPULNYA WAWU DAN YA 

Jika terdapat wawu dan ya berkumpul dalam dalam 
satu kalimah serta yang pertama mati, maka wawu 
diganti ya’, lalu diidhomkan. 


Contoh: 3%% asalnya S yaa 
Ww asalnya "TI 


2. SYARAD-SYARAD PERGANTIAN! 
e Ittishol (bertemu langsung) 


' Dahlan Alfiyah hal. 200 
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Bila antara wawu dan ya ada huruf yang memisah, 
maka wawu tidak boleh diganti ya". 
Seperti: lafadz 05; 
e Didalam satu kalimah, atau dihukumi satu kalimah 
Seperti: ee asalnya joy 
Lalu nun dibuang, menjadi 1, lalu wawu 
di ganti ya' dan diidhomkan, menjadi Ak , 
lalu mim di kasroh 
Bila tidak berkumpul dalam satu kalimah, wawu tidak 
diganti ya, seperti: “et 4 «AA eh 
e Huruf yang mendahului disukun 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan, apakah yang 
mendahului berupa huruf wawu atau ya’ 
Contoh: yang mendahului berupa ya' 


- Lafadz 4%% asalnya a 
- Lafadz &% asalnya E yaa 
Yang mendahului berupa wawu 

- Lafadz '& asalnya (Sya 
- Lafadz f% asalnya TAI 


Bila huruf yang mendahului berharokat, 
maka wawu tidak diganti ya' seperti: lafadz 
ba No 
j2 4 Jago 
e Sepi dari hal-hal yang baru datang (sesuatu yang 
tidak asal) 
Dalam hal ini mencakup dua hal, yaitu: 
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o Sukunnya huruf yang mendahului merupakan sukun 
asli bila bukan sukun asli, maka tidak diganti ya’ 
Seperti: lafadz ís% 

Yang merupakan hasil membaca  takhfif 
(meringankan) lafadz is; 

o Huruf yang mendahului merupakan huruf asli 

(bukan pergantian). 
Bila merupakan huruf pergantian, maka wawu tidak 
diganti ya’ 
Seperti: lafadz #5, 
Yang merupakan bacaan takhfif lafadz 
1 
3. PERGANTIAN YANG SYADZ? 
Jika wawu dan ya berkumpul akan tetapi tidak 
memenuhi syarad-syarad yang telah disebutkan, dan 
deberi hukum yang tidak sesuai, maka hukumnya syadz. 
Dalam hal ini mencakup 3 macam, yaitu: 
e Lafadznya di Ylal (wawu diganti ya) 

Akan tetapi tidak memenuhi syarad diatas 

Contoh: Bacaan sebagai ulama oy% Lu LS ol dengan 

mengganti wawu menjadi ya’ pada lafadz Wb, 


padahal wawunya bukan asal, tetapi 
pergantian dari hamzahnya lafadz, s3, yang 


dibaca takhfif 
e Ya nyayang diganti wawu, lalu diidhomkan 
Seperti: Lafadz #5 (menggonggong) 
? Shobban IV hal 311 
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Masdarnya lafadz « $, asalnya xy, qiyasinya 
mesti diucapkan & 
e Lafadznya dishohihkan (wawu tidak diganti ya’ 
Bersamaan sudah memenuhi semua syarad 
Seperti : apa semestinya {+ (kucing jantan) 
dslr, semestinya #1 (hari yang banyak 


malapetaka) 


4. ALASAN PERGANTIAN? 
Wawu diganti ya, dengan tujuan supaya bisa diidhomkan, 
sehingga pengucapannya menjadi ringan. 
Sedang dalam mengganti huruf tidak dibalik dengan cara 
mengganti ya menjadi wawu, hal ini karena ada dua 
sebab, yaitu: 
a. Karena ya lebih ringan dibanding wawu 
Sedangkan menetapkan perkara yang ringan itu lebih 
utama 
b. Karena jika yanya diganti wawu akan menimbulkan 
keserupaan antara lafadz yang asalnya ya dengan 
lafadz yang asalnya wawu, 
Seperti lafadz «3 dan Ya 


Page i 


(karena 3X: akan ucapan ws 


ba gä Ani Ja Ul Ie Ah E T a La 
Pan Dea A SN pel NI BNP MPN SN PTL P 
aS Y A MP JA IS oS o Ja Bol 
3 Rouh As-Syuruh hal 89 
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Tatu La AI An si af s JS Cu WEI 


% Wawu dan ya’ yang berharokat asal, dan terletak 
setelah fathah itu harus diganti alif. 

“ Dengan syarad huruf lain setelahnya juga berharokat 
(bila bersetatus sebagai ain fiil), apabila huruf 
setelahnya disukun, maka wawu atau ya' tidak dii'lal 
(diganti alif) kecuali ia menjadi lam fiil. 

% Dan setelahnya tidak berupa alif atau ya yang 
bertasydid, bila setelahnya berupa alif atau ya' 
bertasydid maka tidak di Hal (diganti alif) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PERGANTIAN WAWU DAN YA MENJADI ALIF 

Wawu dan ya yang berharokat terletak setelah harokat 
fathah itu wajib diganti alif. 

Contoh: te asalnya sy 


¿u asalnya & 


2. SYARAD-SYARAD PERGANTIAN 4 

Wawu dan ya bisa diganti alif, bila memenuhi 11 syarad, 
yaitu: 

1)Wawu dan ya berharokat 


* Asymuni, shobban IV hal 314 
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Bila tidak berharokat maka tidak diganti alif. Seperti: ax 
yi 
2)Harokat keduanya asal 
Bila harokatnya baru datang (tidak asal) maka 
dishohihkan (tidak diganti alif). 
Seperti: 
a. Lafadz Jay 
Dua lafadz ini asalnya JG « yy, harokatnya hamzah 
yang berupa fathah dipindah pada wawu dan ya, lalu 
hamzah dibuang untuk meringankan 
b. Lafadz 3x YA 
Asalnya 5 
c. Lafadz Padi (pat Y 
Asalnya "SY, 
3) Huruf sebelumnya berharokat fathah 
Maka dishohihkan ( tidak diganti alif) pada lafadz « j3 
Pp Ja 
4)/Harokat fathahnya bertemu langsung (muttasil) 
dalam satu kalimah 
Bila ada yang memisah, atau tidak dalam satu kalimah, 
maka tidak diganti alif. 
Seperti: 44355 5s al 
5)Ittisholnya wawu dan ya’ dengan fathah itu asal 
(EA Cat Ol) 
Bila ittisholanya tidak asal, maka tidak diganti alif 
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Seperti: Dari masdar Yg « '55, dibentuk seperti lafadz 
Li (gemuk), maka menjadi j2 « „4, (bentuk manqus ), 
wawu dan ya tidak diganti alif karena ittisholnya 
fathah dengan keduanya itu baru datang (tidak asal) 
disebabkan membuang alif, karena asalnyats35# « up 
karena asalnya L adalah Li 

6}Apabila wawu dan ya menjadi ain fiil maka 
disyaradkan huruf setelahnya berharokat, dan apabila 
menjadi lam fiil maka disyaradkan setelahnya tidak 
berupa alif atau ya yang bertasydid. 
Bila setelahnya tidak berharokat maka tidak diagnti alif 
Seperti: 24 « Jis Appa 
Dan bila setelahnya terdapat alif atau ya yang 
bertasydid maka juga dishohihkan (tidak diganti alif) 
Seperti: - wy c HE C 35 c lyar 


| "a a Pai 
- bf gó 


Dalam lafadz ¢6 « #4 « b6: Ly, wawu dan ya' diganti alif 
karena huruf setelahnya berharokat. 

Dalam lafadz vé « & « (55, wawu dan ya' diganti alif 
karena setelahnya tidak terdapat alif atau ya' 
bertasydid. 


7)Salah satu dari wawu dan ya tidak menjadi ain fiil dari 
fiil yang isim sifatnya mengikuti wazan ji 
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8) Salah satu dari wawu dan ya tidak menjadi ain fiil dari 
masdarnya fiil yang sifatnya Wi, untuk dua syarad ini 


diisyarohi dengan nadzom berikut: 
IN E 5 Sai Jab 3 eg 


% (Wawu atau ya’) yang menjadi ain fiil masdar yang ikut 
wazan Ws, atau menjadi ain fiil madli yang ikut wazan 
w, yang isim sifatnya ikut wazan Wi itu harus 
dishohihkan (ditetapkan dan tidak diganti alif) 


Contoh: ssi 316 (orang yang halus kulit tubuh) 
Iga Ya » (juling matanya) 
Pee ý (buta sebelah, pece} 
Fiil madli yang ikut wazan Ja, yang isim sifatnya tidak 
ikut wazan jí akan tetapi ikut wazan ‘ú, maka wawu 
atau ya dii'lal (diganti alif) 
Seperti: w asalnya Os: 

9)Syarad kesembilan yaitu tidak menjadi ain fiil (khusus 
wawu) dari fiil madli yang ikut wazan 8, yang 
menunjukan arti musyarokah (searti dengan wazan 
Jus), jika menunjukan arti musyarokah (persekutuan 


didalam menjadi fail dan maful) maka wawu 
dishohihkan (ditetapkan dan tidak diganti alif). 
Seperti: 1443! 
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Untuk syarad ini, oleh munshonif di isyarohi dengan 
nadzom berikut: 


Ji (Ag Tatakan a JAS oa JPU Coal Ol 
Wawu yang menjadi ain fiil madli yang ikut wazan „jäi 


yang searti dengan wazan su (musyarokah) maka wawu 
dishohihkan (ditetapkan dan tidak di ganti alif) 


Contoh: 32 searti dengan IG (saling 
bertetangga) 

Ws searti dengan 565 (saling 
musyawaroh) 


Apabila tidak searti dengan j:&, maka wawu di Tlal 
(diganti alif) 
Seperti: òS! bermakna os (berhiyanat) 
sl bermakna jo (melawati) 
(asalnya jm) 
Atau ain fiilnya berupa ya’, maka diganti alif * 
Seperti: j6} asalnya | seal 
sa asalnya al 
10)Syarad yang kesepuluh yaitu huruf yang terletak 


setelahnya wawu atau ya tidak berupa huruf wawu 
atau ya yang berharokat yang sudah memenuhi 


? Asymuni IV hal 316 
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syarad untuk diilal (diganti alif), jika keadaannya 
demikian maka dishohihkan (tidak diganti alif), tetapi 
yang diganti adalah (wawu atau ya yang akhir 
seperti: lafadz syH, asalnya $ untuk syarad ini, 


diisyarohi oleh muhsonnif dengamn nadzom berikut: 
Sa BA Si SEY A 


Apabila ada dua huruf ilat (kedua berupa wawu, atau ya' 
atau salah satu wawu dan lainnya ya’) berkumpul dalam 
satu kalimah, dan masing-masing memenuhi syarad untuk 
di lial (diganti alif), maka (wawu dan ya' yang pertama 
dishohihkan (tidak diganti alif) dan yang kedua di Flal 
(diganti alif) 


Contoh: sy asalnya “a (menjadi 
hitam) 

Gi asalnya "ak (hujan) 

SA asalnya si (keinginan) 
Catatan: 


Apabila proses IYlalnya dibalik, (yang diawal di Tlal 
dengan diganti alif, yang diakhir dishohihkan), maka 
hukumnya syadz, "seperti: 


- yé asalnya & (batas akhir, 
maximum) 
- ik asalnya xp (toko, lonteng) 


ê Asymuni IV hal 317 
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- xý asalnya ys (batu-batu kecil) 
11.Syarad yang terakhir yaitu wawu atau ya tidak 

menjadi ain fiil dari isim yang pada huruf akhirnya 

terdapat huruf ziyadah yang khusus ditambahkan pada 

isim (seperti ziyadah alif dan nun), bila terdapat huruf 

ziyadah tersebut, maka harus dishohihkan (ditetapkan 

dan tidak diganti alif), 

Seperti : Lafadz Yy 

Untuk syrad ini diisyarohi mushonif dengan nadzom 

berikut: 


GÉ Of La aa daa G A IG al G 12 


(Wawu atau ya' yang berharokat yang terletak setelah 
harokat fathah) yang menjadi ain fiil dari isim yang 
berakhiran dengan huruf ziyadah yang khusus masuk pada 
kalimah isim (seperti ziyadah alif dan nun dan alif 
magshuroh), maka harus dishohihkan (ditetapkan, tidak 
diganti alif 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


MENSHAHIHKAN WAWU ATAU YA' YANG MENJADI 
AIN FIIL 


Seperti keterangan bait nadzam diatas bahwa (Wawu 


atau ya” yang berharokat yang terletak setelah harokat 
fathah) yang menjadi ain fiil dari isim yang berakhiran 
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dengan huruf ziyadah yang khusus masuk pada kalimah isim 
(seperti zryadah alif dan nun dan alif magshuroh), maka 
harus dishohihkan (ditetapkan, tidak diganti alif 
Seperti: Yg (berkeliling) 
bób (berputar-putar) 
Sye (nama air) 
Jika wawu atau ya diganti alif maka hukumnya syadz. 
Seperti: os semestinya 133 
JA semestinya oa 
Kalimah isim yang terdapat ziyadah khusus pada isim 
itu membuat isim tersebut semakin jauh keserupaannya 
dengan fiil, yang merupakan asal pengi'lalan. 
Bila ziyadahnya berupa alif magshuroh, seperti sye, 
maka terjadi khilaf, yaitu: 
e Pendapat Al -Mazini 
Alif magshuroh mencegah dari pengilalan diganti 
alif, karena ziyadah tersebut hanya tertentu pada 
isim. 
e Pendapat Al -Akhfasy 
Alif magshuroh tidak mencegah dari pengilalan, 
karena tidak sampai mengeluarkan isim pada 
keserupaan dengan fiil, karena alif magshuroh dalam 
segi lafadz menempati lafadz Jas 
Sedangkan ziyadah ta’ tanis tidak dianggap sebagai 
sesuatu yang mencegah dii'lal dengan diganti alif, karena 
tidak sampai mengeluarkan keserupaannya dengan fiil, 
karena ta ta'nis juga bertemu dengan fiil madli. 
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Contoh: ds asalnya dy 


J 
= FF 


z4 asalnya dng 


Sedangkan lafadz & « x; itu hukumnya syadz 
KI E AS Kh AS AI OMA At LAS G II 


Nun yang disukun yang terletak sebelum ba' itu harus 
diganti mim (dalam ucapannya buka dalam tulisannya) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
NUN DIGANTI MIM 


Nun yang disukun yang terletak sebelum ba' itu harus 
diganti mim dalam ucapannya, bukan dalam tulisannya, 
baik nun dan ba' tersebut dalam satu kalimah atau dua 
kalimah. 

Seperti: a) yang dalam satu kalimah 


- II diucapkan isi 
- YA diucapkan Ya 


b) yang dalam dua kalimah 
- tip diucapkan H% 


- Mau diucapkan psu p 
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Terkadang nun, baik sukun atau berharokat, itu diganti 
mim, walaupun setelahnya tidak bertemu ba, namun hal 
ini hukumnya syadz.' 

Seperti: jk diucapkan jk 

4G diucapkan :& 

Seperti dalam ucapan syair: 

Kra) Haha Oa H AA KRETE ja 

Asalnya: pj 

Dan terkadang terjadi sebaliknya, yaitu mim diganti 
nun 

Seperti: YES (yang hitam logam) 

Asalnya: s6 54 


Terkadang juga wawu diganti mim 


Seperti: «asalnya f 
Prosesnya wawu diganti mim, lalu hg 
dibuang untuk meringankan bacaan. 


! Asymuni IV hal 319 
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G os ISA JA 3 Ya 


MEMINDAH HAROKAT PADA HURUF MATI 
SEBELUMNYA 


HS Pa APA pi 3 Ia MAS JAN Te SÉ 
ME pe SN PAS V9 sei Jah SG SU 


% Pindahlah harokat huruf lain (wawu dan ya’) yang 
menjadi ain fiil pada huruf shohih yang mati (yang 
terletak sebelumnya), seperti lafadz ¿i asalnya 5! 

% Dengan syarad selama bukan berupa fiil ta'ajjub, tidak 


seperti lafadz ‘j, atau lafadz « yang di lal lam 
fiilnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1.WAWU ATAU YA' BERHAROKAT DAN MENJADI AIN 
FIIL 
Huruf wawu atau ya yang berharokat yang menjadi 
ain fiil itu harokatnya harus dipindah pada huruf shohih 
yang mati yang terletak sebelumnya. 
Seperti: 
e Lafadz ul asalnya gyi! 
Prosesnya, harokatnya ya dipindah pada ba’, manjadi 
“ai, lalu ya' dibuang untuk menghindari bertemunya 


dua huruf yang mati, menjadi l 
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e Lafadz dya asalnya Ui 
2. ALASAN PEMINDAHAN HAROKAT 

Dikarenakan huruf lain keberatan menerima harokat 
dhomah dan kasroh, yang merupakan harokat yang kuat, 
seedang huruf lain itu sifatnya lemah, sedang berharokat 
fathah itu sebenarnya ringan, namun tetap dipindah 
karena disamakan dengan dhommah dan kasroh. 
Sedang harokat yang ada pada kalimah isim, seperti 
lafadz %5 « (& itu dihukumi ringan, karena merupakan 


harokat I'rob yang selalu berubah-rubah, bukan harokat 
yang tetap (lazimah). 


3. SYARAD-SYARAD PEMINDAHAN HAROKAT 1 

o Huruf yang menerima pemindahan harokat (Al- 
Mangul ilaih) berupa huruf shohih. 
Bila berupa huruf ilat, maka harokat huruf lain tidak 
dipindah, seperti: 

Jab ai 

Begitu pula apabila berupa hamzah, seperti: 5-4 fiil 
mudhori' dari xl 

o Bukan merupakan fiil ta ajjub 
Fiil ta 'ajjub ialah fiil yang menunjukkan arti kagum, fiil 
ini memiliki dua wazan, yaitu lafadz js & dan & Jul 


Seperti: 


Ibnu Hamdun II hal 195 
Asymuni, hasyiyah shobban IV hal 320 
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O sed AG (Sungguh mengagumkan, 
kemampuannya memberdirikan perkara) 

O up (Alangkah mengagumkannya berdirinya 
perkara tersebut) 

Harokat huruf lain tidak dipindah pada fiil ta ajjub 

karena disamakan dengan af'alul tafdlil (lafadz yang 

mengikuti waan “kj yang menunjukkan arti 

melebihkan), karena diantara keduanya memiliki 

kesamaan dalam segi bentuk wazan dan menunjukan 

arti keistimewaan (maziyah) 

Sedang af'alul tafdlil tidak di Ulal karena menyerupai 

pada fiil mudhori' dalam segi wazan dan ziyadah. 

o Bukan bewrupa fiil binak mudho'af lam (lam fiilnya 

digandakan) 

Karena jika harokatnya dipindah akan menyebabkan 

serupa dengan lafadz lain, seperti: 

O A 
Jika di Plal, harokat ya’ dipindah pada ba lalu diganti 
alif, menjadi “24 lalu hamzah washol dibuang, karena 
sudah tidak dibutuhkan, menjadi “st, maka terjadi 
keserupaan antara Ia dengan x; yang dari 
masdar Ca; 

o Lafadz sy 
Bila di llal menjadi st maka terjadi keserupaan 
antara lafadz sy dengan 56, yang dari masdar 4 


o Bukan dari fiil yang mu'tal lam 
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Karena akan menyebabkan terjadinya dua IU'lal didalam 

satu kalimah dan tidak ada pemisahnya. 

Seperti: lafadz si, asalnya si 
Seumpama lafadz ini di Plal, maka prosesnya 
ya' diganti alif, menjadi «st, lalu harokat 
wawu dipindah pada ha’, menjadi sy! lalu 
wawu diganti alif, menjadi cut 
(sampai disini terjadi dua Tlal yaitu 
mengganti lam fiil dengan alif dan memindah 
harokat, dan diantara keduanya tidak ada 
huruf pemisahnya) 

o Fiilnya bukan termasuk fiil yang muwafig 

(mencocoki) lafadz js yang bermakna il 

Contoh: lafadz ,w, dari madly 35 
Lafadz ia, dari madly ie 

Kelima syarad diatas itu bila lafadznya berupa kalimah 


fiil, bila berupa isim maka ditambahkan satu syarad 
seperti dalam nadzom berikut: 


mg Ay Mein Aa pul JENG a a J3 


Kalimah isim yang menyerupai fiil mudhori', itu 
menyerupai kalimah fiil didalam memindah harokat (huruf 
lain pada huruf shohih sebelumnya) 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 
PEMINDAHAN HAROKAT PADA ISIM? 


Plal pemindahan harokat huruf lain pada huruf shohih 
sebelumnya yang mati itu pada asalnya bertempat pada 
fiil, namun jika ada kalimah isim yang menyerupai fiil 
mudhori' maka juga di lal seperti tersebut diatas, 
dengan syarad isim tersebut memiliki tanda yang 
membedakan dengan fiil mudhori'. Yang dimaksud 


serupa dengan fiil mudhori' yaitu serupa pada wazannya 
atau ziyadahnya. 
Contoh: 
a. Yang serupa pada wazannya 
Yang dimaksud serupa dalam wazannya yaitu serupa 
dalam segi hidup dan matinya huruf. Walaupun jenis 
harokatnya berbeda, seperti: 
o Lafadz sis 


Asalnya #52, menyerupai fiil mudhori' Ji lalu harokat 
wawu dipindah pada qof, menjadi py% lalu wawu 


diganti alif, karena asalnya berharokat dan sekarang 
terletak setelah harokat fathah, menjadi ;G. Dan 


didalamnya terdapat huruf ziyadah yang 
menunjukkan bahwa lafadz tersebut bukan fiil, yaitu 
huruf mim. 


2 Asymuni IV hal 321 
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Sedangkan lafadz ¿pú dan x, tidak di Ilal, karena 
wazannya js, bukan jak 

o Lafadz si. 
Asalnya f, menyerupai fiil mudhori' £& 
harokatnya wawu dipindah pada huruf shohih 
sebelumnya, menjadi “, lalu wawu daiganti ya 


karena sebelumnya berupa harokat kasroh, 
menjadi x2 Dan didalamnya terdapat huruf ziyadah 
yang menunjukkan bahwa lawadz tersebut bukan 
isim, yaitu huruf mim. 
b. Serupa pada huruf ziyadahnya, bukan pada 
wazannya. 
Seperti dari masdar J' dan x, bentuk seperti lafadz 


Sa dengan menambah huruf ta', maka menjadi: 
Lafadz: 5 « Jä 

Yang asalnya 3 Pi : « yang menyerupai fiil mudhori dai 
dalam huruf ziyadahnya yaitu ta’, sedangkan wazannya 


tidak sama, lalu harokatnya huruf lain dipindah pada 
huruf shohih sebelumnya? 


Bila kalimah isim menyerupai pada fiil mudhori' 
didalam wazan dan ziyadahnya, maka harokatnya tidak 
boleh dipindah (dishohihkan) # 

Contoh : Lafadz Zaz « 3 


3 Asymuni IV hal 321 
* Asymuni IV hal 321 
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Lafadz ini serupa dengan fiil mudhori' dalam segi 
wazan dan ziyadahnya, seperti lafadz ssi, seumpama 
di l'al maka disangka sebagai kalimah fiil. 
Begitu pula isim yang tidak serupa dengan fiil mudhori' 
maka juga dishohihkan (harokatnya tidak dipindah) 
seperti: lafadz LG. 


» Sedangkan yang serupa dengan mudhori dalam segi 
wazan dan ziyadahnya tetapi merupakan 
perpindahan (mangul) dari fiil itu harokatnya tetap 
dipindah, seperti: xx asalnya 4% 


P -s 2 ito ena AN 
Ju JUS an, JAS amo Jain) 


Gap Lah Ja a "332 SEET Jay Tn j 


% Wazan Ki (dari lafadz yang ain fiilnya berupa huruf 
ilat itu dishohihkan (harokatnya huruf lain tidak 
dipindah) disamakan wazan Ji, alifnya lafadz yang 
mengikuti wazan JA dan Jins! 

s Wajib dibuang karena wujudnya pengilalan ini 
(memindah harokat), dan menetapkan ta’ diakhir 
sebagai ganti dari huruf yang dibuang, sedangkan 
membuang ta’ itu terkadang terjadi secara naql (sama'i) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENSHOHIHKAN WAZAN ji 
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Lafadz yang ain fiilnya berupa huruf ilat (wawu atau 
ya), jika isim alatnya mengikuti wazan ‘pä, itu ain fiilnya 
harus dishohihkan dari pengilalan memindah harokat, 
karena disamakan dengan wazan Júù, yang tidak ada 


kesamaan sama sekali dengan fiil mudhori 


Contoh: - Ipin disamakan jni 
- laga disamakan Gu 


Untuk lafadz yang ikut wazan fi, itu walaupun 


wazannya sama dengan fiil mudhori, karena wazan ini 
asalnya dari Jus, yang dibaca panjang, sedang wazan Jis, 


itu tidak ada kesamaan dengan fiil mudhori, hal ini 
terbukti dua wazan ini maknanya satu. * Seperti: 13. dan 


bu maknanya alat menjahit 


2. PEMBUANGAN ALIF WAZAN Jus « Ju 

Masdar yang mengikuti dua wazan ini, bila ain fiilnya 
berupa huruf ilat (wawu atau ya) maka wajib membuang 
alif yang merupakan pergantian huruf ilat, hal ini terjadi 
karena I'lal memindah harokat huruf lain pada huruf 
shohih sebelumnya yang mati. Lalu manambahkan ta' 
diakhir sebagai ganti huruf yang dibuang. 

Contoh: 

a. Lafadz 25 


? Ibnu Hamdun II hal 196 
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Asalnya #5 Mengikuti wazan Jú « harokatnya wawu 
dipindah pada huruf shohih sebelumnya, menjadi $, 
lalu wawu diganti alif, karena pada asalnya berharokat 
dan sekarang terletak setelah fathah, menjadi A4, lalu 
salah satu dari dua alif dibuang, menjadi «s1 lalu 
ditambahkan huruf ta diakhir sebagai ganti dari huruf 
alif yang dibuang, menjadi wú 
b. Lafadz ZG! 
Asalnya x, mengikuti wazan Jk lalu di Plalnya 


lafadz ai 


Ulama nahwu terjadi perbedaan pendapat didalam 
membuang alifnya lafadz $ù yaitu: 6 

o Mengikuti Imam Kholil, Imam Sibaweh dan Imam 
Ibnu Malik 
Yang dibuang adalah alif masdar, karena merupakan 
huruf ziyadah dan letaknya lebih dekat pada huruf 
akhir. 

o Mengikuti Imam Ahfasy dan Al-Farro' 
Yang dibuang adaalah alif pergantian dari ain fiil 


3. HUKUM PEMBUANGAN TA’ 
Sebagai ganti dari alif yang dibuang wajib ditambahkan 
ta' diakhir, seperti: lafadz vú « Lusi 


6 Asymuni IV hal 323 
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Sedangkan apabila ta tersebut dibuang itu hukumnya 
sama'i (mendengar dari orang arab) 
Seperti ucapan mereka: 


Klan dia memperliatkan pada orang lain 
dengan memperliahatkan yang 
sebenarnya 

m GGA SS Dia menjawab padanya dengan 


menjawab yang sebenarnya 
“ Dan seperti firman Allah : 3al púl 


Lafadz yang mu'tal ain yang ikut wazan JWi « Ja bila 


tidak di lial itu hukumnya sama'i dan syadz7 
Seperti: 
VI dai (mengeraskan suara tangisan, banyak 


kerabatnya) 

LA A La (langit menurunkan hujan) 

Ya Lai Jai (anak kecil itu disusui air susu ibu) 

Akan tetapi mengikuti sebagai ulama', seperti Imam 
Jauhari, hal itu hukumnya qiyasi dan merupakan lughot 
yang fashihah 


e lr Heata? Bra s ah ta‘ -s .. 
Lo Cal a Ipin JA Sa Abd Ia SY G3 


2 PA, P. oa .” Pi . Sha à $ KI P + Ja p 
SANG SP a Dyang got ya 


' Asymuni IV hal 323 
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% Pengi'lalan yang dimiliki wazan J% « (yang mu'tal ain) 
yang berupa membuang hureuf dan memindah harokat 
juga terjadi pada wazan Ji (yang mu'tal ain) 

“ Seperti lafadz a. dan Imas dan dihukumi nadar (jarang 
terjadi) menshohihkan lafadz yang ain fiilnya berupa ya’ 
itu masyhur (populer) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENYAMAKAN PLALNYA ji 
Isim maful yang mengikuti wazan Ju yang mu'tal ain 
itu Ylalnya sama dengan JW yaitu mengalami 


pemindahan harokat dan pembuangan huruf (tidak sama 
didalam mengganti huruf yang dibuang dengan ta) 
Contoh : 

a. Lafadz oya: 


Asalnya osya mengikuti wazan Jai, harokatnya wawu 


dipindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati, maka 
menjadi byas, lalu wawu dibuang untuk menghindari 


bertemunya dua huruf yang mati, menjadi byas 


Perbedaan ulama’ didalam pembuangan wawu? 
e Menikuti Imam Sibaweh 


8 Tasrih II, hal. 392 
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Yang dibuang adalah wawu maful, karena huruf 

ziyadahnya (tambahhan), sedang huruf ziyadah itu 

lebih utama dibuang dari pada huruf asal. 

e Mengikuti Imam Ahfasy 

Yang dibuang wawu ain fiil, karena membuang 

wawu ain fiil itu banyak terjadi. 
b. Lafadz ge 
Asalnya #', mengikuti wazan Vas, harokatnya ya’ di 
pindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati, menjadi 
f ms lalu wawu dibuang untuk menghindari bertemunya 
dua huruf mati (iltigo As-Sakinain), menjadi x ,lalu 
dhomah diganti kasroh untuk menyelamatkan ya, 
menjadi ran 

Pengilalan dengan membuang wawu maful diatas 

adalah pendapatnya Imam sibaweh, sedangkan menurut 
Imam Ahfasy yang dibuang adalah ya' yqng menjadi ain 
fiil, maka proses Plalnya sebagai berikut: 


c. Lafadz gm 

Asalnya 7 y- lalu 7, lalu ya dibuang, menjadi x. lalu 
dhomah diganti kasroh supaya tidak disangka bahwa 
asalnya lafadz ini ain fiilnya berupa wawu, menjadi 4 `+, 
lalu wawu diganti ya, karena wawu sukun itu hukumnya 
lemah, dan harokat kasroh sebelumnya menuntut huruf 
ilat setelahnya untuk sesuai, maka menjadi g ? 


? Ibnu Hamdun II hal 206 
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2. MENSOHIHKAN WAZAN Jai. 
Wazan Ju yang mu'tal ain bila dishohihkan (tidak 
mengalami pengilalan dan pembuangan huruf ) itu 
hukum diperinci sebagai berikut: 
a. Bila ain fiilnya berupa wawu 
Maka hukumnya sedikit terjadi (nadar) dan samai. 
Seperti ucapan oarang Arab: 


o Ogan os (baju yang dirawat) 
O Spat (kuda yang dituntun) 


o Dy tia (minyak wangi yang dioles-oleskan) 
b. Bila ain fiilnya berupa ya’ 
Maka hukumnya masyhur (populer) dan merupakan 
lughotnya Bani Tamim, karena ringannya ya’ 
Contoh: 


o Udan i (apel yang bagus) 
o oa ik (tuan yang terkena penyakit ain) 
O Kp (hari yang berawan) 


B E da ER A Sp maa 


% Shohihkanlah isim maful dari sesamanya lafadz 1 


(setiap fiil yang lam fiilnya berupa wawu, yang 
mengikuti wazan ,& ) dan Vlallah bila tidak 


menghendaki bahasa yang bagus. 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM MAFUL DARI FHL YANG LAM FIILNYA WAWU 


10 


Lafadz yang lam fiilnya berupa wawu, itu didalalm 


isim maf ulnya terdapat dua perinci, yaitu: 
a. Bila fiil madlinya ikut wazan j 


Maka isi,m maf'ulnya terdapat dua hukum, yaitu: 
e Dishohihkan (wawu lam fiilnya tidak diganti ya’) 


Dan ini merupakan bahasa yang unggul dan terpilih 

(Ajwad dan Muhtar) 

Contoh: 

o Lafadz Yam 
Asalnya 3, mengikuti wazan Jau, wawu yang 
menjadi lam fiil dishohihkan (tidak mengalami 
pergantian ya) dan langsung di idhomkan menjadi 
aa 

Alasan mensohihkan 

Karena lafadz 34, disamakan dengan fiilnya yang 

mabni fail, yaitu lafadz xx asalnya sas, karena didalam 

fiilnya wawu diganti alif. 

Di l'lal (Mengikuti wawu menjadi ya) 

Merupkan pendapat yang marjuh (tidak unggul) dan 

bahasa yang tidak baik. Diucapkan {saa 


10 Asymuni IV hal. 325-326 
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Asalnya 3,15, mengikuti wazan Ji, wawu yang 
menjadi lam fiil diganti ya, karena mengikuti pada 
fiilnya yang mabni maful (lafadz gas ) menjadi gua 
lalu wawu diganti ya, karena berkumpul wawu dan 
ya dalam satu kalimah dan didahului sukun, dan 
diidhomkan menjadi xx lalu harokat dhomah 
diganti kasroh, supaya sesuai dengan ya menjadi 
AA 


b. Bila fiil madlinya ikut wazan js 


Maka didalam isim mafulnya hanya diperbolehkan 
satu wajah saja, yaitu mengganti wawu maful dan 
wawu lam fiil menjadi ya. 

Contoh: 

o Lafadz {sj 


Asalnya 3,5", mengikuti wazan Ji, lalu wawu lam 
fiil diganti ya karena mengikuti fiil madlinya (lafadz 
>; yang asalnya 3) menjadi se, lalu wawu 
maful diganti ya dan di idhomkan, karena 
berkumpul wawu dan ya’ dalam satu aklimah dan 
didahului sukun, menjadi {4-7 , lalu harokat dhomah 
diganti kasroh, supaya sesuai dengan ya menjadi 


8... 
y 


U Mudlori ll, hal. 206 
12 Hudlori II, hal. 206 
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Untuk lafadz yang fiil madlinya ikut wazan js tidak ada 
pembahasannya, karena semuanya lazim. Sedangkan 
isim maf'ul hanya bisa dicetak dari fiil Mutaaddi. 

Apabila isim maful dari mu'tal lam yang berupa wawu 
dan madlinya ikut wazan js, maka yang lebih baik di 
l'lal dari pada tashih, seperti lafadz :.» lebih baik dari 


pada $y 13 


2. ISIM MAFUL LAFADZ YANG LAM FIILNYA BERUPA 
YA' 
lafadz yang lam fiilnya berupa ya itu didalam isim 
mafulnya hanya terdapat satu wajah, yaitu: wajib 
mengi'lal dengan cara mengganti wawu maful menjadi 
ya, lalu diidhomkan pada ya yang menjadi lam fiil 14 
Contoh : lafadz ts 
o Asalnya iya, wawu maful diganti ya’ dan di idhom, 
karena berkumpul wawu dan ya dan didahului sukun, 
menjadi (4s lalu lalu dhomah diganti kasroh, supaya 
sesuai dengan ya’ menjadi {a 
Hukum satu wajah ini berlaku pada setiaplafadz yang 


lam fiilnya berupa huruf ya secara mutlag, baik dari 
madli js atau, , sepeti lafadz ¿s ý yang isim maf ulnya & 


Sak aA man P3 JG Sa be getir 5 DISS 


13 Asymuni IV hal 326 
4 Hudlori II, hal .206 
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KERA 
% Wawu yang menjadi lam fiil isim yang ikut wazan Sya 
baik yang bentuk jamak atau mufrod itu juga 
diperbolehkan dua wajah (di Hal dan tashih) 
“ Wawu yang menjadi ain fiil jama’ yang ikut wazan j5 


(yang lam fiilnya berubah huruf shohih) itu juga mashur di 


"5g 


Plal (diganti ya’), seperti #x diucapkan bila mengikuti 
wazan J4 dan wawunya diganti ya’ (diucapkan po) itu 


hukumnya syadz 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ 5%, DISAMAKAN yai 
Setiap lafadz yang mengikuti wazan J5, jika lam fiilnya 
berupa wawu itu disamakan dengan J'x& yang lam fiilnya 
berupa wawu, baik lafadznya berupa jamak atau mujarod, 
maka hukumnya diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
a. Dishohihkan 
(wawu ditetapkan , tidak diganti ya”) 
Contoh: 
o yang mufrod,lafadz 3 
Asalnya "56, mengikuti wazan Jya wawu yang 
merupakan lam fiil dishohihkan (tidak diganti ya’) 
serta wawu sebelumnya langsung diidhomkan, 
menjadi $% 
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o yang jama', lafadz aś 


(jama nya tas Maknanya banyak tongkat) 
Asalnya “az, mengikuti wazan J, lalu wawu yang 
pertama di idhomkan pada wawu yang kedua, 


ÉJ a 


menjadi yas 


b. Di Flal 
(yaitu dengan cara mengganti wawu lam fiil menjadi 
ya) Contoh: 
o yang mufrod, lafadz {4 
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Asalnya $,&,lalu wawu yang menjadi lam fiil diganti 
ya, karena beratnya berkumpulnya dua wawu 
bersamaan harokat dhomah, menjadi (54, lalu wawu 


diganti ya dan diidhomkan, karena wawu dan ya’ 
berkumpul dalam satu kalimahdan didahului sukun, 
menjadi *%, lalu dhomah diganti kasroh supaya 
sesuai dengan ya’, menjadi {4 

yang jama’, lafadz {pa 


Asalnya Sya wawu yang menjadi lam fiil diganti ya’ 


karena beratnya berkumpulnya dua wawu 
bersamaan harokat dhomah, menjadi «ses, lalu 


wawu diganti ya’ dan di idhomkan, menjadi "as, lalu 
harokat  dhomah diganti  kasroh untuk 
menyelamatkan ya’ menjadi {sat 

lafadz jamak yang ikut wazan J itu yang lebih 


utama wawunya di Ilal (diucapkan fs) hal ini 


supaya ta'adul (terjadi keseimbangan), 
dikarenakan isim jamak itu berat (sebab 
menunjukkan makna banyak) sedangkan Tlal itu 
menyebabkan ringan. ** 

o Sedangkan didalam isim mufrod itu yang lebih 
utama dishohihkan (diucapkan ') tujuannya juga 
ta adul, karena mufrod itu ringan dan menetapkan 
wawu itu berat, maka menjadi seimbang. 


2. WAZAN wa YANG AIN FIILNYA BERUPA WAWU 
Lafadz jamak yang ikut wazan ys, yang shohi lam, yang 
ain fiilnya berupa wawu, itu masyhur juga wawunya 
diganti ya, akan tetapi yang lebih baik dishohihkan (tidak 
diganti ya ) 
Contoh: 
o Lafadz ;y, diucapkan 5 jamaknya «6 
o Lafadz rs diucapkan em, jamaknya site 
o Lafadz ;' diucapkan aw, jamaknya si 
Bila mengikuti wazan JW, maka yang baik dishohihkan 


(wawu tidak diganti ya’) bila di rilal maka hukumnya 
syadz. 
Seperti: #'», diucapkan s4, 


ase diucapkan st 


pi diucapkan ¢ ts 


l Ibnu Hamdun li hal 199 
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Bila lam fiilnya berupa huruf ilat, maka wawu wajib 
dishohihkan, supaya tidak terjadi dua TUlal dalam satu 
kalimah, tanpa ada huruf pemisah. 

Seperti: Lafadz 1 jamaknya pa 


Lafadz sy jamaknya ó 
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s6 Jas eU JAN 3 pa 
(MENGGANTI FA’ NYA MASDAR ju) DENGAN TA’) 


Or Bo > 2. - han aa at -° naia Bd 2 
ISSI pi PR SSI g Val Jual a GU otl 33 


AS S3) 3835 OI Gd alas 1 3) dal VW 


s Huruf lain (wawu dan ya) yang menjadi fa fiil di dalam 
bab Jessi itu harus diganti ta’, dan dihukumi syadz 
pergantian pada lafadz yang fa’ fiilnya berupa hamzah, 
seperti lafadz jg (diucapkan X9) 

“ Ta’ nya lafadz yang mengikuti wazan jua yang terletak 
setelah huruf ithbag itu diganti huruf tho' sedangkan di 
dalam lafadz 68 « 35) « $&itu ta’ nya diganti huruf dal. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF LAIN DIGANTI TA’ DI DALAM BAB ji 
Setiap lafadz yang mengikuti babnya wazan Jwsi yang 


fa fiilnya berupa huruf lain (wawu atau ya'), maka huruf 
lain tersebut harus diganti ta 

Contoh: 

a. Lafadz Jai 


| Al- Plal 
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Asalnya ps, mengikuti wazan Jus, yang masdarnya 
Jul, wawu diganti ta' karena sulitnya mengucapkan 


huruf lain yang mati bersama huruf ta’, karena diantara 
keduanya mehrojnya berdekatan (wawu dari rongga 
mulut “hawaul fam” sedangkan ta dari ujungnya lidah 
dan pangkal gigi depan yang atas) selain itu diantara 
keduanya memiliki sifat yang saling berlawanan 
karena wawu sifatnya majhurroh sedangkan ta' itu 
sifatnya mahmusah, menjadi j4, lalu ta’ yang pertama 
diidhomkan pada ta' yang kedua, menjadi ji 
b. Lafadz 7A? 

Asalnya 7.3, mengikuti wazan Jus, yang masdarnya 
lks, lalu huruf ya' diganti ta karena sulitnya 
mengucapkan huruf lain yang mati bersamaan huruf 
ta, karena diantara keduanya berdekatan mahroj (ya 
dari tengahnya lidah dan langit-langit atasnya, 
sedangkan ta dari ujungnya lidah dan pangkalnya gigi 
depan yang atas) selain itu diantara keduanya memiliki 
sifat yang saling berlawanan, yaitu ya sifatnya 
majhuroh dan ta’ sifatnya mahmusah, menjadi 7.5, lalu 
ta pertama diidghomkan pada ta yang kedua, karena 
sama jenisnya, menjadi 

Pergantian huruf lain dengan ta ini berlaku di dalam 
babnya masdar Jus, dan lafadz-lafadz yang 


pentashrifannya berasal darinya, dalam hal ini berupa 


2 Af -Plai 
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fiil madii, fiil mudhori', fiil amar, isim fail, isim maful, 
fiil nahi dan isim zaman makan. ? 
Contoh: 
e Fiil mudhori' 
o Lafadz jai «ms 
Asalnya pey « ri 
Masdar 
o Lafadz Wei WA 


Asalnya Yeas « GC 
Isim maful, isim zaman makan dan masdar mim 
o Lafadz pa% ba 
Asalnya pasy « YZ 
Fiil amar 
o Lafadz bat « ys 


Asalnya J3 i 
Fiil hani 
o Lafadz Je AN 
Asalnya JASA e I 


Yang dimaksud huruf lain di dalam nadzom di atas 
adalah huruf wawu dan ya. sedangkan alif tidak 
termasuk, karena alif tidak ada yang menjadi fa’ fiil, ain 
fiil dan lam fiil.4 

Proses pengi lalan lafadz-lafadz di atas sama dengan 
fiil madlinya, yaitu huruf wawu dan ya diganti dengan ta, 


3 Ibnu hamdun II hal. 199 
* Asymuni IV hal. 329 
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karena sulitnya mengucapkan huruf lain yang mati yang 
bersamaan ta’, lalu diidghomkan. 


2. PERGANTIAN YANG SYADZ 
Lafadz yang mengikuti bab Jusi, yang fa’ fiilnya berupa 
hamzah, apabila hamzahnya diganti dengan ta, maka 
hukumnya syadz. 
Contoh: Lafadz JA 
Asalnya a, hamzah diganti ya’, karena 
disukunnya hamzah, dan terletak setelahnya 
hamzah washol yang dibaca kasroh, menjadi 
JS, lalu ya’ diganti ta” menjadi yA 
Sebenarnya dalam lafadz 4, cukup diucapkan S3, 


dan ya'nya tidak bisa diganti ta, karena bukan asal, tetapi 
pergantian dari hamzah. 


3. TA’ DIGANTI THO’ DALAM BAB JG 

Ta'nya lafadz yang mengikuti babnya wazan Jus, yang 
terletak setelahnya huruf ithbag, yang jumlahnya ada 
empat, yaitu huruf shod, dlod, tho' dan dzo', itu hukumnya 
wajib diganti tho’, hal ini Karena beratnya berkumpulnya 
ta bersamaan huruf ithbag, karena mahrotnya 
berdekatan tetapi sifatnya berlawanan. 

Contoh: 

e Setelah huruf shod 
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Seperti :lafadz rei 5 

Asalnya 7Z.,, mengikuti wazan JG, ta’ diganti dengan 
huruf  tho, karena menghindari beratnya 
berkumpulnya ta dan shod, karena mahroj keduanya 
berdekatan (yaitu ta' dari ujungnya lidah dan pangkal 
gigi depan yang atas, sedangkan shod diantara 
ujungnya lidah dan atasnya gigi depan yang bawah), 
selain itu diantara keduanya sifatnya berlawanan, ta' 
memiliki sifat mahmusah dan infitah, sedangkan shod 
sifatnya majhuroh dan isti'la', menjadi Jae! 


Setelah huruf dlod 
Seperti : lafadz Li 


Asalnya %5, mengikuti wazan ja, huruf ta’ diganti 
dengan tho’ karena menghindari beratnya 
berkumpulnya ta dengan dhod, dikarenakan mahroj 
diantara keduanya berdekatan (yaitu ta' dari ujungnya 
lidah dan pangkalnya gigi depan yang atas, sedangkan 
dhod dari pinggirnya lidah yang kanan dan kiri) selain 
itu sifat diantara keduanya berlawanan, ta sifatnya 
mahmusah dan infitah, sedangkan dhod sifatnya 
majhuroh dan isti'lak, menjadi Lee! 6 

e Setelah huruf tho’ 
Seperti : lafadz saksi 
Asalnya :s&i, mengikuti wazan 5, huruf ta’ diganti 


tho, karena mahroj diantara keduanya berdekatan 


3 Hudhori II hal. 208 
9 Hudhori II hal. 208 
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(tho' dari ujungnya lidah dan pangkal gigi depan yang 
atas) selain itu sifat diantara keduanya berlawanan, ta' 
sifatnya mahmusa dan infitah, sedangkan tho' sifatnya 
majhuroh dan isti'lak. Menjadi xii, lalu diidghomkan 


menjadi 44b 7 
Setelah huruf dzo’ 
Seperti : lafadz 73kb1 


Asalnya 451, mengikuti wazan (ks, lalu ta’ diganti tho’, 
karena untuk menghindari beratnya berkumpulnya ta’ 
dengan dzo, karena mahroj diantara keduanya 
berdekatan (yaitu dzo' dari ujung lidah dan gigi depan 
yang atas) selain itu sifat diantara keduanya 
berlawanan, menjadi '4k51 8 


Huruf tho' yang merupakan pergantian dari ta', yang 
terletak setelah huruf ithbag, boleh diganti dengan huruf 
yang sejenis dengan fa fiil. Contoh: 

o Lafadz “sei, boleh diucapkan <% 
o Lafadz Lks, boleh diucapkan Ls 


o Lafadz 741, boleh diucapkan “451 


Huruf ta' yang terdapat di dalam bab Jus, yang 


terletak setelah huruf ithbag itu wajib diganti tho’, 
karena berat dan sulit diucapkan, sedangkan untuk 
meringankan harus dicarikan huruf yang mahrojnya 


' Hudlori II hal. 208 
8 Hudlori II hal. 208 
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seperti ta dan memiliki sifat seperti huruf sebelum ta, 
yeitu huruf tho’, karena tho' itu mahrojnya berdekatan 
dengan ta yaitu sama-sama dari ujung lidah dan sifatnya 
cocok dengan huruf sebelum ta, yaitu majhuroh dan 
isti lak. ? 


4. PERGANTIAN HURUF TA” MENJADI DAL 
Huruf ta' yang ada didalam babnya wazan Jwsi, jika 

terletak setelah huruf dal, za' dan dzal, maka harus 
diganti dengan huruf dal, karena beratnya berkumpulnya 
ta dengan tiga huruf tersebut, dikarenakan sifatnya 
berlawanan, ta mahmusah, sedangkan tiga huruf 
tersebut majhuroh, maka untuk meringankannya 
dicarikan huruf yang mahrojnya sama dengan ta' yaitu 
dal dan memiliki sifat seperti huruf sebelumnya ta. 
Contoh: 
o Setelah huruf dal 

Seperti : lafadz o 

Asalnya 655, mengikuti wazan J5, wawu diganti alif 

karena berharokat dan terletak setelah harokat fathah, 

menjadi ot, lalu ta’ diganti dal lalu didighomkan, 

menjadi oi 
o Setelah huruf za’ 

Aeperti : lafadz sj 

Asalnya b64, mengikuti wazan Ju, ta’ diganti dal untuk 


menghindari beratnya huruf ta yang terletak setelah 


? Rouh AS-Syuruh hal. 66 
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za, karena sifat diantara keduanya berlawanan, ta' 
sifatnya mahmusah, sedangkan za' majhuroh, menjadi 
oss, dal boleh diganti za karena keduanya memiliki 


sifat majhuroh, menjadi 514, lalu diidghomkan menjadi 
on 
o Setelah huruf dzal 
Seperti: lafadz 753! 
Asalnyas51 lalu ta' diganti dal, untuk menghindari 
beratnya huruf ta yang terletak setelah dzal, karena 
keduanya memiliki sifat yang berlawanan, menjadi 
3, dan diperbolehkan mengganti dal dengan dzal, 
karena sama-sama memiliki sifat majhuroh dan 
mahrojnya berdekatan, menjadi '$5:4 lalu diidghomkan 
menjadi $55 10 
Ta yang diganti dengan dal itu hukumnya boleh 
diganti dengan huruf yang sejenis dengan huruf 
sebelumnya, maka di dalam pengucapannya ada dua 
wajah. 
Seperti: ò% boleh diucapkan of 
Ss, boleh diucapkan 355 
Pergantian tersebut berlaku di dalam seluruh 
tasrifnya bab Jus, mulai fiil madli sampai isim zaman 
makan (termasuk fiil amar dan nahi) 
Seperti: lafadz 55, asalnya 35; 


10 Al-Plal hal. 80 
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Lafadz KE" asalnya S5 


5, MENGGANTI HURUF TA’ DALAM BAB & DAN jus 
Pergantian huruf ta dengan huruf lain itu tidak hanya 
terjadi di dalam bab Jua saja, tetapi juga di dalam bab x 
dan pù, yang fa’ fiilnya berupa huruf ta’, tsa’, sin, syin, 
dal, dzal, shod, dlod, tho, dzo’, dan za, maka boleh 
mengganti huruf tanya dengan huruf yang sama dengan 
fa fiilnya. 
Contoh: 
e Fa fiilnya berupa ta’ 
o Seperti: lafadz (vA 
Asalnya :»#, mengikuti wazan Jai, lalu ta' yang 
pertama dimatikan supaya bisa diidghomkan, 
menjadi :»2, lalu ditambahkan hamzah washol 
supaya bisa mengucapkan kalimah yang awalnya 
mati, dan sekaligus diidghomkan, menjadi 4 
o Seperti: lafadz gu 
Aalnya 4# mengikuti wazan ws, lalu menjadi 318, 
lalu #4 
e Fa fiilnya berupa tsa’ 
Seperti: lafadz 351, asalnya jig 
e Fa fiilnya berupa sin 
Seperti: lafadz 77, asalnya x7 


e Fa fiilnya berupa syin 
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Seperti: lafadz amsi, asalnya asi 
e Fa fiilnya berupa dal 
Seperti: lafadz x5, asalnya xx 
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(MENJELASKAN FLAL DENGAN PEMBUANGAN) 
She BIS BS dg Dal NE Tya pan y Au 


Fa' fiilnya fiil amar dan fiil mudhori dari sesamanya lafadz 
64 itu hukumnya wajib dibuang, begitu pula pembuangan 


fa’ fiil juga berlaku di dalam sesamanya masdar iv 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN FA’ FIILNYA BINAK MISAL WAWI 
Lafadz yang binaknya mitsal wawu, yang ain fiilnya 
dibaca fathah di dalam fiil madlinya, dan dibaca kasroh 
dalam fiil mudhori'nya, seperti lafadz as, , itu fa fiilnya 
mengalami pembuangan pada 3 tempat, yaitu: 
a)Di dalam fiil mudhori' 
Contoh : lafadz iw, asalnya 4x 
Syarat pembuangan wawu ada tiga, yaitu:! 
e Ya'nya dibaca fathah. 
Jika tidak dibaca fathah, maka wawu tidak dibuang. 
Seperti: 3s , dari madli 44 


LR SE 


sy, bentuk mabni maf ul 


e Ain fiil mudhori' dibaca kasroh 
Jika tidak dibaca kasroh, maka wawu tidak dibuang. 


! Ibnu Hamdun II hal. 201 
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Seperti: lafadz yy 

e Di dalam kalimah fiil 
Jika tidak di dalam kalimah fiil maka tidak dibuang 
Seperti: lafadz wa 


Alasan Pembuangan ?Lafadz s adalah asalnya 3-“y, 


wawu dibuang karena terletak diantara ya dan kasroh, 
karena terasa berat dilisan, hal ini karena wawu terletak 
diantara beberapa kasroh. Yang pertama harokat kasroh 
itu sendiri, yang kedua huruf ya itu sendiri dihukumi dua 
kasroh, maka menyebabkan sesuatu yang sangat berat, 
karena huruf wawu itu jenisnya berbeda dengan ya, 
menjadi Ia; 

Fiil mudlori yang tidak dimulai huruf ya (hamzah, ta, 
atau nun) itu pada dasarnya itu tidak ada sebab 
pembuangan wawu, akan tetapi wawu tetap dibuang 
karena disamakan dengan fiil mudlori' yang dimulai 
dengan ya. 

Contoh: 3s, asalnya 4s% 

wW, asalnya I-y 
3si, asalnya 43 

Fiil mudlori' yang ain fiilnya terbaca fathah atau 
dlomah, fa fiilnya yang berupa wawu tidak dibuang, 
sedangkan lafadz x, x « Lg itu pada dasarnya ain 


fiilnya dibaca kasroh, yaitu lafadz ae Sy dan «4 lalu 


* Mathlub hal. 91 
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wawunya dibuang, dan ain fiilnya dibaca fathah karena 
setelahnya berupa huruf halag, dengan tujuan supaya 
ringan diucapkan. 3 
b)Di dalam fiil amar 

Contoh: Lafadz x 


Asalnya sy, wawu dibuang karena mengikuti 
pembuangan pada fiil mudlori', menjadi 4, lalu hamzah 
washol dibuang karena sudah tidak dibutuhkan, menjadi 


Je 


c) Di dalam masdar 

Contoh: Lafadz iss 

Asalnya 35, wawu dibuang karena mengikuti pada fiil 
mudlori dan harokatnya wawu yang berupa kasroh 
diberikan pada ain fiil, untuk menunjukkan adanya wawu 


J 


yang dibuang, menjadi &e, lalu ditambahkan ta’ diakhir 


kalimah sebagai ganti wawu yang dibuang, menjadi š 


2. SYARAT PEMBUANGAN WAWU DALAM MASDAR 

a) Di dalam masdar 
Bial bukan dalam masdar, maka pembuangan wawu 
hukumnya syad. 
Seperti: lafadz x, (perak) 


Asalnya “5, 


3 Asymuni IV hal. 306 
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b)Bukan di dalam masdar haiah (masdar yang 
menunjukkan arti tingkah), bila menunjukkan arti 
hai ah wawu tidak dibuang. 
Contoh: lafadz sx, ( keadaan berjanji) 


Jika ain fiil mudlori' dibaca fathah karena bertemu huruf 
halq, maka dalam masdarnya juga boleh dibaca fathah. 4 
Seperti: lafadz x aw, boleh diucapkan xx. 


piyaa AA pj APEA J a SA 
Pembuangan hamzahnya lafadz yang mengikuti wazan Jai 


itu ditetapkan di dalam fiil mudliri' dan dua isim sifatnya 
(isim fiil dan isim maf'ul). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1, PEMBUANGAN HAMZAH Jasi 
Lafadz yang mengikuti wazan Isi, hamzahnya mengalami 


pembuangan pada dua tempat, yaitu: 

e Pada fiil mudlori. 
Supaya tidak terjadi berkumpulnya dua hamzah 
didalam satu kalimah, di dalam lafadz yang dimulai 
hamzah gotho'. 
Contoh : lafadz ¿sí 
Asalnya ¿sf, hamzah yang kedua dibuang, dikarenakan 


termasuk huruf halaq (huruf tenggorokan), sedangkan 
* Syarhur Rhomdli hal, 189 
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mengucapkan huruf halag itu berat, dan ketika 
berkumpul dengan hamzah yang lain, maka 
mengucapkannya menjadi lebih berat, atau 
berkumpulnya dua hamzah itu menyerupai suara 
anjing atau muntahnya oarang yang mabuk, oleh 
karena itu hamzah kedua dibuang, menjadi ¿sí 


Untuk hamzahnya fiil muglori' ja yang tidak 
dimulai hamzah mutakallim, seperti: 1% 48S «SX, yang 
asalnya pp "Sr pp, itu pembuangan hamzahnya 
hanya disamakan dengan fiil mudlori' yang dimulai 


dengan hamzah mutakallim. 5 
Hamzah boleh ditetapkan di dalam dua keadaan yaitu: 


a) Dalam keadaan dhorurot, seperti : 

OS ol Jai aa Sesungguhnya dia tergolong 
orang yang berhak untuk 
dimulyakan 

b)Dalam kalimah mustandaroh (kalimah yang 


jarang) 
Seperti: Sp ssyibumi yang banyak kelincinya 


e Di dalam dua isim sifat 
Yang dimaksud yaitu isim fail dan isim maful 


Contoh: x « #56 
Asalnya ¿Sý « £SF, hamzah dibuang karena disamakan 
dengan fiil mudhori'nya, walaupun tidak ada sebab 


? Asymuni IV hal 3... 
* Fathul Khobir hal. 68 
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pembuangannya, dikarenakan isim fail dan isim maf'ul 
itu cabangan dari fiil mudhori', maka menjadi 1 « XS 
7 


ME OB OA 03) Asia CP (3 dbg CB 


Lafadz Lb « wb, itu terlaku didalam lafadz ik, lafadz vs 
itu terlaku di dalam lafadz &,A, dan lafadz 55 itu 


hukumnya naqi (sama'i). 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. BINA MUDHO'AF BERTEMU DHOMIR MUTAHARRIK 
e Dalam fiil madli 
Fiil madli tsulasi mujarrod binak mudho'af yang ikut 
wazan js, (dengan dibaca kasroh ain fiilnya) yang 


disandarkan pada dlomir mutaharrik mahal rofa’ itu 

memiliki tiga wajah, yaitu: 

a)iItmam 
Yaitu menyempurnakan dengan tanpa 
mengidhomkan, memindah harokat atau membuang 
huruf. 
Seperti: lafadz 5 

b)Membuang lam fiil dan memindah harokatnya 
ain fiil pada fa’ fiil. 


' Majmu’ Shorfi hal. 62 
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Seperti: lafadz + 

c) Membuang lam fiil dan menetapkan fa' fiil pada 
harokatnya. 
Seperti: lafadz - 


Jika fiiinya bukan tsulasi mujarrod, maka wajib dibaca 
itmam. $ 
Seperti: lafadz 3 menjadi &3 
Dan apabila tidak dibaca itmam, maka tetapi dibaca 
tahfif dengan membuang salah satu huruf dari dua 
huruf yang sama, maka hukumnya syad:z. 
Seperti: lafadz 5), semestinya tisi, dari fiil 
madli $s- 
Begitu pula tertentu pula dibaca itmam dari fiil 
tsulasi mujarrod yang ian fiilnya dibaca fathah. 
Seperti: lafadz ii. Lx 
e Dalam fiil amar, fiil mudhori 
Dua fiil ini apabila disandarkan pada nun jamak inas 
juga diperbolehkan tiga wajah, yaitu: 
o Itmam 
Seperti: lafadz 55,2 05) 
o Takhfif 
Dengan membuang ain fiilnya setelah memindah 
harokatnya pada fa fiil. 
Seperti:0:z «053 


8 Asymuni IV hal. 344 
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o Membuang ain fiilnya dengan membaca fathah 
fa’ fiilnya, dan hal ini hukumnyuya sama'i. 
Seperti: o4 «o 
Dan seperti bacaan Imam Nafi dan Imam A'shim 


Ian SAR 
aa A OD 
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RESI 3 pa 
FASAL MENJELASKAN ID 'GHAM 


Aie PS Gs GA ola 
TAI paS I ed JSI 3) 
ME e A amta aga Aan eU 
Ja RS, 


s Idghomkanlah awalnya dua huruf yang sama, yang 
keduanya berharokat dan berkumpul dalam satu 


kalimah, dengan syarad tidak menyamai lafadz (x 
setiap lafadz yang ikut wazan JJ. 

“ Dan tidak seperti lafadz Ws « Jis « 3 (setiap lafadz yang 
mengikuti wazan Is « ja « ya dan tidak seperti lafadz 


mx (setiap lafadz yang berkumpul dua huruf yang 


sama tetapi huruf yang sebelumnya sudah 
diidghomkan), dan tidak seperti lafadz gi aasi 


“ Dan tidak seperti lafadz ýa (setiap lafadz yang 


diilhagkan), dan dihukumi syadz tidak mengidhomkan 
di dalam lafadz y dan sesamanya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI IDGHOM 


pda ” PER af- aa ” .... x A 
PU A Jeng AM a JPE oS gpu OI a 
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Yaitu mendatangi (mengucapkan) dua huruf, yang satu 
mati dan yang lain berharokat dari mahroj yang sama, 
dengan pengucapan yang tidak ada pemisah diantara 
keduanya. 1 
Contoh : lafadz 5:4, menjadi ix 


Dua huruf yang sama ini, ketika diidghomkan, 
diucapkan dengan sekali pengucapan (dengan 
sekali mengangkat lidah) tidak mengucapkan dua 
huruf. 


2. TUJUAN IDGHOM2 

Tujuan idghom yaitu mencari keringanan di dalam 
mengucapkan lafadz (lit -tahfif), karena bila dua huruf 
yang sama tidak diidghomkan itu sangat berat, 
disebabkan lidah terangkat dua kali, sedangkan bila 
diidghomkan lidah akan terangkat sekali. 


3.SYARAT-SYARAT IDGHOM 
Syarat idghom itu ada 11 (sebelas), yaitu: 
e Berkumpulnya dua huruf yang sama dalam satu 
kalimah. 
Contoh: ix asalnya 515 
Y, asalnya jk 


«= asalnya L— 


' Asymuni IV, hal, 345 
2 Syafifah, hal. 207-209 
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Bila berkumpul dengan huruf yang sama di dalam dua 

kalimah maka hukumnya tidak wajib diidghomkan, 

tetapi boleh diidghomkan. 

Seperti: lafadz W ps, diucapkan iú 

Syarad diperbolehkan diidghomkan bila memenuhi 2 

(dua) syarat, yeitu:? 

a) Buka berupa dua hamzah 
Karena bila diidghomkan hukumnya sangat jelek. 
Seperti: xi; 

b)Huruf sebelumnya huruf yang pertama bukan 
huruf yang mati selain huruf lain (wawu, alif ya’) . 
Seperti: ox) 42 
Sedangkan lafadz is$ yang asalnya 3s tidak 
diidghomkan Karena didalam lafadz ini terdapat dua 
sebab yang menuntut dua hal yang berbeda, yaitu: 4 
a) Wawu yang huruf sebelumnya kasroh menuntut di 

i lal dengan cara diganti ya. 
b)Kumpulnya dua wawu dalam satu kalimah 
menuntut diidghomkan. 
Sedangkan antara i lal dan idghom yang didahulukan 
adalah i'lal. 
e Berkumpulnya dua huruf yang sama bukan 
dipermulaan kalimah. 
Maka tidak dii'lal lafadz 553 


3 Tashrih, hal. 398 
4 Syafuyah, hal. 207-209 
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Dari syarat ini mengecualikan fiil madli yang awalnya 
berkumpul dua ta, dan ta yang kedua merupakan 
huruf asal, maka boleh diidghomkan, seperti: 
e ač, menjadi aU 
e 33, menjadi YA 
Bila berkumpul dua ta pada permulaan fiil mudhori, 
maka tidak boleh diidghomkan, karena akan 
menyebabkan manarik hamzah washol, sedangkan 
dalam fiil mudhori itu tidak ada awalnya yang dimulai 
hamzah washol, maka yang diperbolehkan adalah 
mentahfif (meringankan) dengan cara membuang salah 
satu dari dua ta’. 5 
Seperti: 'S4£, boleh diucapkan 's& 
e Bukan lafadz jamak yang ikut wazan js 
Seperti: xi ,jamak dari (emper) 
“a jamak dari s5 (intan) 
e Bukan lafadz jamka yang ikut wazan js 
Seperti: Ya, jamak dari 3> (mudah) 
sb, jamak dari xas (baru) 
e Bukan lafadz jamak yang ikut wazan js 
Seperti: is, jamak dari 15 (kelambu kurung) 
“3 jamak dari & (rambut yang berdekatan 
telinga) 


? Gasymuni IV, hal. 347 
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Lafadz yang mengikuti tiga wazan di atas, tidak boleh 
diidghomkan karena wazannya berbeda dengan fiil, hal 
ini karena idghom itu cabang dari idhar, sedangkan fiil 
itu cabang dari isim, oleh karena itu hukum yang 
cabangan, yaitu idghom diberikan pada lafadz yang 
cabangan yaitu fiil, sedang isim bisa diidghomkan 
dengan syarat wazannya fiil. 6 

e Bukan lafadz yang mengikuti wazan ‘j 
Seperti: lafadz 13 « jk 
Lafadz yang mengikuti wazan 'W tidak boleh 


diidghomkan, walaupun lafadznya sama dengan 
wazannya fiil hal ini untuk menunjukkan ringannya 
kalimah isim (karena hanya menunjukkan makna saja, 
tanpa disertai zaman). Selain itu untuk mengingatkan 
bahwa idghom di dalam kalimah isim itu cabangan, 
dengan demikian bisa diketahui bahwa sebab yang 
menuntut idghom di dalam fiil itu lebih kuat dibanding 
sebab idghom yang ada di dalam isim. 

e Huruf yang pertama tidak menjadi mudghom fih 
(huruf yang diidghomi) oleh huruf sebelumnya. 
Bila huruf yang pertama bertemu huruf yang diidghomi 
maka hukumnya tidak boleh diidghomkan, karena akan 
menyebabkan berkumpulnya dua huruf yang mati, lalu 
menuntut merubah kalimah tanpa menghasilkan 
sesuatu yang lebih ringan diucapkan. 7 


* Asymuni IV, hal. 347 
' Syafiyah, hal. 209 
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e Tidak terjadi pengharokatan yang baru datang 
(harokat bukan asal) pada huruf yang kedua. 
Maka tidak diidghomkan, lafadz 4 ea, 


Lafadz ini asalnya wi Les (mulyakanlah ayahku), 
Lalu fathahnya lafadz «4 di pindah pad shod, lalu 


hamzah dibuang supaya ringan di dalam 
pengucapannya. 


Sepeti: lafadz pw 


A Ga 


Bila diidghomkan menjadi ', yang hukumnya tidak 
lebih ringan dibanding '. 


e Lafadz yang terdapat dua huruf yang sama bukan 
termasuk lafadz yang diilhagkan (disamakan 
tashrifnya dengan lafadz lain) 

Bila termasuk lafadz yang diilhagkan, maka tidak boleh 
diidghomkan. Seperti: lafadz ja 


Asalnya ja, lalu ditambahkan huruf ya’ ditengah supaya 
tashrifnya sama dengan iss, lam dua yang sama tidak 


diidghomkan, karena bila diidghomkan tujuan 
mengilhagkan tidak tercapai. 

e Huruf yang kedua tidak mengalami penyukunan 
yang sifatnya baru datang (bukan asal). 
Bila mengalami penyukunan, maka tidak boleh 
diidghomkan, adapun penyukunan huruf yang kedua, 
biasanya disebabkan dua hal, yaitu: 

o Bertemu dhomir rofa’ yang muttasil 
Seperti : lafadz 1b 
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o Karena dibaca jazm 

Seperti: lafadz Jis 4 dan JB 
Bukan termasuk lafadz-lafadz yang syadz bila 
diidghomkan 
Lafadz ini sebenarnya wajib diidghomkan, karena 
sudah memenuhi syarat, namun oleh orang Arab tidak 
diidghomkan, hal ini hukumnya syadz dan sam'i. 
Seperti ucapan orang Arab: 
o GI air minum itu telah berubah 


baunya 
e $t matanya belekan (kotoran) 


Lafadz-lafadz yang telah memenuhi syarat di atas itu 
hukumnya wajib diidghomkan. 
4. PERBEDAAN ANTARA SYADZ, NADAR, DAN DHO'IF.8 
e Devinisi syadz 


E I S GAS IE a Hey OS Ga GA 


Yaitu perkara yang banyak terjadi di dalam kalam Arab 


tetapi sesuai dengan qiyas (goidahnya). 


Contoh: Lafadz ji 


s Devinisi Nadar (langka) 


Yaitu perkara yang sedikit terjadinya di dalam kalam 
Arab tetapi sesuai dengan giyas. 


Contoh: oa 23 


e Devinisi Dho'if (lemah) 


è Matlub, hal. 14 
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SA Dan Hua 
Yaitu perkara yang hukumnya tidak sampai pada 
sesuatu yang ditetapkan (baik itu tetap di dalam kalam 
Arab atau ketetapan di dalam qiyas). 


a BUS A Up a a i 


Ja Ga G Ae Ah Yati DA Gia G3 


“ (Diperbolehkan dua wajah) yaitu Al Fakku (tidak 
mengidghomkaan) dan mengidghomkan, pada salah satu 
dari tiga lafadz berikut, yaitu: (1) & (2) sesamanya lafadz 


Ja (3) sesamanya A 
“ Fiil mudhori' yang dimulai dengan dua ta’ itu boleh 
dibuang salah satunya, seperti: lafadz :, asalnya ¿ss 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ YANG DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH 
Dua huruf yang sejenis yang berharokat yang berkumpul 
dalam satu kalimah itu diperbolehkan dua wajah, yaitu 
diidghomkan dan tidak diidghomkan bila berada pada 
salah satu dari tiga tempat berikut, yaitu: 
a) Keduanya berupa huruf ya, yang harokatnya lazimah. 
Seperti: 1, bisa diucapkan (;- 
æ, bisa diucapkan $ 
b)Keduanya berupa ta yang berada pada permulaan fiil 
Seperti: 5, bisa diucapkan Jai) 
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«5, bisa diucapkan p~ 
c) Keduanya berupa ta yang berada pada fiil madli yang 
ikut wazan js 
Seperti: 72, bisa diucapkan 7 


«ul, bisa diucapkan «:: 


2. PEMBUANGAN TA' 
Fiil mudhori yang dimulai dengan dua ta (ta mudhoroah 
dan ta bagian dari huruf-huruf fiil mudhori itu boleh 
dibuang salah satunya). 
Seperti: --, diucapkan ¿š 

J5, diucapkan J5 


"565, diucapkan iyi 


Alasan pembuangan ta' yaitu karena kumpulnya dua 
huruf yang sama dan tidak ada jalan untuk 
mengidghomkan, karena hal itu akan meyebabkan 
membutuhkan pada hamzah washol, sedangkan pada 
fiil mudhori itu tidak ada yang dimulai dengan 
hamzah washol, maka diperbolehkan meringankan 
lafadz dengan cara membuang salah satu dari dua ta, 
pembuangan ta ini banyak terjadi di dalam Al-Qur'an. 
9 


Seperti: 7375 KJ J55 asalnya J5% 
“aki ISA asalnya (SA 
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al 6 asalnya Hi 
Para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai ta' 
yang dibuang, yaitu:!0 
o Mengikuti ulama’ Bashroh dan Imam Sibawaih. 
Yang dibuang adalah ta yang kedua, dengan alasan 
karena yang dianggap berat adalah ta yang kedua. 
o Mengikuti ulama’ kufah dan Imam Hisyam. 
Yang dibuang adalah ta yang pertama, dengan 
alasan karena ta yang kedua itu menunjukkan arti 
muthowaah dan lainnya, bila dibuang akan 
mencacatkan fiil mudhori dari makna tersebut. 
Terkadang fiil mudhori' yang diawali dua nun itu 
terkadang salah satunya juga dibuang. 
Seperti: Ws TA Jy asalnya Ji 


SN Si NAS asalnya at 


DAN SI aan SI Ka aa ih ea g 
BA AN Kn an gi 
Aa a Cah KESYI A a 


% Bila huruf yang didghomi itu mati karena bertemu 
dhomir mutaharrik mahal rofa, maka tidak boleh 
diidghomkan, seperti: cJ- 


% Sedangkan bila dimasuki amil jazm atau yang 
menyerupai jazm (sukun yang ada di akhir fiil amar 


10 Asymuni IV, hal. 351 
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atau yang diwagofkan) maka diperbolehkan memilih 
(antara diidghomkan dan tidak mengidghomkan). 

% (dua huruf yang sama) itu bila terdapat di dalam fiil 
ta'ajjub yang mengikuti wazan wi, maka wajib tidak 


diidghomkan, bila terdapat di dalam lafadz xi: , maka 
wajib diidghomkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL YANG BERTEMU DHOMIR ROFA' 
MUTAHARRIK.!1 
Fiil yang terdapat dua huruf yang sama, dan huruf 

keduanya disukun, karena bertemu dhomir rofa' 
mutaharrik, maka tidak boleh diidghomkan. 
Seperti : lb «WA « latah 
Sedangkan bila kemasukan amil jazm (sukun yang terjadi 
pada fiil amar atau di wagof), maka di perbolehkan dua 
wajah, yaitu: 
a)Al-Fakku (tidak diidghomkan) 

Ini merupakan lughot ahli Hijaz. 

Seperti: PS1. MUI « Laras 

Dan seperti dalam Our'an. 
b)Diidhghomkan 

Hal ini merupakan lughot Bani Tamim. 

Seperti: J « X 
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Dan seperti firman Alloh. 
IA Bg 59 IE Ya 


2. TIDAK MENGIDGHOMKAN DALAM FIIL TA' AJJUB.12 

Dua huruf yang sama bila terdapat di dalam fiil 
ta'ajjub yang mengikuti wazan „i, itu hukumnya tidak 
boleh diidghomkan (Al-Fakku). 
Seperti: s Hi isi sungguh mengagumkan padaku 
cintanya zaid 

Dan seperti ucapan syair: 
Gam DST Oi CA Tang H Ketat sela 3 Jus 

Nabi orang islam berkata : "jadilah kalian orang pelopor, 
sungguh menyenangakan padaku bila kamu menjadi 
pelopor". 


3. ISIM FIIL AMAR sia 
Dua huruf yang sama bila terdapat di dalam lafadz $ú itu 


wajib diidghomkan, kecuali bila bertemu nun jamak inas. 
Seperti: Ma «Ula Ala «Ala abs 


Lafadz “Ja, menurut ahli Hijas adalah isim fiil amar yang 
bermakna 7 (hadirilah) atau bermakna jsi 


(menghadaplah), sedangkan menurut lughot Bani Tamim 
adalah fiil amar yang jamid (tidak memiliki fiil madli, 
mudhori, dil). 3 


12 Asymuni IV, hal. 353 
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PASI AN “ke Je Ls o "IS 38 ea ana, Lg 


Apa yang menjadi tujuan mushonrif (pengarang), 
mengumpulkan nadzom yang memuat mas'alah- 
mas'alah yang penting dalam imu nahwu telah 


sempurna. 
Kolat II BAB US NG IN ASN ia LPS 


Nadzom Alfiyah ini kumpulan dari intisari kitab al- 
Kafiyah, sehingga pantas apabila diberi nama kitab 
al-Khulashoh yang tujuan Mushonnit supaya dapat 
mencukupi siapa saja yang membutuhkan sehingga 


tidak membutuhkan kitab nahwu yang lain. 


Ita pat DI Ui AAA 


P 
# 


GAN GAN ang Da AI GI dis 


Lalu saya memuji kepada Allah seraya bersholawat 
pada Nabi Muhammad sebaik-baiknya nabi yang 


diutus 


Dan kepada keluarga nabi yang bersinar, mulia dan 
bagus. Dan juga kepada para sahabatnya yang 
menjadi pilihan disisi Allah. 


(SIA oyl AA Han Akad a Jilat Ahh Ope oi JB 
dalaha Had Asi Aug 
yaa Mang AI Ag Aa Unas AS WI Aog 
Cai ay db adl 


